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ABSTRAK

JOHN PAPILAYA, Analisis Rantai Nilai Untuk Efisiensi dan Peningkatan
Marjin Pada Perusahaan Produsen Mutiara di Maluku (dibimbing oleh
H. Osman Lewangka dan Syamsu Alam).

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menentukan aktivitas-
aktivitas rantai nilai yang paling kecil pada biaya kontrak dan biaya operasi,
sedemikian rupa sehingga marjin laba pearahasan dalam induste Juididava
mutiara di Provinsi Maluku menjadi lebih besar di atas rata-rata industri.

Dengan menggunakan analisis konsep rantai nilai atau value chain
paule aldvites giimer alar akdvites pawsahaan budidaya mutiara golongan
menengah dilakukan analisis kegiatan rantai nilai tingkat industri di Provinsi
Maluku melalui analisis konsep rantai nilai (value chains). Biaya-biaya yang
berkaitan dengan aktivitas primer dan aktivitas pendukung dibagi menjadi dua
jenis yaitu biaya kontrak dan biaya operassi.

Fopulasi perusahaan budidaya mutiara golongan menengah di
Provinsi Maluku yakni sebanyak 9 buah perusahaan yang seluruhnya
dijadikan sampel penelitian (sampel jenuh) sehingga pendapatan kontrak,
biaya kontrak, laba kotor, biaya operasi, laba operasi dapat ditentukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi biaya kontrak sebesar
8.01% menyebabkan marjin laba kotor operasi meningkat dari 79% menjadi

BBE.D1 %. Selanjulnya, penurunan biaya operasi sebesar 2.0% menyebabkan
marjin laba operasi rata-rata industri meningkat dari 52% menjadi 54%.

Kata kunci : Perusahaan budidaya mulisre golongar menengal, indusit
mutiara, biaya konfrak, biaya operasi, marjin laba kotor operasi,
marjin laba operasi. '
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ABSTRACT ey

o
JOHN PAPILAYA. An Analysis on Value Chain for Efficiency and Marginal
Increase of Pearl Producer Company ifn Maluku (supervised by H.Osman

Lewangka and Syamsu Alam).
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The aim of the research is to determine the activities of the smallest
value chain of contract cost and operational cost in such a way that profit
margin of the company of pearl cultivation industry in Maluku province is
bigger than the above average of industry,

The research used value chain co ncept analysis of primary activity and
the activity of middle class pearl cultivatian used value chain of industry level
in Maluku Province. The costs related to primary activity and supporting
activity were divided into two types, i.e. contract cost and operational cost
The populations of middle class pearl cultivation company consisted of nine
companies. The sample was selected by using saturated sampling method in
which were all population were taken as samples of the research so contract
income, contract cost, gross profit, operational cost, and operational profit
could be determined.

The results of the research reveal that the efficiency of contract cost
9.01% causes the increase of operational gross profit margin from 79% to
88.01%. Meanwhile, the decrease of operational cost 2.0% causes the
increase of average operational profit margin of industry from 52% to 54%.

Key words : middle class pearl cultivation company, pearl industry, contract
cost, operational cost, operational gross profit margin,
operational profit margin
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam perekonomian saat ini, perusahaan-perusahaan dalam suatu
negara harus terus bersaing bahkan di pasar lokal, dengan perusahaan-
perusahaan dunia. Karenanya, daya saing pada tingkat perusahaan dan
industri saling terkait. Agar berhasil di pasar global, seluruh industri (atau
rantai nilai) harus mampu secara efisien menyediakan produk kepada
pelanggan, dengan mutu atau bentuk lebah biak dan lebih baik dari pada
rantai nilai di negara pesaing (Campbell, 2008).

Banyak negara berkembang (emerging economic), termasuk
Indonesia memiliki keunggulan komparatif (comparative advantage) dalam
penyediaan tenaga kerja, lahan serta eksploitasi sumber daya alam tertentu
dan keunggulan iklim dibandingkan dengan negara-negara maju. Sebaliknya,
modal investasi masih langka di negara berkembang, dan ketidakstabilan
ikim penunjang usaha tidak mendukung lahimya industri-industri padat
modal. Karenanya, perindustrian dominan di negara berkembang cenderung
ditandai tingginya partisipasi usaha mikro dan kecil (UKM).

Strategi apapun untuk mencapai pertumbuhan ekonomi berbasis luas
dan pengentasan kemiskinan di negara berkembang ( harus/ fokus pada
perindusirian yang didominasi oleh usaha mikro, usaha kecil dan usaha

menengah (UMKM) yang mampu bersaing secara global. Permasalahan




kerangka kerja rantai nilai (value chain framework) sangat penting dalam
menciptakan strategi tersebut secara efektif.

Rantai nilai mencakup seluruh kegiatan dan layanan untuk membawa
suatu produk atau jasa dari tahap perencanaan hingga penjualan di pasar
akhirnya. Rantai nilai mencakup pemasok bahan baku, produsen, pengelola
dan pembeli. Mereka didukung berbagai penyedia jasa teknis, bisnis dan
(euangan.

Campbell (2008) menjelaskan bahwa unsur dinamis rantai nilai
berperan dalam menentukan kinera rantai nilai, berdasarkan dua hasil
penting dari daya saing rantai nilai dan manfaat UMKM. Kedua hasil tersebut
saling bergantung dalam rantai nilai yang didominasi UMKM. Jika rantai
tersebut tidak mampu bersaing, manfaat UMKM akan menurun seiring
waktu, dan tanpa manfaat yang cukup WMKM tidak akan memiliki insentif
E. Porter (1985) memperkenalkan konsep rantai nilai pada kali pertama tahun
1885, dan istilah tersebut masih sesuai setalah 20 tahun deskriptif rantai nilai
dalam pengembangan strategi bersaing dan kemampuan daya saing
perusahaan.

Perusahaan-perusahaan UMKM wang melakukan investasi untuk
mencapai tingkat efisiensi lebih tinggi, atau meningkatkan ragam produlk,
menjangkau pasar baru, menghasilkan manfaat lebih besar bagi
pelanggannya merupakan cara terbaik mendapatkan keunggulan bersaing

erhadap perusahaan pesaing. Faktor-faktor yang mempermudah proses ini




meliputi peluang pasar yang jelas, lingku ngan menunjang yang mendukung,
dan ketersediaan jasa-jasa penting sepexrti sumber daya manusia, sumber
daya finansial, teknologi dan informasi.

Industri budidaya mutiara di Provinsi Maluku merupakan bagian dari
kegiatan-kegiatan usaha mikro, kecil dan menengah yang memproduksi
produk mutiara untuk kebutuhan pasar lokal maupun pasar global. Sebagai
salah satu produk mutiara Indonesia, Provinsi Maluku di Kabupaten Aru
memiliki keunggulan klimatologi dan keunggulan alamiah lainnya yang sangat
cocok untuk usaha budidaya kerang mutiara yang berkualitas. Perusahaan-
perusahaan dalam industri budidaya mutiara di Provinsi Maluku, secara ketat
menghadapi persaingan pada tingkat lokal maupun pada tingkat nasional dan
global. Peningkatan daya saing dari perusahaan-perusahaan golongan
menengah di Provinsi ini harus mampu melakukan persaingan dengan daya
saing unggul untuk menjamin eksistensinya.

Analisis rantai nilai dapat digunakan untuk mempertimbangkan
besamya kekuasaan berbagai pelaku afau perusahaan budidaya mutiara
golongan menengah di Provinsi Maluku. Dengan mengendalikan lebih
banyak sambungan dalam suatu rantai nilai, atau memiliki suatu sistem
penambah nilai dengan berbagai cara, memberikan produsen budidaya
mutiara pengaruh lebih kuat — atau disebsut kendali lebih besar — atas sang
pembeli atau pelanggan. Hal ini dapat disebut sebagai “upgrading atau
peningkatan®, yakni menambah nilai pada suatu produk dan menggeser

kekuasaan dari pelanggan ke produsen at:au penjual.




Suaty industri dapat meningkatkan kekuasaannya untuk menentukan
pasar, harga dan produknya dengan cara biasa antara lain yakni membuat
produk dengan teknologi lebih canggibh, meningkatkan efisiensi melalui
minimisasi biaya, atau menawarkan layanan “paket lengkap satu atap” yang
menawarkan pada pelanggannya produk yang lebih berkualitas dibandingkan
produk yang mampu ditawarkan oleh perusahaan pesaing. Dengan cara ini
pelanggan akhir (ulfimate customer) — mengidentifikasi apa yang diinginkan
oleh pelanggan dan menyesuaikan kualitas atau pengolahan atau pasokan
sesuai keinginan pelanggan.

Perusahaan-perusahaan golongan menengah dalam industr budidaya
mutiara di Provinsi Maluku dapat belajar dari pengalaman produsen
pembudidayaan kopi di Ethopia. Sebagai tempat asal biji kopi arabika,
Ethopia diberkahi dengan suatu komoditas yang tidak dapat ditemukan di
tempat lain di dunia dan meskipun ditemukan di bagian lain penghasil kopi,
hasilnya masih berbeda. Tanah, matahari dan udara zona Khatulistiwa Afrika
memberikan pengaruh khusus, yang ketika digabungkan memberikan
Ethopia suatu produk yang telah berbed:a secara alami, memberikan posisi
tawar yang baik bagi para produsen/penjual terhadap pelanggan yang
membutuhkan kopi khusus di sekitar Khatulistiwa Ethopia.

Di Ethopia, banyak perusahaan bahkan berupaya mendapatkan
sertifikasi pasar produk organik (organic rmarkets) dan perdagangan adil (fair
trade) sehingga semakin membedakan produk mereka. Selain itu, teknologi

baru diterapkan dalam proses pengeringan, yang mengubah rasanya dan




membuat para penjual kopi negara tersebut mendapatkan nilai rantal unggul
dalam persaingan rasa kopi internasional. Ethopia merupakan sebuah kasus
keunggulan komparatif (comparative advantage) didasarkan pada berkah
alamiah berupa biji kopi yang baik dan unik digabungkan dengan kekhususan
tambahan berupa sertifikasi produk organik dan inovasi. Ketika semua hal
digabungkan, hasilnya kopi Ethopia yang llebih dari sekedar kopi biasa.

Tindakan setara dengan kasus kopi arabika dari Ethopia bagi industri
budidaya mutiara di Provinsi Maluku mungkin berupa, sebagai contoh, agresif
memasarkan suatu keunggulan komparatif melalui gabungan berkah alamiah
salah satu sumber daya alam Kepulauan Aru, serifikasi produk organik,
inovasi, budaya dan kekuatan nilai syariah = pelanggan lokal maupun global
produk mutiara asal kepulauan Aru Provinsi Maluku, bersedia dibayar dengan
harga lebih tinggi.

Adanya nilai tambah seperti ini memungkinkan pelanggan menjadi
setia (loyal), bersedia membayar harga lebih tinggi, karena produknya unik
dan berkualitas.

Persaingan bisnis yang semakin ketat dikarenakan dampak globalisasi
diberlakukannya era perdagangan bebas telah menggeser paradigma bisnis
dari comparative advantage menjadi competitive advantage, yang memaksa
kegiatan bisnisiperusahaan memiliki strategi yang tepat Strategi yang

dimaksud adalah dimana perusahaan berada dalam posisi strategi dan bis

beradaptasi dengan lingkungan yang terus berubah. Hal ini berlaku prinsip




going concern yang secara umum mesrupakan fujuan didirikannya suatu
entitas bisnis.

Fungsi Manajemen Biaya adalah rmemberikan informasi yang berguna
bagi manajer dalam mengambil keputusan strategis dan meningkatkan
efisiensi dan efektifitas perusahaan (Blocher, Chan dan Lian, 1999). Prangkat
informasi yang lebih luas ini setidaknya hams memenuhi dua syarat { Hansen
and Mowen, 2000). Pertama, perangkat informasi ini harus mencakup
informasi mengenai lingkungan perusahaan dan lingkungan kerja
perusahaan. Kedua, perangkat informasi tersebut juga harus prospektif dan
karenanya harus memberikan pandangan mengenai periode dan kegiatan di
masa-masa mendatang. Kerangka nilai rantai (value chain) dengan data
biaya untuk pendukung analisis rantai nilai diperlukan untuk memenuhi syarat
Pertama.

Informasi untuk mendukung anafisis daur hidup produk diperukan
untuk memenuhi syarat Kedua. Dengan demikian analisis Value Chain dapat
digunakan sebagai salah satu alat .analisis manajemen biaya untuk
pengambilan keputusan strategis dalam menghadapi persaingan bisnis yang
semakin ketat. Keputusan untuk menentukan strategi komparatif yang akan
diaplikasikan, apakah menggunakan strategi Low Cost atau diferensiasi
(Porter, 1885), untuk berkompetisi di pasar, Masing-masing strategi tersebut

membutuhkan penanganan pengelolaan yang berbeda (Donelan, Kaplan,

1099), Sebagai contoh, strategi Low Cost membutuhkan penekanan pada




pemeliharaan/pengelolaan struktur biay:a yang lebih rendah dari pada
pesaing secara signifikan. Hal ini muungkin dapat dilakukan dengan
membatasi penawaran produk, mengurangi tingkat kerumitan produk, atau
pembatasan layanan konsumen. Strategi diferensiasi juga membutuhkan
usaha pengendalian biaya secara berkelanjutan, tetapi penekanan strateqi
manajemen akan diarahkan pada diferensiasi produk. Hal ini mungkin dapat
dilakukan dengan menawarkan penamtyahan fasilitas (value added) dari
produk, peningkatan line product, atmau memperiuas jaringan layanan
konsumen. Strategi apapun yang dipilih, strategi analisis value chain dapat
membantu perusahaan untuk terfokus pada rencana strategi yang dipilih dan
berusaha untuk meraih keunggulan kompetitif.

Analisis Value Chain memandang perusahaan sebagai salah satu
bagian dari rantai nilai produk. Rantai nilai produk merupakan aktifitas yang
berawal dari bahan mentah sampai dengan penanganan puma jual. Rantai
nilai ini mencakup aktivitas yang terjadi karena hubungan dengan pemasok
(Supplier Linkages), dan hubungan dengan konsumen (Consumer Linkages).
Aktivitas ini merupakan kegiatan yang terpisah tapi sangat tergantung satu
dengan yang lain (Porter, 2001). Analisis Value Chain membantu manajer
untuk memahami posisi perusahaan pada rantai nilai produk untuk
meningkatkan keunggulan kompetitif. Weiiler et all, 2004, menyatakan bahwa

pendekatan Analisis Value Chain dan Value Coalifions merupakan

pendekatan terbaik dalam membangun nilai perusahaan ke arah yang lebih




baik. Analisis Value Chain dan Value Coalitions lebih sering berhubungan
dengan aktivitas luar perusahaan.

Dengan adanya perubahan-perubahan dalam lingkungan bisnis, peran
manajemen biaya juga berubah. Pengenalan teknologi informasi dan
teknologi pemanufakturan yang baru, member! fokus kepada pelanggan,
pertumbuhan pasar global dan perubahan-perubahan lain  yang
mengharuskan perusahaan mengembanglkan sistem informasi stratejik untuk
mempertahankan secara efektif keunggul:an kompetitif perusahaan di dalam
ndustri. Hal ini berarti bahwa manajemen biaya harus menyediakan jenis
informasi yang sesuai yang sebelumnya belum disediakan oleh sistem
akuntansi biaya tradisional, yaitu:

Pertama, ada ke-bumhan akan informasi yang diarahkan pada tujuan
stratejik perusahaan. Memfokuskan lapcran pada hal-hal yang bersifat
operasional saja tidaklah cukup. "The criftical Success Facfors afau CBF"
yang ada pada perusahaan bermacam-racam dan banyak yang bersifat
jangka panjang, seperti pengembangan produk baru, kualitas, hubungan
pelanggan dan CSFs lainnya. Hanya dengan keberhasilan dalam CSFs akan
membuat perusahaan dapat mempartahankan keunggulan kompetitifnya,
Reran manajemen biaya haruslah mengidentifikasi, mengumpulkan,
mengukur dan melaporkan informasi tentang CS5Fs secara handal dan tepat

waktu, Banyak CS5Fs yang berupa ukuran-ukuran non keuangan, seperti

kecepatan pengiriman, waktu siklus (Cycle Time) dan kepuasan pelanggan.




Jadi manajer biaya terlibat dalam perigembangan informasi keuangan
maupun non keuangan. Informasi ini dilaporkan dalam Balance Scorecard.

Kedua, wusaha untuk mempertahankan keunggulan kompetitif
membutuhkan rencana jangka panjang. Analisis Value Chain digunakan
untuk mengidentifikasikan posisi stratejik perusahaan dalam industri.
Keberhasilan jangka pendek tidak lagi merupakan ukuran yang utama
tentang kesuksesan, karena kesuksesan jangka panjang membutuhkan
rencana dan tindakan jangka panjang yang stratejik.

Ketiga, pendekatan stratejik membutuhkan pemikiran yang integratif,
yaitu kemampuan untuk mengidentifikasikan dan memecahkan masalah dari
sudut pandang yang bersifat lintas fungsi. Dan tidak memandang sebagai
nasalah pemasaran saja atau masalah produksi saja atau masalah
keuangan atau akuntansi saja, pendekaitan yang integratf memanfaatkan
keahlian dari berbagai fungsi secara simuiltan, dan seringkali berbentuk tim.
Pendekatan integrative diperlukan karena: perhatian perusahaan difokuskan
pada pemuasan kebutuhan pelanggan da n semua sumber perusahaan, dari
berbagai fungsi yang berbeda dan diarahkan untuk tujuan tersebut.

Dipacu oleh semakin pentingnya hal-hal yang bersifat stratejik dalam
manajemen, maka manajemen biaya mengadopsi fokus stratejik. Reran

manajemen biaya menjadi partner yang stratejik tidak lagi merupakan fungsi

yang sederhana yaitu fungsi pencatatan dan pelaporan saja.
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Analisis value chain merupakary analisis akiifitas-aktifitas yang
menghasilkan nilai, baik yang berasal cdari dalam dan luar perusahaan.
Konsep value chain memberikan perspekiif letak perusahaan dalam rantai
nilai industri. Analisis value chain membantu perusahaan untuk memahami
rantai nilai yang membentuk produk tersebut. Nilai yang berawal dari bahan
mentah sampai dengan penanganan produk setelah dijual kepada
konsumen. Perusahaan harus mampu mengenali posisinya pada rantai nilai
yang membentuk produk atau jasa tersebut. Hal ini sangat penting untuk
mengidentifikasi kesempatan dar persaingan.

Setelah mengidentifikasi posisinya, maka perusahaan mengenali
akiifitas-aktifitas yang membentuk nilai tersebut. Aktifitas-aktifitas tersebut
fikaji untuk mengidentifikasi apakah memberikan nilai bagi produk atau tidak.
Jika aktivitas tersebut memberikan nilai, maka akan terus digunakan dan
diperbaiki untuk memaksimalkan nilai. Sebaliknya, jika aktifitas tersebut tidak
memberikan nilal tambah maka harus dihapus.

Perusahaan dapat menggunakan ABC sistem untuk menganalisis
aktivitas. ABC mengidentifikasi cos! dnwver pada masing-masing aktifitas
tersebut. ABC menerapkan pembebanan biaya ke produk berdasarkan
pemakaian sumber daya yang disebabkari oleh aktivitas tersebut. Metode ini

mampu mengalokasikan biaya kepada produk secara lebih baik

dibandingkan sistem akuntansi tradisional (cooper, dan Kaplan, 1992)
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Informasi yang diberikan akan memb:antu manajer dalam mengambil
keputusan yang lebih baik.

Analisis rantai nilai dapat dilakukan dengan membagi aktivitas tersebut
menjadi : aktivitas yang dilakukan di luar perusahaan untuk menciptakan nilai
dan aktivitas yang dilakukan di dalam perusahaan untuk menciptakan nilai.
Aktivitas yang dilakukan di luar perusahaan dapat dibedakan lagi menjadi
aktivitas yang berasal dari hubungan de-ngan supplier (Supplier Linkages)
dan aktivitas yang berasal dari hubungan dengan konsumen (Consumer
Linkages) baik distribusi maupun penanganan purna jual.

1. Aktivitas yang berhubungan dengan pemasok

Hubungan dengan pemasck merupakan hal yang penting bagi
perusahaan karena menawarkan banyak kesempatan untuk meningkatkan
keunggulan kompetitif perusahaan, baik dalam had pengurangan cosf atau
peningkatan kualitas. Perusahaan di Jepang telah lama menyadar hal ini.
Mereka membentuk Keirefsu, yaitu : suatu jaringan kompleks yang dipimpin
oleh satu perusahaan besar (Tezuka, 1997). Keirefsu, dibagi dua yaitu;
keirefsu horizontal dan keirefsu vertical, Keirefsu horizontal merupakan suatu
jaringan yang terdiri dari perusahaan yang bergerak dibidang usaha yang
sama. Mereka bersaing tetapi juga bekerja sama dengan tujuan untuk
meningkatkan kualitas produk. Sedangkan Keiretsu vertical merupakan suatu

jaringan yang terdiri dari satu perusahaan dengan pemasok-pemasoknya.

Keiretsu vertical dipimpin oleh satu perusahaan besar, seperti : Nissan,
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Toyota, dan Honda, Keiretsu vertical merrupakan hal yang sangat penting
bagi perusahaan untuk mengaplikasikan teknik JTT (just in time) dalam
pengelolaan persediaan. JIT meminimalkan biaya persediaan dan
memastikan kebutuhan bahan baku dapat dipenuhi tepat waktu dan dengan
kualitas yang sesuai dengan permintaain perusahaan. Toyota melibatkan
para pemasok dalam pengembangan produk, sehingga mereka memahami
dengan baik produk tersebut dan mempunyai kebanggaan terhadapnya.
Dengan demikian para pemasock mau be kerja keras untuk mencapai suatu
standar yang telah ditetapkan, karena mereka juga merupakan bagian dari
tim dan bertanggungjawab terhadap produk tersebut.

Selain itu, Toyota dan Nissan membangun hubungan jangka panjang
dengan pemasok dan memberikan kesempatan kepada mereka untuk
berkembang (Kamath dan Liker, 1994). Konsep keiretsu vertical memberikan
nilai yang lebih bagi perusahaan dalam rauntai nilai produk tersebut. Keiretsy
vertical dapat dipandang sebagai suatu hubungan dengan pemasok yang
sangat bagus. Keirelsu vertical merupakan salah satu factor kesuksesan
perusahaan Jepang. (Tezuka, 1887).

Perusahaan-perusahaan di Jepang juga berusaha mendekatkan pabrik
mereka dengan supplier secara geografis. Letak perusahaan dengan supplier
berdekatan. Tindakan ini dapat mempermudah koordiansi, memperiancar

komunikasi dan merupakan sarana yang menunjang dalam menjalankan

manajemen JIT. Selain itu, dipandang dari segi biaya, dengan
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memperpendek jarak antara produsen dan supplier ternyata mengurangi
biaya yang terjadi. (Dyeer, 1994).

Chrysler mengadopsi konsep keireifsu untuk mengembalikan posisinya
sebagai produsen yang kompetitif. Chirysler melakukan perubahan yang
radikal dalam membina hubungan dengan pemasok, mereka mengurangi
jumiah pemasoknya, Hanya menggunaksan pemasok yang memberikan nilai
tambah. Chrysler juga memberikan tang gungjawab kepada pemasok untuk
melakukan suplai tepat waktu sesuai dengan mutu yang ditetapkan sehingga
mengurangl produk rusak dan meningkatkan lini produksinya (Dyer, 1884),
Konsep ini berhasil meningkatkan keuntungan Chrysler pada tahun 1992-
1994 melebihi rivalnya.

Hubungan dengan pemasck juga: dapat dilakukan dengan konsep
oulsourcing, yaitu menjalankan aktivitas di luar perusahaan yang dapat
meningkatkan nilai perusahaan. Banyak perusahaan yang menggunakan
jasa perusahaan di India dan Pakistan untuk menangani sistem informasi,
karena mereka menyediakan jasa dengan harga yang murah. Begitu pula
perusahaan komputer Sun Microsistem, menjalankan konsep outsourcing
mulai dari manufakiur sampai dengan distribusi produknya kepada konsumen
(Drtina, 1954).

Kegagalan mengenai konsep velue chain merupakan hal yang

merugikan bagi perusahaan. Perusahaan Amerika yang mencoba

mengadopsi konsep JIT malah menambah biaya karena gagal mengadopsi
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pemasck yang mampu menambah nilai bagi perusahaan (Kamath dan Liker,
1994; Dyer, 1996). Robb (2001} juga meangidentifikasi hal yang sama pada
perusahaan di Selandia baru. Oleh karena itu perusahaan harus mampu
mengidentifikasi nilai dari hubungan dengan pemasok yang mampu
meningkatkan nilai produk.
2. Aktivitas yang berhubungan dengan pelanggan

Perusahaan juga harus mampu mmembangun hubungan yang baik
dengan distributor dalam hal memasarkan produk mereka dan terus menjaga
kepuasan konsumen. Perusahaan harus mampu mengidentifikasi distributor
yang dapat memberikan nilai bagi produk mereka. Kumar ( 1996)
menyatakan manufakiur dan retailer harus memandang pihak yang lain
sebagai partner yang sederajat, supaya masing-masing pihak merasa sama-
sama memiliki keuntungan dari hubunigan tersebut Hubungan sebagai
partner mensyaratkan adanya rasa percaya kepada pariner, sehingga
mereka bisa bekerjasama untuk meningkatkan nilai produk tersebut dan
dapat menawarkan produk dengan hﬁ:g-a yang rendah, Kepercayaan
tersebut mencakup depended abilify yaitu mereka yakin partner mereka
dapat dipercaya dan memegang kata-katanya. Perusahaan-perusahaan
Jepang menduduki tingkat tertinggi dalaim hal kepercayaan yang diberikan
oleh retailer.

Kumar (1996) menunjukan retailer yang mempunyai tingkat

kepercayaan yang tinggi kepada manufaktur termyata menghasilkan volume




15

A
i 1

a 15
i i -

(R L |
fy ﬂ-' -\._I _'| .'_ .'

penjualan yang lebih tinggi 78 % dlbandmzagl-aan rétmlar yang mempunyai
tingkat kepercayaan rendah kepada manufal-m-,lrh Eacara urnum Kinerja
perusahaan yang mempunyai tingkat kepercayaan tinggi kepada produsen
secara signifikan lebih baik dibandingkan perusahaan yang mempunyai
kepercayaan yang rendah. Hubungan yang baik dengan distributor yang
dicerminkan dengan tingkat kepercayaan yang tinggli dapat meningkatkan
nilai produk, sehingga produk tersebut mempunyai keunggulan kompetitif.

Saturn, yang dibentuk oleh General Motor sebagai usaha terpisah,
mempunyai bidang usaha pelayanan pruma jual mobil. Usaha ini sangat
terkait dengan membentuk hubungan yang baik dengan konsumen. Saturn
menerapkan standar yang finggi dan melakukan berbagai inovasi dalam
penanganan servis. Usaha ini berhasil membentuk kepercayaan konsumen
kepada brand Saturn (Cohen et all, 2000). Tentu saja hal ini sangat
menguntungkan bagi Saturn, karena konsumen menjadi loyal pada jasa yang
dilakukan. Secara umum, General Motor juga memperoleh keuntungan
karena Cusfomer Linkages terjalin mulus, sehingga produknya mempunyai
nilai yang lebih bagi konsumen.

Milai yang berasal dari hubungan dengan konsumen dapat
membedakan antara perusahaan yang mampu menguasai pasar dengan
perusahaan yang gagal. Hal ini dapat dilihat pada pasar sepeda motor di

Indonesia. Motor-motor yang berasal dawi Cina menyerbu pasar Indonesia,

mencoba un tuk merebut pangsa pasar yang didominasi motor Jepang.
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Perusahaan motor yang berinduk ke Jawpang, seperti Honda, Suzuki dan
Yamaha bereaksi dengan cara memberik.an pelayanan purna jual yang baik
kepada konsumen. Mereka menyediakan bengkel untuk merawat sepeda
motor yang tersebar banyak di berbagai tempat dan suku cadang yang
terjamin serta gampang dicari. Pelayanan yang baik kepada konsumen
menyebabkan konsumen menjadi loyal kepada sepeda motor Jepang. Rantai
nilai yang terjalin dengan baik pada saat berhubungan dengan konsumen
merupakan hal yang menguntungkan bagi perusahaan karena dapat
membentuk nilai yang unggul.

Porter (1980) menyatakan bahwa persaingan dapat dipandang sebagai
pengelolaan sumberdaya sedemikian rupa sehingga melampaui kinerja
kompetitor. Untuk melaksanakannya, perusahaan periu memiliki keunggulan

kompetitif yang merupakan jantung kinerja perusahaan dalam sebuah pasar
yang kompetitif.

Shriviastava, (1994) menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif suatu
perusahaan adalah aset atau sumber daya yang dapat menyediakan efisiensi
dan pengurangan biaya serta perolehan pasar termasuk didalamnya "adalah
biaya relalif dan pengendalian bahan bak:u, tenaga kerja ahli, lini produk yang
terdeferensiasi dengan baik, pengendalian distribusi, konsumen yang layak,
reputasi perusahaan, serta teknologi yang lebih maju. Ada beberapa cara

untuk menciptakan keunggulan kompetitif, yaitu ; Pertama, preventive moves,

yaitu suatu perusahaan menjadi pelaku utama atau perintis dalam sebuah
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industri. Dengan cara ini suatu perusahaan mempunyai banyak kesempatan
dalam berbagai bidang untuk melakukan segala sesuatu lebih dahulu dari
pada pesaing (sebagai leader); Kedua, kepemimpinan produk atau "product
leadership”, yaitu dengan menawarkan pertama kali suatu produk dengan
ukuran, harga, pemasangan, dan ciri-ciri tertentu yang unik ke dalam pasar;
Ketiga, memiliki hak paten dan teknologi, misalnya penggunaan teknologi
maju yang dapat menunjang efisiensi biaya dan waktu maupun efektivitas
untuk menghasilkan produk yang bermutw; Keempat, keunggulan biaya atau
“cost advantage®, melalui keunggulan biaya aktivitas perusahaan dapat
meningkatkan efisiensi dalam pembiayaan, sehingga perusahaan tidak
terlalu terikat dalam batas penawaran harga yang ketat untuk meraih
keuntungan; dan Kelima, struktur kevangan perusahaan yang efektif untuk
dapat memperoleh keunggulan kompetitif melalui perdagangan saham,
obligasi dan manajemen kredit yang ketat dan terkendali.

Sebaliknya, Porter (1980) menjelasican bahwa suatu perusahaan dapat
mencapai keunggulan kompetitifnya deng an mengembangkan salah satu dari
dua strategi umum (generic strafegy) yaitu sirategi biaya rendah (fow cost
strategy) dan strategi pembedaan (differentiation strategy). Pertama, strategi
biaya rendah (low cost strategy) dengan fokus utama biaya lebih rendah
secara relatif dibandingkan pesaing (comypetitor) melalui kepemimpinan biaya

menyeluruh. Kepemimpinan biaya mesnyeluruh dapat dicapai dengan

menggunakan pendekatan-pendekatan skala ekonomi dalam produksi,
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dampak kurva pengalaman, pengendalian terhadap biaya yang tinggi, dan
minimisasi biaya pada aktivitas-aktivitas primer maupun aktivitas-aktivitas
sekunder.

Kedua strategi pembedaan (differentiation strafegy) dengan fokus
utama menciptakan suatu produk yang unik bagi konsumen atau pelanggan.
Pembedaan pada atribut produk harus secara signifikan berbeda dengan
produk pesaing dan perbedaan itu bernilai bagi konsumen atau pelanggan.
Keunikan produk dapat dicapai dengan berbagal cara, termasuk brand
royalty, layanan unggul bagi pelanggan (. superor customer service), jejaring
distribusi yang kuat dari perusahaan, desain produk dan teknologi yang lebih
canggih.

Perusahaan akan dapat mengembangkan cost leadership atau
differentiation tergantung pada bagaimzana perusahaan mengelola value
chain yang dimiliki. Compelifive advantzage akan dicapai bila perusahaan
dapat memberikan customer value yang lebih tinggi dari kompetitor untuk kos
yang sama atau cusfomer value yang sama untuk kos yang lebih rendah dari
kompetitor.

Porter (1980) dan Shriviastava (19¢34) memiliki persamaan pandangan
tentang strategi keunggulan bersaing (superior competitive stralegy) yang
dapat dicapai melalui strategi biaya rendah dan/atau strategi keunggulan

biaya dengan penekanan pada efisiensi dalam pembiayaan aktivitas-aktivitas

internal perusahaan. Konsep rantai nilai (Forter, 1980) menjelaskan bahwa
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suatu perusahaan dapat mencapai keunggulan kompetitif dengan
mengembangkan strategi biaya rendah dalam aktivitas-aktivitas pemangku
biaya (cost dniver activily), termasuk aktivitas-aktivitas primer dan aktivitas-
aktivitas pendukungnya.

Aktivitas primer perusahaan meliputi aktivitas logistik ke dalam
(inbound logistic), operasi (fransformation) , logistik ke luar (outbound logistic),
pemasaran dan penjualan (marketing & sales), pelayanan (service). Aktivitas-
akfivitas pendukung (support acfivily) meliputi infrastruktur perusahaan,
manajemen sumber daya manusia, pengembangan teknologi, dan
pengadaan (procurement).

Tujuan pengujian aklivitas-aktivitas primer dan aktivitas-aktifitas
pendukung yakni untuk menentukan bsidang-bidang dimana perusahaan
memiliki potensi untuk menciptakan nilai cdan memperbesar marjin.,

Penelitian ini menggunakan analiisis rantai nilai, untuk mempelajari
sumber daya dan kemampuan perusahaan budidaya mutiara di Provinsi
Maluku sehubungan dengan aktivitas wang dilakukannya untuk menang,
memproduksi dan mendistribusikan produk mutiara yang mereka
produksikan.

Provinsi kepulauan Maluku merupakan salah satu Provinsi dengan
potensi budidaya mutiara yang cukup besar di Indonesia dengan kualitas

mutiara berstandar internasional, Sejalan dengan potensi yang ada, maka di

Provinsi Maluku terdapat banyak perusahaan yang bergerak dibidang
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industry budidaya mutiara, dan tersebar dihampir seluruh wilayah Provinsi
Maluku, karena kondisi alam serta lingkungan yang masih asli dan tidak
tercemar, Selain itu, Maluku vyang terdii atas kepulauan sangat
memungkinkan untuk dilakukan budidaya mutiara. Namun demikian, kondisi
alam yang memanjakan ini tidak menjamin kelangsungan dan hasil budidaya
mutiara, karena ada juga pengusaha budidaya mutiara yang mengalami
kerugian karena gagal panen dan hal non teknis lainnya.

Pada tabel 1.1 berkut, disajikan perkembangan jumlah perusahaan
dan pendapatan budidaya mutiara di Kabupaten Aru Provinsi Maluku tahun
2006 sampal dengan tahun 2010.

Tabel 1.1 Perkembangan Jumiah Perusahaan dan Pendapatan Budidaya
Mutiara Di Dobo Kabupaten Aru Provinsi Maluku

miah Total Penda
Tahun | poumeR ey i patan | .,
1 2 3 4 5
2006 153 - 151.356.112.500 -
2007 147 (392) | 143.629.807.000 (5.11)
2008 144 {5.88) 137.854.466.000 (B.92)
2009 1456 (4.57) 141.574. 830.000 {6.46)
2010 149 (2.61) 144.128.689.000 __i#.?ﬁ]

Sumber. Kabupaten Aru Dalam Angka 2010 (Data diolah kembali)
Keterangan :

Dalam tanda kurung berarti persentase penurunan atau minus dibanding
tahun dasar 2006.

Informasi dari Tabel 1.1 menunjukkan bahwa jumiah perusahaan

pengelola budidaya produk mutiara di Maluku menunjukkan kecenderungan
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menurun dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Pada tahun 2006 jumlah
perusahaan pengelola produk mutiara sebanyak 153 buah, turun menjadi 147
suah (3.92%) tahun 2007; 144 buah (5.88%) tahun 2008; 147 buah (4.57%)
tahun 2009: dan 149 buah (2.61%) tahun 2010.

Dari segi nilai pendapatan total perusahaan terjadi pula hal yang
sama, yakni penurunan nilai pendapatar sejak tahun 2008 hingga tahun
2010. Pada tahun 2006 tercatat total nilai pendapatan turun menjadi Rp.
143.629 milyar (5.11%) tahun 2007; Rp. 137.854 milyar (8.92%) tahun 2008;
Rp. 141.574 milyar (6.46 %) tahun 2009; dan Rp. 144.128 milyar (4.78%)
tahun 2010.

Penurunan jumlah perusahaan dam nilai total pendapatan perusahaan
yang beroperasi dalam industri budidaya mutiara selama lima tahun terakhir
di Provinsi Maluku dapat bersumber pada lingkungan eksternal, khususnya
eskalasi tekanan persaingan usaha. Namun, penurunan jumlah perusahaan
dapat pula bersumber dari lingkungan internal perusahaan, termasuk
kapabilitas sumber daya (manusia, model, teknologi, R dan D) menjadi
kompetensi inti dan ketidak efisienan (inefficiencies) dalam pengelolaan biaya
dan keuangan perusahiaan.

Ada dua model penting yang ditunjukkan untuk menggambarkan input
penting strategi bagi langkah strategi perusahaan. Organisasi industri, atau

model 1/0, menyatakan bahwa kondisi dan karakteristik fingkungan eksternal

merupakan input utama dan penentu strategi yang harus dirumuskan dan




diterapkan perusahaan untuk memperoleh marjin atau laba di atas rata-rata
(Ireland, Hoskisson, dan Hitt, 2007). Di pihak lain, model berbasis sumber
daya (resource based model) menyatakain bahwa kemampuan dan sumber
daya internal perusahaan mencerminkan dasar bagi pengembangan strategi
penciptaan nilai.

Model berbasis sumber daya menjelaskan bahwa kompetensi infi (core
competencies) merupakan penentu utama yang sesungguhnya dalam
strategi perusahaan, Terutama dalam perusahaan besar dan/atau menengah,
kompetensi inti sering kali berhubungan kemampuan fungsional kapabilitas
SDM; pemasaran; operasional, financial (Lohirter, 1893). Asumsi dasar model
berbasis sumebr daya yakni perusahaan dalam suatu industri mengendalikan
sumber daya yang berada dan sumber daya ini tidak secara sempuma
berpindah antar perusahaan. Lado et al (1992) menjelaskan bahwa melalui
pilihan dan langkah, sumber daya dan kemampuan dapat secara sistematis
dikembangkan ke dalam kompetensi inti.

Dalam model kombinasi sumber daya ini, kompetensi inti merupakan
dasar dalam memilih strategi mencapai daya saing, strategis dan
memperoleh marjin di atas rata-rata. Sumber daya sebagai input bagi proses
produksi perusahaan meliputi barang model, kemampuan para pekerjanya,
paten, keuangan dan manajer berbakal. Perbedaan dalam sumber daya,

yang tidak mungkin didapatkan atau ditin perusahaan lain, serta cara

penggunaannya merupakan dasar keungg ulan bersaing.
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Selain informasi tentang perkembangan jumlah perusahaan dan
pendapatan industri budidaya mutiara di Kabupaten Aru Provinsi Maluku,
disajikan pula tentang informasi produksi butir mutiara dari tahun 2009
dengan tahun 2011 sebagai berikut :

Tabel 1.2. Produksi Dan Pertumbuhan Produksi Mutiara Di Provinsi Maluku
Tahun 2009 sampai tahun 2011 (Dalam Butir)

2009 2010 2011
No Mama Perusahaan
Produksi | A% | Produksi | A% | Produksi | A%

1 2 3 4 5 6 7 8
1. | PT. Mina Adi Sejahtera 3764 |- 3868 (276 (4036 |434
2. | CV. Karya Anugrah 2665 |- 2939 | 1028|3080 | 1482
3. | Fa. Nusantara Pearl 2027 |- 2.237 10,36 | 2535 | 25,08
4. | PT. Davin Nusantara 3168 |- |3295 |394 |3833 |1832
5. | UD. Rosaria Novena Mutiara| 1379 |- 1,641 1899|1744 625
6. | UD. Bobby 1213 |- 1284 |1492[1613 |1571
7. | CV. Karunia 2559 |- 2 811 984 |2069 |5863
8. | CV. Sinar Terang 2281 |- |2589 |13.50]|2837 |998
8. | PT. Arafura Marine Fish 2.886 - 3.058 596 |3.183 4.09

A Rata-Rata 10,73 11,58
Sumber : Provinsi Maluku Dalam Angka (2011), Data diolah kembali
A % - Persentase pertumbuhan produksi

Ukuran/berat : Mulai dari 1 gram s/d & gram

Berdasarkan informasi dari Tabel 1. 2. di atas dapat diketahui bahwa
produksi mutiara untuk semua perusahaan budidaya mutiara di Provinsi
Maluku menunjukkan adanya angka pertumbuhan jumiah produksi produk
mutiara. Pertumbuhan produksi produk mutiara untuk tahun 2009

dibandingkan tahun 2010 memiliki angka rata-rata pertumbuhan sebesar
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10.73 persen. Sedangkan pertumbuhan p roduksi produk mutiara tahun 2011
dibandingkan tahun 2010 sebesar 11.58 prersen. Hal ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan produksi produk mutiara tahun 2011 (11.58%) untuk semua
perusahaan golongan menengah adalah sedikit lebih besar dibandingkan
pertumbuhan produksi preduk mutiara tahuin 2010 (10.73%).

Pada tahun 2010 perusahaan bwdidaya mutiara yang bertambah
produksi di atas rata-rata industri (10.93) yakni UD. Rosoaria MNovena
(18.99%), UD. Bobby (14.92%), dan CV. Sinar Terang (13.50%).
Perusahaan-perusahaan dengan pertumbuhan produksi produk mutiara di
bawah atau lebih kecil dari pertumbuhan rata-rata industri (10.73) tahun 2010
yakni PT. Mina Adi Sejahtera (2.76%), FT. Davin Nusantara (3.98%), PT.
Arafura Marine Fish (5.96%), CV. Karunia (9.84%), CV. Karya Anugerah
(10.28%), dan Fa. Nusantara Pearl (10.36%).

Pada tahun 2011 perusahaan-perusahaan budidaya produk mutiara
mengalami pertumbuhan rata-rata industri sebesar 11.58 persen.
Perusahaan-perusahaan budidaya produk mutiara yang memiliki
pertumbuhan produksi di atas atau lesbif besar dari rata-rata pertumnbuhan

industri (11.58%) yakni Fa. Nusantara Pearl (25.06%), PT. Davin Nusantara

(18.32%), UD. Bobby (16.71%), dan CV_ Anugerah (14.82%). Perusahaan-

perusahaan yang memiliki pertumbuhan produksi produk mutiara lebih kecil

dari pertumbuhan rata-rata industri yakni PT. Arafura Marine Fish (4.09%),
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PT. Mina Adi Sejahtera (4.34%), CV. Karunia (5.63%), UD. Rosaria Novena
Mutiara (6.25%) dan CV. Sinar Terang (9.98%).

Angka-angka pertumbuhan prodluksi produk mutiara tersebut
memberikan pula informasi penting y:akni hanya sebuah perusahaan
budidaya produksi produk mutiara yang rmemiliki perumbuhan yang secara
konsisten lebih besar dari pertumbuhan industri yaitu UD. Bobby dengan
pertumbuhan tahun 2010 sebesar 14.82 persen, dan tahun 2011
pertumbuhan sebesar 17.71 persen.

Dari perspektif pemasaran produk mutiara, maka bagian (share) untuk
pasar domestik Indonesia yakni sebesar 235 % dari total pemasaran.
Sedangkan pemasaran untuk tujuan eksp-or diperkirakan sebesar 75 % dari
total pemasaran domestik maupun intemasional. Negara-negara tujuan
ekspor hasil produksi produk mutiara Provinsi Maluku yakni Thailand,
Singapura, Malaysia, negara-negara timur tengah dan Eropa.

informasi dari Tabel 1.1 tentang jumlah perusahaan dan pendapatan
industri budidaya mutiara di Provinsi Maluku menunjukkan penurunan jumiah,
Namun pada Tabel 1.2 tentang produksi dan pertumbuhan produksi terlihat
adanya angka pertumbuhan dari tahun ke: tahun selama periode tahun 2009
sampai tahun 2011. Informasi ini menunjukkan bahwa meskipun jumiah

perusahaan budidaya mutiara cenderung menurun, namun jumlah produksi

mutiara justru mengalami pertumbuhan.
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Tingkat efisiensi dan besamya marjin dari perusahaan-perusahaan
budidaya mutiara yang tergolong usaha golongan menengah dapat ditelusuri
dengan menggunakan konsep rantai nilai (Value Chin). Untuk mengetahui
perilaku biaya dalam rangka implementasi strategi kepemimpinan biaya
menyeluruh, maka biaya proyek dari masing-masing perusahaan golongan
menengah dibagi menjadi dua jenis, yaitu biaya kontrak dan biaya operasi.

Biaya kontrak, yaitu biaya langsung untuk mengerjakan usaha
budidaya mutiara, meliputi biaya logistik ke dalam (inbound logisfic), biaya
prosesing (processing cost, biaya logistk ke luar (outbound logistic),
pengadaan barang, pelayanan dan manajemen SDM. Biaya kontrak
perusahaan-perusahaan golongan menengah usaha budidaya mutiara di
Provinsi Maluku dapat dilihat pada tabel 1.3 berikut.

Tabel 1.3. Biaya Kontrak perusahaan-perusahaan golongan menengah
Provinsi Maluku tahun 2009 sampai tahun 2011

Pendapatan Kontrak/Tahun
Mo Nama Perusahaan e
2009 (Rp.) 2010 (Rp.) 2011 (Rp.)

1 2 3 4 5

1. | PT. Mina Adi Sejahtera 639.720,000 657.508.000 685.962.000
2. | CV. Karya Anugrah 452.979.000 | 499.646.000 | 520.247.000
3. | Fa. Nusantara Pearl 344 578.400 380.274.600 430.798.200
4. | PT. Davin Nusantara 538.356.400 | 560.376.800 | 651.586.000
5. | UD. Rosana Novena Mutiara|  234.594.700 278.8942.400 296.455.200
6. | UD. Bobby 206.371.440 237.107.200 274 248 800
7. | oV, Karunia 435196400 | 477.762200 | 504835600
8. | CV. Sinar Terang 387653200 | 440235600| 482.189.400
9. | PT. Arafura Marina Fish 482.753.000 579.625.400 541.248.800

Sumber : Data Keuangan Perusahaan-Perusahaan Budidaya Muliara
Provinsi Maluku (2011). Data diolah
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Informasi dari tabel 1.3 menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan

golongan menengah dalam industri budidaya mutiara di Provinsi Maluku

mengalami kecenderungan peningkatan biaya kontrak dari tahun ke tahun

selama kurun waktu tahun 2009 sampai tahun 2011, Pada tahun 2011,

terdapat dua buah perusahaan dengan biaya kontrak di atas Rp.

300.000.000,- yaitu PT. Mina Adisejatstera dan PT. Davin Nusantara.

Perusahaan dengan jumlah biaya kontralx antara Rp. 500.000.000,- sampai
dengan Rp. 599.000.000,- yakni CV. Karya Anugrah, CV. Kurnia dan PT.
. Arafura Marine Fish. Perusahaan dengan jumlah biaya kontrak antara Rp.
400.000.000,- sampai dengan RP. 499.000.000 yakni Fa. Nusantara Pearl
dan CV. Sinar Terang. Perusahaan-perusahaan dengan jumlah biaya kontrak
lebih kecil dari Rp. 300.000.000,- yakni UD. Rosaria Novena Mutiara dan UD.
Bobby.

Dari isi biaya operasi, yaitu biaya tetap perusahaan yang harus
dikeluarkan, baik saat perusahaan memiliki kontrak kerja maupun tidak yang
meliputi biaya infrastruktur perusahaan, biaya pemasaran dan penjualan,

biaya untuk pengembangan dan penelitian, biaya pengembangan teknologi,

serta manajemen SDM disajikan pada tabesl 1.4 sebagai berikut :
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Tabel 1.4.Biaya Operasi Pefrusahaan-Perusahaan Golongan MWenengah
industri Budidaya Mutiara Provinsi Maluku Tahun 2009 sampai

dengan tahun 2011
Mo Nama Perusahaan e oo esiacl
2009 (Rp) | 2010(Rp.) | 2011 (Rp)

4 2 3 4 5
1. | PT. Mina Adi Sejahtera BO5.60B.000 | ©20511.200 | 960.464.800
2. | CV. Karya Anugrah 843170800 | 6909504400 728.3458B00
3. | Fa. Nusantara Pearl 482.409.760 | 532.384.440 | 603.117.480
4. | PT, Davin Nusantara 753.698.960 | 784.527.520 | 912.220.400
5. | UD. Rosaria Novena Mutiara | 328.432.580 |  390.519.350 | 405.037.280
6. | UD. Bobby 288.920.016 | 331.950.080 | 383.948.320
7. | CV. Karunia 600274960 | 668.895.080 | 706.769.840
8. | CV. Sinar Terang 542714480 | 616.320.840| 675.065.160
9. | PT. Arafura Marine Fish 675.820.000 | 727.485560| 757.748.320

Biaya Operasi Industr 5.220.058.356 | 5.672.007.480 | 6.142.717.400

Sumber :

Dala Keuangan

Provinsi Maluku (2011). Data diolah kembali

Perusahaan-Perusahaan Budidaya Mutiara

Informasi dari tabel 1.4 menunjukkan bahwa biaya operasi perusahaan

budidaya mutiara golongan menengah di Provinsi Maluku memperlihatkan
kecenderungan meningkat dari waktu ke waktu sejak tahun 2009 hingga
tahun 2011. Penggolongan perusahaan menurut besamya jumiah biaya
operasi yang dikeluarkan dalam proyek menurut besarnya jumiah biaya
operasi yang dikeluarkan dalam proyek budidaya mutiara, yakni sebagal
berikut : Pertama, perusahaan dengan jumlah pengeluaran biaya di atas

Rp. $00.000.000,- pada tahun 2011 yaitu FT. Mina Adi Sejahtera dan

PT. Davin Nusantara: Kedua, perusahaan dengan jumlah pengeluaran biaya
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sebesar Rp. 700.000.000,- sampai dengan Rp. 799.000.000,- yaitu CV. Karya
Anugrah, CV. Karunia, dan PT. Arafura Marine Fish; Ketiga, perusahaan
dengan jumiah pengeluaran biaya operasi antara Rp. 600.000.000,- sampai

dengan Rp. 639.000.000,- yaitu Fa. Nusantara Pearl, dan CV. Sinar Terang;

| Keempat, perusahaan dengan jumlah pengeluaran biaya operasi antara
p. 300.000.000,- sampai Rp. 499.000.000.- yaitu UD. Rosaria Novena
Mutiara dan UD. Robby.

Berdasarkan informasi pada tabel 1.3 tentang jumiah pengeluaran
untuk biaya kontrak dan tabel 1.4 maka dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa perusahaan PT. mina Sejahter:a menjadi perusahaan budidaya
mutiara dengan pengeluaran biaya kontraak dan biaya operasi tertinggi dari
sembilan buah perusahaan golongan menengah yang menjadi sampel
penelitian. Sebaliknya, UD. Bobby merupakan perusahaan budidaya mutiara
dengan jumlah pengeluaran paling kecil biaya kontrak maupun biaya
operasinya.

Dengan perkataan lain, pengeluaran untuk biaya kontrak maupun
biaya operasi dari sembilan perusahaan golongan menengah usaha budidaya
mutiara di Provinsi Maluku sangat bervariasi satu dengan lainnya.
Pertanyaan muncul, yakni mana diantara perusahaan-perusahaan golongan

menengah tersebut yang telah bekerja stecara efisien dan memiliki margin

usaha yang tinggi di atas rata-rata industri.
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Analisis rantai nilai (value chain) dapat digunakan untuk menghitung

tingkat efisiensi dan besarnya marjin perusahaan tingkat efisiensi dan

besamya margin perusahaan baik pada -tingkat perusahaan secara individu

maupun pada tingkat industri budidaya mutiara di Provinsi Maluku.

Berdasarkan latar belakang, data perkembangan jumlah perusahaan,

pendapatan tingkat industri, data biaya kontrak dan biaya operasi sembilan

perusahaan golongan menengah dalam usaha budidaya mutiara di Provinsi

Maluku dapat dirumuskan.

B. Rumusan Masalah

Bérﬁlasaﬂcan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka

secara finci rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut :

1.

hpakah aktivitas yang berkaitan dengan pengeluaran biaya kontrak
tenméuk inbound logistic (logistik kedalam), prosesing outbound logistik
[iugisﬂﬁ keluar), pengadaan bahan, pelayanan dan manajemen sumber
daya manusia dapat menjadi sumber peningkatan efisiensi biaya
perusahaan 7

Apakah aktivitas yang berkaitan dengan panéeh.larﬁn biaya operasi,
termasuk biaya infrastruktur perusahaan, biaya pemasaran dan
penjualan, biaya untuk pengembangamn dan teknologi, biaya manajemen
SDM menjadi sumber penciptaan efisiensi biaya perusahaan ?

Apakah efisiensi akfivitas yang berkaitan dengan pengeluaran biaya

kontrak dan biaya operasi perusahaan-perusahaan pengelola budidaya
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mutiara di Provinsi Maluku menjadi sumber peningkatan marjin

perusahaan ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk menentukan aktivitas yang menghasilkan biaya kontrak dengan
kegiatan paling efisien atau biaya paling kecil.
2. Untuk menentukan aktivitas yang rnenghasilkan biaya operasi paling
efisien atau paling kecil.
3. Untuk menentukan besamya marjin yang diperoleh perusahaan-
perusahaan pengelola budidaya mutiara di Provinsi Maluku berdasarkan

perencanaan aktivitas kontrak dan akitivitas operasi pada tingkat efisiensi

paling besar.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai
berikut :

1. Dapat memberikan kontribusi kepada praktisi-praktisi bisnis golongan
menengah, khususnya perusahaan-perusahaan budidaya mutiara di
Provinsi Maluku mengelola aktivitas secara efisien melalui analisis rantai
nilai perusahaan.

2. Dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan perencanaan strategis
berbasis pendekatan analisis berbasis sumber daya melalui aplikasi

analisis rantai-nilai untuk meningkatnya efisiensi perusahaan.
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3. Memberikan kontribusi bagi para m anajer perusahaan tenang penting
perencanaan strategis dalam peningkatan efisiensi dan marjin
perusahaan melalui penerapan analisis rantai nilai.

4. Menjadi sumber referensi bagi para peneliti dalam bidang manajemen

strategis yang berminat memperdalam pengetahuan untuk melakukan

| penelitian lebih lanjut dalam bidang kajian manajemen strateqgis.




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pendekatan Kajian Ma najemen Strategis Bisnis

Pendekatan kajian manajemen straategis bisnis menjadi sangat penting
di abad ke 21 karena globalisasi bisnis menghadirkan persaingan antar
perusahaan menjadi lebih berat dari era sebelumnya. Perusahaan makin
dituntut untuk mampu merumuskan serta menerapkan suatu strategi pencipta
nilai. Strategi pencipta nilai adalah sebuah strategi dimana perusahaan
pesaing tidak secara berkesinambungan menerapkannya serta perusahaan
lain tidak mampu meniru keunggulan tersebut. Artinya, perusahaan harus
memiliki keunggulan bersaing yang Iberkesinambungan (Sustained or
Sustainable competition advantage). Bamey (1991) menjelaskan bahwa
suatu perusahaan diyakini memiliki keunggulan bersaing berkesinambungan,
hanya setelah usaha pesaingnya meniru strategi mereka berakhir karena
gagal.

Keunggulan bersaing yang berkesinambungan memiliki peluang untuk
menghasilkan margin diatas rata-rata bagi investor. Marjin dia tas rata-rata
merupakan kelebihan pengembalian di atas marjin yang diharapkan oleh
investor, jika uangnya diinvestasikan pada investasi lain dengan risiko yang

sama (lreland, Hoskisson, dan Hitt, 20037)/ perusahaan tanpa keunggulan

bersaing yang berkesinambungan atau yang bersaing dalam industri yang




34

menarik hanya akan mendapatkan, paling baik, marjin rata-rata saja. Marjin
rata-rata (average profits) yakni pengembalian yang sama besamya, yang
diharapkan investor atas investasi dengar tingkat risiko yang sama.

Dalam jangka panjang, ketidak mampuan untuk mencapai minimal
marjin rata-rata akan berakhir dengan kebangkrutan. Kebangkrutan terjadi
karena investor memilih untuk menginvestasikan dana yang dimiliki dalam
perusahaan yang mendapatkan minimal marjin rata-rata dan akan menarik
investasi mereka dari perusahaan yang mendapatkan marjin lebih rendah.

Ada dua pendekatan penting yang ditunjukkan menggambarkan
masukan (input) penting strategis bagi langkah strategis suatu perusahaan.
Pertama, pendekatan organisasi industri (industrial organization model) atau
disingkat model I/O. Model WO menjelaskan bahwa pengaruh lingkungan
eksternal amat dominan dalam langkah strategis perusahaan.

Berdasarkan disiplin imu ekonomi, model /O memiliki tiga asumsi
dasar : (1) lingkungan eksternal (terutarma dalam lingkungan industri dan
persaingan) diasumsikan memberikan tekanan dan batasan yang
menentukan strategi untuk mencapai marin tinggi: (2) kebanyakan
perusahaan yang bersaing dalam indwistri tertentu, atau dalam segmen
industri tertentu, diasumsikan mengendalikan sumber daya berbeda yang
sama secara strategis dan mengejar tujuan yang sama dengan sumber daya

tersebut; dan (3) sumber daya yang digunakan untuk menerapkan strategi

amat mudah berpindah antar perusahaan. Karena mobilitas sumber daya
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tersebut, setiap perbedaan sumber daya yang mungkin muncul hanya
bersifat sementara.

Selanjutnya, menurut model /O, perusahaan tertantang untuk
bersaing, karena banyak perusahaan diasumsikan memiliki sumber daya
strategis yang sama, yang bersifat mudah berpindah, daya saing umumnya
dapat ditingkatkan hanya dengan menemukan industdi dengan marjin
potensial yang tinggi dan mempelajari bagaimana menggunakan sumber
daya ini untuk menerapkan strategi yang diperlukan berdasarkan karakteristik
struktural industri tersebut.

Pendekatan model /0, dalam penerapannya menggunakan analisis
model lima kekuatan persaingan (the forces model of :G'ﬂmpﬂ'ﬂ'ﬁﬂﬂ} untuk
membantu perusahaan menjalankan tugasnya tersebut di atas. Model lima
kekuatan bersaing yang dikembangkan oleh Michael Porter (1980) mengakui
bahwa pemasok dapat menjadi pesaing perusahaan melalui strategi integrasi
ke depan. Pembeli juga dapat menjadi pesaing perusahaan melalui
penerapan strategi integrasi ke belakang. Perusahaan-perusahaan
pendatang baru (new entranis) yang memilih untuk memasuki suatu pasar
yang baru adalah pesaing potensial bagi perusahaan. Selain itu, perusahaan
pesaing yang memilih memproduksi barang yang dapat menjadi pengganti
barang yang kini diproduksi, dapat menjadi pesaing bagi perusahaan.

Kedua, pendekatan model sumber daya (resource-based model).

Pandangan dasar model berbasis sumber daya berdasarkan pada rerangka
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acuan berfikir bahwa lingkungan internal perusahaan (infermal environment)
dalam hal sumber daya dan kemampuan, adalah lebih penting dalam
menentukan langkah strategis dari pada lingkungan eksternalnya.
Pendekatan model berbasis sumber daya ini mengasumsikan bahwa tiap
organisasi merupakan sekumpulan sumber daya dan kemampuan unik yang
merupakan dasar untuk strategi dan sumber daya marjinnya. Juga
diasumsikan bahwa perusahaan memperoleh sumber daya yang berbeda
serta mengembangkan kemampuan yang unik. Asumsi lainnya yakni sumber
daya tidak terlalu mudah berpindah antar perusahaan satu ke perusahaan
lainnya.

Perbedaan dalam sumber daya yang tidak mungkin didapatkan atau
ditiru perusahaan lain, serta cara penggunaannya merupakan dasar
keunggulan bersaing {Mamey, 1891). Keemampuan (capability) perusahaan
mengelola kapasitas sekumpulan sumber daya secara integri (barang modal,
kemampuan tenaga kerja, paten, keuangan, manajer berbakat) merupakan
sumber bagi keunggulan bersaing. Grant (1981) mengatakan bahwa
kemampuan (capability) adalah hasil sinergitas dari sekelompok sumber daya
terintegrasi.

Secara meringkaskan, dapat disimpulkan bahwa model berbasis
sumber daya bertolak pada pandangan bahwa sumber daya dan kemampuan
unik perusahaan merupakan dasar bagi perumusan dan pembentukan suatu

strategi, Strategi yang dipilih harus memungkinkan  perusahaan
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menggunakan kompetensi intinya terhadap peluang dalam lingkungan
eksternal.

Sumber daya dan kemampuan adalah berharga hanya jika
memungkinkan perusahaan menggunakan kesempatan danfatau menetralisir
ancaman dalam eksternalnya; sumber daya disebut langka apabila, jka ada,
hanya dimiliki sedikit pesaing yang ada rmaupun yang mungkin ada; sumber
daya disebut tidak dapat ditiru apabila perusahaan lain tidak dapat

memperolehnya; serta tidak dapat digantikan jika tidak memiliki equivalent
yang strategis (Bamey, 1891).

Kriteria-kriteria inilah yang memungkinkan sekumpulan sumber daya
dan kemampuan diubah menjadi kormpetensi inti (core competencies).
Kompetensi inti ini, pada gilirannya dapat berlaku sebagai dasar dari
keunggulan bersaing perusahaan, daya saing strategis, dan kemampuan
mendapatkan marjin di atas rata-rata.

Dalam penelitian ini, fokus kajian didasarkan pada pendekatan model
berbasis sumber daya dengan penekanan pada analisis lingkungan intemal
perusahaan. Aspek internal perusahaan secara konvensional dibagi atas lima
aspek, yaitu : aspek keuangan, SDM, organisasi, perusahaan, operasi dan
sistem informasi. Analisis lingkungan internal perusahaan dapat dilakukan
dengan teknik-teknik analisis : rantai nilai (value chains);, kurva pengalaman

(learning curve); biaya promosi optimal, kinerja perusahaan dari sisi
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keuangan; efektifitas rentang kendali; kinerja sistem informasi; dan
kompetensi inti (core competence),

Teknik analisis internal untuk perusahaan-perusahaan pengelola
budidaya mutiara di Provinsi Maluku untuk analisis efisiensi dan besaran
marjinnya digunakan teknik analisis rawntai nilai (value chains analysis

technique).

B. Strategi Dan Perencanaan Strategis
Dalam menjelaskan variabel perencanaan strategik terlebih dahulu
akan disajikan hal-hal yang berhubungan dengan strategi. Untuk mencapai
tujuan organisasi diperiukan alat yang berperan sebagai akselerator dan
dinamisator sehingga tujuan dapat dicapai secara efektif dan efisien. Sejalan
dengan hal tersebut, strategi diyakini sebagai alat untuk mencapai tujuan
organisasi. Apakah strategi itu? Kata str-at,egl berasal dari bahasa Yunani,
yaitu stratogos atau strategis yang berarti jendral. Maksudnya disini adalah
strategi berarti seni para jendral. Maka dari sudut pandang militer strategi
adalah cara menempatkan pasukan atau menyusun kekuatan tentara di

medan perang agar musuh dapat dikalahkan (Hill, 1998:4).
Dewasa ini istilah strategi sudah dapat digunakan oleh semua jenis
organisasi dan ide-ide pokok yang terdapat dalam pengertian semula tetap
dipertahankan hanya saja aplikasinya disesuaikan dengan jenis organisasi

yang menerapkannya, karena dalam arti yang sesungguhnya manajemen
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puncak memang terlibat dalam satu bentuk “perperangan’” tertentu (Siagian,
2001;18).

Strategl adalah pola tindakan utama yang dipilih untuk mewujudkan
visi organisasi, melalui misi. Strategi membentuk pola pengambilan
keputusan dalam mewujudkan visi organisasi. Dengan tindakan berpola,
perusahaan dapat mengerahkan dan meengarahkan seluruh sumber daya
organisasi secara efekiif keperwujudan wvisi organisasi. Tanpa strategi yang
tepat, sumberdaya organisasi akan terhambur kensumsinya, sehingga akan
berakibat pada kegagalan organisasi dalam mewujudkan visinya.

Dalam lingkungan bisnis yang kormpetitif, strategi memainkan peran
penting dalam menentukan dan mempertahankan kelangsungan hidup dan
pertumbuhan perusahaan. Dalam perkembangannya konsep mengenai
strategi mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Hal ini antara lain
ditandai dengan berbagai definisi dari para ahli yang merujuk pada strategi.

Dalam Websters New World Dictionary (1992:1185) strategi
didefinisikan sebagai “the science of planning and directing military
operation”. Menurut Pearce and Robinson (2000: 4) strategi merupakan
rencana main suatu perusahaan yamg bertujuan untuk menciptakan
keunggulan bersaing. Dengan demikian salah satu fokus strategi adalah
memutuskan apakah bisnis tersebut harus ada atau tidak ada. Strategi dapat
dipandang sebagal suatu alat yang dapat menentukan langkah organisasi

baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
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Jauch & Glueck (1997:12) mengemukakan bahwa strategi adalah
rencana yang disatukan, menyeluruh dan terpadu yang mengaitkan
keunggulan strategi organisasi dengan tantangan lingkungan dan dirancang
untuk memastikan bahwa tujuan utama organisasi dapat dicapai melalui
pelaksanaan yang tepat oleh organisasi.

Strategi harus dilaksanakan secara efektif, sehingga rencana strategi
harus dipadukan dengan masalah operasional. Dengan kata Ilain,
kemungkinan berhasil diperbesar oleh kombinasi perencanaan strategi yang
baik dengan pelaksanaan strategi yang baik pula (Glueck & Jauch, 1987:12-
13). Hill & Jones (1998:34) meninjau strategi dari dua sisi yaitu: (1) Sisi yang
pertama "A sltralegy is a specific patfeim of decisions and action thaf's
nanagers take fo achieve an organizafion's goals®. Strategi dipandang
sebagai pola khusus dari keputusan dan tindakan yang diambil manajer untuk
mencapai tujuan organisasi; (2) Sisi kedua yang juga dikemukakan cleh
viintzberg (1985) bahwa strategi merupakan pola di dalam arus keputusan
atau tindakan. Lebih jauh Mintzberg menekankan bahwa strategi melibatkan
lebih dari sekedar perencanaan seperangkat tindakan. Strategi juga ternyata
melibatkan kesadaran bahwa strategi yang berhasil justru muncul dari dalam
organisasi.

Dalam praktiknya, strategi pada kebanyakan organisasi merupakan

kombinasi dari apa yang direncanakan dan apa yang terjadi. Oleh karena itu

fidak semua rencana strategi dapat dimplementasikan, karena adakalanya
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strategi yang dikehendaki (intended strategy) tidak dapat dijalankan
sepenuhnya (unrealized strategy). Hal ini disebabkan oleh berbagai kendala
rang tidak atau belum diantisipasi pada saat menyusun rencana strategi,
misalnya: gejolak politik, krisis ekonomi, globalisasi, dan lain sebagainya. Hal
ini dapat dideteksi pada saat evaluasi dan pengawasan strategi. Pada saat ini
juga dapat dideteksi strategi yang mungkin muncul (emergent strategy).
Strategi ini tidak harus dijalankan namun jika mungkin dan cocok maka akan
dijalankan atau diimplementasikan.

Oleh karena manajemen strategi merupakan proses yang
berkelanjutan, sekali strategi yang telah d ipilih dimplementasikan, seringkali
diperlukan modifikasi atas strategi tersiebut, yang disesuaikan dengan
perubahan lingkungan danfatau kondisi organisasi (Mulyadi 2001:72).
Lingkungan bisnis yang kompetitif dan turbulen menuntut perusahaan untuk
melakukan pemantauan secara berkelanjutan terhadap ketepatan strategi
yang dipilih jika perlu adanya strategi lain yang muncul (emergent strategy)
dan mungkin perlu diterapkan untuk mewujudkan tujuan dan visi organisasi,

Berdasarkan tinjauan beberapa konsep tentang strategi di atas, maka

strategi organisasi dapat didefinisikan sebagai : (1) Alat bagi organisasi untuk
mencapal tujuan-tujuannya; (2) Seperangkat perencanaan yang dirumuskan

oleh organisasi sebagai hasil pengkajian yang mendalam terhadap kondisi

kekuatan dan kelemahan internal serta pesluang dan ancaman eksternal; (3)
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Pola arus dinamis yang diterapkan sejalan dengan keputusan dan tindakan
yang dipilih oleh organisasi.

Porter (1985) mengaitkan strategi dengan upaya organisasi untuk
mencapai keunggulan bersaing, bahkan dikatakan bahwa strategi adalah alat
penting dalam rangka mencapai keunggulan bersaing. Hal tersebut sejalan
dengan tujuan strategi yaitu untuk mempertahankan atau mencapai suatu
posisi keunggulan dibandingkan dengan pihak pesaing (Karhi Nisjar,
19897:95). Implikasi dari kajian tersebut adalah bahwa organisasi dikatakan
nasih meraih suatu keunggulan apabila ia dapat memanfaatkan peluang-
peluang dari lingkungannya, yang memungkinkan organisasi untuk menarik
keuntungan-keuntungan dari bidang yang menjadi kekuatannya.

Selanjutnya, dijelaskan tentang pengertian dari perencanaan strategis.
Perencanaan strategis merupakan bagian ar manajemen strategis.
Manajemen strategis adalah ser dar ilmu untuk pembuatan (formulating),
yenerapan (implementing) dan evaluasi {(evaluating) keputusan-keputusan
strategis antar fungsi yang memungkinkan sebuah organisasi mencapai
tujuan di masa datang. Sedangkan perencanaan strategi berkaitan dengan
;ara-cara manajemen puncak menentukan visi, misi, falsafah, dan sftrategi

perusahaan untuk mencapai tujuan perusalhaan dalam jangka panjang.
Kard Von Clansewitz maupun Peter Drucker (dalam Umar, 2001)

menjelaskan tiga contoh dalam bentuk tabel untuk membedakan arti strategi

dan taktik atau siasat seperti berikut :
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Tabel 2.1. Perbedaan Strategi dan Taktik

Strategi Takiik

- Apa yang arus kit akerjakan - Bagaimana mengerjakannya
- Mengerjakan sesuatu yang benar | - Mengerjakan sesuatu

dengan benar. - Menggunakan tentara  untuk
- Menggunakan pertempuran uniuk memenangkan pertempuran.

memenangkan perang

Penjelasan dari tabel 2.1. menunjukkan bahwa strategi adalah input
utama perencanaan strategis untuk menentukan visi, misi, falsafah dan
sasaran jangka panjang perusahaan dengan memperhatikan aspek
lingkungan internal (kekuatan dan kelemahan) perusahaan dan aspek
eksternal (peluang dan tantangan).

Perencanaan strategis adalah formulasi kegiatan perusahaan jangka
panjang untuk menyesuaikan sumber daya dan sasaran perusahaan dengan
kekuatan-kekuatan internal (ekonomi, sosial-budaya, teknologi, politik dan
hukum) yang senantiasa berubah untuk mencapai daya saing strategis dan
keunggulan bersaing secara berkelanjutan. Sedangkan taklik atau siasat,
adalah bagian dari perencanaan operasional yang lebih mengarah pada
bidang fungsional perusahaan dalam rangka untuk memperjelas suatu
strategi utama dengan identifikasi rincian kegiatan yang sifatnya spesifik dan

berjangka pendek.




Secara meringkaskan, dapat dijefaskan bahwa strategi adalah seni
menciptakan nilai. Sedangkan manajemen strategis yakni kerangka
intelektual, model konseptual dan ide-ide yang memungkinkan manajer
perusahaan untuk mengidentifikasi peluang untuk memberikan nilai bagi
pelanggan dan untuk memastikan bahwa ada nilai dan marjin. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa manajeimen strategis tidak lain adalah cara
dimana perusahaan mendefenisikan bisniss dan jaringannya secara bersama-
sama dengan dua konsep yang paling penting yakni pengetahuan dan
hubungan baik (refationship).

Thomson (2001), ia menjelaskan bahwa manajemen strategi adalah
proses informasi berhubungan dengan proses pengambilan keputusan,
dibantu fungsi perencanaan organisasi, koordinasi dan motivasi dan akhimya
mengontrol semua aktivitas bisnis. Tugas utama manajemen strategis
yakni memutuskan masalah mendasar dan situasi perusahaan,
tentang keberadaannya dengan kemungkinan pengembangan dengan

mempertimbangkan dinamika pengaruh lingkungan bisnis.

C. Perkembangan Jemis Perencanaan
Perencanaan perkembangan dalam empat jenis perencanaan yang
digunakan perusahaan hingga saat ini. Jenis-jenis perencanaan tersebut

yakni perencanaan anggaran tahunan, perencanaan berbasis prakiraan,

perencanaan berorientasi ekstemnal dan manajemen strategis.
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. 1. Anggaran Tahunan
Pada mulanya banyak perusahaan yang hanya mengandalkan
perencanaan masa depannya pada anggaran tahunan dengan jangka
waktu setahun.
Karena pendeknya jangka walktu yang dipakai untuk membuat
| rencans, sasaran sasaran yang dipiilih dalam perencanaan biasanya

berupa sasaran yang diperkirakan dapat diselesaikan dalam jangka wakiu

satu tahun. Akibatnya langkah langkah yang ditempuh dalam tipe
perencanaan inipun hanya berupa langkah langkah kecil. Disamping itu,
dalam tipe perencanaan ini, perusahaan membuat rencana berdasarkan
! analisis intern terhadap fungsi yang ada dalam perusahaan.

Kekuatan dan kelemahan fungsi-fungsi yang ada dalam
perusahaan dipakai sebagal fitik tolaak dalam merencanakan kegiatan
yang akan dilaksanakan dalam tahun anggaran. Dalam hal ini tidak ada
keglatan untuk memantau perubahan lingkungan yang terjadi selama
tahun anggaran, sehingga revisi anggaran hampir tidak pemah dilakukan,
meskipun perubahan pada lingkungan bisnis kemungkinan memerlukan
perubahan terhadap rencana yang dicantumkan dalam anggaran.

2. Perencanaan Berbasis Prakiraan
Dalam perencanaan berbasis prakiraan, perusahaan membuat

perencanaan masa depan berdasarkan hasil prakiraan masa lalu

perusahaan. Prakiraan masa depam perusahaan ini biasanya dibuat




berdasarkan pola perubahan yang terjadi di masa lalu, kemudian pola
perubahan tersebut digunakan wntulk memproyeksikan kondisi yang
diperkirakan akan terjadi di masa depam. Jika proyeksi pola perubahan di
masa lalu sama dengan kondisi yang terjadi dimasa depan, perencanaan
ini memberikan peta yang baik untuk menuju masa depan, Disini manajer
mulai menjangkau ke masa depan melampaui periode satu tahun. Namun
masih juga menggunakan analisis intern perusahaan untuk diproyeksikan
kebeberapa tahun kedepan melalui prakiraan. Tipe perencanaan ini belum
mengamati kekuatan pesaing dan kondisi lingkungan bisnis yang akan
dimasuki perusahaan di masa depan.

. Perencanaan Berorientasi Keluar

Disini manajer mulai mengalihkan orientasi ke lingkungan bisnis
yang akan dimasuki perusahaan beberapa tahun ke depan. Manajer mulai
menganalisis situasi lingkungan bisnis dan persaingan sebagaimana yang
diperkirakan tersebut.

Jangka waktunya mencakup beberapa tahun dan mulai
mempertimbangkan berbagai alternatif untuk menghadapi masa depan.
Karena jangka waktunya panjang cukup memberikan kesempatan untuk
melakukan evaluasi terhadap berbagai alternatif tersebut.

. Manajemen Strategis

Untuk memasuki lingkungan bisnis yang kompetitif dan turbulen,

perusahaan memerlukan tipe perencanaan yang tidak sekadar untuk
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merespon perubahan yang diperkirakan akan terjadi dimasa depan,
namun lebih dari itu.

Manajemen strategis merupakan suatu tipe perencanaan yang
dapat merespon lingkungan bisnis yang demikian. Jangka waktu yang
dicakup dalam perencanaan tipe ini cukup panjang agar dapat
mewujudkan sasaran-sasaran strategik yang dirumuskan. Kehadiran
manajemen strategik dalam khasanah ilmu manajemen merupakan isu
penting yang bercrientasi pada kepentingan jangka panjang dengan
memperhatikan berbagai unsur yang dimiliki cleh organisasi.

Berikut pengertian manajemen strategis yang dikemukakan oleh
berbagai penulis, antara lain: David (1999:5) memberikan pengertian
manajemen strategik sebagal “the art and science of formulating,
implementing, and evaluating crossfunctional decisions that enable an
organization to achieve ifs objectives”.

Pengertian diatas menjelaskan juga bahwa manajemen strategik
merupakan suatu proses yang terdiri dari figa yaitu, tahap perumusan
strategi  (strategy formulation), Emplementasi strategi  (strategy
implementation), dan evaluasi strategi (strategy evaluation). Menurut
Pearce and Robinson (2000: 3) "Strategic management s define as the

set of decisions and actions that result in the formulation and

implementaion of plans designed to achieve a company's objechives”.




48

Lebih jauh, ada berbagai definisi tentang manajemen strategik,
yang pada hakekatnya mengandung 2 (dua) hal penting, yakni: (1) Bahwa
manajemen strategik terdiri dari tiga macam proses manajemen yaitu
perumusan strategi, penerapan strategi, dan evaluasi/kontrol terhadap
strategi. (2) Manajemen strategik memfokuskan pada penyatuan atau
penggabungan  (integrasi) aspek-aspek pemasaran, riset dan
pengembangan, keuangan/akuntansii dan produksifoperasional dari
sebuah bisnis.

Merujuk pada beberapa pendapat mengenai proses manajemen
strategik, maka proses manajemen strategik merupakan implementasi
dari strategi-strategi terpilih {(merujuk pada sasaran dan pola pengambilan
keputusan) serta biasanya berupa siklus yang cenderung berulang,
Dengan kata lain proses manajemen strategis akan sangat bersifat
kontekstual, dimensional yaitu sejalan dengan karakieristik organisasi
yang menetapkan strategi-sirategi tersebut.

Dengan menggunakan manajemen strategik sebagai instrumen
untuk mengantisipasi perubahan lingkungan sekaligus sebagai kerangka
kerja untuk menyelesaikan setiap masalah melalui pengambilan
keputusan organisasi, maka penerapan manajemen strategik dalam suatu
organisasi diharapkan akan membawen manfaat-manfaat atau keuntungan

sebagai berikut (Wahyudi, 1985:19): (a) Memberikan arah jangka panjang

yang akan dituju; (b) Membantu organisasi beradaptasi pada perubahan-
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perubahan yang terjadi; (c) Membuat suatu organisasi menjadi lebih
efektif; (d) Mengidentifikasikan keunggulan komparatif suatu organisasi
dalam lingkungan yang semakin berisiko; (e) Aktivitas pembuatan strategi
akan mempertinggi kemampuan organisasi untuk mencegah munculnya
masalah di masa datang; (f) Keterlibatan karyawan dalam penyusunan
strategi akan lebih memotivasi mereka pada tahap pelaksanaannya; (g)
Akfivitas yang tumpang tindih akan ciikurangi; (h) Keengganan untuk
berubah dari karyawan lama dapat dikurangi.

Manajemen strategik semakin penting ari dan manfaatnya
apabila diingat bahwa lingkungan organisasi-organisasi mengalami
perubahan yang semakin cepat dan kompleks, sehingga keberhasilan
manajemen strategik ditentukan oleh para manajer atau pimpinannya.
Dengan demikian manajemen strateegik berkaitan dengan upaya
memutuskan persoalan strategi dan perencanaan, dan bagaimana
strategi tersebut dilaksanakan dalam prakiiknya.

Manajemen strategik dapat dipandang sebagai hal yang
mencakup tiga macam elemen utama. Plertama, terdapat adanya analisis
strategik di mana penyusun strategi (strategis) yang bersangkutan
berupaya untuk memahami posisi stratecgik organisasi yang bersangkutan.

Kadua, terdapat pula adanya pilihan strategik yang berhubungan dengan

perumusan aneka macam arah tindakan, evaluasinya, dan pilihan antara




mereka. Ketiga, terdapat pula implemientasi strategi yang berhubungan
dengan merencanakan bagaimana pilivan strategi dapat dilaksanakan.
Mengacu pada berbagai kajian tentang manajemen strategik di
atas, maka salah satu fokus manajemen strategik adalah pada lingkungan
ekstermnal dan pada operasi-operasi masa mendatang. Manajemen
strategik mendeterminasi arah jangka panjang organisasi yang
bersangkutan dan ia menghubungkan sumber sumber daya organisasi
yang ada dengan peluang-peluang pada lingkungan yang lebih besar.
Konsep manajemen modem menunjukkan bahwa badan usaha
atau perusahaan yang melakukan suatu kegiatan ekonomi tidaklah berdiri
sendiri melainkan, berada dalam lingkungan (environment) yang saling
berpengaruh. Suatu perusahaan akan selalu berada ditengah lingkungan
yang terdiri dari pemerintah, masyar=kat sosial, pelanggan, pemasok,
pegawai atau karyawan, dan industri sejenis yang merupakan pesaing.
Kemampuan perusahaan menempatkcan posisinya dalam lingkungan
dengan memperhitungkan dan menge*valuasi kondisi dirinya dari faktor-
faktor lingkungan yang saling berpemgaruh dan mempengaruhi, akan
sangat menentukan keberhasilan perusahaan. Langkah-langkah
memperhitungkan dan mengevaluasi kondisi dirinya dan faktor-faktor
lingkungan yang berpengaruh dan saling mempengaruhi didalam proses
pengambilan keputusan untuk suatu rencana tindakan ataupun kebijakan

dalam mengelola perusahaan adalah suatu bentuk manajemen strategis.
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D. Sasaran, Inisiatif dan Target, dan Manfaat Perencanaan Strategis

1. Sasaran Strategik
Pada dasarnya sasaran strategik ini berupa pernyataan kualitatif

yang akan melukiskan kondisi yang akan diwujudkan dimasa depan dan

dapat merupakan penjabaran tujuan organisasi. Dalam menentukan
sasaran strategik, tim perumus harus mempertimbangkan sasaran yang
diperkirakan yang memerlukan langkah-langkah besar dalam beberapa

tahun kedepan untuk mewujudkannya. Dalam perencanaan strategik,

sasaran strategik ini mulai ditentukan ukuran pencapaiannya sehingga
i lebih kongkrit bila dibandingkan dengain pemyataan tentang tujuan (goal)
organisasi, Disamping itu, dalam sasaran strategik ini perlu ditentukan
target untuk mengukur keberhasilan pencapaian sasaran tersebut. Target
ini Ibarat tonggak (milestone) yang mesnjadi pertanda keberhasilan yang
dicapal dalam perjalanan mewujucikan sasaran strategis. Untuk
mewujudkan sasaran strategik juga dipesriukan inisiatif strategis.

Dalam merumuskan sasaran strategik di keempat perspektif, tim
penyusun rencana strategik periu mempertimbangkan keseimbangan
sasaran strategik yang dirumuskan. Gambar 2.1 berikut memberikan

panduan dalam mempertimbangkan keseimbangan sasaran strategik

yang dirumuskan.
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Dalam Gambar 2.1 di bawah ini, terdapat dua garis keseimbangan:
garis vertikal dan garis horiontal (Mulyadi, 2001:130). Garis vertikal untuk
mengukur keseimbangan sasaran strategik yang berfokus keluar dan

sasaran strategik yang berfokus ke intern organisasi.

Gambar 2.1. Panduan untuk Menentukan Keseimbangan

Sasaran Strategis
ok Proses. Precess- Cevwiric e
Imternal Focas Exiernal Focer
Peanibes jsarees s Frople-{ awiric Curatomer
Pestusmbictmn

Sasaran strategik “shareholder value” ditujukan untuk memuasi
pemegang saham dengan hasil keuangan. Sasaran strategik “firm equity”

ditujukan untuk memuasi customers luar dengan produk dan jasa yang




menghasilkan value bagi customers. *shareholder vaiue” dan "firm equity”
merupakan sasaran yang berfokus keluar organisasi (external focus).
Sasaran “human capital” ditujukan urntuk membangun kapabilitas dan
komitmen personel organisasi dan sasaran ‘“organizational capital®
ditujukan untuk membangun proses yang digunakan untuk menghasilkan
value bagi customers. Sasaran strategik “human capital” dan
“organizational capital® merupaka sassaran strategik yang berfokus ke
interen organisasi (internal focus). Kesezimbangan antara sasaran-sasaran
strategik yang berfokus ke ekstern dan yang berfokus ke intemn akan
berdampak terhadap sustainability kine rja keuangan organisasi.

Garis horizontal digunakan untulc mengukur keseimbangan sasaran
strategik yang berfokus ke orang dan ke proses. “shareholder value" dan
“organizational capital” merupakan sasaran strategik yang berfokus ke
proses (proces centric). Di lain pihak, sasaran strategik “*human capital®
dan “firm equity” merupakan sasaran startegik yang berfokus ke orang
(people centric). Keseimbangan antara sasaran-sasaran strategik yang
berfokus ke proses dan ke orang akan berdampak terhadap sustainability
kinerja keuangan organisasi. Perjalanan perusahaan dalam mewujudkan
visi dan tujuan organisasi melalui strategi yang telah dipilih merupakan
perjalanan jangka panjang dan penuh dengan rintangan. Untuk itu
organisasi memerlukan milestone yang ditancapkan di sepanjang

perjalanan untuk menandai keberhasilan pencapalan sasaran strategik.
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Panentuan target merupakan suatu proses yang dapat dilakukan pada
saat penyusunan rencana strategi, namun sifatnya sementara. Setelah
rencana strategik dijabarkan ke dalam program, target dapat direvisi
kembali, dengan memperhitungkan alokasi sumber daya ke program-
program yang dipilih untuk mewujudkan inisiatif strategik.

. Inisiatif Strategik

Inisiatif strategik merupakan action program yang bersifat strategik
untuk mewujudkan sasaran strategik. Inisiatif strategik dirumuskan
dengan membuat suatu pernyataan kualitatif yang berupa langkah besar
yang akan dilaksanakan di masa dlepan untuk mewujudkan sasaran
strategik. Dalam merumuskan inisiatif =trategik, tim perencanaan strategik
hanya merumuskan inisiatif strategik di tiga perspektif: customers, proses
bisnisfintern, dan pembelajaran darm pertumbuhan karena sasaran-
sasaran strategik yang terdapat dalarm perspektif keuangan merupakan
perwujudan berbagai sasaran strategik di tiga perspektif diatas.

Dalam merumuskan inisiatif strategik, untuk setiap sasaran
strategik dapat dirumuskan lebih dari satu inisiatif strategik. Untuk
mawujudkan sasaran strategik “meningkatnya kepercayaan customers’,
inisiatif strategik yang dipilih “peningkcatan kualitas data untuk layanan

customers”.

Dalam mewujudkan sasaran strategik “meningkatnya kapabilitas

personel” dipilih dua inisiatif strategi “pendidikan dan pelatihan strategic
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job" dan “rekruitmen untuk mengisi strategic job®. Dalam mewujudkan
sasaran strategik “meningkatnya kapabilitas personel” tim perencana
strategik memilih inisiatif strategik “peningkatan quality work life".
Target strategis

Organisasi memerlukan milestone yang ditancapkan disepanjang
perjalanan untuk menandai keberhasilan pencapaian sasaran strategik.

Penentuan target merupakan suatu proses yang dapat dilakukan
pada saat penyusunan rencana strategik, namun sifatnya masih
sementara. Target dapat direvisi kembali setelah rencana strategik
dijabarkan ke dalam program. Hal ini dapat dilakukan setelah manejemen
memperhitungkan alokasi sumber daya ke program-program yang dipilih
untuk mewujudkan inisiatif strategic
Manfaat Strategis

Perencanaan strategik yang dilaksanakan secara formal dan baik
dapat memberikan beberapa manfaat [bagi organisasi antara lain (Anthony
& Govindarajan, 2000:302-304): (1) Adanya formula yang jelas dalam
penyusunan anggaran yang efektif, terutama anggaran operasional; (2)
Sebagai sarana untuk memfasilitasi keeputusan alokasi sumberdaya yang
optimal dalam mendukung {support) poilihan kunci strategik (key strategic
option). Jadi rencana strategik mermbantu organisasi untuk mengerti

implikasi keputusan strategis untuk rencana kegiatan dalam jangka

pendek:; (3) Sebagai alat pendidikan yang baik dan alat pelatihan yang




menghasilkan manajer untuk berpikir strategis dan
mengimplementasikannya dengan baik; (4) Memaksa manajer
menyisinkan waktu untuk berpikir mengenai masalah-masalah jangka
panjang; (5) Sebagai sarana untuk menyatukan (align) para manajer
untuk satu strategi, dan mengungkapkan implikasi dari strategi korporasi
untuk masing-masing manajer.

Disamping manfaat diatas, ada beberapa keterbatasan dari
perencanaan strategik yaitu (Anthony & Govindarajan, 2000:304-305) :
(1) Adanya kecenderungan bahwa perencanaan strategik hanya akan
menjadi “isi formulir”, pelaksanaan birokrasi, dan tidak ada pemikiran
sirategis; (2) Adanya kecenderungan dari departemen perencana
strategik mendelegasikan persiapan rencana strategis pada stafnya
sehingga menghilangkan input atau peran dari pihak manajemen kunci

atau senior; (3) Boros waktu dan biaya..

E. Faktor-Faktor Yang Mempenaa ruhi Perencanaan Strateis
Perencanaan strategi merupakan arus keputusan atau findakan yang
mengarah pada perkembangan suatu strategi atau strategi-strategi yang
efektif untuk membantu mencapai sasaran perusahaan (Glueck dan Jauch,
1990).

Fakor-faktor yang mempengaruhi perencanaan strategi terbagi

menjadi dua yaitu (Wheelen, 2006) : (1) F aktor External, merupakan faktor-
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faktor yang mempengaruhi dari luar organisasi perusahaan Faktor external
terbagi menjadi 2 yaitu : Industrial environment & Societal environment:
(2) Faktor Internal, merupakan faktor-faktor yang ada dalam organisasi
perusahaan itu sendiri. Faktor internal terbagi menjadi 3 yaitu : A Resource
based approach to organization analysis, , Value chain Analysis, Scanning
functional resources and capabilities.

Faktor internal terbagi menjadi tiga bagian (Wheelen 2008) yaitu :
(a) Resource Based Approach To Organizafion Analysis. Merupakan analisa
organisasi yang berfokus pada penganalisaan dan pengembangan sumber
daya organisasi perusahaan. Sedangkan langkah-langkah yang digunakan
untuk analisa organisasi ini antara lain : Perfama, Inti dan Kekhususan
Kompetensi. Inti dan kekhususan adalah kumpulan kompetensi yang
menembus batas-batas divisi dan menyebar ke seluruh perusahaan, dan
diusahakan untuk menjadikan perusahaan itu dapat bekerja dengan baik. Inti
dan kekhususan kompetensi merupakan suatu sumber daya yang sangat
bernilai, pada umumnya, semakin banyak kompetensi inti yang dimiliki suatu
perusahaan, semakin banyak yang akan didapatkannya, sehingga
perusahaan itu semakin bemnilai. Kompetensi inti yang lebih baik dari yang
lainnya akan menjadi kompetensi khusus. (Hunger & Wheelen, 2006)

Inti dan kekhususan suatu perusahaan dapat dikembangkan dengan

cara yang berbeda-beda, sesuai dengan tujuan perusahaan masing-masing.

Beberapa hal yang dapat memberikan keunggulan dalam inti dan
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kekhususan adalah sebagai berikut : Penerapan overall cost leadersip,
differentiation strategy dan kemampuan proses produksi yang baik.
(Thompson, AA, Jr, Strickland, A.J. 1990) : (a) Overall Cost Leadership,
keunggulan biaya menyeluruh dapat dicapai dengan menurunkan biaya
karena pengalaman, pengendalian biayaa dan overhead yang ketat dan
meminimalisasikan biaya penelitian dan pengembangan. Biaya yang lebih
rendah dari pesaing, merupakan suatu kevinggulan tersendiri, walaupun mutu
dan pelayanan tidak dapat diabaikan. (Thompson, A.A. Jr, Strickland, A.J.
1990); (b) Differentiafion Strategy, peremcanaan strategi ini sesuai untuk
suatu keadaan dimana pembeli membutuhkan dan mempunyai selera
terhadap produk yang lain untuk itu perusahaan dituntut menciptakan produk
atau jasa yang unik yvang berbeda dengan dengan pesaingnya, perbedaan
dapat dilakukan dengan penetapan harga, kualitas produk yang dihasilkan,
layanan jasa yang diberikan, dan lain sebagainya. Perusahaan dapat
mencapai Differentiation dengan menciptzakan nilai lebih dari berbagai basis
dan potensial. Nilai ini dapat diindentifikasikan berdasar atribut suatu produk,
sehingga produk tersebut dapat digunkan secara lebih ekonomis.
(Thompson, AA. Jr, Strickland, A.J. 1980); (c) Kemampuan proses konstruksi
yang baik, kemampuan proses produksi yang baik merupakan suatu nilai

positif yang dimilik oleh suatu perusahaan dalam inti dan kekhususan dalam

berkompetensi. Proses produksi merupakan inti dan kekhususan dari
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perusahaan yang dapat menunjukan eksistensi suatu perusahaan dalam
berkompetensi. (Thompson, AA. Jr, Strickland, A.J. 1990).

Dalam industri konstruksi kemampuan proses produksi yang baik
adalah kemampuan proses konstruksi yamg baik. Sehingga hal ini menjadi inti
dan kekhususan perusahaan konstruksi untuk menujukan eksistensinya dan
memberi daya saing dalam berkompetisi.

Kedua, sumber daya untuk mendapatkan keunggulan kompetitif
Keunggulan kompetitif suatu perusahaan sangat ditentukan oleh penggunan
sumber daya yang terdapat pada suatu perusahaan. Selanjutnya dengan
sumber daya yang dimiliki perusahaan dzapat ditentukan produk yang sesuai
anatara kebutuhan pasar dan kemampuar perusahaan. (Wheleen,2008)

Dalam strategi bisnis, untuk memelihara sukses yang dicapal,
diperiukan keunggulan bersaing.Keunggulan kompetitif suatu perusahaan
dengan pesaing, dapat disebabkan 3 hal yaitu : Sumber daya manusia yang
terampil dan berpangalaman, sumber daya fisik yang berupa peralatan yang
dimiliki oleh perusahaan dan pengaturan Sumber daya manusia yang
berpotensi. {(a) Sumber daya manusia yang berpengalaman, salah satu faktor
yang mempengaruhi pelaksanaan proyek adalah tingkat kemahiran dari
pekerja. Strategi yang ditetapkan tidak dapat berjalan sesuai dengan yang
diharapkan jika pekera tidak mempunyai kemampuan yang cukup untuk
melaksanakannya. (Ahuja, 1984); (b) Penerimaaan karyawan dan pengaturan

sumber daya manusia yang berpotensi. Swuatu organisasi tentunya terdiri dari




banyak orang yang mempunyai loyalitas «dan tujuan yang berbeda-beda serta
ada kemungkinan mereka tidak pernah bekerja sama sebelumnya. Untuk itu
diperlukan suatu manjemen yang dapat menyatukan perbedaan dari orang-
orang yang ada dalam kelompok itu agar mereka dapat bekerja sama selama
jangka wakiu yang tersedia. (Harrison, 1980); (c) Sumber daya fisik. Salah
satu faktor dalam mempengaruhi keunggulan kompetitif adalah sumber daya
fisik yang berupa peralatan yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Karena
pengelolaan sumber daya ini sangat mempengaruhi pengoperasian dalam
aktivitas perusahaan. (Hunger & Wheelen, 2006).

Lima langkah sumber daya yang dapat dijadikan acuan untuk strateqi
analisis (Grant,2005) : (a) Mengidentifikasi dan mengklasifikasi sumber daya
dalam perusahaan melalui kekuatan dan kelemahannya; (b) Mengkombinasi
kekuatan perusahaan kepada kompetensi inti; (c) Meningkatkan keuntungan
potensial dari kapabiltas dan kompetensi dari kemampuannya untuk
keuntungan yang sesual kemampuan untuk menuai keuntungan yang besar
dari yang mereka gunakan; (d) Memilih strategi yang merupakan kapabilitas
dan kompetensi perusahaan yang ferbaik dan menghubungkannya
kesempatan eksternal; (e) Mengidentifikasi sumber daya dan investsi untuk
mengembangkan kelemahan-kelemahan prerusahaan.

Ketuga, usaha agar tetap berke lanjutan. Usaha perusahaan agar

tetap berkelanjutan dan tetap eksis dapat diwujudkan dengan memiliki




61

kendali atas perusahaan dan memiliki keunggulan kompetitif dari
perusahaan-perusahaan pesaing. (Hunger & Wheelen, 2008)

Dalam perusahaan konstruksi, kepemilikan kendali atas perusahaan
dapat diaktualisasikan dengan pengaturan cash flow perusahaan dan
keunggutan kompetitif dapat diaktualisasilkan dengan pengikutsertaan tender-
tender baru dengan persaingan yang lketat dan keahlian dalam inovasi
produk: (a) Kemampuan Mengatur Caish Flow. Cash Flow merupakan
pertimbangan yang terpenting dalam se:iap perusahaan. Cash flow yang
positif memungkinkan perusahaan wuntuk melakukan usaha yang
barkelanjutan(Hill & Jones,1989),

Dalam perusahaan kontstruksi, Cash flow selain menjadi
pertimbangan pihak pemberi order juga menjadi pertimbangan pihak
kontraktor. Perhitungan Cash flow diperlukan agar kontraktor dapat
mengetahui apakah dana yang tersedia saat ini cukup untuk membiayai
pembangunan suatu tahap tertentu dalam sebuah proyek, terlebih jika
perusahaan kontraktor tersebut menangani lebih dari satu proyek{Navon,
1996): (b) Pengikutan tender-tender baru. Dalam tiap-tiap industri, menjual
suatu produk merupakan satu hal yang wajib dilakukan agar perusahaan
tetap bisa berkelanjutan (Wheleen, 2008).

Dalam industr konstruksi pengikutan tender-tender baru merupakan
usaha untuk menjual produk tersebut. Dengan mengikuti tender-tender,

perusahaan dapat berdiri dan berkembang, karena tender merupakan wujud
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nyata dar perusahaan yang masih eksis didunia konstruksi: (c) Inovasi
Froduk. Inovasi produk merupakan sesuatu yang dilakukan untuk
menghasilkan produk yang lebih berkualitas dari sebelumnya inovasi produk
yang dilakukan akan berdampak padsa peningkatan jumlah permintaan,
memperbesar jarak perbedaan produk antar tiap pesaing serta

mempengaruhi metode produksi suatu produk. (Thompsen & Stricland, 1990)

F. Pentingnya Analisis Internal

Perusahaan tentunya akan berusahaa untuk memanfaatkan peluang
serta mengatasi ancaman yang bakal clihadapi tersebut dengan kekuatan
yan dimillkinya. Jika perusahaan memiiliki kekuatan yang memadai maka
peluang akan dapat diambil dan ancam an akan dapat diatasi dengan baik.
Tetapi jika perusahaan memiliki kelerahan, maka diperiukan upaya tertentu
untuk mengatasi kelemahan itu sendiri sehinggan peluang dan ancaman
yang ada tetap dapat dimanfaatktan serta tidak mengganggu kondisi
perusahaan.

Kekuatan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan saat ini, apa
sajakah yang mungkin untuk dikembangkan pada masa yang akan datang
dapat diketahui setelah melakukan analisis terhadap lingkungan intemnal
perusahaan. Jadi analisis internal merupakan suatu proses untuk

menemukan aspekaspek internalivariabel internal perusahaan vyang
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diperiukan  dalam  menghadapi  lingkungan  ekstemalnya  dan
mengevaluasinya pakah berada dalam posisi yang kuat atau lemah.

Dengan melakukan  analisis internal  perusahaan  dapat
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Informasi
mengenai kekuatan dan kelemahan akan dapat menentukan apa yang
mereka dapat lakukan. Dengan sumbendaya yang dimiliki perusahaan dapat
memiliki kapabilitas yang akan berwujud kormpetensi inti yang akan menjadi daya
saing dan merupakan keunggulan kompetitif bagi perusahaan.

Analisis lingkungan intemal merupakan suatu proses yang terdiri dari
beberapa langkah seperti berikut: (1) Identifikasi variabel intemal; (2) Evaluasi
dan penilaian Variabe! intemal; (3) Menyusun ringkasan hasil analisis.

Langkah idenfikasi variabel meruparkan alat untuk menemukan bagian-
bagian intemnal yang diperiukan tersebut. Langkah ini sangat penting, karena
jangan sampai ada bagian/variabel intemal yang penting terlewatkan untuk
dianalisis sehingga manajer kehilangan informasi mengenai posisi kekuatan
ataupun kelemahannya. Jika itu tefjadi berarti akan mengakibatkan fidak
termanfaatkannya dengan baik kekuatan yang ada atau fidak tertanganinya
kelemzhan perusahaan yang mungkin memiliki dampak terhadap posisi
bersaing dan masa depan perusahaan.

Setelah menemukan variabel yang periu dianalisis,maka barulah kajian

terhadap variabel tersebut dapat dilakukan. Akhimya akan menghasilkan

informasi tenatang kekuatan dan kelemahsan yang dimiliki perusahaan. Semua
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hasil tentunya disusun dalam sebuah ringlkcasan sehingga mudah untuk dibaca
dan dipahami secara singkat Ringkasan ini akan menggambarkan Sirategic
Advantages Profile dari perusahaan.

Pihak-pihak yang pernah terlibat dalam perumusan suatu strategi,
mengetahui dan mengakui bahwa melakukan suatu analisis internal sebagai
bagian integral dari keseluruhan upaya menciptakan profil organisasi bukan
tugas yang mudah. Upaya tersebut bahkan mengandung banyak tantangan
yang harus dihadapi. Dikatakan demikian karena perumusan strategi selalu
diwarnai oleh berbagai hal, antara lain : (1) Penilaian yang bersifat subyekdtif;
(2) Perhitungan-perhitungan yang fidak selalu dapat dikualifikasikan; (3)
Kenyataan bahwa kegiatan organisasi selalu bergerak dalam kondisi dinamis
yang pada dirinya mengandung ketidakpasttian (uncertainity); (4) Adanya faktor-
faktor yang berada di luar kemampuan organisasi untuk mengendalikannya,
meskipun para perumus strategi selalu saja dapat memanfaatkan analisis yang
obyektif, rasional dan sudah baku.

Terdapat beberapa pendekatan yang dapat digunakan di dalam
mengidenfikasi variabel intemal yaitu : (1) Pendekatan fungsional; (2)
Pendekatan Compatitive Advantage; (3) Pendekatan Rantai Nilai (Value Chain);
(4) Pendekatan PIMS (Profit Impact ofMarketing Strategy); (5) Pendekatan 7 S

Mc Kinsey.
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G. Sumber Daya, Kemampuan Dan Kompetensi Inti

Melalui suatu analisis lingkungan intemal, perusahaan menemukan apa
yang dapat dilakukan, yakni tindakan yang dimungkinkan oleh sumber daya,
kemampuan dan kompetisi inti yang dimiliki. Pencocokan antara apa yang dapat
dilakukan oleh sebuah perusahaan dengan apa yang mungkin dilakukan,
memungkinkan pengembangan tujuan strategi (strategic intent) dan misi strategi
(strategic mission) serta pemilikan strategi penciptaan nilai (value creative
strategy).jika berhasil diterapkan maka strategi ini akan menjadi jalan ke arah
daya saing strategi dan profitabilitas (margin)) yang tingai.

Milai (value) merupakan atribut yang disediakan perusahaan dalam
bentuk barang atau jasa yang bersedia dibayar kumumen. atau pembelinya.
Noman dan Ramirez (1993) menjelaskan bahwa kompetensi inti (core
competencies) adalah sistem penciptaan nilai yang sesungguhnya, yang
merupakan jalan perusahaan untuk mencapai daya saing stmteﬁ dan laba di
atas rata-rata yakni laba rata-rata industri. Dengan kata lain, nilai dicerminkan
oleh rendahnya biaya suatu produk (low cost strategy), oleh jenisnya yang amat
berbeda (differentiation strategy), atau kombinasi biaya rendah dan perbedaan
yang tinggi dibandingkan dengan apa yang ditawarkan pesaing.

Keputusan yang dibuat manajer dalam menganalisis lingkungan internal
perusahaan bersifat signifikan karena dapat mempengaruhi kemampuan
perusahaan untuk  mengembangkan  keunggulan  bersaing  yang
berkesinambungan (Lado, Boyd, dan Wright, 1981). Untuk mengelola



pengembangan kompetensi diri, manajer perlu mengevaluasi secara telii
sumber daya dan kemampuan untuk mengidentifikasi kompetensi inti
perusahaan. Loeb (1993) menjelaskan bahwa tugas mengidentifikasi
kompetensi ini menuntut semangat, raisa percaya dir, integritas dan
kemampuan untuk membuat orang bertanggung jawab atas pekerjaan mereka.

Keputusan manajerial yang sulit sehubungan dengan sumber daya,
kemampuan dan kompetensi inti ditandai dengan tiga kondisi yakni
ketidakpastian, kompleksitas, daﬁ konflik dialam organisasi (Hitt, Ireland, dan
Haskisson, 1996). Kondisi kefidakpastian yakni terjadinya kecenderungan
perubahan dalam lingkungan ekstermal termasuk munculnya teknologi baru,
perubahan kecenderungan ekonomi dan poliik yang berangsung cepat,
perubahan dalam nilai sosial, dan pesrgeseran permintaan konsumen.
Ketidakpastian lingkungan akan meningkatkan kompleksitas dan jumiah
masalah yang harus diamati setiap manajer saat mempelajar lingkungan
ntermal.

Kompleksitas sehubungan dengan sebab-sebab vyang saling
berhubungan yang membentuk lingkurgan perusahaan dan persepsi
lingkungan. Penyimpangan manajerial men:enai bagaimana harus menghadapi
kebdakpastian mempengaruhi keputusan mengenai sumber daya dan
kermmampuan yang menjadi dasar keunggulan bersaing perusahaan. Akhimya
konflik dalam organisasi dihadapi saat keputusan yang dibuat mengenai

kompetensi inti yang harus dipelfihara dan bagaimana pemeliharaan itu sendir
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dilaksanakan melalui penilaian (judgmerif), pimpinan perusahaan memiliki
kapasitas untuk membuat dan melaksanakan keputusan mengenai sumber
daya, kemampuan dan kompetensi inli secesra tepat waktu.

Ketiga komponen analisis inter tersebut secara berturut-turut dibahas
sebagai berikut :
Pertama, Sumber Daya

Sumber daya dapat didefinisikan demngan beberapa cara yang berbeda.
Lado, Boyd, dan Whrght (1991) mendefinisikan sumber daya sebagai segala
sesuatu yang dapat dianggap sebagai suatu kekuatan atau kelemahan
perusahaan. Sedangkan Amit dan Schoernaker (1993) menganggap sumber
daya sebagai kumpulan dari faktor-faktor yzang tersedia yang dikendalikan atau
dimiliki perusahaan. Pengertian lain dar sumber daya yakni merupakan input
proses produksi perusahaan seperti barang modal, kemampuan pekerna, paten,
keuangan, serla manajer yang berbakat (Grant, 1991). Dengan lingkup yang
lebih menyeluruh, sumber daya spekirum yang lebih luas dan fenomena
individu, sosial, dan organisasi.

Secara individual, sumber daya umumnya tidak menghasilkan
keunggulan bersaing yang berkesinambungan. Teknologi produksi, misalnya,
apabila tidak dilindungi oleh patent atau bataisan lain, d pat dibeli atau ditiru oleh
pesaing. Namun, jka teknologi produksi tersebut diintegrasikan dengan jumlah

daya lainnya barulah terbentuk suatu kemampuan. Kemampuan itu, pada
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gilirannya akan menghasilkan kompetensi inti yang selanjutnya dapat menjadi
sumber keunggulan bersaing yang berkesinambungan.

Mengacu pada definisi sumber daya tersebut di atas, maka sumber daya
perusahaan dapat dibedakan dar sumber daya berwujud dan sumber daya tak
berwujud. Sumber daya berwujud (tangibler resources) yakni akfiva yang dapat
dilihat, disentuh dan atau dihitung. Sumber daya berwujud meliputi sumber daya
finansial, termasuk kapasitas peminjaman perusahaan dan kemampuan untuk
menghasilkan dana intemal, sumber daya fisik termasuk kecanggihan dan lokasi
pabrik, dan peralatan perusahaan, dan akses bahan baku, sumber daya
manusia, termasuk pelatihan, pengalaman, penilaian, intelegensi, pandangan,
kemampuan adaptasi, .hﬂm'rtram dan loyaltas manajer serta pekerda
perusahaan; dan sumber daya organisasi, termasuk struktur pelaporan formal
dan sistem perencanaan, pengendalian seirta koordinasi formal perusahaan.

Sumber daya tak berwujud meliputi nilai dari hak properti intelektual
seperti paten, merek dagang dan hak ciptas hingga sumber daya manusia dalam
kaitannya sebagai bagian dar masyarakat dan subjektif seperti jaringan kerja,
budaya organisasi dan reputasi perusahaan untuk barang dan jasanya, serta
cara interaksinya dengan orang-orang. Surnber daya tak berwujud secara garis
besar dapat dibagi ke dalam tiga jenis yakni sumber daya teknologi, sumber
daya untuk inovasi dan reputasi.

Sumber daya feknologi meliputi prersediaan teknologi (paten, merek

dagang, hak cipta, rahasia dagang). Sumber daya inovasi termasuk pekerja
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teknis dan fasiitas riset; dan reputasi termasuk reputasi dengan konsumen
(nama produk, persepsi mengenai kualitas produk, ketahanannya),
reliabilitasnya; reputasi dengan pemasok te:rmasuk interaksi dan hubungan yang
efisien, efektif, mendukung, dan mnm"lékan kedua pihak (Grant, 1991),
Kedua, Kemampuan

Kemampuan mencemminkan kapasitas perusahaan dalam menggunakan
sumber daya yang terintegrasi untuk mencapai apa yang diharapkan (Amit dan
Schemaker, 1993). Sedangkan Prahalat dan Hamel (1990) mendefenisikan
kemampuan sebagai perekat yang mengikat organisasi menjadi satu,
kemampuan muncul dari waktu ke waktu melalui interaksi yang kompleks antara
sumber daya berwujud maupun tidak berwujud. Ini dasar pada pengembangan,
pelaksanaan dan pertukaran informasi serta pengetahuan melalui modal
manusia yang dimiliki perusahaan. Berdasarkan argumentasi tersebut, Quinn
(1993) menjelaskan bahwa pengetahuan perusahaan dicakup dan dicemminkan
oleh kemampuannya, dan merupakan sumber inti keunggulan bersaing yang
berkesinambungan dalam perekonomian global.

Prahalat dan Hamel (18990) memnjelaskan bahwa kemampuan dan
pengetahuan pegawal atau personilnya adalah dasar utama bagi kemampuan
suatu perusahaan. Karena itu, nilai modal manusia dalam pengembangan dan
penggunaan kemampuan serta kompetensi inti tidak dapat berlebihan. Soporito
(1883) mengemukakan bahwa pegawai atau karyawan dapat memainkan peran

penting dalam memuaskan konsumen. Pemeliharaan terhadap karyawan yang
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sefalu ingin berbuat lebih dari yang lalu “secara konstan menantang mereka
untuk mendengarkan dan belajar serta melaksanakan lebih dar yang mereka
kerjakan sekarang®, adalah suatu cara untuk pertumbuhan dan keberhasilan
perusahaan. Spender (1993) justru membe:rikan penekanan pada pengetahuan
karyawan yang mengatakan bahwa sejuml.ah pengetahuan yang dimiliki modal
manusia suatu perusahaan adalah salah satu kemampuan perusahaan yang
paling signifikan dan merupakan akar dari segala keunggulan bersaing.

Hitt dan Ireland (1986) mengemukalan bahwa kemampuan perusahaan
dapat dikembangkan oleh berbagai bidang fungsional termasuk produksi, R & D,
pemasaran dan sebagainya. 'Humampuam dalam bidang fungsional meliputi :
1) filosofi perusahaan menciptakan kemarnpuan melalui cara pandang bahwa
perusahaan adalah sekumpulan kemampuan dari pada produk, 2) manajemen
menciptakan kemampuan perusahaan meelalui aliansi strategi secara efektif,
membangun struktur organisasi efekfif, imembangun dorongan pasar yang
efektif dengan pemasok dan pelanggan, 3) sistem Informasi manajemen
menciptakan kemampuan perusahaan meelalui pengembangan keterampilan
proses data, 4) pemasaran menciptakan kemampuan perusahaan melalul
pengembangan promosi produk yang efektif, 5) sumber daya manusia
menciptakan kemampuan perusahaan melalui pengembangan program
pelatihan efektif dan ekstensif, 6) penelitian dan pengembangan menciptakan
kemampuan perusahaan melalui inovasi produk yang cepat, aplikasi

pengetahuan secara ekstensif, aplikasi fiber skill yang ekstensif, dan
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kemampuan riset dasar, 7) manufakiur menciptakan kemampuan perusahaan
melalui pengembangan produksi barang-barang cepat yang trendi, miniaturisasi
komponen dan pengenalan produk, dan pengenalan mesin teknologi canggih,
dan 8) distribusi menciptakan kemampuan perusahaan melalui pengembangan
“cross docking” dan distribusi produk yang fisien.
Ketiga, Kompetensi Inti

Sumber daya dan kemampuan merupakan dasar yang dibutuhkan untuk
merumuskan dan menerapkan strategi. Banner (1981) menjelaskan bahwa
tujuan penerapan strategi yang dapat menciptakan nilai adalah untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas perusahaan dengan tujuan pencapaian
daya saing strategis dan laba atau margin yang tinggi. Sefanjutnya, Norman dan
Ramirez (1993) menjelaskan bahwa strategi penciptaan nilai menguraikan
bagaimana perusahaan mendefinisikan usahanya dan berhubungan bersama
dengan hanya dua jumlah daya yang penting dalam perekonomian saat inl :
pengetahuwan dan hubungan atau kompetensi organisasi dan konsumennya.

Memiliki kemampuan yang merupakan kompetensi inti perusahaan, dan
juga sumber keunggulan bersaing yang berkesinambungan, membutuhkan
analisis konseumen dan pesaing. Kemampuan menjadi kompetensi inti (core
compatencies) apabila menolong perusahaan menghasilkan produk tersendiri
(distinctive product). Distinctive product (produk tersendin, produk vang khas

atau istimewa) yakni barang atau jasa dengan sifat dan karakteristik yang
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dihargai konsumen. Karena itu Quinn (71993) secara eksplisit menyatakan
bahwa hanya kemampuan (capabilify) vang memungkinkan perusahaan
menyediakan nilai tinggi bagi konsumen atau pelanggan yang diakui sebagai
kompetensi inti.

Boly (1991} mengemukakan bahwa kemampuan yang bemilal, langka,
tak dapat ditiru dengan sempuma, dan tidak dapat digantikan merupakan
sumber keunggulan bersaing yang berkesiniambungan. Kemampuan yang gagal
memenuhi kriteria tersebut bukan merupaakan kompetensi inl. Menurut Hitt,
Ireland dan Haskisson (1995), bahwa hanya melalui kombinasi kondisi yang
dinyatakan oleh empat kriteria tersebut di atas, maka kemampuan perusahaan
dapat diidentifikasi sebagai kompetensi inti. Perttama, kemampuan yang
berharga (valuable capabilities) yakni kemampuan yang menoclong perusahaan
memanfaatkan peluang danfatau menetralisickan ancaman lingkungan
ekstemalnya.

Kedua, kemampuan yang langka (rare capabilities) yakni kemampuan
yang dimiliki oleh sedikit, bila ada, pesaing saat ii maupun yang akan datang.
Ketiga, kemampuan yang tak dapat ditiru deengan sempuma (imperfectly imifable
capabilities), yakni kemampuan yang tidak dapatl dikembangkan dengan mudah
oleh perusahaan lain. Keempat, produk kihas (distincfive product) yakni barang

atau jasa dengan sifat dan karakteristik yang dihargai konsumen.




73

Atribut menarik dari kemampuan yang merupakan kompetensi inti
perusahaan harus menjadi bahagian yang harus dicermati dan diperhatikan oleh
manajer perusahaan. Kemampuan yang merupakan kompetensi inti, tidak
seperti aset fisik, kemampuan ini cenderung menjadi lebih berharga melalui
penggunaan tambahan. Dalam hal ini alasan utamanya yakni kemampuan
adalah berdasar pada pengetahuan. Prahalat dan Hamal (1990) menyatakan
bahwa berbagai pengetahuan, antar personel, pekerjaan dan fungsi organisasi
seringkali menghasilkan perluasan pengetahuan dalam cara-cara_vang relevan
secara bersaing. Untuk mendapatkan hasil positif seperti ini membutuhkan
usaha. Alasannya, kompetensi inti tidak dapat diperoleh dengan cuma-Cuma,
Karena itu. untuk memaksimumkan labsa atau marajp.  perusahaan harus
melakukan investasi terus menerus da:lam kompetensi inti untuk meningkatkan
kualitasnya (Kanter, 1990).

Dengan kata lain, pengelola perusahaan tidak dibolehkan
memperkenankan kompetensi menjadi sumber kekakuan. Sebab jika misalnya
kompetensi inti menjadi kekakuan utamai menghalangi perusahaan berubah
saat perubahan dibutuhkan, maka kompetensi inti berubah menjadi kontrak
produktif. Secara meringkaskan, kemampuzan merupakan kompetensi nilal, yaitu
saal penggunaannya memungkinkan pemanfaatan peluang dalam lngkungan

ekstemal. Perusahaan yang gagal untuk menjadi kenyataan ini akan menyadari

dengan cepat bahwa mereka dalam keadaan merugi secara bersaing.
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H. Strategi Rantai Nilai (Value Chain)

1. Pengertian Value Chain Analysis

Shank dan Govindarajan (1992) mendefenisikan analisis rantai nilai
sebagai alat untuk memahami rantai nilai yang membentuk suatu produk. Rantai
nilai ini berasal dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan, mulai dari bahan baku
sampai ke tangan pelanggan, termasuk pelayanan puma jual.

Fni'ta' (1985) menjelaskan, analis:iis rantal nilal sebagai alat analisis
strategis yang digunakan untuk memahami secara lebih baik terhadap
keunggulan kompetitif, untuk mengidentifikasi dimana nilai pelanggan dapat
dmgkaﬂ:.a.n atau penurunan biaya, dan untuk memahami secara lebih baik
hubungan perusahaan dengan pemasok, pelanggan dan perusahaan lain dalam
industri, '

Hanzen dan Moven (2000) menjela:skan bahwa rantai nilai (value chain)
adalah alat untuk mengidentificasikan damn menghubungkan aktivitas-aktivitas
strategis di perusahaan. Rantal nilai, sifatnya adalah tergantung pada sifat
industri yang berbeda-beda, dan berbeda untuk perusahaan manufaktur,
perusahaan jasa dan organisasi yang tidak berorientasi pada laba,

Secara umum, tujuan analisis rantal nilai yakni mengidentifikasi tahap-

tahap rantai nilai dimana perusahaan dapat meningkatkan nilai bagi pelanggan

atau untuk m&nmun.kﬁn biaya. Penurunan biaya atau peningkatan nilal tambah

dapat membuat perusahaan menjadi lebih kompetitif. Peningkatan nilai tambah
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(value added) atau penurunan biaya dapat dicapai dengan cara mencan
prestasi yang lebih baik yang berkaitan dengan pemasck, dengan
mempemmudah distribusi produk, Outsourcing (yaitu mencari komponen atau
jasa yang .disediakan perusahaan lain), dan dengan cara mengidentifikasi
bidang-bidang dimana perusahaan tidak kompetitif.

Weiler et al (2003) menyatakan bahwa value chain analysis dan value
coalition analysis adalah pendekatan yang didesain untuk sebuah perusahaan
yang didentifikasi melalui nilai ekonomi pelanggan, yaitu didasarkan pada :
Pertamna, aktivitas berbagai pekerjaan (work activity based); merupakan pola
pemrosasan yang didasarkan pada suatu paket aklivitas pendukung dari sebuah
arus kerja (work flow). Kedua, fungsional organization, yaitu didasarkan pada
fungsi organisasi keseluruhan dari tingkat puncak (fop level) sampai tingkat
paling bawah {dﬂm level) dari suatu organisasi yang ada terlibat di dalamnya.

Analisis rantal nilai berfokus pada total value chain dar suatu produk,
mulai dar desain produk, sampai deng:an pemanufakturan produk, bahkan
layanan jasa setelah penjualan. Konsep-konsep yang mendasar analisis
tersebut yakni bahwa sefiap perusahaan menempati bagian tertentu atau
beberapa bagian dar keseluruhan value chain. Penentuan di baglan mana
perusahaan berada dari seluruh rantai nilai merupakan analisis strategis,
berdasarkan pertimbangan terhadap keunggulan bersaing yang ada pada setiap
perusahaan, yaitu dimana perusahaan dapat memberikan nilai terbaik untuk

pelanggan utama dengan biaya serendah mungkin.
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Intel, perusahaan komputer memfokuskan pada pembuatan chip dan
pembuatan processor. Sedangkan hard drive menjadi fokus utama perusahaan
Seagate dan Westem Digital Sony misalnya, memprioritaskan pembuatan
monitor, Sebaliknya, IBM dan Compag, mengkombinasikan pembelian dan
pemanufakiuran komponen untuk panl:mataq lengkap komputer.

Dalam industr olah raga, Reebok memproduksi dan menjual sepatu
kepada pengecer besar. Sementara Nike, mengkonsentrasikan pada desain,
penjualan dan promosi, dan mengonfrakkan semua pembuatan sepatutnya
pada perusahaan lain.

Sejak pertama publikasi rantai nilai oleh Michael E. Porter (1985),
terdapat banyak interpretasi berbeda serla beragam defenisi yang ditemukan
dalam aktivitas perusahaan yang saling berkaitan antar satu dengan akiivitas
lainnya, fokus pada pembuatan produk berwujud atau produk jasa, dan berbagai
kegiatan yang terkait dengan hubungan pelanggan dan hubungan pemasok.
Pada gambar 2.2. berikut dikemukakan sintesis defenisi dan klasifikasi beragam
pandangan penulis tentang rantai nilai.

Gambar 2.2, Sintesis Definisi Dan Klasifikasli Rantai Nilal Berdasarkan

Ragam Publikasi
Definition |Physical Porter, 1985 Value Chain
Primary activiies + Support
Activities

Brown, 1897 Industry perspective; tool to|
disaggregate a business into
related activities




T

Evans&Berman, |B to B Value Chain model;

2001 Value Chain itself activity based
and benefits created and offered
to customers, and value driver
chain that all the pariies

;. providing value

Walters &[A wvalue chain is a business

Lancaster, 2001 |system which creates end-user
isatisfaction and realizes the
objectives of other member

_ |stakeholders

Wallers &|Value Chain =

Rainbird, 2006  |Supply Chain + Demand Chain

Lord Sainsbury|Value chain = achvities from

of Turville, 2007 |RE&D to after-Sales service
through production

Wirtual Raypon&Sviokla, [Virtual Value Chain = value -

1995 adding information activities

Lee&Yang, 2000 |introduction of the concept of|
knowledge Value Chain

Hansen & | A value chain is a

Brinkinshaw, comprehensive framework to

2007 break down innovation into threa

phase and six critical activities.

Value Chain classification

Suilivan &

Two types of Value Gram:

Geringer, 1993 |natural wvalue chain and
contrived value chain

Gereffiet al.,|Five types of Walue Chains

2005 depending on the firm and the

context: market, modular,
relational, captive, hierarchy

2. Model Rantai Nilai (Value Chain Model)

Model Rantai Milai didasarkan pada asumsi bahwa seliap tindakan,

langkah atau siklus dalam rantai tersebut menambahkan nilai tertentu, dan

menambah keuntungan dan nilai untuk produk akhir. Meskipun rantai nilai
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adalah penuh dan lengkap, berbagai tahap dan proses harus berurutan
terhubung. Setiap gerakan, perubahan siklus dan urutan tungaal dalam rantai
tersebut dikaitkan dengan biaya yang sesuai (Olla dan Patel, 2002).
Rangkaian ini dimulai dengan proses desain, pemilihan bahan baku, proses
manufaktur, dan kemudian produksi dan berakhir dengan pengenalan produk
di pasar dengan promosi (Gereffi, 1989);

Seperti disampaikan oleh Porter dalam bukunya, rantai pasokan
sangat penting untuk pemeliharaan dan pelestardan dan ketahanan
keunggulan kompetitif. Selain untuk mempertahankan keunggulan kompetitif,
sebuah Isu penting adalah untuk menentukan strategi dan cara yang sesuai
dengan perusahaan. Hal ini pada dasamya menyederhanakan strategi model
rantai nilal dan juga untuk melakukan identifikasi serta menjajaki strategi
alternatif (Normann dan Ramirez, 1994). Pelanggan selalu harus diberitahu
tentang hal itu sehingga dia bisa tahu apa vang diharapkan dari perusahaan.
Perusahaan kompetitif jika produk atau jasa dipilih lebih sering dengan
memberikan konsumen lebih banyak laba atas investasi dibandingkan
perusahaan sejenis yang mengkhususkan diri di sektor yang sama (Porter,

1989).
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Gambar 2.3. Model Rantai Nilai Dari Michael E. Porter.
Michael Porter's vValue Chain

Firm Infrastruciure \

[ L] 1

Humen Resource Management

T-:hnﬁlunr Development

e e

Precuramant
e

SUPPORT ACTIVITIES

Inbound |Operations | Cutbound | Marketing | Service ;
>

Logisties Logistics | & Sales
PRIMARY ACTRTIFS

Sumber : M. E. Porter (1985). Competitive advantage

Gambar 2.3. di atas memperlihatkan dua jenis aktivitas yang
meanghasilkan marjin perusahaan. Pertama, aktivitas utama meliputi logistik
masuk atau menerima pesanan, pergudangan, termasuk pengendalian
(persediaan dan persediaan, serta penanganan persediaan dan bahan;
Logistik keluar milik kelompok lain. Ini adalah pengumpulan, order
pemrosesan, dan penyimpanan dan distribusi produk kepada pelanggan
pemasaran dan penjualan; Pelayanan-» layanan yang menjaga nilai produk

atau untuk memastikan nilai tersebut jika mungkin meningkat;
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Kedua, aktivitas pendukung meliputi, kegiatan yang berkaitan dengan
pembelian barang yang diperlukan, bahan dan layanan yang dibutuhkan
untuk memproduksi produk, dan negosiasi dengan pemasok, penciptaan
kelompok pembelian. Salah safu tujuaannya adalah untuk memberikan
kualitas tinggi dengan harga serendah mungkin sebagai wujud tanggung
jawab dengan baik dan keterlibatan dalam outsourcing (Olla and Patel, 2002);
Pengembangan teknologi seperti perekay asaan, R&D, teknologi informasi dl;
Manajemen Sumber Daya Manusia; Poriter menarik perhatian khusus pada
sumber daya manusia dan keterampilan yang terkait dan kemampuan, dan
gistern motivasi. Dia mencatat bahwa s ifat-sifat ini memiliki dampak yang
signifikan terhadap daya saing. Kegiatan termasuk manajemen sumber daya
manusia, perekrutan, pekeraan, kegiatan yang berkaitan dengan
pengembangan dan pelatihan dan remunerasi bagi seluruh karyawan;
Infrastruktur Perusahaan. ini termasuls kegiatan seperi perencanaan,
akuntansi, keuangan, hukum, hubungan pemerintah, dil. Biasanya dianggap
sebagal beban, tetapi juga digunakan, dapat menghasilkan manfaat yang
signifikan antara lain seperti kemampuan untuk bemegosiasi dengan pihak
storitas.

Ketiga, marjin : Porter menulis "margin” berarti harga yang pelanggan
bayar untuk produk akhir (Macmillan et al, 2000). Beberapa bahkan
menggunakan istilah "nilai tambah” yang berarti perbedaan antara nilai total

dan biaya dar kegiatan nilai (Lynch, 2003). Dalam studi dari perusahaan
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Saudi, Ghamdi (2005) menemukan bahwa 22% perusahaan dalam penelitian
ini, rantai nilai sering digunakan, sementara 17% mengatakan mereka
menggunakan beberapa derajat, dan 42% tidak menggunakan alat sama
sekali. tu temuan menarik dari penelitian ini adalah bahwa perusahaan-
perusahaan manufaktur sering menggunakan alat ini, dibandingkan dengan
layanan rekan-rekan mereka (Ghamdi, 2005).

3. Tahapan-Tahapan Analisis Rantai Nilai
Partama, Mengidentifikasi aktivitas Value Chain

Perusahasn mengklentifkasl skivitas valus chain yang hams
dilakukan oleh perusahaan dalam prosses desain, pemanufakturan, dan
pelayanan kepada pelanggan. Beberapa perusahaan mungkin terlibat dalam
aktivitas tunggal atau sebagian dar akiivitas total. Contohnya, beberapa
perusahaan mungkin hanya memproduksi, sementara perusahaan lain
mendistribusikan dan menjual produk.

Pengembangan value chain berbeda-beda tergantung pada jenis
industri. Contohnya dalam perusahaan industri, fokusnya terietak pada
operasi dan advertensi serta promosi dib:andingkan pada bahan mentah dan
proses pembuatan. Aktivitas seharusnya ditentukan pada level operasi yang
relatif rinci, yaitu level untuk bisnis atau proses yang cukup besar untuk
dikelola sebagai aktivitas bisnis yang terpisah (dampaknya out-put dar

proses tersebut mempunyai "market value® ). Contohnya jika pembuatan
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sebuah chip atau komputer dipandarmg sebagai aktivitas (output yang
mempunyal pasar), maka operasi pengepakan chip atau ‘computer board
bukan merupakan aktivitas dalam. analisi=s value chain.

Kedua. Mendindikasi Cost driver pada setiap aktivitas nilai. Cost Driver
merupakan factor yang mengubah Jumleth biaya total, oleh karena itu tujuan
pada tahap ini adalah mengidentifikasikan aklivitas dimana perusahaan
mempunyai keunggulan biaya baik saat ini maupun keunggulan biaya
potensial. Misalnya agen asuransi mungkin menemukan bahwa Cost Driver
yang penting adalah biaya pencatatan berdasarkan pelanggan. Informasi
Cost Dnver stratejik dapat mengarahkcan agen asuransi tersebut pada
pencarian cara untuk mengurangi biawa atau menghilangkan biaya ini,
mungkin dengan cara menggunakan jasa perusahaan lain yang bergerak
dibidang pelayanan komputer {computer service) untuk menangani tugas-
tugas pemrosesan data, sehingga dapat menurunkan biaya dan
mempertahankan atau meningkatkan keunggulan kompetitif. Ketiga,
keunggulan kompetitif dengan mengurangi biaya atau menambah nilai. Pada
tahap ini perusahaan menentukan sifat lkkeunggulan kompetitif potensial dan
saat ini dengan mempelajari aktivitas nilai dan cost dnver yang
diidentifikasikan diatas. Dalam melakuk:an hal tersebut, perusahaan hams
melakukan hal-hal berikut: (1) Mengidentifikasi keunggulan kompetitif (Cost
Leadership atau diferensiasi). Analisis aktivitas nilai dapat membantu

manajemen untuk memahami secara lebih baik tentang keunggulan-
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keunggulan kompetitif stratejik yang dimiliki oleh perusahaan dan dapat
mengetahul posisi perusahaan secara lebih tepat dalam value chain industri
secara keseluruhan. Contohnya, dalam industi komputer, perusahaan
tertentu (missal Hewlet Packard) terutamia memfokuskan pada desain yang
inovatif, sementara perusahaan lainriya (misalnya, Texas Instrument
dan Compaq) memfokuskan pada pemanufakturan biaya rendah;
(2) Mengidentifikasi peluang akan nilai tambah. Analisis aktivitas nilai dapat
membantu mengidentifikasi akfivitas dimana perusahaan dapat menambah
nilai secara signifikan untuk pelanggan, contohnya, merupakan hal yang
umum sekarang ini bagi pabrik-pabrik pemrosesan makanan dan pabrik
pengepakan untuk mengambil lokasi yang dekat dengan pelanggan
terbesamya supaya dapat melakukan pemngiriman dengan cepat dan murah.
Serupa dengan hal tersebut, perusahaan pengecer seperti Wal-Mart
menggunakan teknologi yang berbasis komputer untuk melakukan koordinasi
dengan para supplier tokonya. Dalam industri perbankan. ATM diperkenalkan
untuk meningkatkan pelayanan kepada pelanggan dan mengurangi biaya
pemrosesan. Sekarang ini bank mengembangkan teknologi komputer oniine
untuk lebih meningkatkan pelayanan kepada pelanggan dan untuk
memberikan peluang lebih lanjut akan adanya penurunan biaya.

(3) Mengidentifikasi peluang untuk mengurangi biaya. Studi terhadap
aktivitas nilai dan cost drver dapat membantu manajemen perusahaan

menentukan pada bagian mana dari vakue chain yang tidak kompetitif bagi



perusahaan. Contohnya, Intel Corp pernaih memproduksi computer chips dan
computer board, seperti Modem, tetapi untuk berbagai alasan perusahaan
meninggalkan porsi dalam industri dan sekarang lebih memfokuskan pada
terutama pada pembuatan processor. Se-rupa dengan hal tersebut beberapa
perusahaan mungkin mengubah aktivitas nilainya dengan tujuan mengurangi
biaya. Contohnya, lowa Beef Processors memindahkan pabrik pemrosesan
menjadi lebih dekat dengan feedlots di negara bagian Southwest dan
Midwest, sehingga dapat menghemat biaya transportasi dan mengurangi
kerugian karena menurunkan berat badan ternak yang biasanya menderita
selama pengangkutan.

Singkatnya analisis value chain mendukung keunggulan kompetitif
stratejik pada perusahaan dengan membantu menemukan peluang untuk
menambah nilai bagi pelanggan dengan cara menurunkan biaya produk atau
jasa. Lebih lanjut, analisis value chain dapat dipergunakan untuk menentukan
pada titik-titk mana dalam rantai nilai yang dapat mengurangi biaya atau
memberikan nilai tambah (value added). Sebaliknya dalam perolehan bahan
baku atau proses advertensi dan promosi, Langkah pertama; dalam value
chain untuk pemerintah atau organisasi yang tidak berorientasi pada laba
adalah membuat pemyataan tentang misi social organisasi tersebut,
termasuk kebutuhan masyarakat spesifik yang dapat dilayani. Tahap Kedual

adalah mengembangkan sumber daya untuk organisasi, baik personal
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maupun fasilitasnya. Tahap ketiga dan Tahap keempat. adalah melakukan
operasi organisasi dan memberikan jasa kepada masyarakat.

Dalam suatu rantai produk yang lengkap, supplier, manufaktur dan
pemasaran serta penanganan puma jual dilakukan oleh perusahaan yang
berbeda. Bahkan mereka bisa saja independen antara satu dengan yang lain.
Akan tetapi, aktivitas yang dilakukan oleh masing-masing tahap hams dilihat
dalam konteks yang luas. Aktivitas-aktivilas ini memang terpisah tapi mereka
mempunyai suatu hubungan yaitu pembentukan nilai untuk produk yang
dihasilkan.

Oleh karena itu, aktivitas-aktivitas tersebut tidak independen tapi
interdependen. Masing-masing pihak memerlukan nilai dari pihak lain untuk
memaksimalkan nilai produk vyang dihasilkan. Perusahaan harus
mengidentifikasi posisi perusahaan pada rantai nilai tersebut, apakah berada
dibagian supplier, manufaktur, bagian pemasaran atau penanganan puma
jual. Hal ini penting untuk memahami karakteristik industri tersebut dan

saingan yang ada.,

4. Konsep Value Added dan Value Chain

Konsep value chain harus dibedakan dengan konsep value added.
Konsep value added merupakan analisis nilai tambah yang dimulai ﬁarl saat
pembelian bahan baku sampai dengan produk jadi. Konsep value added

menekankan pada penambahan nilai produk selama proses didalam
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perusahaan. Semua biaya yang non-value added akan dihilangkan dan
perusahaan fokus pada hal-hal yang mempunyai nilai pada produk. Konsep
ini mengakibatkan kerugian bagi peru:sahaan karena analisisnya terlalu
lambat dimulai, analisis dimulai saat bahan baku dibeli dan fidak
memperhatikan saat pembentukan nilai yang terfjadi pada aktivitas yang
dilakukan pemasok bahan baku tersebut; dan terlalu cepat selesai, analisis
berakhir saat produk selesai diproses clan mengabaikan proses distribusi
produk ke tangan produk dan penanganan setelah itu (Shank dan
Govindarajan, 19892). Hal ini mengakibatkan perusahaan kehilangan
kesempatan (missed opportunities) untuk mengeksplorasi hubungannya
dengan pemasok dan konsumen untuk memantapkan posisinya dalam
persaingan pasar. Survey yang dilakukan terhadap para manajer di Selandia
baru menunjukan perusahaan mereka mempunyai kelemahan dalam hal:
Kualitas bahan baku yang kurang bagus, saat pengantaran bahan baku yang
tidak tentu, manajemen bahan baku yaryg masih kurang dang penanganan
kepuasan konsumen yang masih kurang {Robb, 2001).

Kelemahan ini terfadi karena perusahaan tidak mengekplorasi
hubungan dengan pemasok dan konsumen. Hubungan yang baik dengan
pemasok dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan dalam hal
peningkatan kualitas bahan baku, waktu ppengantaran bahan baku yang tepat
dan biaya yang lebih rendah. Sedangkan hubungan dengan konsumen dapat

memberikan keuntungan bagi perusahaan dalam loyalitas konsumen
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terhadap produk perusahaan. Di lain pihak analisis value chain merupakan
analisis aktivitas-aktivitas yang menghasilkan nilai, balk yang berasal dari
dalam dan luar perusahaan.

Konsep value chain memberikan perspektif letak perusahaan dalam
rantai nilai industri. Konsep value chain lebih luas dibandingkan value added

dan dapat dikatakan value added merupalan bagian dari value chain.

5. Analisis Value Chain untuk Keunggwlan Kompetitif

Analisis value chain merupakan analisis akfifitas-akiifitas yang
menghasilkan nilai, baik yang berasal dari dalam dan luar perusahaan.
Konsep value chain memberikan perspektif letak perusahaan dalam rantai
nilai industri. Analisis value chain memb:anty perusahaan untuk memahami
rantai nilai yang membentuk produk tersebut. Nilai yang berawal dari bahan
mentah sampai dengan penanganan prod uk setelah dijual kepada konsumen.
Perusahaan harus mampu mengenali posisingya pada rantai nilai yang
membentuk produk atau jasa tersebuit. Hal ini sangat penting untuk
mengidentifikasi kesempatan dari persaingan.

Setelah mengidentifikasi posisinya, maka perusahaan mengenali
akfifitas-aktifitas yang membentuk nilai tersebut. Akfifitas-aktifitas tersebut
dikaji untuk mengidentifikasi apakah memberikan nilai bagi produk atau tidak.

Jika aktivitas tersebut memberikan nilai, maka akan terus digunakan dan
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diperbaiki untuk memaksimalkan nilai. Sebaliknya, jika akfifitas tersebut tidak
memberikan nilai tambah maka harus dihapus.

Perusahaan dapat menggunakan ABC sistem untuk menganalisis
aktivitas. ABC mengidentifikasi cost driver pada masing-masing aktifitas
tersebut. ABC menerapkan pembebanan biaya ke produk berdasarkan
pemakaian sumber daya yang disebabkan cleh aktivitas tersebut. Metode ini
mampu mengalokasikan biaya kepada produk secara lebih baik dibandingkan
sistem akuntansi tradisional (cooper, clan Kaplan, 1992) Informasi yang
diberikan akan membantu manajer dalarn mengambil keputusan yang lebih
baik.

Analisis rantai nilai dapat dilakukan dengan membagi akfivitas tersebut
menjadi : aktivitas yang dilakukan di luar perusahaan untuk menciptakan nilai
dan aktivitas yang dilakukan di dalam peerusahaan untuk menciptakan nilai.
Aktivitas yang dilakukan di luar perusahaan dapat dibedakan lagi menjadi
aktivitas yang berasal dan hubungan dengan supplier (Supplier Linkages)
dan aktivitas yang berasal dari hubungjan dengan konsumen (Consumer

Linkages) baik distribusi maupun penangsinan puma jual.

6. Pertalian (Linkages] Pemasok Dan Pertalian (Linkages) Pelanggan
Hubungan dengan pemasok merupakan hal yang penting bagi
perusahaan karena menawarkan banyak kesempatan untuk meningkatkan

keunggulan kompetitif perusahaan, baik dalam hal pengurangan cost atau
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peningkatan kualitas. Perusahaan di Jepang telah lama menyadari hal ini.
Mereka membentuk Keirefsu, yaitu ; suatu jaringan kompleks yvang dipimpin
oleh satu perusahaan besar (Tezuka, 1997), Keirefsu, dibagi dua yaitu:
keiretsu horizontal dan keiretsu vertical. Keiretsu horizontal merupakan suatu
Jaringan yang terdiri dari perusahaan yang bergerak di bidang usaha yang
sama. Mereka bersaing tetapi juga bekerja sama dengan tujuan  untuk
meningkatkan kualitas produk. Sedangkan Keiretsu vertical merupakan suatu
jaringan yang terdiri dari satu perusahaan dengan pemasok-pemasoknya.
Keirelsu vertical dipimpin oleh satu perusahaan besar, seperti : Nissan,
Toyota, dan Honda.

Konsep Keiretsu vertical memberikan nilai yang lebih bagi perusahaan
dalam rantai nilai produk tersebut. Kefret"su vertical dapat dipandang sebagal
suatu hubungan dengan pemasok yarig sangat bagus. Keirefsu vertical
merupakan salah satu factor kesuksesan perusahaan Jepang. (Tezuka,
1997).

Perusahaan juga harus mampu membangun hubungan yang baik
dengan distributor dalam hal memasarkan produk mereka dan terus menjaga
kepuasan konsumen. Perusahaan harus mampu mengidentifikasi distrbutor
yang dapat memberikan nilai bagi produ k mereka. Kumar (1996) menyatakan
manufaktur dan retailer harus memand:ang pihak yang lain aaiﬁagfai partner
yang sederajat, supaya masing-masing pihak merasa sama-sama memiliki

keuntungan dari hubungan tersebut. Hubungan sebagal partner
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mensyaratkan adanya rasa percaya kepada partner, sehingga mereka bisa
bekerjasama untuk meningkatkan nilai produk tersebut dan dapat
menawarkan produk dengan harga yarg rendah. Kepercayaan tersebut
mencakup depended abilily yaitu mereka yakin partner mereka dapat
dipercaya dan memegang kata-katanya. Perusahaan-perusahaan Jepang
menduduki tingkat teringgi dalam hal kepercayaan yang diberikan oleh
retailer.

Nilai wyang berasal dari hubungan dengan konsumen dapat
membedakan antara perusahaan yang mampu menguasai pasar dengan
perusahaan yang gagal. Hal ini dapat dilihat pada pasar sepeda motor di
Indonesia. Motor-motor yang berasal dari Cina menyerbu pasar Indonesia,
mencoba untuk merebut pangsa pasar yang didommasi motor Jepang.
Perusahaan motor yang berinduk ke Jepang, seperti Honda, Suzuki dan
Yamaha bereaksi dengan cara memberikan pelayanan puma jual yang baik
kepada konsumen. Mereka menyediakan bengkel untuk merawat sepeda
motor yang tersebar banyak di berbagai tempat dan suku cadang yang
terjamin serta gampang dicari. Pelayanan yang baik kepada konsumen
menyebabkan konsumen menjadi loya! kepada sepeda motor Jepang. Rantai
nilai yang terjalin dengan baik pada saat berhubungan dengan konsumen
merupakan hal yang menguntungkan bagl perusahaan karena dapat

membentuk nilai yang unggul.
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7. Teknik Rantai Nilai

Untuk melakukan penelitian dengan menggunakan rantai nilai (value
chain), biaya proyek hendak dibagi menjadi dua jenis yaitu biaya kontrak dan
biaya operasi. Biaya kontrak, yaitu biaya langsung untuk mengerjakan
proyek. Pada konsep ini, yang termasuk biaya kontrak yakni inbound logistik,
operation, outhound logistic, pengadaan barang, pelayanan dan manajemen
SDM yang terpaksa sebagian masuk ke dalam biaya kontrak, karena biaya
upah dan gaji buruh serta tenaga kerja asing merupakan tenaga kerja
langsung proyek.

Sebaliknya, biaya operasional, yaitu biaya tetap perusahaan yang
harus dikeluarkan, baik saat perusahaan memiliki kontrak kerja maupun ftidak.
Biaya-biaya operasi ini termasuk yakni biaya untuk infrastruktur perusahaan,
pemasaran dan pengenalan, pengembangan dan teknologi, serta manajemen
SDM untuk biaya gaji staf dan gaji karyawan tetap.

Dengan meringkaskan, analisis rantai nilai (value chain) merupakan
alat analisis yang berguna untuk memahami posisi perubahan dalam suatu
rantai yang membentuk nilai suatu produk. Analisis ini harus dipandang
dalam skala luas, yaitu skala industri. Pembentukan nilai suatu produk
dimulai pada saat penanganan bahan balku oleh pemasok, kemudian proses
manufaktur, penjualan suatu produk sam pai dengan penanganan pelayanan

purna jual.
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Analisis rantai nilai merupakan analisis akfivitas-aktivitas yang
menghasilkan nilai, balk yang berasal dari dalam dan luar perusahaan.
Konsep rantai nilai memberikan perspektif letak perusahaan dalam rantai nilai
industri. Nilai yang berasal dari bahan me:ntah (row material) sampai dengan
pemanganan produk setelah dijual kepada pelanggan. Analisis rantai nilad
dapat memberikan informasi bagi perusahaan untuk mampu mengenali
posisinya pada rantai nilai yang membentuk produk atau jasa yang dihasilkan

dan dipasarkan.

B. Aplikasi Analisis Value Chain

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa analisis value chain merupakan
analisis aktifitas-aktifitas yang menghasilkan nilai, baik yang berasal dari
dalam dan luar perusahaan, berikut akan diberikan ilustrasi analisis rantai
nilai berdasarkan analisis hubungan internal dan analisis hubungan ekternal,
Pertama, Analsiis Hubungan Internal

Asumsikan bahwa perusahaan mesmproduksi beragam produk medis
berteknologi tinggi. Satu dari produk te rsebut memiliki 20 suku cadang.
Insinyur desain telah diberitahu bahwa jumlah suku cadang merupakan
pendorong kegiatan yang penting (pendorong biaya operasional) dan bahwa
mengumngi jumlah suku cadang akamnn mengurangi permintaan untuk
berbagai kegiatan dibawahnya dalam rantai nilai. Berdasarkan masukan ini,

Insinyur desain menghasilkan konfigurasi baru untuk produk tersebut yang



= T

hanya membutuhkan delapan suku cadang. Manajemen ingin mengetahui
pengurangan biaya yang dihasilkan oleh desain baru. Mereka berencana
mengurangl harga perunit dengan penghematan perunit. Saat ini, 10.000 unit

produk diproduksi. Pengaruh desain baru pada permintaan akan empat

kegiatan diberikan dibawah ini.
o . : Permintaan |Pemmintaan yg
Aktivitas Cost Driver Kapasitas sekarang diharapkan
Penggunaan |Jumlah bagian|200.000 200.000 80.000
Raw Material
FPenggunaan [Jam 10.000 10,000 5.000
Direct labour [tenaga kera
Purchase Jumiah 15.000 12.500 6.500
asanan
Perbaikan Jumnilah 1.000 1.000 500
dengan produk rusak

Sebagai tambahan, data biaya sebagai berikut:

Penggunaan raw material ; $3 per suku cadang yang digunakan, tidak ada
biaya tetap kegiatan.

Penggunaan Direct labour: $12 per jam tenaga kera langsung; tidak ada
biaya tetap kegiatan.

Purchase :@ tiga pegawai dengan gaji, masing-masing memperoleh gajl
tahunan $ 30.000; tiap pegawai mampu memproses 5.000 pesanan
pembelian; biaya variable kegiatan :$0,50 perpesanan pembelian yang

diproses untuk formulir, prangko, dil.
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Garans/ : dua agen reparasi, masing-masing digaji $ 28.000 pertahun; tiap
agen reparasi mampu memperbaiki 500 unit pertahun; biaya variable
kegiatan: $ 20 per produk yang diperbaiki.

Berdasarkan data dan informasi diatas, Potensi penghematan yang
dihasilkan oleh desain baru disajikan sebagai berikut:

Penggunaan Raw Matenal $ 360.000a
Penggunaan Direct Labour 60.000"
Purchase 23.000C
Perbaikan dengan garansi 34.000d
Jumilah $487.000
 Unit 10.000
Penghematan unit $48,70
% (200.000 -80.000) $3
" (10.000-5.000) $12
“($30.000 + $0.50 (12.500-6.500))
“ (28.000+ $20(800-500))

Dalam contoh, secara implisit diasumsikan bahwa pengeluaran
sumber daya pada kegiatan desain rekayasa tetap tidak akan berubah.
Karenanya, tidak ada biaya untuk memanfaatkan hubungan tersebut. Namun
misalkan suatu kenaikan pada pengeluaran sumber daya $ 50.000 yang
diperlukan untuk memanfaatkan hubungan di antara rekayasa desain dan
kegiatan selanjutnya pada rantai nilai perusahaan. Pengeluaran % 50.000
untuk menghemat $487.000 tentu saja baik. Pengeluaran pada satu kegiatan
untuk menghemat biaya dari kegiatan lainnya adalah prinsip dasar dar

analisis biaya stratejik,
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Kedua, Analisis Hubungan Eksternal

Asumsikan perusahaan Thompson memproduksi suku cadang presisi
untuk 11 pembeli utama. Sistem biaya berdasar akfivitas digunakan untuk
membebankan biaya produksi pada produk. Perusahaan mengenakan harga
liap pesanan pelanggan dengan menambahkan biaya pemenuhan-pesanan
pada biaya produksi dan kemudian menambahkan 20 % kenalkan harga
(untuk menutupi segala biaya administrasi ditambah laba). Biaya
pemenuhan-pesanan  sejumilah ﬁﬂﬁ.ﬂm dan sekarang dibebankan
sebanding dengan volume penjualan (diukur dar jumlah suku cadang yang
terjual). Dari 11 pelanggan, 1 rekening untuk 50 % penjualan, dan sisanya 10
untuk sisa penjualan. Sepuluh pelanggan yang lebih kecil membeli suku
cadang dalam jumlah kira-kira sama. Pesanan yang dilakukan oleh
pelanggan yang lebih kecil juga kira-kira berukuran sama, Data berkaitan
dengan aktivitas pelanggan Thompson sebagai berkut:

Pelanggan Besar [Sepuluh pelanggan kecil
Unit yang dibeli 500.000 500.000
Pesanan yang diterima 2 200
{Biaya produksi $3.000.000 $300.000
Alokasi Biaya pemenuhan $303.000 $303.000
[pesanan (kapasitas dibeli isi 45)
Biaya pesanan perunit $0.606 $0.806

Sekarang anggaplah bahwa pelanggan ini mengeluhkan harga yang
dikenakan dan mengancam memindahkan bisnisnya ke tempat lain.
Pelanggan mengajukan penawaran dari pesaing Thompson yakni $0.50 tiap
suku cadang lebih murah dibandingkan dengan harga dari Thompson. Yakin
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bahwa sistem ABC membebankan biaya produk secara tepat, Thompsosn
menyelidiki pembebanan biaya pemenuhan pesanan dan menentukan bahwa
jumiah pesanan penjualan yang diproses merupakan cost dnver yang jauh
lebin baik dibandingkan jumlah suku cadang yang dijual. Karenanya,
parmintaan aktivitas diukur dengan jumiah pesanan penjualan, dan biaya
pemesanan seharusnya dibebankan pada pelanggan dengan menggunakan
tariff kegiatan $ 3.000 perpesanan ($606.000/202 pesanan). Dengan
menggunakan tariff ini, pelanggan besar seharusnya dikenakan $ 6.000 untuk
biaya pemenuhan pesanan. Karenanya pxelanggan yang besar dikenai biaya
tambahan $ 297.000 tiap tahun, atau sekitar $0.59 per suku cadang
($297.000/500.000 bagian). Sebenamya, pengenaan tambahan terdiri dan 20
% peningkatan atas biaya, menghasilkain harga $ 0,71 lebih tinggi (1,2 x
$0.59). Dibantu dengan informasi ini, manajemen Thompson segera
menawarkan untuk menurunkan harga yang dikenakan pada pelanggan
besar setidaknya sebesar $0.50.

Karenanya, satu manfaat bagi pelanggan besar adalah koreksi harga.
Hal ini juga menguntungkan Thompson, karena koreksi harga diperiukan
untuk mempertahankan setengah dari bisnisnya sekarang. Sayangnya,
Thompson juga menghadapl tugas yang sulit untuk mengumumkan kenalkan
harga untuk pelanggannya yang lebih kecil. Namun, anlisis tersebut
seharusnya lebih mendalam dibandingkan dengan pembebanan biaya akurat

dan penentuan harga yang wajar. Memgidentifikasi pendorong biaya yang
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tepat (jumlah pesanan yang diproses) menunjukan hubungan antara aktivitas
pemenuhan - pesanan dan perilaku biaya. Pesanan kecil, sering
membebankan biaya pada Thompson, yang kemudian dipindahkan pada
semua pelanggan melalui penggunaan :alokasi volume penjualan. Jumlah
pesanan yang menurun akan menururnikan biaya pemenuhan -pesanan
Thompson. Mengetahui hal inl Thompson dapat menawarkan rabat harga
pada pesanan yang lebih besar. Misalnya, menggandakan ukuran pesanan
dari pelanggan kecil akan memotong jumlah pesanan sebesar 50 %,
menghemat $280.800 bagl Thompson (82 x 40.400)+(100 X $2000 }), hampir
cukup untuk membuat tidak perlu meningkatkan harga jual pada pelanggan
kecil. Tetapi terdapat kemungkinan hubungan lainnya. Pesanan yang lebih
besar dan jarang juga akan menurunkan pemmintaan aktivitas internal lainnya,
seperti penyetelan peralatan dan penanganan bahan. Pengurangan pada
permintaan kegiatan lain akan menghasilkan pengurangan biaya lebih lanjut
dan tambahan potongan harga, membuat Thompson lebih kompetitif.
Karenanya, memanfaatkan hubungan pelanggan dapat membuat penjual dan

pelanggan menjadi lebih baik.
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I. Teori Tentan g Efisiensi

1. Efisiensi Kerja

Secara umum, efisiensi diartikan sebagai pengaruh antara hasil nyata
maupun fisik (barang-barang dan jasa) dengan masukan yang sebenarmya.
Produktivitas adalah ukuran efisiensi produktif. Suatu perbandingan antara
hasil keluaran dan masukan atau oulpul/ input. Masukan sering dibatasi
dengan masukan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dalam kesatuan
fisik bentuk dan nilai. Produktivitas juga diartikan sebagai tingkat efisiensi
dalam memproduksi barang-barang atau jasa-asa. Dimana produktifitas
mengutarakan cara pemanfaatan secara balk terhadap sumber-sumber
dalam memproduksi barang-barang (Sinurngan, 2005).

Hasil konferensi Oslo dalam Sinungan (2005), secara umum
produktivitas yaitu suatu konsep yang bersifat universal bertujuan
menyediakan lebih banyak barang dan jasa untuk lebih banyak manusia,
dengan menggunakan sumber-sumber riil yang makin sedikit. Produktivitas
merupakan pendekatan interdisipliner untiuk menentukan tujuan yang efaktif,
pembuatan rencana, aplikasi penggunaan cara yang produktivitas untuk
menggunakan sumber-sumber secara efisien, dan tetap menjaga adanya
kualitas yang tinggi. Produktivitas mengikutsertakan pendayagunaan secara

terpadu sumber daya manusia dan keterampilan, barang modal teknologi,
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manajemen, informasi, energi, dan sumber-sumber lain menuju kepada
pengembangan dan peningkatan standar hidup.

Whitmore dalam Sedarmayanti (2001) mengemukakan “productivity is
a measure of the use resources of an organization and is usually expressed
as a ralio of the oulpul obtained by the uses resources fo the amount of
resources employed™,

Whitemore memandang bahwa produktivitas sebagai suatu ukuran
atas penggunaan sumber daya dalam suatu organisasi yang biasanya
dinyatakan sebagai rasio dari keluaran y=ng dicapal dari sumber daya yang
digunakan. Dengan kata lain produktivitas dapat diartikan bahwa pengertian
produktivitas memiliki dua dimensi, yakni efekfivitas dan efisiensi.
Produktivitas merupakan komponen menentukan syarat utama dalam
keberhasilan suatu perusahaan. Produkiivitas menunjukkan tingkat kualitas
perusahaan dalam menghadapi era persaingan sehingga _ﬁerus.ahaan dapat
mencapal tujuan yang telah ditentukan. Dimensi pertama dikaitkan dengan
pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu,
Sedangkan dimensi kedua berkaitan dengan upaya membandingkan
masukan dengan realisasi penggunaannya dan bagaimana pekeraan
tersebut dilaksanakan.

Suatu perusahaan industri merupakan unit proses yang mengolah
sumber daya (inpuf) menjadi (outpuf) dengan suatu transformasi tertentu.

Dalam proses inilah terjadi penambahan nilai atas sumber daya sehingga
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secara ekonomis outpuf yang dihasilkan mempunyai nilai lebih jika

dibandingkan sebelum diproses. Perhatian dan harapan terhadap

produkiivitas demikian besar dan fundamental. Manfaat produktivitas menjadi
demikian luas dan strategis, yaitu :

= Efisiensi dapat diladikan sebagai ukuran kinera dan dava saing
perusahaan,

* Pengaruh produktivitas terhadap kerja makro ekonomi. Suatu organisasi
dapat melakukan lompatan besar dala m memperbaiki produktivitas.

» Suatu organisasi dapat memanfaatkan karyawan dan supervisor dengan
sikap baru dalam proses kerja ftradisional secara efisien untuk
meningkatkan standar kehidupan yang lebih tinggi.

» Perusahaan dapat meningkatkan produktivitas dengan komitmen yang
ada tanpa mengganti fasilitas produlkcsi seperti mesin/peralatan, tenaga
kerja dan lain-lain.

» Produktivitas dapat mengendalikan inflasi.

* Manajemen dapat memperbaiki cara pengelolaan kompleksitas dengan
inovasi dalam proses perencanaan dan pelaksanaan berdasarkan
pengalaman dan pencapaian produktivitas.

= Manajemen dapat memolivasl para pekerfa ke arah pencapaian

produktivitas yang tinggi.



» Produkiivitas dapat diukur pada bertyagai tingkat organisasi (nasional,

industry maupun tingkat perusahaan).

Pada level nasional, efisiensi berksaitan dengan National Income (NI},
Gross Domestic Product (GDP), National Economy Welfare Index (NEWI)
dan National Economy Productivity

Peningkatan efisiensi merupakan sumber pertumbuhan utama untuk
mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan. Sebaliknya, pertumbuhan
yang finggi dan berkelanjutan juga merupakan sumber yang penting dalam
menjaga kesinambungan peningkatan produktivitas jangka panjang. Dengan
demikian, pertumbuhan dan produktivitas bukan dua hal yang terpisah atau
memiliki pengaruh satu arah, melainkan keduanya adalah saling tergantung
dengan pola pengaruh yang dinamis, tidak mekanistik, non linear dan
kompleks. Secara makro, sumber pertumbuhan dapat dikelompokkan ke
dalam unsur berikut : Perfama, peningkatan stok modal sebagai hasil
akumulasi dari proses pembangunan yang terus berlangsung. Proses
akumulasi ini merupakan hasil dari pros.es investasi. Kedua, peningkatan
jumlah tenaga kerja juga memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi. Ketiga, peningkatan produktivitas merupakan sumber pertumbuhan
yang bukan disebabkan oleh peningkatan penggunaan jumiah dari input atau
sumber daya, melainkan disebabkan oleh peningkatan kualitasnya. Dengan

umlah tenaga kerja dan model yang sama, pertumbuhan output akan
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meningkat lebih cepat apabila kualitas da ri sumber daya tersebut meningkat.

Walaupun secara teoritis faktor prociuksi dapat dirinci, pengukuran
konstribusinya terhadap output dari suatu proses produksi sering dihadapkan
pada berbagai kesulitan. Di samping itu, kedudukan manusia, baik sebagai
tenaga kerja kasar maupun sebagai mamajer, dari suatu aktivitas produksi
tertentunya juga tidak sama dengan mesin atau alat produksi lainnya. Seperti
diketahui bahwa oufpuf dari setiap aktivitas ekonomi tergantung pada
manusia yang melaksanakan aktivitas tersebut, maka sumber daya manusia
merupakan sumber daya utama dalam pembangunan. Sejalan dengan
fenomena ini, konsep produktivitas yamg dimaksud adalah produktivitas
tenaga kerja. Tentu saja, produktivitais tenaga kerja ini dipengaruhi,
dikondisikan atau bahkan ditentukan oleh ketersediaan fakitor produksi
komplementernya seperti alat dan mesin. Namun demikian konsep
produktivitas adalah mengacu pada konsep produkiivitas sumber daya
manusia. Secara umum konsep produktivitas adalah suatu perbandingan
antara keluaran (outpuf) dan masukan (impuf) persatuan waktu. Produktivitas
dapat dikatakan meningkat apabila :

1. Jumlah produksi/keluaran meningkat dengan jumlah masukan/sumber

daya yang sama.
2. Jumlah produksifkeluaran sama zatau meningkat dengan jumlah

masukan/sumber daya lebih kecil.
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3. Produksifkeluaran meningkat diperolleh dengan penambahan sumber
daya yang relatif kecil (Soeripto, 1988; Chew, 1991 dan Pheasant, 1991).

Konsep tersebut tentunya dapest dipakai di dalam menghitung
produktivitas di semua sektor kegiatan, Menurut Manuaba (1992)
peningkatan produktivitas dapat dicapai dengan menekan sekecil-kecilnya
segala macam biaya termasuk dalam meamanfaatkan sumber daya manusia
(do the right thing) dan meningkatkan keluaran sebesar-besarnya (do the
thing righf). Dengan kata lain bahwa produktivitas merupakan pencerminan

dari tingkat efisiensi dan efektivitas kerja secara total.

2. Ruang Lingkup Produktivitas
Produktivitas dapat dilihat dari 4 ruang lingkup, yaitu :

1. Ruang lingku-p rasional, memandang negara secara keseluruhan. Dalam
hal ini memperhitungkan faktor-faktor, secara sederhana seperti pengaruh
dari buruh, manajemen, bahan memtah dan sumber lainnya sebagal
kekuatan yang mempengaruhi barang-barang ekonomi dan jasa.

2. Ruang lingkup industri, dalam hal ini faktor-faktor yang mempengaruhi
dan berpengaruh dikelompokkan dalam ke-ompok industri yang sama,
misalnya, industri penerbangan, industri minyak, industri baja, dan lain-
lain.

3. Ruang lingkup perusahaanforganisasi. Dalam sebuah perusahaan/

organisasi pengaruh antara faktor-faktor lebih memungkinkan untuk
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diukur. Produk per jam dapat diukur dan dapat dibandingkan dengan

keadaan sebelumnya atau dibandingkan dengan perusahaan lain. Dalam
sebuah organisasi, produktivitas tak hanya diukur dari beberapa dan

seberapa baik buruh melakukan pekerjaannya.

4. Ruang lingkup pekerjaan peroraangan. Produktivitas perorangan

dipengaruhi oleh lingkungan kerja serita peralatan yang digunakan proses
dan perlengkapan. Di sini timbul faktc:r baru yang tak dapat diukur yaitu
motivasi. Motivasi sangat dipengaruhi oleh kelompok kera dimana si
pekerja menjadi anggota dipengaruhi oleh kelompok dan sebab-sebab
mengapa si pekerja dapat bekerja lebih produktif.

3. Faktor yang Mempengaruhi nﬂnlam.?

Agar seorang tenaga kerja dalam keserasian sebaik-baiknya, yang
berarti dapat menjamin keadaan kesehatan dan efisiensi kerja yang setinggi-
tingginya, maka perlu ada keseimbangan yang menguntungkan dari
beberapa faktor, di antaranya yaitu faktor beban kerja, kapasitas kerja, beban
tambahan akibat lingkungan kerja (Suma'mmur, 1999).

(1) Beban Kerja

Beban kerja adalah volume pekerjaan yang dibebankan kepada
tenaga kerja baik berupa fisik maupun mental dan menjadi tanggung
jawabnya. Dalam hal ini, harus ada keseimbangan antara beban kerja
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dengan kemampuan individu agar tidak terjadi hambatan ataupun kegagalan

dalam pelaksanaan pekerjaan.

Seorang tenaga kera mempunyai kemampuan tersendiri dalam
pengaruh dengan beban kerja, mungkin di antara pekerjaan ada yang cocok
untuk beban fisik, mental atau sosial, namun sebagal persamaan yang
umum, hanya mampu memikul sampai suatu berat tertentu. Bahkan ada
beban dirasa optimal bagi seseorang. Inilah maksud penempatan yang tepat
pada pekerjaan yang tepat (Suma'mur, 1999:102).

Pembebanan fisik yang dibenarkan adalah pembebanan yang melebihi
30 = 40 % dari kemampuan kerja maksimum tenaga kerja dalam waktu 8 jam
sehari dengan memperhatikan peraturan jam kerja yang berlaku.
Pembebanan yang lebih berat diperkenankan dalam waktu yang lebih singkat
dan ditambah dengan istirahat yang sesuai dengan bertambah beratnya
beban (Suma'mur, 1989:54).

(2) Kapasitas Kerja

Kemampuan seorang tenaga kerjaa berbeda antara yang satu dengan
yang lainnya dan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu jenis kelamin, usia,
masa kerja, status gizi dan kesehatan.

(3) Jenis Kelamin
Ukuran dan daya tahan tubuh wamita berbeda dengan pria. Pria lebih

sanggup menyelesaikan pekerjaan berat yang biasanya tidak sedikitpun




dapat dikerjakan wanita, kegiatan wanita pada umumnya lebih banyak

membutuhkan ketrampilan tangan dan kurang memeriukan tenaga. Beberapa
data menunjukkan bahwa pekerja wanita lebih diperlukan ada suatu industri
yang memerlukan keterampilan dan ketelitian daripada tenaga kerja laki-laki
(Soeripto, 1992:36).
(4) Umur

Peneliti Flippo (1984) menunjukkan bahwa pada pekerja yang
mempunyal tingkat kesukaran absensi tinggi adalah bukan karena penyakit
tetapi karena adanya kesukaran adaptasi terhadap lingkungan kerja. Pada
usia tua penyakit syaraf seperti tumor pada tangan dapat menurunkan
produktivitas keria pada perusahaan yan.g memerlukan ketrampilan tangan.
Hal ini juga dapat diukur dengan tingkat absensi yang tinggi pada golongan
umur ini.
(5) Masa Kerja

Suma'mur (1999), menunjukkan bahwa masa kerja mempunyai kaitan
dengan kepuasan kerja. Tenaga kerja mempunyai kepuasan kerja yang terus
meningkat sampai masa kerja 5 tahun dan kemudian mulai terjadi penurunan
sampai masa kerja 8 tahun, tetapi kemudian setelah tahun ke delapan maka

kepuasan kerja secara perlahan-lahan akan meningkat lagi.
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(6) Pendidikan

Bremmer [1982) menemukan bahwa individu vang, memiliki tingkat.
pendidikan yang lebih tinggi akan lebih agresif. Lebih berorientasi prestasi
kerja. Hal ini disebabkan karena faktor pendidikan dapat mempengaruhi
ambisi, harapanharapan yang lebih tinggi serta adanya pengatahuan tantang
pekerjaan tersebut, sehingga dapat merwunjang pencapaian prestasi kera.
Suma'mur (1996) mengemukakan bahwva fakior pendidikan berpengaruh
positif dengan prestasi kera. Artinga rmakin finggi pendidikan sesearang
sema!c:in tinggi hasil atau prestasi kerja yang dicapai. Faktor pendidikan
mempengaruhi aspirasi pekerja terhadap: prestasi yang harus dicapai. Dari
pendapat ahli di aias dapat disimpulkan bahwa ada pengarub tingkat
pendidikan terhadap prestasi kerja sehingga tingkat pendidikan dijadikan

variabel sertaan.

J. Teori Tentang Margin Unit Usaha
Beberapa literatur memberikan pernyataan tentang margin unit usaha
disamakan dengan penilaian profitabilitas, dimana rasio-rasio keuangan
digunakan sebagai salah satu alat analisis dalam menilal perkembangan
profitabilitas  perusahaan. Rasio yang digunakan disesuaikan dengan

kebutuhan atau tergantung pada informasi yang dibutuhkan. Munawir

(2002:246) profitabilitas adalah rasio mengjukur efektifitas manajemen secara
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keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya keuntungan yang diperoleh
dalam hubungannya dengan penjualan inwestasi.

Profitabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan
perusahaan menggunakan aktivanya secara produktif dengan demikian
profitabilitas perusahaan dapat diketahui dengan membandingkan antara
laba yang diperoleh suatu perusahaan dengan modal yang dimiliki. Menurut
Sawir (2003:31) rasio rentabilitas atau profitabilitas bertujuan untuk
mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama
periode tertentu, juga bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas
manajemen dalam menjalankan operasional perusahaan. Rasio profitabilitas
terdiri dari - a) Gross profit margin, Rasio ini untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba operasi usahanya yang ML
Semakin tinggi rasionya, semakin baik hasilnya. b) Net operating margin
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan Net Income ( laba bersih sebelum pajak ) ditinjau dari
sudut Operating Income-nya. Semakin tinggi rasic ini, semakain baik hasil
yang ditunjukkannya. ¢} Return on equity adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan Net Income (laba
bersih sebelum pajak) ditinjau dari sudut Equity Capital-nya. Semakin tinggi

rasio, semakin baik hasilnya.
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K. Penelitian Terdahulu

Rue and lbrahim (1998), dengan sampel 253 perusahaan kecil
menengah di Georgia. Temuan yang dihasilkan bahwa perusahaan yang
merniliki perencanaan yang canggih atau rumit memiliki kinerja di atas rata-
rata dibandingkan dengan perusahaan ang tidak memiliki perencanaan
formal. Profitabilitas dengan indikator F )1 tidak memilki korelasi positif
dengan perencanaan, namun pertumbuhan penjualan dan pertumbuhan
perusahaan berhubungan positif dengan perencanaan.

Matthews and Scott (1995), dengan sampel penelitian berjumlah 780
perusahaan kecil menengah yang tewrdaftar di Kamar Dagang kola
Midwestern. Hasil temuan penelitian ini adalah ketidakpastian lingkungan
berpengaruh negatif terhadap kompleksitas perencanaan {perencanaan
strategi dan operasional), namun ditemukan adanya pengaruh positif antara
kompleksitas perencanaan dan kinerja perusahaan pada usaha kecil dan
menengah.

Miller and Cardinal (1994), penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data dari hasil penelitian yang relevan dengan literatur
perencanaan strategi dan kinerja, tabel dari jurnal-jurnal kunci dark Social
Science Citation Index. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya korelasi

positif antara perencanaan dengan pertumbuhan (laba, penjualan dan
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deposit). Korelasi positif juga ditunjukkan antara perencanaan dan
kemampulabaan (ROIl, ROA, ROE dan RO S).

Shrader, Mulford and Blackburn (1989) dengan sampel 115
perusahaan usaha kecil menengah di lowa yang terdiri dari perusahaan
manufaktur, retail dan jasa. Untuk semua sektor ada hubungan positif signi
ikan antara perencanaan strategi dan operasional dengan kinerja
perusahaan.

Perusahaan yang memiliki perencanaan yang formal memiliki kinerja
yang lebih tinggi dibandingkan perusahaar yang tidak memiliki perencanaan.
Selain itu dalam penelitian tersebut juga dihasilkan adanya korelasi positif
antara ketidakpastian lingkungan dengan perencanaan sirategis dan
operasional.

Maning Yuanita (2008) Pengaruh Lingkungan Internal terhadap
Strategi Operasi pada Hotel Berbintang dil Kota Batu Malang. Penelitian yang
digunakan ini adalah studi kasus dimana dalam pengumpulan dan
menganalisa data dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara
langsung ke objek penelitian dengan maksud memperoleh data dan
keterangan lengkap yaitu pada beberapa hotel berbintang {Arumdalu, Asida,
Grand Palem, Palemsari, Selecta, victory, Wijaya Inn).

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan menggunakan
analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa faktor lingkungan internal yang meliputi sumber daya
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manusia, budaya organisasi, lokasi, fasilitas dan sistern pengawasan
berpengaruh secara signifikan terhad=aup strategi operasi pada hotel
yerbintang di Kota Batu-Malang. Berdasarkan hasil koefisien regresi (b)
masing-masing variabel lingkungan internal yang meliputi variabel sumber
daya manusia, budaya organisasi, lokasi, fasilitas dan sistem pengawasan
maka dapat diketahui bahwa variabel sumber daya manusia mempunyai
pengaruh dominan terhadap strategi operrasi pada hotel berbintang di Kota
Batu-Malang.

Saran yang dapat diajukan dari penelitian ini yaitu diharapkan pihak
perusahaan selalu memperhatikan atas keendisi dan melakukan evaluasi atas
kinerja yang telah dicapai para karyawan dalam bekerja di perusahaan,
angkah tersebut dilakukan dalam rangtka memberikan suatu kepastian
bahwa para karyawan memiliki kemampuan yang dihandalkan dalam bekerja
di perusahaan. Pihak perusahaan diharapkan memberikan bentuk-bentuk
pelatihan balk yang dilakukan di dalam perusahaan maupun diluar
perusahaan dalam rangka peningkatkan atas kemampuan dan keahlian
dengan harapan mampu menjalankan strategi yang ditetapkan perusahaan.
Dalam rangka menciptakan loyalitas kerja para karyawan diharapkan pihak
perusahaan selain memperhatikan kondisi kerja yang terdapat di perusahaan,
diharapkan juga memperhatikan kondisi ekonomi masing-masing karyawan
sehingga masing- masing karyawan merasakan adanya jaminan secara

ekonomi atas dirinya serta keluarganya. Diharapkan perusahaan juga
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memperhatikan kondisi fasilitas kerja yang terdapat di perusahaan, sehingga
karyawan dapat bekerja secara lebih baik melalui dukungan yang diberikan
oleh perusahaan dalam hal ini adalah jaminan atas kualitas atau keamanan
fasilitas kerja yang diberikan.

Sadikin Kuswanto dkk (2010) Turbulensi Lingkungan Dalam
Penyusunan Strategi Perusahaan, studi kasus pada perusahaan industri
petro kimia gresik. Kondisi lingkungan bisnis yang berubah cepat,
membentuk turbulensi bagi organisasi bisnis dan menjadikan pelaku bisnis
harus meningkatkan kemampuannya untuk tetap dapat bersaing dan
bertahan di dalam suasana kompetisi yang tinggi. Kinerja perusahaan akan
optimal jilka ada kesesuaian antara organisasi dengan lingkungan
organisasinya serta jika kesenjangan strategik itu tidak ada. Jika organisasi
melakukan perencanaan strategik baik, raka salah satu faktor yang harus
dianalisis adalah kondisi lingkungan luar organisasi, yang tujuannya untuk
mengukur dan memahami kondisi lingkungan dan pengaruhnya pada
organisasi, baik ancaman maupun peluamg. Setiap organisasi bisnis memiliki
karakteristiknya sendiri berdasarkan jenis industri dimana ia berada dan oleh
karenanya tingkat pengaruh lingkungan terhadap organisasi bisnis juga
berbeda-beda. Lima fingkat turbulensi lingkungan adalah : Repetifive,
Expanding, Changing, Discontinuous dan Suprising. Penelitian studi kasus ini
menyimpulkan bahwa perusahaan petrokimia telah melakukan perencanaan

bisnis dengan konsisten dan berkesinambungan. Sedangkan tingkat
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turbulensi tujuh perusahaan petrokimia berada pada dua tingkatan, yakni
Expanding dan Changing, namun tingkat turbulensi lingkungan yang lebih
dominan adalah Expanding. Hasil perhitungan rata-rata juga menunjukkan
hasil yang sama, yakni Expanding.

Wispandono (2010) Pengaruh Lingkungan Bisnis Terhadap Kinena
Pengrajin Industri Batik di Kabupaten Bangkalan. Kinerja setiap industri selalu
berhubungan dengan lingkungan bisnisnya. Lingkungan bisnis terdiri atas
lingkungan eksternal dan internal. Atas dasar ini, tujuan dari penelitiannya
adalah untuk menganalisis pengaruh faktor lingkungan eksternal (Pembeli,
supplier, teknologi dan pemerintah) dan faktor lingkungan internal (
pemasaran, keuangan dan produksi) ferhadap kinera industri kecil di
Bangkalan. Populasi penelitian ini adalah manajer atau pemilik industri kecil
pada Kecamatan Tanjung Buli Kabupaten Bangkalan. Jumlah sampel
sebanyak 42 pemilik atau manajer batik yang diambil daeri 3 desa. Adapun
hasilnya adalah pembeli, supplier, teknologi sebagai faktor eksternal serta
pemasaran dan produksi sebagai faktor intemal berpengaruh signifikan
terhadap kineda industri kecil batik dan pemasaran memiliki pengaruh
dominan .

Ibrahim Ingga (2008) Pengaruh Lingkungan Ekstemal, Lingkungan
Internal, Strategi Kepemimpinan Biaya, Strategi Diferensiasi, terhadap Nilai
Pelanggan, dan Keunggulan Bersaing . Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk

mengatahui pengaruh faktor eksternal dan internal terhadap low cost
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strategu, differensiasi strategi dan competitif advantage strategi. (2) untuk
mengetahul dampak dari low cost strateqy and differentiation strategy on the
customer value dan competitive advantage. (3) untuk mengetahui dampak
dari customer value terhadap competitive advantage. Populasi penelitian ini
adalah 150 industi manufaktur terdaftar pada Bursa Effect Jakarta. Dan
sampelnya 125 industri manufaktur. Data dikumpulkan berdasarkan kuisioner
dan interview , dan metode yang digunakan adalah struktural equation
modeling (SEM). Adapun hasil penelitian ini adalah : (1) Lingkungan ekstemnal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap flow cost strategy and
differentiation strategy, tetapi tidak signifilkan terhadap competitive advantage.

(2) Variabel lingkungan internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
the low cost strategy, tetapi tidak signifikcan terhadap differentiation strategy
and the competitive advantage. (3) Varizbel low cosf strategy berpengaruh
positif dan signifikan terhadap custormer value variable dan variabel
competitive advantage variable. (4) Variabel differentiation tidak signifikan
pengaruhnya terhadap the customer value variable and competitive
advantage variable, (5) Variabel customear value variable tidak berpengaruh
signifikan terhadap competitive advantage.

Husain Umar (2008) Pengaruh Lingkungan Institusi Pendidikan Tinggi
Terhadap Strategi Pemasaran Dalam Rangka Peningkatan Kinera
Pemasaran, Tujuan penelitian ini adalah 1) mengetahui pengaruh lingkungan

eksternal dan intemmal dalam penyusiunan strategi pemasatran, sera
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dampaknya terhadap kinerja pemasaran; 2) mengetahui kondisi lingkungan
eksternal dan internal, strategi pemasaran, dan kinerja pemasaran; 3)
mengetahul perbedaan tanggapan manajemen terhadap kondisi lingkungan
eksternal dan internal, kualitas strategi pemasaran dan kinerja pemasaran
pada Sekolah Tinggi dan Akademi di lingkungan Kopertis Wilayah iii Jakarta
yang telah diakreditasioleh Badan Akreditasi Nasional (BAN).

Penelitian ini memanfaatkan 124 data institusi dari 128 Sekolah Tinggi dan
Akademi vyang diambil secara sensus. Data didapatkan dengan
menggunakan dua macam kuesioner penelitian yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Analisis untuk mendiskripsikan data dibantu dengan
menggunakan software SPSS ver. 11.0 sedangkan untuk menguji hubungan-
hubungan antar variabel penelitian menggunakan LISREL ver. 83.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Terdapat 12 (dua belas) factor
yang dianggap buruk dan mengganggu industri jasa pendidikan tinggi ; 2)
Pengaruh yang paling besar berdasarkan model penelitian ini adalah
pengaruh strategi pemasaran terhadap kinerja pemasaran dibandingkan
pengaruh extemnal terhadap strategi pemasaran maupun pengaruh internal
terhadap strategi pemasaran yang sangat kecil sehingga dianggap tidak
signifikan; 3) Tidak ada perbedaan yang singnifikan antara antara Sekolah
tinggi dan Akademi mengenai tanggapan mereka pada variabel-variabel
penelitian ini, yaitu kondisi eksternal, komdisi internal, strategi pemasaran dan

kinerja pemasaran; 4) Untuk memperbaiki kualitas strategi pemasaran,
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kondisi pada internal institusi lebih domain untuk ditingkatkan melalui
perencanaan yang lebih efektif.

Hasil yang spesifik sebagai ciri originalitas penelitian ini ada dua, yaitu: 1)
bahwa factor-faktor kualitas rencana otonomi kampus misalnya MBS
(Managemen Berbasis Sekolah) dan rencana KBK (Kurikulum Berbasis
Kompetensi) pada dimensi strategi institusi (Portfolio) serta faktor-faktor
kinerfja BAN dan kinerja Kopertis/dikti p:ada dimensi Kebijakan Pemerintah
memiliki determinasi yang signifikan. rengan demikian, model penelitian
yang diajukan dapat dipakai; 2) Satuan ukuran tingkat peluang berhasil dapat
diterima sebagai satuan ukuran untuk menilai strategi pemasaran.

Bode Lumanauw (2008) : Pengaruh Faktor Lingkungan Eksternal dan
Internal Terhadap Kinerja Industri Kecil Meubel Di Kabupaten Minahasa.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh secara simultan dan
parsial dari faktor lingkungan lingkungan eskternal (pembeli, pemasok,
teknologi, pemerintah) dan internal (pemasaran, keuangan dan produksi)
terhadap kinerja industri kecil meubel di Kabupaten Minahasa, serta
menganalisis dan mengidentifikasi faktor yang mempunyai pengaruh
dominan terhadap kinerja industri kecil meubel di Kabupaten Minahasa.

Populasi dalam penelitian ini acjalah para pengusaha keci yang
bergerak di bidang industri kecil meubell yang ada di kabupaten Minahasa,
dengan menggunakan probability sampling 56 responden. Jumlah faktor

lingkungan ekternal dan internal yang diteliti dalam penelitian ini adalah tujuh
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faktor yaitu pembeli, pemasok, teknologi, pemasaran, keuangan, produksi,
Sedangkan fakior kinerja diukur dari tingkat penjualan, keuntungan dan
pertumbuhan usaha. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis faktor dan analisis regresi linier berganda.

Secara simultan faktor pembeli, pemasok, teknologi, pemerintah,
pemasaran, keuangan, produksi yang berpengaruh signifikan terhadap
kinerja industri kecil. Sebesar B8,7% variasi dari kinerja bisa dijelaskan oleh
variasi dari 7 variabel independent (pemb»eli, pemasock, pemerintah, teknologi,
pemasaran, keuangan, produksi). Sedangkan sisanya 11,3% (100% - BBT%)
dijelaskan cleh faktor lain di luar model.

Secara parsial 4 faktor yaitu pemiveli, teknologi, pemasaran keuangan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja industri kecil meubel, sedangkan 3
faktor yaitu pemasok, pemerintah dan produksi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja industri kecil meubel.

Faktor teknologi merupakan faldtor yang berpengaruh dominan
terhadap kinerja industri kecil. Teknologi yang digunakan hendaknya mulai
dirubah dari teknologi yang tradisional kie semi modern dan pada akhirnya

menggunakan teknologi modern.
Lia Diana (2003) Analisis Pengaruh Perencanaan Strategis dan

Perencanaan Operasional terhadap Kinerja Perusahaan Yyang
dipengaruhi Ketidakpastian Lingkungan (Studi Empiris pada Industri Kecil

Menengah batik di Pekalongan). Penelitian ini menggunakan analisis regresi
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sederhana, dengan 4 model persamaan regresi linier. Model pertama,
perencanaan strategi sebagai wvariabel dependen dan ketidakpastian
lingkungan sebagai variabel independien. Model kedua, perencanaan
operasional sebagai variabel depende:n dan ketidakpastian lingkungan
sebagai variabel independen. Model kestiga, kinerja perusahaan sebagai
variabel dependen dan perencanaan strategl sebagal variabel independen.
Model keempat, kinerja perusahaan sebagai variabel dependen dan
perencanaan operasional sebagal variabel independen. Jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 80 responden. Teknik pengambilan sampel dengan
secara tidak acak (purposive sampling). Metode pengambilan data adalah
dengan penyebaran kuesioner dan wawancara.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketidakpastian lingkungan
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perencanaan strategi, namun
ketidakpastian lingkungan berpengaruh positif terhadap perencanaan
operasional. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perencanaan strategi
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja perusahaan, namun
perencanaan operasional mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja perusahaan. Ini dibuktikan dengan menggunakan uji t pada level of

significance 5% (a=0.05) atau pada confidence level 95%.
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EAB I
KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kerangka Konseptual Penelitian

Suatu perusahaan diyakini memiliki keunggulan bersaing yang
erkesinambungan, hanya setelah usaha pesaingnya meniru strategi mereka

erakhir karena gagal. Walaupun suatu perusahaan dapat mencapai

==

nggulan bersaing, namun sebuah perusahaan biasanya hanya dapat

SLE e

mpertahankan keunggulan itu untuk sermentara saja.

Keunggulan bersaing yang berkesinambungan menjadi penting untuk
apai sebuah perusahaan disebabkan hanya dengan keunggulan bersaing
but, mereka dapat menghasilk:an marjin di atas rata-rata bagi
stornya. Untuk mempercleh marjin di atas rata-rata industri, perusahaan
asuk perusahaan industri pengelola budidaya mutiara di Provinsi Maluku
g berjumlah sekitar 152 buah pada tahun 2012 (Maluku dalam angka
11) harus memiliki strategi dalam berusaha.

Dalam mengkaji strategi perusahaan, perlu diketahui bahwa bentuk
trateqi akan berbeda-beda antar industri, antar perusahaan, dan bahkan
antar situasi. Namun ada sejumlah strategi yang sudah banyak diketahui

umum dan dapat diterapkan pada berbagai bentuk industri dan ukuran

perusahaan.
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industry budidaya mutiara, dan tersebar dihampir seluruh wilayah Provinsi
Maluku, karena kondisi alam serta lingkcungan yang masih asli dan fidak
“tercemar. Selain itu, Maluku yang terdii atas kepulauan sangat
memungkinkan untuk dilakukan budidaya mutiara. Namun demikian, kondisi
alam yang memanjakan ini tidak menjamin kelangsungan dan hasil budidaya
mutiara, karena ada juga pengusaha budidaya mutiara yang mengalami
kerugian karena gagal panen dan hal non teknis lainnya.

Pada tabel 1.1 berikut, disajikan perkembangan jumlah perusahaan
dan pendapatan budidaya mutiara di Kabupaten Aru Provinsi Maluku tahun
2006 sampai dengan tahun 2010.

Tabel 1.1 Perkembangan Jumiah Perusahaan dan Pendapatan Budidaya
Mutiara Di Dobo Kabupaten Aru FProvinsi Maluku

Jumlah T otal Pendapatan
Tahun s ronidisgn %o + (Rp) P % + 1
T 2 3 : 4 5
2006 183 - 151.356.112.500 -
2007 147 (3.82) 143.628.807.000 (5.11)
2008 144 (5.68) 137.854.466.000 {8.92)
2009 146 (4.57) 141.574. 830.000 (6.45)
2010 149 {2.61) 144.128.689.000 (4.78)

Sumber: Kabupaten Aru Dalam Angka 2070 (Data diclah kembali)
Keterangan :

Dalam tanda kurung berarti persentase penurunan atau minus dibanding
tahun dasar 2006.

Informasi dari Tabel 1.1 menunjukkan bahwa jumilah perusahaan

pengelola budidaya produk mutiara di Maluku menunjukkan kecenderungan
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menurun dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Pada tahun 2006 jumlah
perusahaan pengelola produk mutiara seb anyak 153 buah, turun menjadi 147
uah (3.92%) tahun 2007; 144 buah (5.88%) tahun 2008; 147 buah (4.57%)
tahun Etlllilrﬂljr dan 149 buah (2.61%) tahun 2010,

Dari segi nilai pendapatan total perusahaan teradi pula hal yang
sama, yakni penurunan nilai pendapatan sejak tahun 2008 hingga tahun

2010. Pada tahun 2006 tercatat total nilai pendapatan turun menjadi Rp.

~ 143.629 milyar (5.11%) tahun 2007; Rp. 137.854 milyar (8.92%) tahun 2008;

Rp. 141.574 milyar (6.46 %) tahun 2008; dan Rp. 144.128 milyar (4.78%)
tahun 2010.

Penurunan jumlah perusahaan dars nilai total pendapatan perusahaan
yang beroperasi dalam industri budidaya mutiara selama lima tahun terakhir
di Provinsi Maluku dapat bersumber pad.a lingkungan eksternal, khususnya
eskalasi tekanan persaingan usaha. Namun, penurunan jumlah perusahaan
dapat pula bersumber dan lingkungan internal perusahaan, termasuk
kapabilitas sumber daya (manusia, model, teknologi, R dan D) menjadi
kompetensi inti dan ketidak efisienan (inefficiencies) dalam pengelolaan biaya
dan keuangan perusahaan.

Ada dua model penting yang ditunjiukkan untuk menggambarkan input
penting strategi bagi langkah strategi perusahaan. Organisasi industri, atau
model /O, menyatakan bahwa kondisi dan karakteristik lingkungan eksternal

merupakan input utama dan penentu strategi yang harus dirumuskan dan
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para pesaing yang ada, tekanan dari produk pengganti (substitute product),
kekuatan tawar-menawar pembeli, kekuatan tawar-menawar pemasck dan
ancaman pendatang baru.

Rivalitas (nvalry) di kalangan perusahaan-perusahaan pengelola
budidaya mutiara di Provinsi Maluku dapat berbentuk perlombaan dar
masing-amsing perusahaan mendapatkan posisi, dengan taktik-taktik seperti
persaingan harga produk mutiara, perang iklan, introduksi produk dan
peningkatan pelayanan atau jaminan kepada pelanggan. Persaingan di
kalangan perusahaan pengelola budidaya mutiara terjadi karena satu atau
lebih perusahaan merasakan adanya tekanan atau melihat peluang untuk
memperbaiki posisi.

Kekuatan tawar-menawar pembeli (buyer bargaining power) dimana
para pembeli dalam industri mutiara memiliki kemampuan memaksa harga
furun, tawar menawar untuk produk yang lebih tinggi dan pelayanan yang
lebih baik, serta berperan sebagal pewsaing satu sama lain. Semuanya
dengan mengorbankan kemampulabaan industri  atau kemampuan
perusahaan memperoleh marjin di atas rata-rata. Kelompok pembeli yang
memiliki kekuatan tawar menawar, misalnya kelompok pembeli terpusat atau
pembeli dalam jumiah besar relatif terhadap penjualan pihak penjual.

Kekuatan tawar menawar pemasok (supplier bargaining power) terjadi
bilamana pemasok dapat menggunakan kekuatan tawar-menawar terhadap

para peserta industri yakni perusahaan-perusahaan pengelola budidaya yakni
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perusahaan-perusahaan pengelola budidaya mutiara dengan mengancam
akan menaikkan harga atau menurunkan mutu produk atau jasa yang
berfungsi sebagai input yang dibeli pemasok yang kuat karenanya dapat
menekan kemampulabaan dan besaran marjin industri yang tidak mampu
mengimbangi kenalkan harganya.

Tekanan dari produk pengaanti (subsfitute producf). Semua
perusahaan mutiara di Provinsi Maluku yang menjadi bagian dari industri
budidaya mutiara, dalam arti yang luasi, bersaing dengan industri-industri
yang menghasilkan produk pengganti. Produk pengganti membatasi marjin
potensial dari industri dengan menetapkan harga pangan (ceiling price) yang
dapat diberikan oleh perusahaan dalam industri. Makin menarik alternatif
harga yang ditawarkan oleh produk pengganti, maki ketat pembatasan marjin
industri.

Ancaman pendatang baru (threat of new enfrance). Pendatang baru
pada suatu industr, termasuk industri buididaya mutiara di Provinsi Maluku
membawa kapasitas baru, keinginan untuk merebut pangsa pasar (share
markef), serta seringkali pula sumber daya yang besar. Akibatnya, harga
dapat menjadi turun atau biaya membengkak sehingga mengurangi marjin
atau kemampulabaan industri. Akuisisi kexdalam suatu industri dari pasar lain
sering kali memanfaatkan sumber daya mereka untuk menimbulkan
kegoncangan. Ancaman masuknya pendatang baru ke dalam suatu industri

sangat ditentukan oleh rintangan masuk yang ada, digabung dengan reaksi
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dari para pesaing yang sudah ada yang d:apat diperkirakan oleh si pendatang
baru.

Dalam menanggulangi kelima kekuatan persaingan tersebut di atas,
perusahaan pengelola budidaya mutiara di Provinsi Maluku dapat
menggunakan salah satu dari tiga biaya menyeluruh, diferensiasi dan fokus.

Strategi pertama yakni mencapai keunggulan biaya menyeluruh
dalam industri melalui seperangkat kebijeaksanaan fungsional yang ditujukan
kepada sasaran pokok ini. Keunggulan biaya memerlukan konstruksi agresif
dari fasilitas skala yang efisien, usaha yang giat untuk mencapai penurunan
biaya karena pengalaman, pengendaliam biaya dan overhead yang ketat,
penghindaran pelanggan marjinal, serta meminimalkan biaya dalam bidang-
bidang seperti litbang, pelayanan, armad:a penjualan, perikianan dan lain-lain
(Porter, 1880). Dengan memiliki posiisi biaya rendah akan membuat
perusahaan mendapatkan hasil marjin di atas rata-rata dalam industrinya
meskipun ada kekuatan persaingan yang besar.

Jadi, posisi biaya rendah melindungi perusahaan terhadap kelima
kekuatan persaingan karena tawar-memnawar hanya akan mengikis laba
sampai para pesaingnya yang paling efisien berikutnya gugur, dan karena
pesaing yang paling kurang efisien akan merupakan perusahaan yang
pertama menderita dalam menghadapi tel<anan persaingan.

Strategi generik yang kedua yakni mendiferensiasikan produk atau

jasa yang ditawarkan perusahaan, yaitu menciptakan sesuatu yang baru
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dapat bermacam-macam bentuknya. Citra rancangan atau merek (Mercedes
pada industri mobil); teknologi (Mac Instosh pada komponen stereoc),
karakteristik khusus (Jenn Air pada kompor listrik); pelayanan pelanggan
(Crown Crark pada industri kaleng logam); jaringan penyalur (caferpillar
tractor dalam peralatan konstruksi); dan dimensi-dimensi lain.

Diferensiasi, jika tercapali merupakan strategi yang baik untuk
menghasilkan marjin di atas rata-rata dalam suatu industri karena strategi ini
menciptakan posisi yang aman untuk mengatasi kelima kekuatan persaingan.

Strategi generik ketiga yakni memusatkan (fokus) pada kelompok
pembeli, segmen lini produk, atau pasar geografis tertentu, seperti hanya
diferensiasi, fokus dapat bermacam-macam bentuk jika biaya rendah dan
diferensiasi ditujukan untuk mencapai sasaran mereka di keseluruhan
industri, maka strategi fokus dibangun untuk melayani target tertentu secara
baik dan semua kebijakan fungsional dikembangkan ata:-s dasar pemikiran ini.
Strategi fokus didasarkan pada premis bahwa perusahaan dengan demikian
akan mampu melayani target strategisnva yang sempit secara efektif dan
efisien ketimbang pesaing yang bersaing lebih luas.

Bagian dari ketiga strategi generik tersebut di atas dapat digambarkan

sebagai berikut :
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Gambar 3.1. Tiga Strategi Generik

Keunggulan Strategis
Kekhasan yang

dirasakan Posisi biaya rendah
-
E‘ Seluruh Keunggulan Biaya
% industri Difarensiasi Menyeluruh
_‘g Hanya
= segmen
roe! tertentu Fokus

Sumber : M. E. Porter (1980). Competifive Strategy, (The Fre Press), P.35

Penelitian ini didasarkan pada upaya perusahaan budidaya produk
mutiara di Provinsi Maluku untuk mendapatkan efisiensi biaya-biaya kontrak
dan operasi untuk mencapai marjin tinggi di atas rata-rata industri budidaya
mutiara di Maluku. Dengan demikian, dasar pemikiran yang digunakan yakni
strategi generik keunggulan biaya menyeluruh dengan tujuan mendapatkan
marjin di atas rata-rata dan memiliki kemampuan untuk menanggulangi
kelima kekuatan saingan yang ada dalam indusfri budidaya mutiara.

Implementasi strategi kepemimpinan biaya menyeluruh — konsep
Michael R. Porter (1980) dapat dilakukan dengan cara melaksanakan
aktivitas secara efisien. Dengan melakukan aklivitas secara efesien, maka

perusahaan dapat menetapkan harga jual produk menjadi lebih bersaing
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(lebih murah dibandingkan harga pesaing) yang pada gilirannya
meningkatkan daya saing, meningkatkan pangsa pasar dan akhimya
mendapatkan marjin di atas rata-rata.

Penelitian terhadap aktivitas perusahaan yang efisien dapat dilakukan
dengan menggunakan konsep wvalue chain (rantai nilai). Rantai nilai
perusahaan dapat dibagi menjadi aktivitas primer (primer activities) dan
aktivitas pendukung (support activities). Pertama, akfivitas primer, yakin
berhubungan dengan penciptaan fisik preduk, penjualannya dan distribusinya
kepada pembeli serta pelayanan kepada prelanggan. Logistik masuk (inbound
logistic) termasuk aktivitas, seperti penanganan material, pergudangan, dan
pengendalian persediaan, digunakan untuk menerima, menyimpan dan
mengeluarkan input untuk produksi.

Operasi merupakan akfivitas yang penting untuk mengkonversikan
input yang disediakan oleh logistik masuk ke dalam bentuk akhir.
Penggunaan mesin, pengepakan, penggabungan, dan perawatan peralatan.
Logistik keluar (out bound logistik) yakni aktivitas yang berhubungan dengan
pengumpulan, penyimpanan dan pendistribusian secara fisik produk kepada
pelanggan, termasuk barang jadi, penggudangan, penanganan amterial, dan
proses pesanan.

Pemasaran dan penjualan merupakan aktivitas untuk memberikan

sarana yang akan digunakan pelanggan untuk membeli produk dan
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mendorong mereka untuk melakukan peambelian, termasuk pengembangan
produk. pengiklanan dan mengkampanwekan produknya. memilih saluran
distribusi yang cocok serta memilih, mengembangkan dan mendukung
tenaga penjual,

Pelayanan (customer service) adalah aktivitas yang dirancang untuk
meningkatkan atau mempertahankan nilai suatu produk. Perusahaan akan
melakukan serangkaian aktivitas yang berhubungan dengan pelayanan,
mencakup instalasi, perbaikan, pelatinan dan penyelesaian.

Kedua, aktivitas pendukung (support activity). Aktivitas-aktivitas
pendukung memberikan dukungan yaing perlu untuk aktivitas primer,
termasuk adalah infrastruktur perusa haan, manajemen sumber daya
manusia, pembangunan teknologi dan perawatan, serta pengadaan
(procurement).

Aktivitas pengadaan dilakukan untuk member input vang dibutuhkan
untuk memproduksi produk perusahaan. Input yang dibeli meliputi barang-
barang yang dikonsumsi atau dipakai penuh sepanjang produksi produlk,
misalnya bahan baku, perlengkapan akfivitas tetap, mesin, peralatan
laboratorium, peralatan kantor dan bangunan.

Alktivitas pengembangan teknologi yakni aktivitas yang dilakukan untuk
meningkatkan produk perusahaan serta proses yang digunakan untuk

menghasilkannya. Pengembangan teknologi terjadi dalam berbagai jenis,



termasuk rencana peralatan proses, baiik penelitian dasar dan rancangan

produk serta proses pelayanan.

Aktivitas manajemen sumber daya manusia meliputi rekruitmen tenaga
kerja, pemakaian karyawan, pelatihan, pengembangan dan pemberian
kompensasi kepada semua personil.

Aktivitas  infrastrukiur perusahaan mencakup akfivitas seperti
manajemen umum, perencanaan, keuangan, akuntansi, dan hubungan legal,
dan hubungan pemerintah yang dibutuhkan untuk mendukung seluruh rantai
nilai melalui infrastruktur, perusahaan berusaha untuk mengidentifikasi
secara efektif dan konsisten peluang dan ancaman eksternal,
mengidentifikasi, sumber daya dan kemampuan, serta mendukung
kompetensi inti.

Kemampuan perusahaan mengelola sinergitas aktivitas-aktivitas
primer dengan akfivitas-aktivitas pendukungnya, akan menghasilkan nilai
tambah (value added) melalui penurunan biaya pada tingkat kualitas tertentu,
sehingga menghasilkan efisiensi. Melalwi harga jual produk menjadi lebih
murah, yang pada gilirannya akan mampuw barsaing.

Kerangka konseptual penelitian berdasarkan konsep rantai nilai (value

change) yakni sebagai berikut :
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Gambar 3.2, Kerangka Konseptual Menentukan Biaya Kontrak Dan Biaya

Operasi Terkecil Untuk Mencapai Marjin Tinggi

Identifikasi biaya
kontrak : inbound
logistic, operation,
outbound logistic,

procurement,
pelayanan dan
manajemen SDM

Identifikasi biaya
operasi: biaya
infrastruktur,
pemasaran dan
penjualan,
pengembangan dan
teknologl, manajemen

Aldivitas biaya
konirak
terkecil

Aktivitas biaya
operasi
terkecil

Kerangka konseptual pada gambar 3.2. dapat dijelaskan sebagai

berikut :

Perusahaan-perusahaan

golongan

menengah yang mengelola

budidaya mutiara di Provinsi Maluku dapat menyediakan kata biaya kontrak,

biaya operasi dan laporan rugi laba untuk tahun 208, 2009 dan tahun 2010/

Bila biaya kontrak dan biaya operasi selama tiga tahun terakhir dapat

diidentifikasi untuk setiap kategori akfivitas dan diperoleh jumlah total biaya

kontrak dan biaya operasi untuk masing-masing tahun 2008, 2009 dan tahun

2010.




Selanjutnya dilakukan perhitungan menggunakan angka rasio untuk

masing-masing kategori biaya

untuk setiap

tahun beralan

untuk

mendapatkan angka biaya terkecil, baik untuk komponen biaya kontrak

maupun komponen biaya operasi.

Nilai marjin keuntungan perusahaan, pada akhirmya dapat berubah

menjadi lebih tinggi di atas rata-rata, karena penurunan biaya kontrak dan
biaya operasi melalui penerapan biaya terkecil.

Biaya terkecil pada aktivitas blaya kontrak maupun akiivitas biaya
operasi merupakan hasil dan praktik-praktik bisnis terbaik (the best business
practices) yang dilakukan masing-masing perusahaan golongan menengah
menjadi bagian dari industrd budidaya mutiara di Provinsi Maluku.

Kerangka konseptual dari prakiek-prakiek bisnis terbaik yang

menghasilkan biaya kontrak dan biaya operasi terkecil dapat dilihat pada

gambar 3.3 berikut :

Gambar 3.3, Kerangka konseptual

praktik-praktik bisnis terbaik untuk
mendapatkan marjin tinggi berbasis diagram rantai nilai.

[ Praktik bisnis terbaik untuk biaya infrastrukiur kecil (biaya operasi)

Prakiik bisnis terbaik untuk biaya pemasaran dan penjualan lerkecil (biaya operasi)

Praktik bisnis terbaik untuk pengembangan dan leknologi (biaya operasi

Praktik bisnis terbaik untuk biaya manajemen SDM yakni biaya gaji staf dan gaji buruh

tetap (biaya operasi)

Praktik Prakti bisnis | Praktik bisnis | Praktik Praktik Praktik bésnis
bisnis terbalk untuk | terbaik untuk | bisnis bisnis terbaik untuk
terbaik beaya terkecl | biaya terkeci | terbaik terbaik blaya terkecil
inbound produksi inbbournd untuk biaya | untukk biaya | upah buruh
logistik (biaya logistic (biaya | terkecil tedkecil dan tenaga
unituk koniraky) kontrak) (blaya pelayanan | keda  asing
beaya kontrak) ({biaya {biaya

kontrak) kontrak)




B. Hipotesis Kerja

Penelitian ini menggunakan hipotesis kerja sebagai acuan berfikir
untuk diuji. Hipotesis kerja dapat diuji melalui metode analisis kualitatif yakni
metode analisis ratio untuk memperoleih biaya kontrak dan biaya operasi
terkecil. Hipotesis kerja penelitian dapat clirumuskan sebagai berikut :

1. Data biaya kontrak, biaya operasi dan laporan laba/rugi dalam tiga tahun
terakhir yakni tahun 2009; tahun 2010; dan tahun 2011 merupakan dasar
bagi analisis biaya kontrak dan biaya operasi terkecil.

2. Dengan analisis ratio dapat diperoleh persentase biaya kontrak dan biaya
operasi terkecil untuk menentukan efisiensi dan besamya marin
perusahaan.

3. Nilai marjin keuntungan perusahaan budidaya mutiara di Provinsi Maluku
dapat berubah menjadi lebih tinggi di atas rata-rata marjin keuntungan
industri melalui penggunaan konsep analisis rantai nilai (value chain

analysis) berbasis prakiek bisnis terbaik.




BAB IV'

METODOLOGI PEENELITIAN

Pada bab ini, secara bertutur-turut akan dijelaskan tentang
rancangan penelitian; uni analisis; populasi dan sampel penelitian, besaran
sampel dan prosedur sampling; jenis dan sumber data; teknik pengumpulan

data; teknik analisis; defenisi operasional variabel penelitian.

A. Rancangan Penelitian

Secara luas rancangan riset atau penelitian dapat diklasifikasikan
menjadi eksplratif dan konklusif. Riset eksplaratif tujuan utamanya yakni
mendapatkan gambaran dan pemahaman mengenai masalah yang dihadapi
peneliti (Halman, 2002). Riset eksplaratif digunakan dalam penelitian untuk
mendefenisikan masalah dengan lebih tepat, mengidentifikasi serangkaian
tindakan yang relevan, atau mendapatkzan gambaran tambahan sebelum
pendekatan dapat dikembangkan.

Riset deskriptif adalah satu jenis riset konklusif dengan tujuan
mendapatkan temuan atau kesimpulan yan-g dapat menjadi masukan bagi
pengambil keputusan (Malhotra, 2007). Penelitian deskriptif dilaksanakan
untuk membuat perkiraan persentasi unit dalam populasi. Tujuan penelitian
deskriptif yakni memberikan kepada pe:neliti gambaran aspek-aspek yang

relevan dengan penelitian, misalnya, tent:ang orientasi industri.
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Studi deskriptif yang menampilkan data dalam bentuk yang bermakna,
dengan demikian membentuk untuk : 1) memahami karakteristik sebuah
kelompok atau sekelompok perusahaan dalam situasi tertentu; 2) memikirkan
secara sistematis mengenai berbagail aspek, seperti produksi, pemasaran,
organisasi dan manajemen, tenaga kerja, dan finansial; 3) memberikan
gagasan untuk penyelidikan dan penelfitian lebih lanjut; dan/atau 4) membuat
keputusan tertentu yang sederhana, seperti elemen-elemen mana yang
masuk kategori biaya kontrak, biaya operasi dan perkembangan marjin
perusahaan dari waktu ke wakiu

Dengan demikian, studi deskriptif dapat menggunakan data kualitatif
berupa data hasil wawancara dari orang atau narasumber yang mungkin
membantu memahami fenomena pada tathap eksploratif studi. Demikian pula
tentang perlunya data kuantitatif berupa laporan biaya-biaya kontrak dan
biaya-biaya operasi serta laporan rugiflaba perusahaan dalam beberapa

kurun waktu tertentu adalah sangat dibutuhkan,

B. Unit Analisis
Unit analisis penelitian ini yakni perusahaan kelas menengah dalam
industri budidaya mutiara di Provinsi Maluku. Karakteristik perusahaan
pengelola budidaya mutiara yang dikategorikan sebagai perusahaan
golongan menengah yakni sebagai berikwt : 1) memiliki kekayaan bersih di

atas Rp. 200.000.000-; 2) memilki hasil penjualan tahunan di atas Rp.




1.000.000.000,~; 3) berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau

cabang perusahaan yang dimiliki, dikua sai atau berafiliasi baik langsung
maupun tidak langsung dengan usaha menengah atau usaha besar lainnya,;
4) berbentuk usaha orang perorangan, ﬁa::lan usaha yang ﬂcl_ak berbadan
hukum atau badan usaha berbadan hukum, fermasuk koperasi; §) tenaga
kerja sebanyak diatas, lebih dari 15 tenaga kerja dengan kualifikasi tenaga
kerja terlatih dan terdidik; 6) manajemen usaha yang sudah terstruktur, ada
pembagian kerja dan menggunakan sistem pembukuan yang baku; 7)
memiliki jaringan pasar lokal, nasional dan internasional; 8) menggunakan
teknologi budidaya yang tergolong relatif canggih.

Secara khusus, unit analisis penelitian ini yakni catatan biaya-biaya
kontrak (inbound logistik, operasi, outbound logistik, pengadaan barang,
pelayanan, manajemen SDM), dan biaya-biaya operasi {infrastruktur,
pemasaran dan penjualan, pengembangan dan teknologi, dan manajemen
SDM), serta laporan laba/rugi untuk tahun 2008, tahun, 2009 dan tahun 2010.

C. Populasi, Sampel, Besaran Sarmpel dan Prosedur Sampling
1. Populasi Penelitian
Populasi penelitian ini yakni perusahaan pengelola budidaya mutiara di
Provinsi Maluku golongan menengah selbanyak sembilan buah perusahaan

sebagai berikut.
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Tabel 41. Nama Perusahaan Pengelola Budidaya Mutara Di Provinsi

Maluku, 2011
No. Tahun Pendirian Nama Perusahaan
1 2 3
1 1997 CV. Mina Adi Sejathera
2 1986 CV. Karya Anugerah
3 1998 Fa. Nusantara Pearl
4 2002 PT. Davin Mutiara
5 1998 UD. Rosario Novena Mutiara
& 2002 UD. Bobby
7 2002 CY. Karunia
8 1998 CV. Sinar Terang
8 1987 PT. Arafura Marine Fish

Sumber : Maluku Dalam Angka (2011). Data Diolah Kembali

Informasi dari Tabel 4.1, menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan

budidaya mutiara golongan menengah yang masih bertahan beroperasi

hingga saat ini yakni sebanyak sembilan buah perusahaan. Perusahaan

CV. Karya Anugrah paling awal berdiri yakni tahun 1996. Sedangkan tiga

perusahaan lain yakni PT. Davin Mutiara, UD Bobby dan CV. Karunia,

masing-masing didirikan pada tahun 2002 dan masih tetap beroperasi hingga

saat ini. Darl segi bentuk hukum perusahaan, maka tercatat sebanyak dua

buah usaha perseorangan (UD. Rosaric Novena Mutiara, UD, Bobby), dan

tiga buah perusahaan perkongsian atau komanditer (CV. Karya Anugerah,

CV. Karunia, CV. Sinar Terang), sebuah perusahaan keluarga (Fa. Nusantara
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Pearl), dan tiga buah perusahaan perseroan terbatas berbadan hukum (PT.
Mina Adisejahtera, PT. Davin Mutiara, PT. Arafura Marine Fish).
2. Sampel

Sampel yakni sebahagian dari populasi sampel terdirl dari sejumlah
anggota yang dipilih dari populasi. Populasi perusahaan pengelola budidaya
mutiara di Provinsi Maluku yakni sebanyak 152 buah perusahaan kecil dan
menengah. Sembilan buah perusahaan dari total 152 buah perusahaan
budidaya mutiara di Provinsi Maluku dijadikan sebagai sampel penelitian.
Sebanyak 143 buah perusahaan adalah tergolong perusahaan-perusahaan
skala kecil yang masing-masing memiliki afiliasi dengan salah satu dar
sembilan buah perusahaan menengah budidaya mutiara di Provinsi Maluku .

Dengan demikian, sampel penelitian adalah perusahaan budidaya
mutiara yang memenuhi kriteria sebagai perusahaan golongan menengah di
Provinsi Maluku,
3. Besaran Sampel

Jumlah anggota sampel sering dinyatakan dengan ukuran atau
besaran sampel. Jumiah sampel 100 % mewakili populasi adalah sama
dengan jumlah anggota populasi itu sendid. Makin besar jumlah sampel
mendekati populasi, maka peluang kesalahan generalisasi semakin kecil dan
sebaliknya makin kecll jumlah sampel menjauhi populasi, maki besar

kesalahan generalisasl.



Besarnya jumlah ukuran sampel sangat tergantung pada tingkat

'_kasalahan yang dikehendaki; tingkat kepe:rcayaan yang dikehendaki sangat
| ergantung pada sumber data, waktu dan t:enaga yang tersedia. Makin besar
' tingkat kesalahan maka akan makin kecil jumlah sampel yang diperlukan,
Sebaliknya, makin kecil tingkat kesalahan, semakin besar jumiah anggota
sampel yang diperlukan.
Rumus untuk menghitung ukuran sampel dari yang diketahui
jumlahnya yakni sebagai berikut : (Sugiono, 2002)

_ AINPQ
T dIN-1)+A17.PQ

Dimana :
N = Jumlah elemen dalam populasi

22 = Dengan dk sama dengan 1, tarif kesalahan 1%, 5%, 10%

P=Q= 0.5
d = 0.05
5 = Jumlah sampel

Menggunakan Tabel yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael
(dalam Sugiono, 2002), maka sebagai contoh misalnya, untuk populasi 1000,
taraf kesalahan 1%, jumiah sampeinya = 3099; untuk kesalahan 5% jumiah
sampelnya = 258, dan untuk taraf kesalahan 10 % jumlah sampelnya = 213.

Berhubung sampel penelitian ini yakni perusahaan pengelola budidaya

mutiara golongan menengah yang beroperasi di Provinsi Maluku tercatal
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sebanyak 9 buah perusahaan saja, maka digunakan prinsip sampel jenuh
. dalam menentukan besaran sampel. Sampel jenuh artinya jumlah sampel
. sama dengan jumiah populasi yang ada. Karena itu, sampel penelitian Ini
yakni sebasar 9 buah perusahaan golongan menengah pengelola budidaya
mutiara di Provinsi Maluku.
4. Pengambilan Sampel
Penelitian menggunakan sampel jeruh yakni semua anggota populasi
perusahaan budidaya mutiara di Provinsi Maluku yang tergolong perusahaan
menengah dengan jumlah 9 buah perusahaan, ditetapkan sebagai sampel
penelitian dengan menggunakan sampel jenuh, berarti seluruh elemen dalam
populasi sebanyak sembilan buah perusahaan budidaya mutiara di Provinsi
Maluku ditetapkan sebagai sampel penelitian. Prosedur pengambilan sampel
dari populasi untuk data biaya-biaya kontrak, biaya-biaya operasi dan laporan
laba rugi perusahaan selama kurun waktu tiga terakhir yaitu tahun 2008,

ahun 2009 dan tahun 2010 ditetapkan sebiagai sampel dalam penelitian ini.

D. Jenis dan Sumber Data
Data dari wujud ilmu sistem inform.asi adalah suatu fakta dan angka
yang sacra relatif belum dapat dimanfaatkan secara Iangs.ung oleh peneliti.
Karena itu, data harus ditransformasikan terlebih dahulu, Dalam penelitian ini,
dikenal dua jenis data, data primer dan data sekunder. Data primer

merupakan data yang didapat dari sumber pertama, misalnya dan individu



140

‘atau perorangan. Data ini bisa berwujud hasil wawancara, pengisian

:huaslauner. atau bukii transaksi seperti tanda bukti pembelian barang dan
karcis parkir. Semua data ini merupakan data mentah (row data) yang kelak
dapat diproses untuk tujuan tertentu sesuai kebutuhan penelitian.

Data sekunder merupakan data primer yang telah diclah lebih lanjut
nenjadi bentuk-bentuk seperti Tabel, grafik, diagram, gambar, sehingga lebih
informatif bagi peneliti. Bagi seorang peneliti, data sekunder ini diproses lebih
lanjut untuk mendapat informasi. Penelitian ini menggunakan data sekunder
berupa : 1) data biaya kontrak (inbound logistik, operasi, outbound logistik,

procurement, pelayanan, manajemen .SDM), 2) data biaya operasi
infrastruktur, pemasaran dan penjualan, pengembangan dan teknologi,
manajemen SDM, dan 3) laporan labalrugi untuk tiga tahun berturut-turut.

Data sekunder tersebut di atas, diperoleh dari sumber internal
perusahaan pengelola budidaya mutiara di Maluku yang tergolong kedalam

perusahaan golongan menengah.

¢

E. Skala Pengukuran dan Instrumen Penelitian
Pengukuran merupakan aturan-aturan pemberian angka untuk
berbagai objek sedemikian rupa sehingga angka ini mewakili kuantitas
afribut. Terdapat empat jenis skala yang dapat digunakan untuk mengukur
atribut, yaitu skala minimal, skala ordinal, =kala interval dan skala ratio. Skala
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' nominal merupakan salah satu jenis pengukuran dimana angka dikenakan

untuk objek atau kelas objek hanya untuk tujuan identitas.

Skala ordinal yaitu jenis pengukuran dimana angka dikenakan
terhadap data berdasarkan urutan dari objek, sebagai contoh, lebih banyak,
lebih besar. Dengan skala ordinal ,maka bisa ditentukan bahwa angka 2 lebih
besar dari angka 1, bahkan angka 3 lebih besar dari 2 maupun 1. Angka 1, 2,
3 dan 4 adalah berurut dan semakin besar angkanya, semakin besar
proportinya.

Skala interval yakni jenis pengukuran dimana angka dikenakan

memungkinkan kita untuk membandingkan ukuran dari selisih antara angka-
angka. Contoh klasik dari skala interval yakni skala temperatur, karena skala
ni mengindikasikan apa yang dapat dan tidak dapat kita katakan setelah
mengukur suatu atribut dengan menggunakan skala interval. Dengan skala
interval, kita dapat membandingkan magnitude absolut dari angka-angka.
Dalam skala interval, titik nol dibentuk secara sembarang. Sebagai contoh,
sebagai salah satu fénmnena alam, titilkk beku air adalah 0° pada skala
Celsius tetapi 32° pada skala Fahrenheit.

Skala ratio yakni jenis pengukuran yang memiliki nol alami atau nol
absolut, sehingga memungkinkan peneliti untuk membandingkan magnitude
angka-angka absolut, yang lokasinya telah disepakati secara universal.
Karena terdapat nol absolut, maka perbandingan magnitude absolut dapat
dilakukan, Jadi, seseorang yang memiliki berat 100 kg boleh dikatakan dua
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. kali lebih berat dibandingkan secrang yang memiliki berat 50 kg. Sebuah
| perusahaan yang memiliki marjin laba sebesar 10%, memiliki dua kali lebih
kecil marjinnya dibandingkan perusahaan dengan marjin laba 20%.

Penelitian ini menggunakan skala pengukuran ratio untuk mengukur
elemen-elemen biaya kontrak dan elemen-elemen biaya operasi terkecil.
Hasll perhitungan biaya-biaya kontrak dan biaya-biaya terkecil, bila
diterapkan sebagai strategi dasar perusahaan akan menghasilkan strategi
generik kepemimpinan biaya menyeluruh yang bertujuan meningkatkan daya
saing perusahaan.

Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian.

Dengan demikian, instrumen penelitian yakni suatu alat yang digunakan
mengukur fenomena alam ampun sosial yang diamati. Instrumen-instrumen
yang digunakan untuk mengukur variabe! dalam ilmu alam telah banyak
tersedia dan telah teruji validas dan relab ilitasnya, masanya : variabel suhu,
maka insturmennya adalah termometer, variabel panjang digunakan
instrumen meteran (mistar); variabel berat digunakan instrumen timbangan
berat.

Dalam perelitian sosial dan peri!ahu terdapat variabel perilaku
terdapat variabel yang tersedia dan teruji validitas dan rehabilitasnya, seperti
instrumen untuk mengukur motif berprestasi, (n-ech) untuk mengukur sikap

mengukur IQ dan mengukur bakat dan lain-lain.
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Dalam penelitian perusahaan digunakan lberbagai instrumen untuk mengukur
kinerja perusahaan seperti masanya : insstrumen mengukur rasio likuiditas(
cumrent rasio , quick rasio) rasio efesiensi (inventory turnover), total (asset
turnover) rasio leverage (debt to tolal asset, debt equity ratio), ratio
profitabilitas (grass profit manajemen ratia, return on investment ratio).

Teknik rantai nilal digunakan untuk mengimplementasikan strategi
kepemimpinan biaya murah (overall costs |leadership strategi) dengan cara
melaksanakan akfivitas secara efisien. Hegiatan aktivitas rantai nilai pada
biaya kontrak digunakan alat ukur atau instrumen rasio biaya kontrak terkecil
dan rasio biaya operasi terkecil. Nilai marjin terbesar dapat ditemukan
dengan pengurangan biaya kontrak dan pengurangan biaya operasi akibat
pelaksanaan aktivitas rantai nilai utama maupun aktivitas rantai nilai

pendukung secara efisien.

F. Teknik Dengar Pulau Data
Terdapat dua, hak utama yang imempengaruhi kualitas data hasil
penelitian yaitu, kualitas instrumen penelitian dan kualitas data hasil
penelitian. Kualitas instrumen penelitan berkenaan dengan validitas dan
rehabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan dengan
ketetapan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Bila dilihat
dari sumbernya, maka data yang digunalkan dalam penelitian ini yakni data

sumber sekunder yang berasal dari laporan biaya-biaya kontrak, biaya-biaya
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operasi dan laporan laba/rugi perusahaan dalam kurun waktu tahun 2008,
tahun 2009 dan tahun 2010.

Dalam penelitian yang menggunakan data primer, biasa digunakan
tiga cara pengumpulan data, yaitu : 1) interview atau tatap muka, 2) angket
atau daftar pertanyaan, dan 3) pengameatan atau observasi. Wawancara
figunakan dalam penelitian untuk menemukan permasalahan yang harus
fiteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau jumiahnya kecil.

Tehnik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner (angket)
nerupakan teknik pengumpulan data yagnj dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertentu kepada responden untuk
dijawabnya. Sedangkan observasi atau pengamatan dapat berkomunikasi
dengan orang, ataupun objek-objek alarm yang lain. Observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai
proses biologis dan psikologis. Teknik pengumpulan data dengan observasi
digunakan bila pEl‘Elit:IEII'I berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja,
gejala-gejala alam dan responden yang diamati tidak terlalu besar.

Penelitian ini menggunakan jenis sakunder dari sumber sekunder
jakni perusahaan-perusahaan pengelola budidaya mutiara golongan usaha
menengah di Provinsi Maluku. Data sekunder yang digunakan dari sumber
sekunder, sehingga peneliti secara tinggal langsung memperoleh data primer

tentang catatan biaya-biaya kontrak dan biaya-biaya operasi serta laporan
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:hbafrugi. Data tersebut diperoleh peneliti lewat dokumen keuangan dari 9
perusahaan pengelola budidaya mutiara yang menjadi sampel penelitian.
Data sekunder tersebut, meliputi : 1) data biaya kontrak : inbound
logistic, operasi, outbound logistic, pengadaan barang, pelayanan dan
manajemen SDM tahun 2008, tahun 2009 dan tahun 2010, 2) data biaya
operasi . infrastrukiur, pemasaran dan penjualan, pengembangan dan
teknologi, dan manajemen SDM tahun 2008, tahun 2009 dan tahun 2010,

dan 3) laporan laba/rugi tahun 2008, tahum 2008 dan tahun 2010,

G. Teknik Amnalisis
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan teknik
analisis kualitatif dengan metode analisis rasio atau angka perbandingan
berdasarkan persentase.
Menghitung bagian dari elemen biaya kontrak total sembilan
perusahaan golongan menengah dalam industri budidaya mutialra.
AKi s

Eiﬁ =m ............ MasscsmmmummEmEamETEEEEaE e { 1}

Dimana :
BKi = biaya kontrakke i i=1,2,.....n
AKi = aktivitas kontrak ke ii=1, 2, ....Nn

TAK = total biaya kontrak semua perusahaan budidaya mutiara
golongan menengah.
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Menghitung bagian dari elememn biaya operasi total sembilan
perusahaan golongan menengah dalam imdustri budidaya mutiara.

. ADi
o B QR ES—

Dimana :
BO: = biayaoperasikeii=1,2, ....n
AQDi = akfivitas operasike ii=1,2,.....n

ZAD = total biaya operasi semua perusahaan budidaya mutiara
GGNTaT Merarngalt.

Menghitung persentase biaya kontrak dari total pendapatan kontrak
sebagai berikut

. BKi
2 TPK @

Dimana :
BK: = total biaya konfrak tahunkedii=1,2, ....,n
SBKi = biaya kontraktahunke L i=1,2,.....n

ITPK = total pendapatan komtrak semua perusahaan golongan
menengah tahun ke ii=1,2,.....n

Menghitung persentase laba kotor operasi dan total pendapatan
kontrak :

TLEOi

SLKi= -
LTPKi

. (4)
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Dimana :
SLKOi = bagian laba kotor Operasi tahun ke ¢ =1, 2, ....,n

TLKO: = total laba kotor operasitahunke i i=1,2, ... n

LTPKi = total pendapatan kontrak semua perusahaan golongan
menengah tahun ke i i=1,2, ..., n

Menghitung persentase biaya operasi terhadap total pendapatan
kontrak :

TBOi

SBOi=
=Y TPKI

Dimana :
SBO:{ = bagian total biaya operasi tahunke £ i=1,2, ..., n
TBOi = total biaya operasitahun ke ii=1,2, ....,n

ITPK = total pendapatan konitrsak semua perusahaan golongan
menengah tahunke ci=71,2, ..., n

Menghitung persentase laba operasi terhadap total pendapatan

kantrak :
SLOI=adEOL s seinanaane (B)
Y TPK
Dimana :

SLO: = bagian total laba operasi tahunkeii=1,2, ....n

TLO: = total laba operasi tahun ke i 1= 1.2 N

TTPK = total pendapatan kontrak semua perusahaan golongan
menengah tahun ke & i= g V-
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H. Definisi Operasional Variabel

Defenisi operasional variabel-variabel penelitian dapat dijelaskan
sebagai berikut :
1. Perusahaan golongan menengah budiclaya mutiara di Provinsi Maluku.

Perusahaan golongan menengah budidaya mutiara di Provinsi Maluku
yakni perusahaan dengan karakteristik - kekayaan bersih lebih besar
dari Rp. 200.000.000.000,-; hasil penjualan tahunan di atas angka
Rp. 1.000.000.000,-; berdiri sendiri, bukan anak perusahaan atau cabang
serusahaan yang dimiliki, dikuasai atau berafiliasi langsung maupun tidak
langsung dengan usaha menengah atau usaha besar; berbentuk usaha
orang-perseorangan, badan usaha tidak berbadan hukum atau badan usaha
berbadan hukum, termasuk koperasi; menggunakan sistem pembukuan
baku; tenaga kerja yang terampil dan ahli baik kapasitas maupun kualitasnya,
tenaga kerja dia tas 15 orang pegawai; jaringan pasar domestik dan
internasional; teknologi modern.

2. Biaya kontrak
Biaya kontrak yakni biaya langsung untuk pengelolaan budidaya

mutiara, termasuk biaya logistik masuk, biaya operasi, biaya logistik keluar,

biaya pengadaan bahan, biaya pelayanan, biaya SDM, (biaya upah, gaji

buruh dan tenaga kerja asing bila ada) sebagai tenaga kerja langsung dalam

proyek pengelolaan budidaya mutiara.
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3. Biaya Operasi

Blaya operasi yakni biaya-biaya tstap perusahaan dalam budidaya
nutiara, baik saat perusahaan memiliki kontrak kerja maupun tidak.
‘Termasuk dalam biaya-biaya operasi yakni biaya untuk infrastruktur
jperusahaan, biaya pemasaran dan penjualan, biaya pengembangan dan
fteknologi budidaya mutiara, serta biaya manajemen SDM yang termasuk
biaya umum (overhead) seperti biaya gaiji staf dan gaji buruh tetap.

4. Biaya logistik kedalam (inbound logistic)

Biaya logistik kedalam meliputi biaya penanganan material,
pergudangan, dan pengendalian persediaan yang digunakan untuk
menerima, menyimpan, dan mengeluarkan input untuk produksi produk
rmutiara.

3. Biaya operasi (operation)

Biaya operasi adalah biaya untuk me-ngkonversi input yang disediakan
olieh logistik masuk ke dalam bentuk produk akhir mutiara. Penggunaan alat
produksi budidaya, proses laboratorium, pengepakan, dan perawatan
peralatan proses budidaya merupakan biaya untuk operasi.

€3. Biaya logistik keluar (outbound logistik)
Biaya outbound logistik termasuk biaya yang berhubungan dengan

nnengumpulkan produk mutiara, menyimpan dan mendistribusikan secara

fisik produk kepada pelanggan. Biaya dalam kategori ini yakni produk butir
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mutiara, penyimpanan, penanganan material dan proses pesanan dari
pelanggan.

7. Biaya pemesanan dan penjualan

Biaya pemesanan dan Penjualan termasuk biaya pengembangan

'pmdl.lk. bi&?a PET'I-QiHHnH:I"I dan mergkarmn!aka“ prﬂuk mutiaml b:la?ﬂ

saluran distribusi, biaya memilih, mengernbangkan dan mendukung tenaga
penjual.
8. Biaya pelayanan

Biaya pelayanan termasuk biaya perancangan untuk meningkatkan

atau mempertahankan nilai produk mutiara, seperti pemberian pelayanan

perbaikan instalasi peralatan budidaya, perbaikan, pelatihan, dan
yenyesuaian.
9. Biaya pengadaan (procurement)

Biaya pengadaan yakni biaya-biaya untuk membeli input yang
dibutuhkan untuk memproduksi produk mutiara, misalnya biaya pengadaan
bahan baku, biaya pengadaan perlengkapan, biaya pengadaan aktiva tetap,

biaya peralatan laboratorium, biaya pengadaan peralatan kantor dan

bangunan.

10.Biaya pengembangan teknologi

Biaya pengembangan teknologi adalah biaya yang dikeluarkan untuk

meningkatkan produk ~mutiara serta proses yang digunakan untuk

menghasilkannya. Biaya pengembangan teknologi terjadi karena adanya
enghasi :

e ——————
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rancangan peralatan proses budidaya mutiara

pTDEEﬁUr PEIE]I'EHHH,

serta rancangan produk dan

11.Biaya Manajemen Sumber Daya Manusia

Biaya manajemen SDM termasuk biaya rekruitmen, biaya penggunaan
karyawan, biaya pelatihan, biaya pengembangan, dan pemberian
kompensasi kepada semua personel dalam perusahaan pengelolaan
budidaya mutiara.

12. Biaya infrastrukiur perusahaan

Biaya infrastruktur perusahaan, termasuk biaya manajemen umum,
perencanaan keuangan, akuntansi, dukungan legal, dan hubungan
pemerintah dan/atau masyarakat, yang «dibutuhkan untuk mendukung kerja
seluruh rantai nilai pengelolaan budidaya mutiara.

13. Efisiensi biaya
Efisiensi biaya yakni adanya pengurangan biaya dalam aktivitas utama

dan aktivitas pendukung yang menyebablcan terjadinya kepemimpinan biaya

menyeluruh.

14. Marjin perusahaan

Marjin perusahaan yakni rasio antara total pengeluaran biaya kontrak

dengan total pendapatan kontrak perusahaan-perusahaan  golongan

menengah dalam industri mutiara di Provirsi Maluku.
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15.Laba Kotor Operasi

Laba kotor operasi yakni laba yamg diperoleh perusahaan pengelola

budidaya mutiara yang merupakan hasil pengurangan pendapatan kontrak
dengan biaya kontrak,

16.Laba operasi

Laba operasi yakni laba yang diperoleh perusahaan pengelola
budidaya mutiara yang merupakan hasil pengurangan laba kotor operasi

dengan biaya operasi.
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BAB YV
HASIL DAN PEMBAHASAN |

Bab lima tey ltﬂﬂ‘g hasil dan pemba haganl secara berurut I'I'I'Eﬂjﬂlaskan

beberapa hal sebagai berikut : karakteristik responden; informasi perusahaan
teknik budidaya dan masa panen, pemasaran: pendapatan kontrak, biaya
kontrak, biaya operasi, laba kotor operasi: dan laba operasi industri. Analisis
rantai-nilai biaya kontrak dan biaya operasi; pembahasan hasil: dampak
penerapan biaya terkecil rantai nilai terhadap laba operasi (marjin laba)

masing-masing perusahaan; dan praktik bisnis terbaik untuk mendapatkan

biaya terkecil.

A. Karakteristik Responden

Metode penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yakni
metode penarikan sampel jenuh. Sampel jenuh berarti semua unsur dalam
populasi memiliki kesempatan yang Sama untuk mewakili populasi
perusahaan golongan menengah budidaya mutiara dalam industri budidaya
mutiara di Provinsi Maluku, Jumlah perusahaan golongan menengah

budidaya mutiara di Provinsi Maluku yalkni sebanyak 9 buah perusahaan :

PT. Bina Adi Sejahtera; CV. Karya Anugesrah; Fa. Nusantara Pearl; PT. Davin

Mutiara: UD. Rosaric Novena Mutiara; UD. Bobby; CV. Karunia; CV. Sinar

Terang; dan PT. Arafura Manne Fish (AMC).

e —————
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1. Distribusi Umur ‘

Juml jadi
umlah responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini yakni 9

orang responden yang menduduki jabatan direktur pada masing-masing

perusahaan sampel. Distribusi umur responden dapat dilihat pada tabel 5.1
berikut.

Tabel 5.1. Distribusi persentase responden berdasarkan karakteristik umnur

Urnur Jumlah Persentase
1 2 3
15-25 - E
26-40 5 ] 55,60%
4155 4 44 40%
=55 8 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2012

Dari tabel 5.1 terlihat bahwa dominan umur sekitar 55,60 %. Pada usia
diantara 40-50 tahun menunjukkan angka sebesar 44,40%. Responden yang
berumur di atas 15-25 tahun dan >55 tahun angkanya adalah nihil.
Berdasarkan informasi pada tabel 5.1 teribat bahwa usia direktur perusahaan
didominasi usia antara 26-40 tahun. Berarti kelompok usia cukup matang
untuk menentukan keputusan strategis dalam efisiensi biaya, pemanfaatan

sumber daya efekif dan pencapaian marjin yang tinggi.

2. Distribusi persentase responden berdasarkan karakteristik agama

Distribusi persentase responden berdasarkan karakteristik agama

dapat dilihat pada tabel .5.2 berikut ©

L ——————
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Tabel 5.2. Distribusi Persentase Responden Berdasarkan Agama

Agama Jumiah Persentane !
1 - 5 5

Islam 4 34.40%

Krsiten 5 55.60%

Total 5 0%

Sumber : Data Primer Diclah, 2012

Berdasarkan tabel 5.2 tersebut di atas, responden yang beragama
Krsiten tercatat sebanyak 55,60%. Escoo dan Dibb (2004) mengatakan

bahwa religiusitas seseorang melandasi pengambilan keputusannya untuk

menentukan strategi perusahaan terbaik dan tepat.
3. Distribusi persentase responden berdasarkan karakteristik jenis kelamin
Distribusi persentase responden berdasarkan karakteristik jenis

kelamin dapat dilihat pada tabel 5.3 berikut :
Tabel 5.3. Distribusi persentase responden berdasarkan karakteristik jenis

kelamin.
Umur Jumiah Persentase
1 2 2 /
Laki-Jaki B 68,86%
e . 11,12%
Total 9 sl

Sumber - Data Primer Diolah, 2012

Berdasarkan tabel 5.3 tersebut diatas, responden yang menjabat
&

sebaqai direktur perusahaan didominasi kaum laki-laki yakni sebesar 88,88%
agai di

e S G —



i total re
dari sponden, Sedangkan kaurm perempuan hanya diwakili oleh satu

orang direkiris atau 11,12 %. Sarason et al (1986) menyatakan bahwa

perusahaan budidaya mutiara banyak mel ibatkan laki-laki daam pengambilan

keputusan dibandingkan perempuan karena terkait dengan pengamanan dan
mobilitasnya selaku bisnis utama.

4. Distribusi persentase responden berdasarkan karakteristik  status
perkawinan
Distribusi persentase responden berdasarkan Karakteristik status
perkawinan menunjukkan bahwa sebanyak 100 % dari responden direktur
dan direktris perusahaan golongan menengah budidaya mutiara di Provinsi
Maluku adalah berstatus telah berumah tangga. Dengan status sebagai
keluarga yang berumah tangga, kestabilan emosi dalam pengambilan
keputusan bisnis menjadi lebih terarah dan efektif,
5. Distribusi persentase responden berdasarkan karakteristik domisili
Distribusi persentase responden berdasarkan karakteristik domisili
menunjukkan bahwa 100% responden direktur dan direktris berdomisili di
kota Ambon Maluku. Kedudukan kantor pusat dari sembilan perusahaan
didaya mutiara menempatkan kantor pusat mereka di

golongan menengah bu

kota ambon Provinsi Maluku. Hal ini disebabkan karena alasan aksesibilitas

lebih mudah dalam transaksi bisnis lokal, nasional, maupun ke mancanegara.

Operasional budidaya mutiara berada di pulau Aru Kabupaten Dabo Provinsi

Maluku.
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6. Distribusi persentase responden berdasarkan karakteristik pendidikan

Distribusi persentase responden berdasarkan karakteristik pendidikan
dapat dilihat pada tabel 5.4 berikyt -

Tabel 5.4. Distribusi persentase responden berdasarkan karakteristik

pendidikan
Umur Jumiah Persentase
1 3 5
SD 7 :
SLTP - -
SLTA s z
AKADEMI 5 .
S1 ] 88,88%
S2 1 1,12%
S3 - 2
Total 9 100%

Sumber ; Data Primer Diolah, 2012

Berdasarkan informasi pada tabel 5.1, distribusi persentase responden
berdasarkan karakteristik pendidikan, maka responden berlatar belakang
pendidikan sarjana (S1) memiliki dominasi sangat tinggi yakni sebesar
55 B8%. Sedangkan mspundén dengan tingkat pendidikan magister (52)
ng atau sebesar 11,12 %. Dengan tingkat pendidikan

sebanyak safu ora

cukup finggi yang dimiiki para responden direktur dan direkinis perusanaan,

maka latar belakang pendidikan yang telah mereka miliki adalah sangat

mendukung untuk meangambil keputusan tepat dalam peningkatan efisiensi

biaya dan peningkatan marjin perusahaan.

e ———
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7. Distribusi persentase responden berdasarkan karakteristik pendapatan

Distribusi
istribusi persentase responden berdasarkan karakteristik besarnya

pendapatan mereka per bulan dapat dilihat pada tabel 5.5 berikut -

Tabel 5.5. Distribusi persentase responden berdasarkan karakteristik

besarnya pendapatan perbulan
Pendapatan per bulan
(Rp.) Jumilah Persentase
1 2 3
< 5.000.000 i
5.000.001-6.000.000 3 33,33%
6.000.001-7.00.000 2 22.22%
7.000.001-8.000.000 3 3333%
>8.000.000 1 11,12%
Total 8 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2012
Berdasarkan informasi pada tabel 55, teriihat bahwa pendapatan
direktur dan direklris antara Rp. 5.000.001 — Rp. 6.000.000,- yaitu sebesar
33,33%:; pendapatan antara Rp. 7.000.001 — Rp. B.000.000,-, juga sebesar
Rp. 33,33%. Responden dengan tingkat pendapatan antara Rp, 6.000.001 -
Rp. 7.000.000,- yakni sebanyak 22,22 %. Dan responden dengan +
pendapatan diatas Rp. 8.000.000,- per bulan hanya satu orang direktur atau
sebesar 11,12%. Tingkat pendapatan responden direktur meskipun belum
tergolong tinggi, namun dapat dikategorikan sebagai pendapatan diatas rata-
biasa, Dengan pendapatan per bulan yang tergolong
ereka dapat lebih berkonsentrasi dalam membuat '

rata karyawan
memadai, maka m

keputusan bisnis mereka.

e ————
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8. Distribusi persentase responden berdasarkan pengalaman kerja

tahun dalam tugas sebagai pengelola setingkat direktur, Pengalaman kerja 6

tahun sebagai direktur dan/atau direktris perusahaan menandakan adanya

pengalaman dalam pengambilan keputusan bisnis yang efektif.

9. Distribusi persentase responden berdasarkan karakterstik alasan utama
memiliki bisnis

Berdasarkan karakteristik alasan utama memiliki bisnis budidaya

mutiara maka 100% responden menyatakan alasan karena keahlian atau
kepakaran (expertise) mereka dalam mengelola perusahaan budidaya
mutiara. Kepakaran yang didukung oleh pengalaman kerja dapat dijadikan
modal tak berwujud yang dapat disumbangkan personil perusahaan untuk
mendapatkaﬁ kompetensi inti (cHore competencies). Hanya kemampuan

yang memungkinkan perusahaan menyediakan nilai tinggi bagi konsumen

_yang diakui sebagai kompetensi inti (Quinn, 1993).

B. Informasi Perusahaan .'
Perusahaan golongan menengah dalam industri budidaya mutiara di
menjadi objek penelitian terdiri dari 8 buah perusahaan.

Provinsi Maluku yang

Secara berturut-turut akan dijelaskan nama dan tahun pendirian perusahaan

yakni sebagai berikut :

- —
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1. PT. Mina Adi Sejahtera

PT. Mina Adi Sejahtera didirikan oleh Tuan Jefri Anggrek pada tahun
1897. Akte pendirian perusahaan yakni akte Notaris Sofian Alkafiri, SH no. 4
Tanggal 27 Februari 1997. Perusahaan ini memiliki sejumlah 48 orang
karyawan. Struktur organisasi terdii atas direkiur utama dibantu oleh tina
orang kepala divisi, yaitu divisi pemasaran, divisi personalia dan divisi
produksi. Produk mutiara yang diproduksi perusahaan dipasarkan melalui
pasar lokal di Provinsi Maluku, pasar nasional Indonesia dan pasar

mancanegara.

2. CV. Karya Anugrah

CV. Karya Anugrah didirikan oleh tuan Franky Tan pada tahun 1996.
Akte pendirian didasarkan pada akte Notaris Abua Tuasikal, SH No. 06
tanggal 02 Juni 1986. Perusahaan memiliki sejumlah 31 orang karyawan.
Struktur organisasi perusahaan terdiri atas seorang direktur utama, dibantu
oleh dua orang unsur pimpinan yakni kepala urusan pemasaran dan kepala
urusan operasi. Produk mutiara yang dihasilkan oleh perusahaan dipasarkan

di pasar lokal di sekitar Provinsi Maluku, pasar nasional Indonesia, dan pasar

mancanegara, Singapura, Hongkong, Belanda dan Amerika Serikat.

3. Fa. Nusantara Pearl

Fa. Nusantara Pearl didirikan oleh Tuan Frans Rumerung pada tahun

1998. Akte pendirian perusahaan didasarkan pada Akte Notaris Abua Tusikal,

SH No. 19 Tanggal 7 September 1998, Struktur organisasi perusahaan terdiri

. ——
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atas seorang direktur, dan dibanty oleh pimpinan bagian pemasaran dan

bagian produksi. Perusahaan ini melayani kebutuhan pelanggan untuk

produk mutiara baik pasar lokal, nasional dan internasional. Perusahaan ini
mempekerjakan sejumlah 23 orang karyawvan.
4. PT. Davin Mutiara

PT. Davin Mutiara didirikan oleh tuan Sofian Kwe pada tahun 2002.
Akte pendirian perusahaan didasarkan pada Akte Notaris Grace Margareth,
SH No. 3 Agustus 2002. Perusahaan me:miliki sejumlah 38 orang karyawan.
Strukdur organisasi perusahaan terdiri atas seorang direktur utama dan tiga
kepala bagian yakni bagian pemasaran, bagian personalia, dan bagian
produksi. Produk-produk mutiara hasil produksi perusahaan dipasarkan ndi
pasar lokal, nasional dan internasional.
5. UD. Rosario Novena Mutiara

UD. Rosario Novena Mutiara didirikan oleh tuan Hansen Lestari pada
tahun 1998. Perusahaan ini didirikan atas dasar Akte Notasris Sofian Alkatiri,
SH No. 12 tanggal 11 Februari 1998. Perusahaan memiliki sejumiah 21 orang
sasi perusahaan terdiri atas seorang direktur utama

karyawan. Struktur organi

dibantu oleh divisi pemasaran dan divisi produksi. Perusahaan ini

memasarkan produk mutiara hasil budidaya perusahaan ke pasar lokal,

nasional dan internasional.
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6. UD. Bobby

UD. Bobby didirkan olen tuan Bobby Sugandi pada tahun 2002.

Perusahaan ini didirikan atas dasar Akte Notaris Sofian Alkatiri, SH No. 24

Tanggal 11 Februari 2002. Perusahaan ini mempekerjakan karyawan

sejumlah 24 orang. Struktur organisasi perusahaan terdiri atas seorang
direktur dan dua orang kepala bagian, yakni bagian pemasaran dan bagian
produksi. Produk mutiara hasil budidaya perusahaan dipasarkan pada pasar
lokal, nasional dan internasional.
7. CV. Karunia

CV. Karunia didirkan oleh tuam Hadi Darsuki pada tahun 2002.
Perusahaan ini didirikan atas dasar akte notaris Grace Margareth, SH, No. 18
tanggal 16 Oktober 2002. Perusahaan ini memilki sejumlah 30 orang
karyawan. Struktur organisasi perusahaan terdiri atas seorang direktur utama
dan tiga pimpinan bagian yakni bagian pemasaran, bagian personalia, dan
bagian produksi. Produk mutiara hasil budidaya perusahaan dipasarkan di
pasar lokal, pasar nasional dan pasar internasional.

8. CV. Sinar Terang
CV. Sinar Terang didirikan oleh tuan Handoyoe Khoe pada tahun 1998,

perusahaan ini berdiri atas dasar akte Notaris Grace Margareth, SH, No. 03

tanggal 28 Juni 1998. pPerusahaan mempekeriakan karvawan sgiumlah 32

orang. Struktur organisasi perusahaan terdiri atas seorang direkiur utama,

e —————
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dan figa orang kepala diviei yakni Diviski Periisahaan. Divisi Personslia dan

Divisi Produksi. Perusahaan memasark<an produk mutiara hasil produksi
budidaya perusahaan di pasar lokal, pasar nasional dan pasar intemasional.

9. PT. Arafura Marine Fish

PT. Arafura Marine Fish didirikan oleh tuan Chandra Pandean pada
tahun 1997. Perusahaan ini berdii berdasarkan Akte Motaris Sofian
Alkatiri, SH, No. 4 tanggal 27 Februari 1997. Perusahaan memiliki karyawan
sebesar 46 orang. Struktur organisasi perusahaan terdif atas seorang
direktur utama dan tiga kepala divisi, yakni divisi pemasaran, divisi personalia
dan divisi operasi. Hasil produksi produk mutiara sebagai hasil budidaya
perusahaan dipasarkan di pasar lokal pasar nasional dan pasar

internasional.

C. Teknik Budidaya dan Masa Panen Mutiara

1. Pemilihan induk
Induk yang akan digunakan dipilih yang sudah matang kelaminnya,

dengan panjang induk diatas + 20 cm. Induk-induk tersebut diarnbil langsung

dari laut ataupun yang sudah dipelihara dirakit. Induk yang ferkumpu

dipelihara di dalam bak khusus di laboratorium pada kondisi suhu 27°C -

26%. Menurit Sutaman, (1893) pemiihan induk matang kelamin menpakan

Bibaes awl kegiatan budidaya. induk yang d&;l-llﬁkﬂl'l jika sudah matang
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gonadnya dapat dilihat secarg visual dari warna gonadnya. Dimana gonad

jantan akan berwarng keputih-putihan sedangkan gonad betina akan
berwarna kekuning-kuningan.

2. Pemijahan

Proses pemijahan dilakukan adalah dengan cara pendekatan
lingkungan yaitu dengan Thermal Sinwulation atau dengan mengadakan
perubahan suhu secara bertahap dari 28°C - 35°C hingga tiram memijah.
Pembuahan terjadi secara eksternal didalam media air setelah diawali
dengan pengeluaran spemma tiram jantan sedangkan telur akan dikeluarkan
45 menit kemudian. Telur yang telah dibuahi akan tampak berada di dasar
dengan diameter + 47,5 mikron. Selain itu pemijahan juga dilakukan dengan
mengalirkan air laut segar ke dalam bak penampungan induk secara terus-
menerus. Sutaman (1993) mengemukakan bahwa selain cara pemijahan
diatas, beberapa ahli telah mencoba merangsang pemijahan dengan bahan
kimia, yakni dengan menyuntikan Ammonium hidroksida 0.2 ml kedalam otot
aductor tiram mutiara. Tetapi bisa juga dilakukan dengan mencampurkan
Hidrogen peroksida antara 3 ppm - 6 ppm dengan air laut ber pH 8,1. Atau

juga menggunakan Sodium hidroksida (MaOH) yang dicampurkan dengan air

laut ber pH 8,5; 9,0; 8,5 dan 10.

3 Pemeliharaan Larva dalam panti Permbenihan (Hatchery)

Pemeliharaan larva dilakukan dal@m bak-bak pemeliharaan kapasitas

2.6 ton. Sebelumnya dilakukan perhitungan kepadatan larva tiram dengan '

C——
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cara: induk-ind -
uk tersebut dikeluarkan ciengan menggunakan plankton net

ran 20 -
uku . telur dikeluarkan dari bak pemeliharaan awal untuk dihitung

kepadatannya. Sebelumnya diaduk, kernmudian dipipet menggunakan pipet

10ml, letakan dalam sadwicq riefer selanjutnya dihitung dengan

menggunakan counter di bawah mikroskop. Selama 1 x 24 jam (hari pertama)
biasanya larva belum diberi pakan kareria cadangan makanan yang dimiliki
larva masih cukup banyak. Setelah itu baru diberi pakan berupa fitoptenkton
Jenis Chaetoceros dan Isochrysis galbana sati hari satu kali. Larva tiram lebih
menyukai tempat yang gelap atau yang remang-remang dari pada yang
terang. Kepadatan larva juga harus diperhatikan. Kepadatan maksimal 200
ekorfiter. Selama proses pemeliharaan larva dilakukan pemeriksaan
pertumbuhan larva setiap hari. Anonymous, (1992); mengemukakan bahwa
kegiatan pemeriksaan pertumbuhan larva pada dasamya merupakan usaha
pengontrolan kondisi larva dan kondisi seluruh aspek yang mempengaruhi
pertumbuhannya, pemantauan terhadap beberapa parameter seperti suhu air
merupakan hal yang paling mutlak oleh karena suhu sangat besar

peranannya dalam pertumbuhan larva firam. Suhu optimum untuk

pertumbuhan larva yaitu 28°C-30°C.

4. Pemeliharaan Larva

Setelah larva mencapai ukuran spat + 180 u (10 hari) dimana telah

nampak adanya tanda periekatan berupa bintik hitam yang terlihat pada
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cangkangnya. Selanjutnys diberi kain

ai tem
sebag Pat penempelan larva. Dyg minggu pertama merupakan masa
kritis, untuk itu d

Ihitam untuk melekatkan (kolektor)

ibutuhkan Penanganan lebih hati-hati, Biasanya belum
dilakukan penggantian air, Selain iy juga harys diperhatikan jumlah pakan
yang diberikan jangan terlalu  banyak atay terlaly

sedikit yang akan
mempengaruhi aktivitas larva,

Setelah dua minggu pertama ataw larva sudah berukuran + 250 u
maka larva sudah dapat dipelihara pada tempat pembesaran. Tempat
pembesaran adalah bak-bak yang dilengkapi dengan kawatkawat untuk
menggantung kolektor,

Setelah larva melewati masa kritis bam dapat dilakukan penggantian
air. Penggantian air ini bertujuan untuk membersinkan sisa-sisa pakan
ataupun kotoran yang dapat mempengarwuhi pertumbuhan spat.

5. Pendederan

Setelah larva melekat semuanya pada kolektor itu berarti larva sudah
bisa dipindahkan ke bak pendederan. Yang perlu dipersiapkan pada bak
pendederan yaitu pemberat dan kawat-kawat kawat-kawat digunakan untuk
mengantuk kolektor. Pemeliharaan di bak pendederan agak berbeda dengan
pemeliharaan di bak pemeliharaan larva. Lama pemeliharaan di bak
pendederan + 3 minggu atau berumur 21 hari (ukuran spat + 300 u) dimana

sudah terbentuk kaki pada spat. Pendederan dilakukan agar sebelum spat

dipelihara di laut, sudah mengalami proses adaptasi terlebih dahulu terhadap
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lingkungan di alam misainyg gj afus dan gelombang. Sebab bentuka |
: pembentukan 1

kaki spat belum sempumg (belum kuat)
6. Cara Pemeliharaan dj Layt
Spat

digantung pada rakit pemeliharaan dengan kedalaman 3- 5 meter atau
digantung pada long line dengan kedalaman yang sama atau kurang dari 5
meter. Kedalaman air di lokasi tempat hidup mempunyai pengaruh yang

cukup besar terhadap kualitas mutiara. Menurut Pattiasing (2002), bahwa

pertumbuhan tiram yang baik adalah pada kedalaman 3 sampai 7 meter,
Selanjutnya dikatakan bahwa prinsipnya pemeliharaan dengan
menggunakan metode long line menunjukan hasil pertumbuhan yang lebih
baik, namun adanya alga dan hewan penempel dapat menghambat
perfumbuhan sehingga perlu dibersinkan. Kegiatan pembersihan ini
tergantung kondisi perairan, jika kondisi perairan baik maka cukup satu kali
sebulan. Begitu pula hainya dengan kondisi rakit dan keranjang pemeliharaan

periu dipantau secara khusus jangan sampai ada yang rusak atau rapuh. Jika

ada yang rusak perlu diganti.

Selama pemeliharaan, tiram tidak diberi pakan tambahan khusus
tetapi hanya mengandalkan pakan alami yang ada pada perairan tersebut,
untuk jtu perairan yang dipilih selain rmemenuhi syarat hendaklah juga
memiliki kesuburan yang tinggi, sehingga tiram tidak akan kekurangan

L ————
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makanan. Sutaman (1993) Mengatakan bahwa syarat-syarat lokasi budidaya

daklah: terti i
hen indung dari arus gap gelombang, jauh dari pemukiman, jauh

dari muara sungai, memiliki standar kualitas yang baik dan juga factor

keamanannya diperhatikan,

Pattiasina (2002) menjelaskan bahwa pertumbuhan tiram mutiara

biasanya sangat bergantung pada kondisi fisika, kimia dan biclogi lingkungan

perairan setempat. Oleh karena itu kesuburan suatu perairan sangat
menunjang proses pertumbuhan tiram mutiara di alam.
7. Panen

Selama masa pemeliharaan, tidak menutup kemungkinan ada
beberapa ekor firam yang tadinya kelihatan sehat menjadi mati, karena
penanganan ataupun kondisi lingkungan yang kurang baik. Demikian pula
kondisi lapisan mutiara, mungkin ada diantaranya yang tidak terbentuk
secara sempuma dan ada pula yang sudah ferbentuk tetapi masih sangat
ipis.

Dengan memperhatikan beberapa kemungkinan tersebut, setelah
saatnya panen (masa pemeliharaan 1,5-2 tahun), maka ada beberapa

perusahaan besar dapat menggunakan alat rontgen kembali untuk memilth

fram yang kandungan mutiaranya sudah cukup besar untuk dipanen.

Sedangkan tiram yang kandungan mutiaranya fipis dapat dipelihara kembali

hingga memenuhi standar panen.
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beradaptasi terhadap lingkungannya secara kreatif dan menguntungkan.

Dengan kata lain, pemasaran bertugas untuk menjabarkan kebutuhan

pelanggan menjadi peluang yang mendatangkan keuntungan. Untuk
mencapal tujuan mendapatkan keuntungan atau marjin, maka perusahaan-
perusahaan dalam industri budidaya mutiara berupaya untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan keinginan pasar sasaran, mengkoordinasikan secara terpadu
produk, harga, promosi dan distribusi baik pelanggan lokal maupun
pelanggan manca negara.

Pada tabel 1.2 terdahulu, diperoleh informasi besarnya produksi
mutiara tahun 2009 yakni sebanyak 21.943 butir meningkat menjadi 23.832
butir atau peningkat sebesar 10.73 % dibanding angka tahun 2009. Produksi
mutiara pada tahun 2011 tercatat sebanyak 28.810 butir atau peningkatan
produksi sebesar 11.58% dibanding angka produksi tahun 2010,

Meskipun produksi mutiara di = Provinsi Maluku menunjukkan
kecenderungan meningkat sejak tahun 2009 sampai tahun 2011, namun
permintaan pasar untuk produk mutiara yang berasal dar Provinsi Maluku

tetap digemari pelanggan lokal maupun pelanggan mancanegara karena

dipandang memiliki kualitas yangd unik.
Dari perspektif pemasaran produk mutiara, maka bagian (share) untuk

pasar domestik Indonesia yakni sebesar 25 persen dar total pemasaran,.
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Sedangkan pemasaran untyk Wjuan ekspor diperiirakan sebesar 75 persen

dari total pemasaran domestjk Maupun interasional. Megara-negara tujuan

ekspor hasil produksi produk mutiara Provinsi Maluku yakni Thailand,

Singapura, Malaysia, Negara-negara timur tengah dan Eropa.

Operasi, Dan Laba Operasi Industri

1. Pendapatan Kontrak Industri

E. Pendapatan Kontrak, Biaya Kontrak, Biaya Operasi, Laba Kotor

Pendapatan kontrak industi adalah total pendapatan perusahaan-

perusahaan budidaya mutiara golongan menengah di Provinsi Maluku tahun

20089, 2010 dan 2011. Pendapatan kontrak industi merupakan totalitas

pendapatan perusahaan-perusahaan budidaya mutiara golongan menengah

di Provinsi Maluku tahun 2009, 2010 dan 2011 sebagaimana terlihat pada

Tabel 5.6 sebagai berikut :

Tabel 5.6. Pendapatan Kontrak Industri Mutiara Tahun 2009, 2010 dan 2011

Pendapatan Kontrak/Tahun
il s [ 2010 2011
Produksi Produksi Produksi
1 2 - : :
e 3.198.600.000 | 3.287.540.000 | 3.429.810.000
L E i alic 2264.895.000 | 2.498.230.000 | 2.601.235.000
2. OV Kary &g 1722.892.000 | 1.901.737.000 | 2.135.941.000
3. | Fa. Nusantara Pearl 2691782000 | 2.801.884.000 | 3.257.930.000
4. | PT. Davin Nusantara Niuiara| 1.182.973.500 | 1.394.712.000 | 1.482.276.000
| | UD. Rosarie Nover® 1.031.857.200 | 1.185.536.000 | 1.371.244.000
6 |uD.Bobby I

el
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Pen
Mo Nama Perusahaan 2009 ﬁmm;:r:mmmu“ 2011
: = Produksi Produksi Produksi
| | . 3 4 5

;- g:’ : :?mn:: 2175.982.000 | 2.388.911.000| 2.524.178.000
3 - inar m 1,838 266.000 2.201.176.000 | 2.410.947.000
9. | PT. Arafura Marine Fish 2411515000 | 2.509.127.000 | 2.708.244.000
Pendapatan Kontrak Industri 18.608.742.700 | 20.168.855.000 21.919,855,000

Sumber : Pemsahaan-Penmmaan Budidaya Mutiara (2011). Data Diolah
Kembali.

Tabel 56. menunjukkan bahwa pendapatan kontrak industri
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun sejak tahun 2009 sampai 2011.
Pendapatan kontrak tahun 2009 yakni sebesar Rp. 18.608.740.700,- menjadi
Rp. 20.168.855.000,- tahun 2010, dan Rp. 21.919.855.000 pada tahun 2011.

2. Biaya Kontrak pada Tingkat Industri

Berdasarkan data keuangan dan laporan labafrugi sembilan
perusahaan menengah pengelola budidaya mutiara di Provinsi Maluku, maka
totalitas biaya kontrak perusahaan yang sekaligus menjadi biaya kontrak

industri budidaya mutiara dapat dilihat pada Tabel 4.4. berikut.

Tabel 5.7. Biaya Kontrak Industri Budidaya Mutiara Provinsi Maluku tahun
2009, 2010 dan 2011

™ Biaya Kontrak/Tahun
No Mama Perusahaan 2009 (Rp.) 2010 (Rp) e
1 2 nz il 3 4 5
1. | PT. Mina Adi Sejahtera £30.720.000 | B57.508.000 | 685.962.000 1
2. | cv. Karya Anugrah | 452979.000 499.646.000 | 520.247.000

\________——__-_/'
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No Nama Perusahaan Biaya Kontrak/Tahun

- : 2009 ;Hm 2010 (Rp.) 2011 (Rp.)
4

3. | Fa. Nusantara Pear 344578400 | 380.274.600 m.:aa 200
4. | PT. Davin Nusantara 538.356.400 | 560.376.800 EET.EEE.-M{I
9. | UD. Rosaria Novena Mutiara| 234 584 700 278.942.400 | 296.455.200
6. | UD. Bobby 206.371.440 | 237107.200| 274.248.800
7. | CV. Karunia 435.196.400 | 477.782.200 | 504.835600
| 8. | CV. Sinar Terang 387.653.200 | 440235600 | 482.189.400
9. | PT. Arafura Marine Fish 482.753.000 | 579625400 | 541.248.800
Biaya Kontrak Industri 3.722.202.540 | 4.051.498.000 | 4.387.571.000

Sumber: Data Keuangan Perusahaan-Perusahaan Budidaya Mutiara
Provinsi Maluku (2011). Data diclah kembali

Tabel 5.7. menunjukkan bahwa biaya kontrak pada tingkat industri
budidaya mutiara di Provinsi Maluku cenderung meningkat dari waktu ke
wakiu. Biaya kontrak industri tahun 2009 sebesar Rp. 3.722.202.540-
meningkat menjadi Rp. 4.051.498.000,- tahun 2010, dan meningkat lagi
menjadi Rp. 4.389.571.000.- tahun 2011.

3. Biaya Operasi pada Tingkat Industri
Biaya operasi pada tingkat industri budidaya mutiara di Provinsi
Maluku dapat ditentukan dengan menjumlahkan biaya-biaya operasi dari 8

perusahaan golongan menengah yang beroperasi dalam industri budidaya.

Pada Tabel 5.8. berikut dikemukakan biaya operasi industri budidaya mutiara

di Provinsi Maluku selama tiga tahun terakhir.




Tabel 5.8.Biaya Operasi Industi
2009, 2010 Dan 2014

]
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Budidaya Mutiarg Provinsi Maluku Tahun

No Nama Perusahaan Biaya Tahun
, ~ i‘ﬂﬂﬂ;ﬂp.l 2010 (Rp.) 2011 (Rp.)
K
1. | PT. Mina Adi Sejahtera 895.608.000 | 920511.200 m.:m_unﬂ
2. | CV. Karya Anugrah B43.170.600 | 699.504.400 | 728.345.800
3. | Fa. Nusantara Pear 482.408.760 | 532384440 | B03.117.480
4. | PT. Davin Nusantara 753.698.960 | 784.527.520| 912.220.400
5. | UD. Rosaria Novena Mutiara 328.432.580 390.519.360 405.037.280
6. | UD. Bobby 288.920.016 | 331.950.080 | 383.948.320
7. | CV. Karunia 600,274,960 668.855.080 T06.759 840
8. | CV. Sinar Terang 542.714 480 616.329.840 675.065.160
9. | PT. Arafura Marine Fish E?E.HE?.E!'EG T27.485.560 757.748.320
Biaya Operasi Industri 5.220.058.356 | 5.672.097.480 | 6.142.717.400

Sumber: Data Keuangan Perusahaan-Perusahaan Budidaya Mutiara
Provinsi Maluku (2011). Data diolah kembali

Pada Tabel 5.8. ditunjukkan biaya operasi industi mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Biaya operasi industri untuk tahun 2009
tercatat sebesar Rp. 5.220.058.356,- menjadi Rp. 5.672.097.480- tahun

2010, dan meningkat lagi menjadi Rp. 6.142.717.400 tahun 2011.

4. Laba Kotor Operasi pada Tingkat Industri

Laba kotor operasi pada tingkat industri budidaya mutiara perusahaan

golongan menengah di Provinsi Maluku ditentukan melalui penjumiahan laba

kotor operasi semua perusahaan kelompok usaha menengah tahun 2009,
r

2010 dan 2011.
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Fada i
Tabel 5.9, ditunjukkan laba kotor industri usaha budidaya
mutiara di Provinsi Maluku yakni sebagai berikut :

Tabel 5.9. Laba Kotor Operasi !
g Pada Tingkat Industri Budi
Provinsi Maluku Tahun 2009, 2010 dan znlﬁ st Mstan

No Mama Perusahaan Laba Kotor OperasiiTahun
2008 (Rp.) 2010 (Rp.) 2011 (Rp.)
1 2 3 4 5

1. | PT. Mina Adi Sejahtera 2.558.880.000 | 2.630.032.000 | 2.743.848.000
2. | CV. Karya Anugrah 1.811.916.00 | 1.998.584.000 | 2.080.988.000
3. | Fa. Nusantara Pearl 1.378.313.600 | 1.521.098.800 | 1.723.192.800
4. | PT. Davin Nusantara 2.153.405.600 | 2241507200 | 2.606.344.000
5. | UD. Rosaria Novena Mutiara|  938.378.800 | 1.115.769.500 | 1.185.820.800
6. | UD. Bobby B25.485.760 8948.428.800 | 1.096.995.000
7. | CV. Karunia 1.740485600 | 1.911.128.800 | 2.019.342.400
8. | CV. Sinar Terang 1.550.612.800 | 1.760.942.400 | 1.928.757.600
9. | PT. Arafura Marine Fish 1.928.762.000 | 1.989.501.600 | 2.164.995200

Laba Kotor Operasi Industr 14.886.560,160 | 16.116.992.800 | 17.550.284.000

Sumber : Data

usaha budidaya mutiara di Provinsi Maluku
terakhir. Laba kotor operasi pada tahun 2009 tercatat

gkat menjadi Rp. 16.942.800 tahun

kurun waktu tiga tahun

sebesar Rp. 14.886.560.160,- menin

5.

golongan menengah di P

Provinsi Maluku (2011). Data diolah kembali

Keuangan Perusahaan-Perusahaan Budidaya Mutiara

Pada Tabel 5.9. terlihat bahwa laba kotor operasi pada tingkat industri

Laba Operasi Industri

Laba operasi pada tingkat industri b
rovinsi Maluku dapat diperoleh melalui penjumiah

mengalami peningkatan dalam

udidaya mutiara perusahaan

\______——-——_————/_
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sebelum laba operasi i
yang diperoleh pPerusahaan tersebut dalam kurun waktu
satu tahun.

industri

Melalui informasi pada Tabel 5.10. dapat ditunjukkan laba operasi

2011 sebagai berikut :

Tabel 5.10. Laba Operasi pada

budidaya mutiara di Provinsi Maluku untuk tahun 2009, 2010 dan

Tingkat Industri Budidaya Mutiara Provinsi

Maluku Tahun 2009, 2010 Dan 2011,
No Nana Perusahasn Laba OperasiTahun
2009 (Rp.) 2010 (Rp.) 2011 (Rp.)
1 2 3 4 5
1. | PT. Mina Adi Sejahtara 1.663.272.000 | 1.709.520.800 | 1.783.501.200
2, | CV. Karya Anugrah 1.177.745.400 | 1.289.079.600 | 1.352.642.200
3. | Fa. Nusantara Pearl 895.903.840 988.713.960 | 1.120.075.320
4. | PT. Davin Nusantara 1.399.726640 | 1.456.979.600 | 1.694.123.600
5. | UD. Rosaria Novena Mutiara|  609.946.220 725.250.240 770.783.520
6. | UD. Bobby 536.565.744 616.478.720 713.048.880
7. | &V, Karunia 1.131.510.640 | 1.242.233.720 | 1.312.572.560
8. | CV. Sinar Terang 1.007.898.320 | 1.144.612.560 | 1.253.692.440
9. | PT. Arafura Marine Fish 4.252.933.000 | 1.262.026.040 | 1.407.245.880
Laba Operasi Industri 9.675.501.804 | 10.444.895.240 | 11.407.684.600

budidaya mutia

waktu tiga tahun terakhir. Laba
B804, - tahun 2010 sebesar Rp. 10.444.895.240- dan tahun

1.407.684.600,-.

Rp. 9.675.501

2011 tercatat sebesar Rp. 1

\_______——__—-—/_

Provinsi Maluku (2011). Data diolah kembali

Sumber: Data Keuangan Perusahaan-Perusahaan Budidaya Mutiara

informasi dar Tabel 5.10. menunjukkan bahwa laba operasi industri

ra Provinsi Maluku mengalami peningkatan dalam kurun
kotor industri pada tahun 2009 yakni sebesar
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F- Analisis Ranta Nilai Biaya Kontrak Dan Biaya Operasi

Analisis i i nilai
'8ls kegiatan rantaj pfaj Wuannya yakni menentukan apakah

aktivitas perusahaan telah dilaksanakan secara efisien yang memungkinkan

harga jual produk menjadi lebih murah, dan pada gilirannya akan mampu
bersaing. Penelitian ini menggunakan korsep rantai nilai (value chain) untuk
menentukan aktivitas yang efisien dalam rantai aktivitas perusahaan yang
menjadi sumber penciptaan nilai.

Untuk itu, penelitian menggolongkan biaya pelaksanaan aktivitas
kedalam dua jenis, yaitu biaya kontrak dan biaya operasi. Biaya kontrak dan
biaya operasi yang diperhitungkan yakni biaya kontrak industri dan biaya
operasi industri. Biaya kontrak industri dapat diperoleh dengan menjumlahkan
biaya-biaya logistik masuk (inbound logistic), operasi (proses), logistik keluar
(outbound logistic) dan layanan konsumean dari semua perusahaan dalam
industri budidaya mutiara di Provinsi Maluku yang tergolong perusahaan
menengah.

Sedangkan biaya operasi industri diapat dipercleh melalui perhitungan

jumlah biaya semua elemen biaya operrasi termasuk biaya infrastruktur

mutiara, biaya pemasaran dan penjualan produk mutiara, biaya

pengembangan dan teknologi, dan biaya manajemen SOM (misainya, upah

dan gaiji).
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1. Analisis biaya terkecil kegiatan rantai nilai untuk biaya kontrak

a. Biaya Logistik Termasuk Paga T

ngkat Industri

Bia isti -
ya logistik masuk pada tingkat industri dapat dipenuhi dengan
menjumiah  biaya-biaya logistik masyk semua perusahaan golongan

menengah sebagai berikut :
Tabel 5.11. g':hﬂzlﬁﬁfsﬁk Masuk Pada Tingkat Industri Tahun 2009, 2010
No Nama Perusahaan Blaya Logistik Masuk/Tahun
2009 (Rp.) | 2010 (Rp) 2011 (Rp.)
1 2 3 4 5
1. | PT. Mina Adi Sejahtera 127.844 000 | 131.501.600 | 137.192.400
2. | CV., Karya Anugrah 80.595.800 | 99.929.200 104.049 400
3. | Fa. Nusantara Pear £8.915.360 | 76.054.920 B86.159.640
4, | PT. Davin Nusantara 107.671.280 | 112.075.360 | 130.317.200
5. | UD. Rosaria Novena Mutiara| 46.918.940 |  55.788.480 59,291 040
6. | UD. Bobby 41274288 | 47.421.440 54.849.760
7. | CV. Karunia §7.039.280 | 95.556.440| 100.967.120
8. | CV. Sinar Terang 77.530.640 B8.047.120 86.437_880
9. | PT. Arafura Marine Fish 06,550,600 | 103.975.080 108.249.760
Biaya Logistik Masuk Industri 744 440188 | 810.349.640 . BT7.514.200
Sumber : Data Keuangan Perusahaan-Perusahaan Budidaya Muliara

(inbound logistic) pada tingkat industri

tahun ke tahun, Biaya logistik masuk pada tingkat indusiri pada tahun 2009

yakni sebesar Rp. 744.440.1

Provinsi Maluku (2011). Data di

Informasi pada

olah kembali

Tabel 5.11. menunjukkan bahwa biaya logistik masuk
menunjukkan trend peningkatan dari

84 - mngalﬁrﬂ p&ninm{alﬂn Fﬂﬂ.ﬂ tahun 2010
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enjadi sebe
an] sar Rp. 810.349.640,- pada tahun 2011, biaya logistik masuk

meningkat dibanding tahun 2019 menjadi sebesar Rp. B77.574.200,-.

b. Biaya Operasi (Proses) Pada Tingkat Industri

Biaya operasi pada tingkat industri budidaya mutiara di Provinsi
Maluku dapat diperoleh dengan menjumlahkan biaya-biaya operasi
perusahaan budidaya mutiara golongan menengah yang beroperasi hingga
tahun 2011. Pada Tabel 5.12. ditunjukkan biaya-biaya operasi dan biaya
industri budidaya mutiara sebagai berikut -

Tabel 5.12. Biaya Operasi pada Tingkat Industri Budidaya Mutiara Provinsi
Maluku tahun 2009, 2010 dan 2011

Sumber : Data Keuangan

Provinsi Maluku (2

Informasi pada Tabel 512 m

budidaya mutiara provinsi  Maluku

Biaya Operasi
i e - 2009 (Rp) | 2010(Rp.) | 2011(Rp.)
1 2 3 4 5
1. | PT. Mina Adi Sejahtera 255 888,000 | 263.003.200 | 274.384.800
2. | cv. Karya Anugrah 181191600 | 199.858.400 | 208.098.800
3. | Fa. Nusantara Pearl 137.831360 | 152.108.840 | 172.319.280
4. | PT. Davin Nusantara 215.342.260 | 224.150.720 | 260.634.400
= | UD Rosaria Novena Mutiara|  93.837.860 | 111.576.960 | 118.562.080
6. | UD. Bobby B2.548.576| 94.842860 | 109.699.520
7 | OV Karunia 174.078.560 | 191.112.880 | 201.934.240
8. | CV. Sinar Terang 155.061.280 | 176.094.240 | 192.875.760
9 | PT Arafura Marine Fish 193.101.200 | 208.700.260 | 216.499.360
Biaya Operasi Industr 1 486.881.016 | 1.621.449.380 | 1.755.028.640

Femsahaﬂn—?ﬂmahaan Budidaya Mutiara
011). Data diolah kembali

enunjukkan bahwa biaya operasi industri
tahun 2009 yakni sebesar Rp.

\______’————~/"
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1:485.861.016, meningkat menjaqi rp, 1621.449.380.- pada tahun 2010

dan ferus mengalami peningkatan menjadi Rp. 1.755.028,640.- pada tahun

c. Biaya Logistik Keluar {Outbound Logistic)

Biaya logistik keluar pada tingkat industri budidaya mutiara di Provinsi
Maluku dapat diperoleh dengan menjumiahkan biaya-biaya logistik keluar
perusahaan-perusahaan budidaya mutiara golongan menengah yang
beroperasi hingga 2011. Pada Tabel 5.13 ditunjukkan biaya-biaya logistik
keluar pada tingkat perusahaan maupun pada fingkat industd untuk tahun
2009, 2010, dan 2011,

Tabel 5.13. Biaya Logistik Keluar pada Tingkat Industri Budidaya Mutiara
Provinsi Maluku tahun 2009, 2010 dan 2011

Biaya Logistik Keluar Industri
Mo Nama Perusahaan 2009 (Rp.) 2010 (Rp) 2011 (Fe)
1 2 3 4 5
1. | PT. Mina Adi Sejahtera 256.930.000 | 164.377.000 | 171.490.500
2. | CV. Karya Anugrah 113244750 | 124.911.500 | 130.061.750
3. | Fa. Nusantara Pearl B6.144.600 85.068.650 107.698.550
4. | PT. Davin Nusantara 134.580.100 | 140.084.200 | 162.896.500
5. | UD. Rosaria Novena Mutiara|  58.848.67 5 69.735.600 74.113.800
6. | UD. Bobby 51.5682.860 §9.276.800 68.562.200
7 | &V, Karunia 108.799.100 | 119.445550 | 126.208.900
8. | OV Sinar Terang 96.913.300 | 110.058.900 | 120.547.350
9. | PT. Arafura Marine Fish 120,688.250 | 129.006.250 135.312.200
Ry st | 930.550.635 | 1.011.974.450 | 1.006.892 750
Eloe L oo By — —horusahaan-Perusahaan  Budidaya Mutiara

. Keuangan .
SUmbe e nsi Maluku (2011). Data diolah kembal

Dari Tabel 5.13 diperoleh i
tingkat industri mengalami peningkatan dari

formasi bahwa biaya logistik keluar pada
tahun ke tahun sejak tahun 2009

\______.—-——'-—___-’mI
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sampal

da tahun 2009
pa tercatat sebesar Rp, 930.550.635,- meningkat menjadi

Rp. 1.011.974.450 pada tahun 2010 dan meningkat lagi menjadi sebesar

Rp. 1.096.892.750,- pada tahun 2041
d. Biaya Layanan Pelanggan pada Tingkat Industri

Biaya layanan pelanggan pada fingkat industri budidaya mutiara di
Provinsi Maluku diperoleh dengan cara menjalankan semua biaya layanan
pelanggan dari sembilan buah perusahaan menengah budidaya mutiara
tahun 2009 hingga tahun 2011. Pada Tabel 5.14 ditunjukkan biaya-biaya
layanan pelanggan tingkat perusahaan dan tingkat industri sebagai berikut :

Tabel 5.14. Biaya Layanan Pelanggan pada Tingkat Industri Budidaya
Mutiara Provinsi Maluku tahun 2009, 2010 dan 2011

Biaya Layanan Pelanggan
ne — 2009 (Rp.) | 2010{Rp.) 2011 (Rp.)
1 2 3 4 5

1. | PT. Mina Adi Sejahtera 05.058.000| 98.626.200 | 102.894.300
2, E‘u". Karya Anugrah 67.946.850 | 74.846.900 78.037.050
3. | Fa. Musantara Pearl 51686760 | 57.041.190 646514730
4, | PT. Davin Nusantara 80753460 | 84.056.520 97.737.200
5. | UD. Rosaria Novena Mutiara|  35.189.205| 41.841.360| 44.468.280
6. | UD. Bobby 30.955.716 | 35.566.080 41.137.320
7. | CV. Karunia 65.279.460 | 71667.330 |  75.725.340
8 | GV Sinar Terang 58.148.080 | 66.035.340 |  72.328.410
9. | PT. Arafura Marine Fish 72.412950 | 77.943.810 81.187.320
: : 558330381 | 607.724.730 | 658.135.650
e s il Inmﬂ_—_“m?ahaan—Femsahaan Budidaya Mutiara

Sumber: Data KeUeHS™, 11). Data diolah kembali

Provinsi Maluku
F i layanan pelanggan
menunjukkan bahwa biaya
Data pada Tabel 5.14

i tan da
pada tingkat industri mengalami peningkatan

lam kurun waktu tahun 2008

e —————————
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hingga tahun 2011, Biayg layanan Pelanggan pada fingkat

2009 yakni sebesar Rp, 958.330.381~, meningkat menjadi sebesar

607.724.730,- dan terus meningkat pada tahun 2011
Rp. 658.135.650,-.

industri tahun

Rp.
menjadi sebesar

e. Komposisi Akfivitas Rantai Nilaj Biaya Kontrak pada Tingkat Industri
Budidaya Mutiara
Berdasarkan angka nilai biaya logistik masuk (Tabel 5.6), biaya
operasi (Tabel 5.7), blaya logistik keluar (Tabel 5.8), dan biaya layanan
pelanggan (Tabel 5.9) pada tingkat industri budidaya mutiara di Provinsi
Maluku, maka komposisi atau share akfivitas rantai nilai pada biaya kontrak

dapat dilihat pada Tabel 5.15. berikut.

Tabel 5.15. Komposisi (Share) Aktivitas Rantai Nilai Biaya Kontrak pada
Tingkat Industri Budidaya Mutiara Provinsi Maluku tahun 2009,

2010 dan 2011
2010 2011
. MIﬁaF'“m {2::!; » (Rp.) % (Rp.) %
1 2 3 4 3 ] 7 8
1. | Logistik masuk 744.440 | 19,99 | 810.345 | 2000 | 877.514 | 20,00
2. | Proses 1.488.881 | 40,00 | 1.621.448 | 40,02 | 1.755.028 | 40,00
I_:! Logistik keluar 930.550 | 24,99 | 1.011.974 | 24,97 | 1.006.892 | 24,90
4 pelanggan | 558330 1499 | 607.724 | 14,99 | 658.135| 14,95
JL;mlaLr?:::kmm 3.@1 400 | 4.051.496 | 100 | 4.387.589 | 100

olah disesuaikan dengan kebutuhan analisis
15. menunjukkan industr terkecil dalam kurun

Catatan : Data telah di
Informasi dari Tabel 5.

wakiu tahun 2009-2011 yakni biaya logistik masuk 19.99% (tahun 2009),
u -

e ————————————————
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- si 4
biaya operasi 40% (tahun 200g dan 2011), biaya logistik keluar 24,97 %
(tahun 2010), dan biaya layanan Pelanggan 14 95 9, (tahun 2011)

2. Analisis Biaya Terkecil Kegiatan Rantai Nilai Biaya Operasi pada Tingkat
Industri Budidaya Mutiara Provinsi Malukuy
a. Biaya Infrastruktur pada Tingkat Industri

Biaya infrastruktur industri dapat diperoleh melalui penjumiahan biaya-
biaya infrastruktur semua perusahaan budidaya mutiara golongan menengah
di Provinsi Maluku kurun waktu tahun 2009 sampai tahun 2011. Pada Tabel
2.16. ditunjukkan biaya-biaya infrastruktur perusahaan dan biaya infrastruktur
tingkat industri sebagai berikut.

Tabel 5.16. Biaya Infrastrukiur pada Tingkat Indusiri Budidaya Mutiara
Provinsi Maluku tahun 2008, 2010 dan 2011

Biaya Infrastruktur
B4 MemhTemnnen 2009 (Rp) | 2010(Rp.) | 2011 (Rp.)
1 2 3 4 5

1. | PT. Mina Adi Sejahtera 268682400 [ 276,153,360 | 288.104 8B40
2. | CV. Karya Anugrah 102951180 | 200.851.320 | 21B.503.740
3. | F2 Temantors Pear 144722928 | 159.715332 | 180.935.244
4. | PT. Davin Nusantara " 226.109.688 | 235.358.256 | 273.666.120
5 | UD. Rosaria Novena Mutiara QR 524.774 117.155.808 124 511184
' 86 676.004 | 00585024 | 155.184.496
:_' L'._:E ;‘:;hrza | 1s27s2488| 200666524 212030952
5 cvk Sirner Teran 162.514.344 | 184.898.952 | 202.519.548
: 38— 2748700 | 218242668 | 227.324.496
9.1 PY. Arahed ”“mj&h—'—'muﬁ_m 1.701.629.244 | 1.842.758. 820
Biaya infrastruktur Industn__ Perusahaan-Perusahaan Budidaya Mutiara

_ an j -
Sumber : mnﬁﬂ& (2011). Data diolah kembali




1.701

lagi menjadi Rp. 1.324,T59.EEU.~ pada tahun 2011

b. Biaya Pemasaran dan Penjualan pada

Tingkat Industri

183

629.244, dap selanjutnya meningkat

Biaya pemasaran dan penjualan pada tingkat industri diperoleh

dengan cara menjumlah semua biaya pemasaran dan penjualan perusahaan-
perusahaan golongan menengah dalam industri budidaya mutiara di Provinsi
Maluku. Biaya pemasaran dan penjualan pada tingkat perusahaan dan
tingkat industri tahun 2009 sampai dengan tahun 2011 dapat dilihat pada
Tabel 5.17 berikut.

Tabel 5.17. Biaya Pemasaran dan Penjualan pada Tingkat Industri Budidaya
Mutiara Provinsi Maluku tahun 2008, 2010 dan 2011

Biaya Pemasaran Dan Penjualan
No|  NamaPerusahaan  [™yo0 Rp) | 2010(Rp) | 2011 (Re)
1 2 3 4 5
1. | PT. Mina Adi Sejahtera 179.121.600 | 184.102.240 | 192.069.360
2. | CV. Karya Anugrah 128 634.120 | 139800880 | 145.669.160
3_ Fﬂ. HUEHI’I'EFE PEHH ﬁdﬁ‘tﬂﬁi 1'[5-4?&333 12‘1523.-4ﬁ
4. | PT. Davin Nusantara 150,730,792 | 156.905.504 | 182.444.080
5 00 Fasaa fovens Ml fopensm] TOANSTE| S3007458
6 | UD. Bobby — | 57.784.003| ©66.390.016| 76.789.664
: - —— T 121854.992 | 133.779.016 | 141.353.968
[ = e Koning —06.542.896 | 123.265.068 | 135.013.032
| 8. | CV. Sinar Terang [ 135.165.000 | 145496112 | 151.549.664
9. | PT. Arafura MEW—FE———"W.EH 1.134.419.496 | 1.228.519.880 |
Biaya Pemasaran & w’f‘—-ﬁmhﬂ;npemaahﬂan Budidaya Mutiara

Sumber: Data Keuangan

Provinsi Maluku 11). Data diolah kembali

_4._-—-""'""'—___——_"_.
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Informasi Pada Tahe 517 men

_ unjukkan :
dan penjualan pada tingkat Pawa biaya pemasaran

industri budidaya
tercatat sebesar Rp, 1-044.011.5?1,- Pada tah

sebesar Rp. 1.134.419 459 Pada tahun 201g
menjadi Rp. 1.228.519.880 - pada tahun 2011

mutiara di Provinsi Maluky
un 2009, meningkat menjadi
- dan selanjutnya meningkat

c. Biaya Pengembangan dan Teknologi pada Tingkat Industri

Biaya pengembangan dan teknologi pada tingkat industri budidaya
mutiara di Provinsi Maluky diperoleh dengan cara menjumiah semua biaya-
biaya pengembangan dan teknologi perusahaan-perusahaan golongan
menengah dalam industri budidaya mutiara di Provinsi Maluku tahun 2009
sampai dengan tahun 2011 sebagaimana terlihat pada Tabel 5.18. sebagai
berikut :

Tabel 5.18. Biaya Pengembangan dan Teknologi Industri Budidaya Mutiara
Provinsi Maluku tahun 2009, 2010 dan 2011

No Mama Perusahaan Piys Pongamiangns dem Teinokod| lndustl
2009 (Rp.) | 2010(Rp) | 2011 (Rp)
1 2 3 4 -

1. PT. Mina Adi Sejahtera 44 7B0.400 | 46.025.560 48.017.340
2. | CV. Karya Anugrah 92 158,530 | 34.975220 |  36.417.290
3. | Fa. Nusantara Pearl 24.120.488 | 26.618.222 30.155.874
4. | PT. Davin Nusantara 37 654,948 | 39.226.376 45.611.020

? UD. Rosaria Novena Mutiara 16.421.629 19.525.968 20.751.864
6. | UD. Bobby 14.445.000 16.597 504 19.197.416
7. | CV. Karunia = 30.463.748 33.444.754 35.333.49_‘2_

5. | CV. Sinar Terang 27135724 | 308164%2| 33753258

g - 33791450 | 36.373778| 37.887.416

L °T. Arsfure Ma"mﬁgw 283.604.877 | 307.124.970

Ny Jummh——'*"_ﬁ‘_?ai'_m'ﬁfamsahaan Budidaya Mutiara

Sumber : Data Keuangan Hm[}ﬂlﬂ iolah kembali

Provinsi Maluku (2017)-



185

Informasi d
Pada  Tapg 5.18 Menunjukkan  bahwa biaya
b i
pengembangan dan teknuhgl INdustd muytiarg di Provinsi Maluk ad
aluku pada

fahun 2009 yakni sebesar Rp.
Rp. 283.604.877 -

261.002.917 - meningkat menjadi sebesar

Pada tahun 2019, gap selanjutnya meningkat lagi menjadi
Rp. 307.124.970,- pada tahun 2011

d. Biaya Manajemen SDM (Gaji dan Upah) pada Tingkat industri

Biaya manajemen SDM (gaji dan upah) pada tingkat industri budidaya
mutiara di Provinsi Maluku untuk tahun 2009 sampai dengan tahun 2011
dapat dilihat pada Tabel 5.19. berikut.

Tabel 5.19. Biaya SDM (Gaji dan Upah) pada Tingkat Industri Budidaya
Mutiara Provinsi Maluku Tahun 2009, 2010 dan 2011

B Biaya SDM (Gaji dan Upah)
" Tk Snerelem 2009 (Rp.) | 2010(Rp) | 2011 (Rp)
EH 2 3 4 5
1. | PT. Mina Adi Sejahtera 403.023.600 | 414.230.040 | 432.156.060
Z. | CV. Karya Anugrah 280 426.770 | 314.776.980 | 327.755.810
3. | Fa. Nusantara Pearl 217.048.382 | 230.572.998 | 271.402.866
4. | PT. Davin Nusantara 339.164.532 | 353.037.384 | 410.499.180
5. | UD. Rosara Novena Mutiara 147704661 | 175.733.712| 1B6.766.766
6. | UD. Bobby 130.014.007 | 149.377.536 | 172.776.744
. 274.173.732 | 301.002.786 | 3180046.428
s ST 244221516 | 277.348.428 | 303.779.322
= | OV Gow [warg 327.364.002 | 340.986.744
ERr — 304.123.050
S JEC Arsls fmine S 5 348,054,260 | 2.52.443.688 | 2.764.169.730
Biaya SDM Indusitri —— - sahaan-Perusahaan Budidaya Mutiara

Sumber: Data Keuangan

Provinsi Maluku (2011). Data diolah kembali
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meningkat menjadi Rp, 2.552.*#43.565.- Pada tahun 2010. ¢ terus
- dn

meningkat menjadi Rp. 2.764.169.730 pada tahun 2011

e. Komposisi (Share) Aktivitas Rantai Nilai Industr pada Biaya Operasj

K " £ .
omposisi (share) akfivitag rantai nilai industi mutiara pada biaya

operasi tahun 2009 sampai tahun 2011 dapat dilihat pada Tabel 5.20. berikut,

Tabel 5.20. Komposisi (Share) Aktivitas Rantai Nilai i
_ _ ! pada Tingkat Industri
Budidaya Mutiara Pada Biaya Operasi tahun 2009, 2010 dan

2011
No Kﬂgial'im Bﬂﬂhl 2009 " 2010 %@ 2091
Nilai (Rp.000) (Rp.000) (Rp.000) | ™
1 2 3 4 5 6 7 8
1. | Infrastrukdur 1.566.017 | 30,0 | 1.701.629 | 300 | 1.842.759 | 29.99
perusahaan
2. | Pemasaran dan | 1.004.011 | 200 | 1.134418 | 20,0 | 1.228.518 | 20,00
penjualan
3. | Pengembangan dan | 261.002 | 05,0 283604 | 4,99 307.129 | 5,00
teknoiogi
4. | Manajemen 2.348.954 | 45,0 | 2.552.443 | 450 | 2.764.169 | 45,00
Total industri 5219984 | 100 |5672095| 100 | 6.142.576 | 100

Etaian - Data telah diolah disesuaikan dengan kebutuhan analisis

Informasi dari Tabel 5.20. menunjukkan bahwa aklivitas rantai nilai
ustri dengan nilai terkecil yakni kegiatan infrastruktur
29,99 % (tahun 2011), kegiatan pemasaran dan
40 dan 2011), kegiatan pengembangan dan

2010), dan kegiatan manajemen SDM

Pada tingkat ind
perusahaan sebesar Rp.
Penjualan 20 % (tahun 2009, 20
teknologi sebesar 4,99 % (tahun
sebesar 45 % (tahun 2008, 2010 dan 2011).



dari penjumiahan item

perusahaan budidaya mutiara golongan menengah tahun 2009

dengan 2011. Pada Tabel 5.21. ditunjukkan komposisi dan angka rata-rata

-ltem yang adg dalam laporan laba/rug
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| Maluku diperoleh

perusahaan-

sampai

dari pendapatan kontrak, biaya konfrak, laba kator operasi, biaya operasi dan
laba operasi dalam kurun wakhy tahun 2009 sampai dengan tahun 2011
sehagai berikut.

Tabel 5.21. Komposisi Biaya Kontrak, Laba Kotor Operasi, Biaya Operasi

dan Laba Operasi Terhadap Pendapatan Kontrak pada Tingkat
Industri Tahun 2008, 2010, dan 2011

2009 2010 2011 Rata-
Keterangan (Rp.000) % (Rp.000) % (Rp.000) %, ﬂ;m
1 2 3 4 5 6 7 g | o
1. | Pendapatan 18.610.940 | 100 | 20.257.490 | 100 | 21.937.855 | 100 | 100 |
| 2. | Biaya kontrak (3.722.200) | 20 [(4.051.495) | 22 | (4.387.568) | 20 | 2
3. | Laba kotor operasi | 14.888.734 | 78 | 16.205.989 | 80 | 17.550.281 | 80 | 79
| 4. | Biaya operasi (5.211,054) | 28 | (5.672.094) | 28 | (6.142535)| 28 | 28 |
5. | Laba operasi "9.677.676 | 52 | 10.533.890 | 52 | 11.407.680 | 52 | 52
& Pajak penghasilan | (2.709.746) | 15 (2.633.469) | 13 | (3.031.916) | 14
7. | Laba bersih E.Q‘E?_Ez_“__ 37 | 7.900417 | 39 | B.198.853| 37
?Taha ditahan 4.508.737 | 24 4500664 | 23 | 5076137} 23
9. | Deviden/dibagikan 6.885.977 | 38 7404649 | 37 | 8179137 | 37
: 1R4D2 | 25 | 4996431 25 5452756 | 25
10, | Laba ditahan e haan-perusahaan budidaya mutiara

Catatan: Data laporan fﬁmﬁn%m’"‘ Data diolah kembali sesuai

Provinsi Malu

kebutuhan analisis

ﬂ
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Infﬂﬂ'ﬂﬂﬁ! dari TH i
bel 5.21. Menunjukkan bahwa biaya kontrak rata-rata

sada tingkat industri budidaya mutiarg 4; Provinsi Maluku yakni seb 20 %
BEar

dari pendapatan industri. Laba kator OPerasi rata-rata industri yakni sebesar

79 9 yaitu rasio nilai laba kotor Operasi dibagi dengan pendapatan industri.

Biaya operasi rata-rata industri yakni sebesar 28 % yaitu rasio nilai biaya

gperasi dibagi dengan nilai pendapatan industri. Laba operasi rata-rata

industri yaitu sebesar 52 % diperoleh dari rasio nilai laba operasi industri

dengan nilai pendapatan industri tahun 2009-2011.

G. Pembahasan Hasil
Analisis rantai nilai merupakan sebuah konsep yang membagi aktivitas |
rantai nilai perusahaan menjadi aktivitas primer dan pendukung. Aktivitas

pimer (primary activities) berhubungan dengan penciptaan fisik produk,

penjualan dan distribusinya kepada pembeli atau pelanggan serta pelayanan

purna jual. Logistik ke dalam {il'lbrl:l'Ul'ld logistic), operasi, logistik keluar

j akan
loutbound logistic), pemasaran dan penjualan, serta pelayanan merup

ima kategori akfivitas primer. n
Aktivita ndukung (support activities) memberikan dukungan yang
ivitas pe £ .
imer. Termasuk dalam aktivitas pendukung yakni
pnmet. |
men sumber daya manusia, pengembangan

e

infrastruktur perusahaan, manaj .

pedu untuk aktivitas

rantal nilai,

teknologi dan perawatan.
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berusaha untu iari
harus K mempelajari Sumber daya dan kemampuan

perusahaan sehubungan dengan aktivitas yang dilakukan perusah ntuk
dan u

merancang, memproduksi, dan mendistribusikan produkny
a.

R, W dengin implementasi strategi kepemimpinan biaya

menyeluruh atau overall costs leadership (Porter, 1980), maka perusahaan

harus melaksanakan aktivitas-aktivitasnya secara efisien, Aktivitas rantai nilai
yang efisien memungkinkan perusahaan menerapkan harga jual produk
menjadi lebih murah dibandingkan harga jual produk pesaing. Berdasarkan
konsep kepemimpinan biaya menyeluruh, perusahaan yang mampu
menawarkan produk pada fingkat harga jual lebih murah pada gilirannya akan

mampu bersaing.
Penelitian ini menggunakan konsep rantal nilai (value chains) untuk .

mempelajari tingkat efisiensi aktivitas rantai nilai perusahaan golangan

menengah dalam industri budidaya mutiara di Provinsi Maluku untuk kurun

waktu 2009-2011.

Menggunakan data biaya kontrak, biaya operasi dan laporan laba rugi |

Perusahaan-perusahaan golongan menengah dalam indisirl bucidaya

Migtia di Provi 5 MHIUHI.I tahun Emg‘zﬂ11 EJE|Ell'IjUtrl]FB. P'Hda hﬂﬂlan
QA d nsi

iava terkecil kegiatan rantai nilai dan analisis
biay

berikut dijelaskan komposisi

| 1 utiara.
- Nilai marjin tingkat industri pudidaya ™M
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persentase pemakaian biayanya sebagai berikut.

Tabel 5.22. Komposisi Biaya Terkecil Kegiatan Rantai Nilai Tahun 2008-2011

o, Kegiatan Rantai Nilai
Biaya Kontrak
L 2 5
1. Logistik masuk B
2. Proses 40.00
3. Logistik keluar 24,97
4. Layanan pelanggan 14,95
Jumiah 99 91
Biaya Operasi
1. Infrastruktur perusahaan 29,99
2. Pemasaran dan penjualan 20,00
3. | Pengembangan dan in teknologi 04,99
4, Manajemen SDM (upah, gaiji) 45,00
99,98
Jumlah IS =

Jika industri melakukan pekerjaan dengan biaya paling rendah seperti

ustri mutiara di
1 %=D.ﬂﬁ%padab'mya konfrak

pada Tabel 5.17. tersebut, maka ind Provinsi Maluku memiliki

marjin keuntungan sebesar 100 % - 999
0,02 % pada biaya operas!.

dan 100 % - 99,98 % = -
dapat diperoleh dengan menggunakan aktivitas
ng

Nilai marjin laba ya .
an biaya pperasi dengan biaya paling rendah

rantai nilai pada biaya kontrak d



M‘m

erkecil) hanya menghasilkan marjin yan ‘ %
| 9 relatif sangat keci| yaitu 0,09
pada biaya kontrak dan 0,02 g Pada biaya operas;
si,

Fenomena kecilnya marjin japa yang diperoleh melalui penerapan

biaya terkecil kegiatan rantai Pada biaya kontrak dan biaya operasi dapat

dipedelas melais nformasl laba-rugi industri pada Tabel 5.18. Informasi pada
Tabel 4.18. menunjukkan bahwa bagian (share) biaya kontrak dari Tabel
pendapatan industri dalam kurun waktu tahun 2008 sampai 2011 yakni
sebesar rata-rata 21 % dan bagian (share) biaya operasi sebesar 28% dari
total pendapatan industri. Akibatnya, marjin laba operasi industri dalam kurun
waktu 2009 sampai 2011 mencapal angka sangat besar yakni rata-rata 52%
dari total pendapatan industri.

Berdasarkan informasi tersebut, maka tambahan marjin laba yang

dapat diperoleh melalui penerapan konsep rantai nilai pada biaya kontrak dan

biaya operasi menjadi sangat kecil, sebagai akibat dari komposisi biaya

. dE
kontrak ditambah biaya operasi terhadap total pendapatan yakni 48

banding 52 % marjin laba operasi.

2. Mengubah Nilai Marjin ]
Informasi dari Tabel 5.21, menunjuiikan bahwa rata-

da tingkat
rusahaan-pamaahaan pa
sar 79 %. Jika pe

kotor operasi yakni gsebe o - et e
I 1
tgse biaya kontrak terhadap pendapatan |

kurun waktu 3 tahun, maka persen - Y I
i 98 g1% menjadi g9 91 % ;
ari 99,

industri melakukan penerapan

kontrak akan berkurang 9
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a Tingkat) =
1008 poc Tkal) = 90.90 % st e sy g )
' Seningga marjin

1% =88019

Informasi Ta i
bel 521, Menunjukkan bahwg marjin laba operasi (laba
yotor setelah dikurangi biaya

igha kotor operasi menjadi 7g o, 4 -

Operasi) yakni sebasar 529,
melakukan penerapan biaya terkeci|

Jika perusahaan

yang pernah dilakukan selama kurun

wakiu 3 tahun yaitu tahun 2009 sampai 2011 biaya operasi rata-rata

sebelumnya yaitu sebesar 28%. Persentase biaya operasi sebesar 99,98 % -
(89,88% x 0,02 %) = 99,8 % - 1,99 % = 97,98 % atau turun sebesar 2,0 %,
sehingga marjin laba operasi meningkat dar 52 % menjadi 54 % (yaitu laba
operasi rata-rata 52 % ditambah 2,0% penurunan biaya operasi karena

efisiensi pelaksanaan aktivitas rantai nilai operasi).

H. Dampak Penerapan Biaya Terkecil Rantai Nilai Terhadap Laba

Operasi Atau Margin Darl Masing-Masing Perusahaan

Perusahaan golongan menengah yang dijadikan sampel dari penelitian

i haan itu
Ini yakni sebanyak sembilan buah perusahaan. Kesembilan perusahaan I

ra, CV. Karya Anugerah, FA. Nusantara pearl,
ovena Mutiara, UD. Bobby, CV. Karunia,

yakni : PT. Mina Adi Sejahte
PT. Davin Mutiara, UD. Rosario N

Fish.
CV. Sinar Terang, dan PT. Arafura Mafine

tahu
Dari sejumiah pendapatan perusahadn

n 2011, terdapat dua buah

patan diatas Rp. 3 milyar yakni PT. Mina

: da
Perusahaan dengan jumiah Pen

i fara dengan
; haan budidaya mutiara
i tiara. Perusa
pavin MU

Adi Sejahtera dan PT.
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uta pencapian Rp. 2 milyar sampa 5 99 milyar yak
' yakni

CV. Karya A
ra. Nusantara Pearl, Cv, Karunia CV. Sinar Terang rya Anugerah,

dan PT. Arafura Marine
Fish. Perusahaan budidaya mutiara dengan total pendapata
! n antara Rp. 1
miyar sampai dengan 1.99 milyar yani yp Rosario Novena Mutiara d

, utiara dan

UD, Bobby.

Pada bagian berikut dijelaskan perubahan nilai margin dari

perusahaan-perusahaan golongan menengah budidaya mutiara di Provinsi
Maluku dengan menggunakan komposisi biaya terkecil kegiatan rantai nilai
tahun 2009-2011 sebagaimana terlihat pada tabel 4.19. Pembahasan dimulai
dari perusahaan dengan total pendapatan pada tahun 2011 sebesar Rp. 3
miliar ke atas, kemudian disusul oleh perusahaan dengan total pendapatan
antara Rp. 2 miliar sampai Rp. 2.99 milyar, dan terakhir perusahaan dengan
total pendapatan antara Rp. 1 miliar sampai Rp. 1.99 miliar.
{. PT. Mina Adi Sehatera (PT. MAD)

PT Mina Adi Sejahtera merupakan perusahaan budidaya: muliam

golongan menengah dengan jumlah penda

yakni sebesar Rp. 3.429.810.000- pendapatan,

berikut. :
operasi dapat dilihat pada tabel b2 :

patan tertinggi pada tahun 2011,
laba kotor operasi dan laba
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Tabel 5.23. Pendapatan, i
Sejahtera tahtﬁbzﬁgﬂ_tgrn ﬁﬂﬂrasl, dan Laba Operasi PT. Mina Adi
| _-_-_-_-—__'_'___'—-—__
No| Keterangan 2009 A 2010 A 2011 i | T
N Ro000) | % | ®poo0) | % | epnae | 3 | °2
1 2 3
1. | Pendapatan 3.198.600 1:1: azﬂﬁ?m : : : 2
: LT 100 | 3429810 400| 100
2. | Biaya kontrak 639.720 | 20 657.508 | 20 685962 | 20 | 20
3. | Laba kotor operasi 2.558.880 | 80 | 2630037 | 80 2743848 | BD | 80
4 | Biaya operasi 895608 | 28 920511 | 27 8960.346 | 27 27
5. | Laba operasi 1663272 | 52 | 1.709520| 51 | 1.783501| 52 | s2
6. | Pajak penghasilan 465.716 | 14 427.380 | 12 445875 | 12
7. | Laba bersih 11897555 | 37 | 1.282140| 38 | 1.337.625| 38
8. | Laba ditahan 835070 | 26 | 813410 24 | 824878 24
8. | Deviden/dibagikan 1.20115 | 37 | 1.257.330| 38 | 1.297.602 ( 37
10. | Laba ditahan 81341025 | 838.220] 25| 865001) 25

perusahaan yakni sebesar Rp. 2 743.848.000,- dan laba

Pada tabel 5.23 diperoleh

informasi bahwa laba kotor operasi
operasi sebesar

Rp. 1.783.501.000,- pada tahun 2011.

dengan biaya terkecil seperti

Marjin keuntungan sebesar RP. 100

- 0.02 % pada biaya P

d e .
an 100 % - 99.98 o urun wakiu tahun 2009 sampai 2011.

|
tercatat sebesar rata-rata 80 %, da

i 1 yangd pEf“a
Melalyi penerapan biaya terkecil ¥

Jika PT. Mina Adi

Sejahtera (PT.
pada tabel 4.19, maka PT. MAD menjadi miliki

MAD) melaksanakan aktivitas

%—99%=D.ﬂ9%padabimmntmk

erasi. Marjin laba kotor operasi

h dilakukan gelama kurun wakiu
08) = 91.90 % atau turun

\
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sebesar 9.01 %. Artinya marjin laba kotor Operasi menjadi 8o 9
+8.01 % =

£9.01 %eatau sama dangan B89.019 y
I R'p- 3.25!' 930 m: =R
Sl =rp. 2.899.883 493,

Q
perasi, PT, MAD memperaleh marjin laba operasi
sebesar rata-rata 52 % dalam

Pada sisi laba

kurun waktu tahyn 2009 sampai 2011. Jika
perusahaan melakukan penerapan biaya terkecil selama Kurun waktu tahun
2009 sampai 2011 biaya operasi rata-rata yakni sebesar 27 %, persentase
biaya operasi sebesar Rp. 99.98 % - (99.98 %) = 9798 %, atau turun
sebesar 2.0 %. Dengan demikian marjin laba operasi berubah menjadi
52 % + 2 % = 54 %, artinya laba operasi meningkat menjadi 54 % x Rp.

3.429.810.000,- = Rp. 1.852.097.400,-

2. PT. Davin Mutiara (PT. DM)

PT. Davin Mutiara (PT. DM) merupakan perusahaan golongan

menengah budidaya mutiara dengan lingkat pendapatan kedua terbesar yaitu

sebesar Rp. 3.257.930.000,- pada tahun 2011, sebagaimana teriihat pada

fabel 5.24 sebagai berikut.

k. Laba Kotor Operasi, dan Laba Operasi

Kontrak, . :
Tabel 5.24. Pendap?tﬂ;; tiara tahun 2009 sampai 201/ I
% | (Rp: a

No Keterangan (Rp-000) s - =T %

! 2 ﬂ_T;HL—EW—m 3.257.930 | 100 | 100

- 100 | 2801FR 4

1. | Pondapaton 26917821 —— o o7e| 20 | 6158620 | 20
] e —'—"w W —n | 2608344 B0 | 80
2 | Biaya kontrak | ~53.426 'ﬂ'ﬁ_ﬂ——rl— :

| 3. | Laba kotoroperasi | & =—
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No| Keterangan {EF::EI S0 | s ggy [, [Raw
ol " | * | Reo0) | % | (Rpoooy | % | R
4, | Biaya operasi 753.698 | 23 784,527 | 2
5. | Laba operasi 1.399.726 | 53 | 1.455L9?9 252 12;3.210 =
6. | Pajak penghasilan 391.923 | 15 364.244 | 13 ‘423-: fi =
7. Labahgmh 1.007.803 | 37 | 1.002734 | 39 | 1270592 39
'_a, Lal:raifl_ﬁtahan 634.190 | 24 656.797 | 23 T08.061 | 22
Ii Deuh:lalmdlhagﬂcan 985,196 | 37 | 1.040.708 | 37 1.187.792 | 36
10. | Laba ditahan 656.797 | 24 699812 | 25 | 791.861| 24

Tabel 5.24 menunjukkan bahwa rata-rata marjin laba kotor operasi PT.
DM yaitu sebesar BO %. Melalui penerapan biaya terkecil yang pernah
dilakukan dalam kurun waktu {ahun 2009 sampai 2011, maka persentase
biaya kontrak terhadap pendapatan kontrak berkurang dar 99.1 % - (99.1 % -

0.09) = 90.90 % atau berkurang sebesar 8.01 %. Artinya, marjin laba kotor

operasi meningkat menjadi 80 % x Rp. 3.257.930.000,- = Rp. 2.899.883.483 -

Selanjutnya, marjin laba operasi yakni sebesar rata
pernah dilakukan selama tahun 2009 sampai

-rata 52 %. Dengan

penerapan biaya terkecil yang
tahun 2011, maka persentase biaya operasi berubah menjadi 89.98 — (99-98

tﬁ'iadi pgnm’unﬂﬂ sebesar
enjadi 52 % + 2 % (penurunan biaya

2 0 %. Sebaliknya
% - 0.02%) = 97.97 %, atau
marjin laba operasi meningkat m

si PT. MD meningkat menjadi 54 % x Rp.
laba operd

Operasi) = 54 %. Artinya
0-
3257.930.000,- = Rp- 1.759.282.20
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3. CV. Karya Anugerah (Cy. KA)

CV. KA merupakan
Perusahaan golongan menengah budidaya mutiara

di Provinsi Maluku dengap Pendapatan tahun 2011 sebesar Rp
20601.235.000,- Pendapatan, laba kotor Operasi, dan laba operasi selama
dilihat pada tabel 5,25 berikut :

Tabel 5.25. Pendapatan Kontrak, Laba Kotor O i :
. perasi, dan Laba Operasi
PT. Karya Anugerah tahun 2009 sampai 2011, )

kurun waktu tahun 2011 dapat

KA dapat dilakukan
diakukan selama kurun waktu
biaya kontrak CV. KA terhadap
99.91 9 - (99.91
sebesar 9.01%. Marjin 13

perubahan. Melalul penaE
tahun 2009 sampal

pendapatan konirak dapat
atau persentase biaya kontrak turun

2&11- maka PE['EQI"IT-ESE

berkurang dari

No| Keterangan 2009 | A | 2000 || 201 |p |Reta
(Rp.000) | % | (Rp.000) | % | (Rp.000) | % &
1 2 3 P 5 B 7 g | 9
1. | Pendapatan 2264895 | 100 | 2498230 10 | 2601235]100]| 100
2. | Biaya kontrak 452079 | 20 | 499646 | 20 | 520247 | 20 | 20
3. | Laba kotor operasi | 1.881.916| 80 | 1.998.584 | 60 | 2.080.988| 80 [ 80
| 4. | Biaya operasi 634170 | 28 | 699504 28 | 728.345| 28 | 28
5. | Laba operasi 1777745 | 52 | 1298079 | 52 | 1.3252642 | 52 | 62
6. | Pajak penghasilan | 320768 15 | 324760| 13| 338160/ 13
T Laba bersih B47.976 | 37 974,300 | 39 1.014 481 | 39
8| Laba ditahan sriose[ 20 | omets| 2| wsieo] 3
9. | Dovdenvdibaghan | 8164201 77 :41:::::9 24 | 650860 | 25
| 10. | Laba ditahan 543614 24 |
Metali data pada tabel 5-25: dan informasi tabel 4.18, niat megin G-
pan biaya terkecil yang pernah




Artinya, laba kotor opergg;

39.01% x Rp. 2.601.235.000 = Ry 2.315.359,730

Pada sisi laba operas;,

persentase biaya operasi akan mengalami penurunan sebesar 99.98 % -
(89.89% : 0.02 %) = 97.98 %, atau turun sebesar 2.0 %. Penurunan biaya
operasi berarti peningkatan laba operasi menjadi 52% + 2.0% = 54%, atau
sebesar 54% x Rp. 2.601.275.000 = Rp. 1.404.688.500,-

4, Fa. Nusantara Pearl (Fa. NP)

Fa. NP merupakan salah satu perusahaan golongan menengah

budidaya mutiara yang menjadi anggota sampel peneliian dengan

pendapatan kontrak pada tahun 2011 yakni sebesar Rp. 2.163.991.000,-

si tahun 2011 tercatat sebesar Rp. 1.723.192.000,-.

dapat dicapai pada kurun wakiu yang sama

Laba kotor opera

Sedangkan laba operasi yang !
yakni seb Rp. 1.120.073 000,-. Persentase |aba kotor perusahaan yakni
i sebesar Rp. 1.12U.U0=

pendapatan. Selanjutnya.
4 94, dari total pendapatan kontrak.
pperasi dan laba operasi Fa. NP dapat

persentase laba operasi
sebesar B0 % dari total

perusahaan tercatat sebesar 5

or
Pendapatan kontrak: laba kot

rikeut -
dilihat pada tabel 5.26 sebagal be
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ntrak, Lahg ,
Fa. Nusantara pear| tahn Eﬂclfﬂﬂgmg:?ﬁi_ dan Laba Operasi
™ 2000 | 5| oo ]
o T wpooo) ‘i {Hlﬂgnl ‘ m?;um x Rt
> - 4 2 § 6 7 8 3
1. Pfrrdﬂpatan 1.722892 | 100 | 1.901.373 | 10 | 2.153.991 | 100 | 100
2 [CHys hofritdc 344.578| 20 | 380274 | 20 | 430789 | 20 | 20
3. | Laba kotor operasi | 1.378.313 | 80 | 1.521.008 | A0 1723192 | 80 | BO
4. | Biaya operasi 482408 | 28 532.384 | 28 603117 | 28 | 28
5. | Laba operasi 895.903 | 52 988.713 | 52 | 1.120075| 52 | 52
§. | Pajak penghasilan 250.853 | 15 247178 | 13 2B0.018 | 13
7. | Laba bersih 645050 | 37 | 741535 40 | 840.056| 39
B. | Laba ditahan 427.100 | 25 428.860 | 23 483.150 | 22
9. | Deviden/dibagikan g43200| 36 | 702238 | 37 | 7e3g24| 37
10. | Laba ditahan 478860 | 25 | 468158 25 | 529282 25

perusahaan dapat diubah. Jika perusahaan Fa. NP mel

wakiu 2009 sampai tahun 2011, maka persentase biaya kontrak terhadap

berkurangd dair 99.91 % - (99.

Berdasarkan informasi dari tabel 5.26 dan tabel 5.17, maka nilai marjin

pendapatan konstrak

atay penurunan biaya kontrak
o = 89.0

kotor meningkat menjadi 80 % * 9.01

berubah menjadi 89.01 % x RP. 215

.. melalui penerapa

dilakukan selama pen

Dari sisi biaya operas
ode tahun 2009 sam
. 0.02%) = 97.9

turun dari 99,98 % -

(99.98%

akukan selama kurun

91 % : 0.09%) = 90.90%,

=gbesar 9.01 94 Dengan demikian, marjin laba

{, atau marjin laba kotor
1.991.000,-= Rp. 4.917.267.389,-

n biaya terkecil yang pernah
pai 2011, persentase biaya operasi

g%, atau turun sebesar 2%.
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Rp. 2.151.991.00 = Rp. 1.162.075 14,

5. CV. Karunia (CV.K)

CV. karunia merupakan Perusahaan golongan menengah budidaya

mutiara dengan pendapatan kontrak tahun 2011 yakni sebesar Rp
2.410.947.000,- pendapatan kontrak, laba kotor operasi, dan laba operasi
dapat dilihat pada tabel 5.27 berikut.

Tabel 5.27. Pendapatan Kontrak, Laba Hotor Operasi, dan Laba Operasi
CV. Karunia tahun 2009 sampai 2011.

Mo Kete 2009 A 2010 A 2011 A
i (Rp.000) | % | (Rp.000) | % | (Rp.00Q) | % | o
! 2 5 141 5 16| 7 |80
1. | Pendapatan 2175082 | 100| 2388911 10 | 2524178100 100
i a77782| 20 | 504835/ 20 | 20
2. | Biaya kontrak 435.196 | 20
3. | Laba kotor operasi | 1.740.785 | 80 1911128 | 80 | 2019.342| 80 | 80
4. | Biaya operasi 609.274 | 28 G6B.895 | 28 706760 | 28 | 28
5. | Laba o 1131.510 | 52 | 1.2422.233 52 | 1312572 52 | 52
I oper ; ‘ 328.143
6. | Pajak penghasilan __E:'EEE- 15 310.:?'5:- ;; s
| 7. | Laba bersih §14.687 :: E-ﬂ N e
- et —Hﬂzﬂ a7 | 679.358| 37 | 953132
9 | Deviden/dibagikan | 800883 — e[ 25 | 635.421
(10| Lobo gtahan | 830921 21—
gka pada tabel 5.27 dan tabel 4.19 nilai marjin
ka-an

n ang -
Menggunaka s dapat diubah. Jika perusahaan CV. K
ope

laba kotor dan marjin labd




Rp. 2.524.178.000 - = Rp. 2.246.770.837 -

Pada sisi biaya operasi, maka melalyi penerapan biaya terkecil yang
pemah dilakukan dalam kurun waktu tahun 2009 sampai 2011 berdampak
penurunan persentase biaya operasi dari 99.98% - (99.98 : 0,02%) = 97.98%,
alau turun sebesar 2%. Penurunan biaya operasi akan diikuti peningkatan
laba operasi dari 52% + 2% = 54%. Hal ini berarti laba operasi meningkat
menjadi 54% x Rp. 2.524.178.000,- = Rp. 1.363.056.120,-

6. CV. Sinar Terang (CV. ST)

CV. ST merupakan salah satu perusahaan golongan menengah

k pad
h"'d'fda‘jfﬂ mutiara di Provinsi Maluku dengan total pendapatan kontrak pada
tahun 2011 yakni sebesar RP- 5 410.947.000,- pendapatan kontrak, laba
kotor operasi dan laba operasi selama kurun waktu tahun 2009 hingga tahun

ai berikut :
2012 dapat dilihat pada tabel 5.28 560
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Tabel 5.28. Pendapatan

Kontrak, Lab
a4 Kotor ;
CV. ST tahun 2009 Sampai 2011 Operasi, dan Laba Operasi
T _'_'2__'—'—“—-——-——_.__
No| Keterangan weola| we [, 11 | 5 |Rote-
P-U00) | % (Rp.00D) | o
{ 2 = 2
— a _|4 5 6 7 8| 9
1. Fe patan 1938.266 | 100 2201178 | 10 | 2410947 | 100 | 100
2 Biaya kontrak : 387.653 | 20 440.235 | 20 482189 | 20 | 20
3. | Laba kotor operasi | 1.550.612 B0 | 1.760.942 | 80 | 1928757 | @m0 B0
4. | Biaya operasi 542714 | 28 616329 | 28 675.065| 28 | 28
5. | Laba operasi 1.007.898 | 52 | 1144812 | 52 | 1253692] 52 | 52
B | Pajak penghasilan 282.211| 15 266.153 | 13 313.423 | 13
7. | Laba bersih 725.686 | 37 858.450 | 39 940.264 | 39
8. | Laba ditahan 460.762 | 24 474575 | 22 535.300 | 23
9. | Deviden/dibagikan 711.808 | 37 799.823 | 36 897.341 | 37
10. | Laba ditahan AT4.579 | 24 533.215 | 24 958.228 | 25

Melalui informasi pada tabel 5.28 dan tabel 5.23, nilal marjin laba
perusahaan CV. ST dapat diubah. Jika perusahaan CV. ST melakukan

penerapan biaya terkecil yang pemah dilakukan terhadap biaya kontrak,
kontrak terhadap pendapatan konitrak dapat
- (99.91% : 0.09%) = 90.90%.

maka persentase biaya

: berikut; 99.91%
Mengalami penurunan sebagal berikut: 9.9 o
i kontrak se ro. i

Hal ini berarti terjadi penurunan persentase biaya

jaya kontrak akan dii
89.01%. Dengan demikian nilai marjin laba
% = 89.01%.

kuti dengan peningkatan marjin
Penurunan persentase b

laba kotor, yakni 80% + 9.01

g.01 x Rp- » 410.947.000- = Rp. 2.145.983.924.-

kotor meningkat menjadi 8




whadap perubahan nilg laba kotor I
Usa

aan Cv. ST, panurunan

berikut : 99, 9g9 (89.98% : 0.02%)
biaya operas; berartj

persentase biaya operasi yaknj sepg =

= §7.98%, atau penurunan
Peningkatan dalam

dai
an 52% + 29 = 549 Peningkatan nilai marjin
operasi yakni sebesar 549 x Rp. 2.410.947.00 = Rp. 1.301.911.380 -

persentase laba operasi
laba

7. PT. Arafura Marine Fish (PT. AMF)

PT. AMF merupakan salah satu perusahaan golongan menengah
budidaya mutiara dengan pendapatan kontrak pada tahun 2011 sebesar Rp.
2.706.244,000,- pendapatan kontrak laba kotor operasi dan laba operasi PT.

AMT dapat dilihat pada tabel 5.29 berikut.

Menggunakan informasi pada tabel 5.29 dan tabel 5.23 nilai marjn laba
kotor operasi dan nilai marjin laba operasi dapat diubah. Jika perusahaan PT.

AMF melakukan penerapan biaya terkecil yang pernah dilakukan selama

Kurun wakty tahun 2009 sampai tahun 2011, maka persentase biaya kontrak

t"'"""'3":|El|:l pendapatan kontrak dapat mengalami penurunan sebagai berikut :

0.09) = 90.80%, atau persentase penurunan biaya
urunan persentase biaya kontrak, maka
dari 80 % + 9.01% =

89.91% - (99.91% :

kontrak sebesar 9.01%, dengan pen
kotor operasi

ba
teriacd; rsentase la
fladi peningkatan pada pe kat menjadi 89.01% x Rp.

a5 mening
98.01%, Nilai marjin laba kotor oPe'

2706.244,00,- = Rp. 2.408.827.784




Tabel 5.29. Pendapatan kg
rak,
PT. AMF hhunmsal;::i é{ﬂ":'lt;“ Operasi, dan Laba Operasi
_._-_-_‘—|_._

j .

Mo Keterangan mjfgﬂ A 2010 A 2011 Rata-
| | % | (Rp.ooo) | o {Rp.000) ; Rt
: g 3[4 3 6 7 :

| 1. | Pendapatan 2413603 [ 100 | 259 . i B
2. | Biaya kontrak 482.753 | 20 57:.;; ;i E:‘:: 1;] 1;;]
3 Ll_ihahﬂtﬂrﬂperasi 1.930.840 | 80 | 2078501 8p z.m;.ms 80 | 80

4. | Biaya operasi 675829 | 28 727475 | 28 757748 | 28 | 28

5. | Laba operasi 1.255.111 | 52 | 1.351.008 52 | 1407246 | 52 | 52

6. | Pajak penghasilan 351431 | 15 337.756 | 13 351.811 | 13

. | Laba bersih 803679 | 37 | 1.043269| 39 | 1.055435| 39

8. | Laba ditahan 580.334 | 24 593.605 | 23 593.605 | 24

8. | Deviden/dibagikan | 890408 | 37 | 968125| 37 | 0968125 38

10. | Laba ditahan 583605 25 642750 | 25 642.750 | 25

Pada posisi biaya operasi, maka penerapan biaya terkecil yang pernah
dilakukan dalam kurun waktu tahun 2009 sampai tahun 2011 berdampak
bada penurunan persentase biaya operasi yakni sebagai berikut : 03I

(99.98% : 0.02%) = 97.98% atay presentase penurunan biaya operasi

sebesar 29, Sebaliknya, laba operasi akan meningkat menjadi 52% + 2% =
54%. Nilai marjin laba operasi meningka! menjadi 54% X Rp

= Rp. 1.461.371.760.-
ara (UD. RNM)

4h satu perusahaan golongan menengah
n nilai penda-patan kontrak pada

B. UD. Rosario Novena Muti

UD. RNM merupakan s3

PR dengd
budidaya mutiara di Provins! Maluku
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ihun 2011 yakni sebesar Rp, 4 4, 276.00
1482276 009

kotor operasi, serta laba operas 4 + Pendapatan kontrak, laba
_ an berbaga; informasi keuangan UD. RNM
dapat dilihat pada tabel 5,30 beriiy

Tabel 5.30. Pendapatan Kontrak, |4
» Laba K
UD. RNM tahun 2009 sampai Egtﬂr =

No Keterangan 2009 A 2010 A 2011 A Rata-
(Rp.000) | % | (Rp.000) | % | (Rp.ooo) | % H;u

1 2 3 4 5 8 7 3 0

1. | Pendapatan 1.172.973 100 | 1.394.712| 10 | 1.482.276 | 100 [ 100

2 | Biaya kontrak 234504 | 20 | 278942 20 | 296.455| 20 | 20

3. | Laba kotor operasi | 938.378 | 80 | 1.115.769 | 80 | 1.185.820] 80 | &0

4. | Biaya operasi 328432| 28 | 300519| 28 | 415037 | 28 | 28

5. | Laba operasi 09546 | 52 | 725250| 52 | 770783 | 52 | 52

| 6. | Pajak penghasilan 170784 | 15 | 181312 13 | 192695| 13

7. | Laba bersih 439.161 | 37 543.937 | 39 578.087 | 39

8. | Laba ditahan 298572 | 25 | 291493 21 | 306605 21

9| Deviden/dibagikan 437239 | 37 | 501258 36 | 530815 36

L10. | Laba ditahan 0271] 27 | 33a72| 24 | 353877 24

Melalui informasi pada tabel 5.24 dan tabel 5.17, nilai marjin laba kotor

dan nilaj i laba operasi dapat ditentukan. Jika UD. RNM melakukan
marjin

wa
Penerapan biaya terkecil selama kurh
atrak terhadap pend

dkut.g,gm%-{ﬂﬂ,m%:llﬂﬂ%}rﬂﬂ,ﬂ

3 biaya an.‘I'HEi I’ﬁE-I"I'_i"Ebﬂbkﬂn

ktu tahun 2009 sampai tahun 2011,
apatan kontrak dapat
Maka persentase biaya ko
i be
Mengalami penurunan sebagal
tase pad
%909 9. Penurunan persen
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pringkalan Pada persentase |y kotor op
eragj

dari BQ 1 4 o0 R
marjin laba kotor operasi Meningkat Menjadi 89,0 01 %, Nilai

ap. 1.319.373.867,- % x Rp 1.482.276.000 - =

memberi
dampak pada penurunan persentase biaya operasi yakni sebagai berikut -

99,98 % - (99,88 % : 0,02 % ) = 97 98 %, atau penurunan persentase biaya

operasi sebesar 2 %. Sebaliknya, persentase laba operasi meningkat dari 52
% +2 % = 54 %, Nilai marjin laba operasi meningkat menjadi 54 % x Rp
1482.276.000,- = Rp. 800.429.040,-

£ UD. Bobby (UD. Bob)

UD. Bobby merupakan perusahaan golongan menengah budidaya
mutiara di propinsi Maluku dengan pendapatan kontrak paling kecil pada
tahun 2011 yakni sebesar Rp. 371 244.000,-.Pendapatan kontrak, nilai laba
kotor operasi, Pendapatan Kontrak dan nilai laba operasi selama kurun waktu
at dilinat pada tabel 4.26.

tahun 2009 sampai tahun 2011 dap
n nilai marjin laba operasi dapat

si, Da
Nilai marjin Laba Kotor Opera |
pan biaya terkecil daiam aktivit
g merupakan bagian dari rantai nilai

as-aktivitas primer

diubah dengan cara penera
an

Maupun aktivitas pendukund ¥

Perusahaan.




207

terhad
konrak 8P persentase kontrak dapal mengalami penurunan yakni

sebagai berikut : 99,91 % - (99,94 o - 0,09 %) = 90.9 % penurunan pada
persentase biaya kontrak menyebabkan peningkatan pada persentase Marjin
laba kotor operasi dari 80 %+ 9,01 % = 89,01 %_ Nilai Marjin Laba Kotor
Operasi pada gilirannya meningkat menjadi 83,01 % x Rp.1.371.244.000,- =
Rp.1.220.544 284 -

Tabel 5.31. Pendapatan Konirak, Laba Kotor Operasi, dan Laba Operasi
UD. Bobby tahun 2009 sampai 2011.

No| Kete 200 |a| 2010 [a| 2011 | a|F
rangan | oo000) | % | (RP000) | % | (Rp.000) | % | o
1 2 3 4 5 & 7 ] g
1. | Pendapatan 1031.857 | 100 | 1.185.536 | 10 | 1.371.244|100| 100
2. | Biaya kontrak 206371 20 | 237.107| 20 | 274248| 20 | 20
i q4f 428 | 80 | 1.096945| 80 | 80
3. | Laba kotor operasi | 825485 | 80 o
= EAsY® operaat e > S Hims 52 | 52
5. | Laba operasi 536,565 | 52 | 616478] 52 )
6 | Pai : 50238 15 | 154118] 13 :
= Pajak penghasilan 33555?##3? 262354 | 20 538785 | 39
- S 3 ] 384 | 21 299,606 | 22
5. | Laba ditahan ;ﬂ%’ ‘_'_23]_5;.;0_&5 36 | 500634 37
8. | Deviden/dibagikan | rﬂ%“ﬁ? JRE.6OT | 24 333.756 | 24
ampak penerapan biaya terkecil yang pernah
3 : I'Eﬂ'ii
Pada sisi biaya op® Y
dalam kurun wakiu tahu 2009 sampai tahu
y

dilakukan pada UD. BobP




208

r 2 %, Penurun i
cabesa an persentage biaya Operasi pada gilirannya dapat

reningkatkan marjin laba operas; dari 52 % = o % = 54 %, Nilai rari |
o - Nilal marjin laba

operes| meningkat menjadi 54 % x Re.1.371.244.00,- = Rp. 740,471,760

Penerapan analisis rantai nilaj berdasarkan - biaya terkecil pada

perusahaan-perusahaan golongan menengah budidaya mutiara di propinsi
Maluku menunjukkan bahwa analisis Value - Chain berdampak positif
lerfhadap peningkatan marjin. Laba kotor maupun laba operasi perusahaan.
Hasil perhitungan pendapatan biaya terkecil pada biaya kontrak maupun
biaya operasi menunjukkan bahwa besamya skala produk mempengaruhi

besarnya peningkatan nilai marjin laba kotor operasi maupun nilai marin laba

operasi.

Dengan kata lain, Makin besar skala produksi dari suatu perusahaan,

Makin besar pula dampak positif peningkatan nilal, Maka nilai laba kotor

' haan tersebut.
Operasi maupun nilai marjin laba operasi dari perusa

ntuk Mendapatkan Biaya Terkecil

alaska bench marking sebagai “the
Robert C. Camp (1989) yang mene !
ctices that bad 10 superior”

d T. Keams, CEO dari Xerox corporation

l. Praktik Bisnis Terbaik U

performance, mengutip
Search for industry best pré

I
Umus yang dikemukakan oleh Da¥

%&bagai berikut :
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g Manengah detam: Indust budidaya di Provinsi Malukuy dijadikan

ssbagai objek penelitian. Penelitian suryei dengan menggunakan daftar
petanyaan diajukan kepada O direktur perusahaan untuk memperoleh
peniiaian mereka tentang praktik bisnis terbaik dari perspektif filosofi
perusahaan dan pengelolaan sumber daya termasuk sumber daya finansial,
sumber daya fisik, sumber daya manusia, sumber daya organisasional,
sumber daya untuk inovasi, dan reputasi; dan pelaksanaan fungsi-fungsi

manajemen, sistem informasi manajemen, pemasaran, sumber daya

manusia, penelitian dan pengembangan dan prosesing.

Kedua, praktik bisnis terbaik untuk penciptaan rantai nilai biaya kontrak

ivi i isti lam, proses,
berbasis biaya terkecil meliputi altivitas-aktivitas logistik kedalam, p
nggan. Ketiga,
sis biaya terkecil termasuk aktivitas

ktik bisnis terbaik untuk
Ingistik keluar dan layanan pela pra

a
penciptaan rantai nilai biaya operasi ber

masaran dan pen}uaﬁan. pengembangan
pe

nfrastruktur  perusahaan. .
ya man .

eknologi dan manajemen sumber d2
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Tabel 5.32. Penilaian Responden Terha
Segi Landasan Filosofi dap Kemampuan Perusahaan Dari

§TS | TS
Indikator 1 2

S58
7] = NILAI

L8
o
o

FINIF
1 234

o=
chm
~|=Z
ol
oz
T
=z
~
o

1. Sumber Daya
Finansial

a. Kapasitas 122|613 (12| 3|15)36]4,0
peminjaman
perusahaan kepada
pihak ketiga menjadi
landasan utama

kekuatan perusahaan
b. Kemampuan untuk 1]3[4(16]4 2030 43

menghasilkan dana
internal menjadi
landasan utama
kemampuan

___Perusahaan —
2. Sumber Daya Fisik L 1313286 |30[41]46

4. Kecanggihan dan

lokasi dari kegiatan
__Produksi 4 1
| b. Peralatan perusahaan | _——
C. Akses terhadap bahan =

baku e

3. Sumber Daya

__Manusia _____.__—L—-—F

4. Pelatihan dan 11—
alaman manajer —FF'J“"J"'—H




i e

e LT
i S
dan karyawan Py
perusahaan
b. Intelejensi dan T
adaptasi pimpinan
dan karyawan
perusahaan

. Komitmen dan

211

loyalitas pimpinan dan
karyawan terhadap
kepuasan pelanggan

15

4. Sumber Daya
_ Drganisasional

a. Struktur pelaporan
formal dan sistem
perencanaan

12] 3

b. Pengendalian dan
koordinasi formal

23| 6

___perusahaan
3. Sumber Daya

|__Teknologi
3. Paten, merk dagang,
hak cipta dan rahasia

12| 5

25

dagang
b. Pengetahuan

(knowledge) yang
dibutuhkan untuk
menerapkannya dan
Sukses ==
6. Sumber Daya lnovasi | | 11—
4. Pekerjaan teknis
terampil dan
_kapabilitas langka | {—

7. Reputasi —
4. Reputasi dengan

b. Fasilitas riset tersedia |

dan sukses ] ] :1

16| 3

15

37 14,1

16| 4

20

39 14,3

16) 3

15

37141

~—-.F_'ﬂ'dl-||[. Hu:ﬂ."‘ﬂﬂﬁ e

konsumen nama FJJJ#’_P

12| 5

25




212

= T —
: SIS [ y&717——
Indikator T%Lﬁg__w 5
FINTF Rt 5
- 1 T%%ELL_E_E FINITIR
produk, reliabilitas [~ 248 7|8 9 [10[91 3513
produk
b. Reputasi dengan ‘_‘"_'—‘“——T—-——-_
pemasok, interaksi |4 [18]315(35]38
efisien efektif, saling
menguntungkan
Sumber : Data Primer Diolah_ 2012
Keterangan :
1 = BSangat Tidak Setuju F = Frekuensi
2 = Tidak Setuju N = Nilai
3 = Setuju T = Total Nilai
4 = Bangat Setuju R = Nilai Rata-Rata
9 = Sangat Sangat Setuju

Kemampuan perusahaan golongan menengah industi budidaya
mutiara di Provinsi Maluku dapat ditingkatkan dengan menggunakan praktik

bisnis terbaik (the best business practice) berdasarkan filosofi pengelolaan

tabel 5.33 terlihat bahwa
sumber daya dapat dilihat pada tabel 5.32. Pada

praktik bisnis terbaik untuk mendapatkan kemampuan pengelolaan sumber

i ilkan dana internal
daya finansial yakni filosofi berbasis penguatan menghasi

nilai rata-rata tertinggi
perusahaan berdasarkan penilaian responden dengan
sebesar 5,0 pain.

ingai
Sebeg . oilai rata-rata tertinggd
e responden menunjukkan bahwa

. 7
Untuk gambar daya fisik, penilaia = —
lokasi dari kegiatan prur.ﬁ.lksi merupa

eCanggihan dan 1o

mkﬂtkan REITIHmIJ”a” perusa Adn dEngE‘"
£ men
is terbaik untuk




—
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2. Penilaian Responden T
Fungsi Manajemen umun-.mhlal:laIﬂl Kemampuan Perusahaan Dari Segi

Dari segi ' '
egl pelaksanaan fungsi manajemen umum, praktek bisnis terbaik

untuk peningkatan kemampuan Perusahaan dapat dilingt pada
berikut.

tabel 5.33

Tabel 5.33. Penilaian Responden Terhada i
‘ p Kemam
Segi Fungsi Manajemen Umum PR Xy Dy

_ 8T8 | TS s 88 [ 5585
Indikator 1 2 | 3 | 4 | 5 | N
FINIFIN[FIN|F[IN[FIN|TIR
1 2(3|4|5({6|7 /8|8 |10i11[12]13
a. Perusahaan memiliki 1133|125 (25(40]4.4
aliansi strategi
dengan pembeli
b. Perusahaan memiliki 1(3|5/20f3|15/38 42
aliansi strategis
dengan sok
c. Meﬁmhmur 3|93 |12]3(15(36(40
organisasi lini yang
. efokdif 16| 2 |10|32 |35
d_Memiliki organisasi fini 1]2]|2]4/4
dan staf efektif
Sumber : Data Primer Diolah, 2012
Keterangan : . F = Frekuensi
1 = Sangat Tidak Setuju N = Hﬂiaalﬂﬂ'
2 = Tidak Setuju T =1 ai
3 = Setuju j R = Nilai Rata-Rata
4 = Sangat Setuju i
5 = Sangat Sangat Setu : i bahwa kemampuan
dapat diperoleh informas!
elalui penerapan prakiik bisnis

perusahaan dapat ditingkatkan

yakni membangun perusanan Yang memi
men umum

fungsi bisnis manaje




e
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I n u Pelanggan dengan an ilat
gka penilaian

-fata 4.4 poin Pada angka pijgj rata-rata tertinggi
5,0. Fungsi manajemen Umum perusahaan

responden sebesar nilaj ratg

Yakni menentukan besarnya

peluang dan/atau ancaman lingkungan ekternal serta menentukan strategi

mendapatkan keunggulan bersaing.

3. Penilaian Responden Terhadap Kemampuan Perusahaan Dari Segi
Sistem Informasi Manajemen

Fungsi sistem informasi manajemen dalam suatu perusahaan yakni
mengelola data internal, infelejensi perusahaan, pengembangan penelitian
dan penataan bank data dengan tujuan mencar, menyimpan dan
menganalisis informasi sebagai masukan pembuatan kepulusan manajerial.
Pada tabel 5.34, dapat dilihat penilaian responden terhadap kemampuan
perusahaan dari segi sistem informasi manajerial sebagai berikut :

an Dari
Tabel 534, Penilaian Responden Terhadap Kemampuan Perusahaan Dari
Segi Informasi Manajemen.

—x 555
15 S 53 NILAI
indikator 5::'5 g FEH F“M FE“ TIR
| ES s el e otuhatas
[ 2 | =1 2|8|6 '
1 1 113
a. Memiliki bank data - 15|37 |4.1
| akiif dan efektif | —— ST e
b. Memiliki keterampilan _ +—15T8[2|8]5 |5 39 14,3
__prosesing data R
C. Memiliki sistem
pelaporan data yang l
mempermudah
manajemen 2012

"—'—-—l—-—'._'_'_'_"_'_ 1
Sumber : Data Primer Diolah
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Keterangan :
i = Sangat Tidak Setujy
g = EEE:_; Setuju E = Frekuensi
- ] = Nitla'
5 = Sangat Sangat Setujy R = Nilai Rata-Rata

Informasi  dari  tabel 534 menunjukkan  bahwa Keiaripuan
perusahaan dapat ditingkatkan melalui praktk bisnis ferbaik dalam fungsi
sistem informasi manajemen jika perusahaan dapat memiliki bank data efektif
yang mampu menyediakan informasi akurat untuk pengambilan keputusan
manajerial. Penilaian responden terhadap pentingnya fungsi sistem informasi
managemen adalah tinggi dengan angka 4,6 poin dari 5,0 nilai angka rata-
rata tertinggi.

4. Penilaian responden terhadap kemampuan perusahaan dari segi fungsi
pemasaran

Dari segi pengelolaan fungsi pemasaran, peningkatan kemampuan

perusahaan melalui penerapan praktik bisnis terbaik dapat dilihat pada tabel
5.35 berikut.
Tabel 5.35. Penilaian Responden Terhadap Kemampuan Perusahaan Dari
Segi Pemasaran
= —T 818 | 18 g &5 558 | Nt |
—4 | 2
i 1 L T=TF] N[TIR
Indikator | FEIN|FIN|F
 [FIN R e T7 (e o [H0[11[12[13
E 1 12|31 +=13 T34 [16] 4 |20]39[43
ﬁmm pemasaml'l _ L -
roduksi sangat efektif |__L—+— 516 |3|12|4[20]3840
b. Jalur distribusi Pf?_ld““ B
kepada pelangga ||
sangat efektil |
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i R e
, [ STS 7515~
Indikator 1._-_-_‘—'5-3—-—=—._E.__‘_‘E‘E_‘_ﬂ_5‘?5_'
i 1 23 as e R E[NIFIN[TTR
¢. Produk dengan “—‘-'—“—“-—-—5__1'_._3__ 8 110111213
kualitas diatas rata- 1131278 6 [30(a1las
rata '
d. Harga produk relatifdi | | |
bawah harga rata-rata 2|6/3/12[ 420|342
Sumber : Data Primer Diolah, 2012
Keterangan :
1 = Sangat Tidak Setuju F = ;
2 = Tidak Setujy e
3 s Setuju ) T = Total Nilai
4 = Sangat Setuju R = Nilai Rata-Rata
5 = Sangat Sangat Setuju

Informasi pada tabel 535 menunjukkan bahwa kemampuan
perusahaan dapat ditingkatkan melalui penerapan praktik bisnis terbaik pada
fungsi pemasaran dengan mengembangkan produk dengan kualitas di atas
rata-rata, Penilaian responden tergolong tinggi yakni nilai angka rata-rata 4,6

poin dari nilai angka rata-rata tertinggi 5.0 poin.
T
5. Penilaian Responden Terhadap MF;EHUNE:TP““ Perusahaan Dari Segi
Fungsi Manajemen Sumber Daya

Dari segi pengelolaan sumber daya manusia, kemampuan perusahaan
an segl | . -
dapat ditingkatkan melalui penerapan praktik bisnis terbaik sebagaimana

terlihat pada tabel 5.36 perikut :




P
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6. Penilaian responden terhadap kemamp
uan

penalitian dan Pengembangan Perusahaan dari segi fungsi

kemampuan
puan perusahaan melalyi Penerapan praktik bisnis terbaik pada fungsi
penelitian dan pengembangan sebagai berikyt :

Tabel 5.37. Penilaian Responden Tadk
: adap Kema
Dalam Bidang Penelitian dan Peng-amhanggﬁuaﬂ R

STS
Indikator 1 TES g Ef EE’E NILAI
FINIFINIFIN|[FIN[FIN[TIR
1 21314156 |7l8]9l10(11(12]13
a. Inovasi produk setiap 112138 |3|12]2]|10(34[|34
satu bulan
b. Inovasi produk setiap 12|26 |4[16] 2 [10]34(3.7]
tiga bulan
c. Inovasi produk setiap 113 |4 |16(4 |20,39(43
satu tahun
d. Inovasi produk dalam 1(2]2|6|3|12|3|16]35|38
perintisan
Sumber : Data Primer Diolah, 2012
Keterangan : - ;
1 = Sangat Tidak Setuju A
2 = Tidak Setuju T = Total Nilai
3 = Setuju R = Nilai Rata-Rata
4 = Sangat Setuju z
5 = Sangat Sangat Setuju

5.37 menunjukkan bahwa kemampuan

Informasi pada tabel

perusahaan dapat ditin

rakfik bisnis terbaik pada

kukan inovasi produk
an dengan mela
pengﬂﬂ'“‘“ﬂ

aian responden menunjukkan
i dikit satu kali dalam satu tahun. Penil . |
s - perusahaan melalui praktik bisnis ferbaik

fungsi penelitian dan
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Peningkatan kemampuan Perusahaan melalui penerapan praktik bisnis
terbaik pada fungsi prosesing dapat dilihat pada tabel 5.38 berikut :

Tabel 5.38. Penilaian Responden Terhadap Kem
Dalam Bidang Penelitian Dan Pm%amhm;ﬁum ensahaan

STs | 715 § | 85 | ss
Indikator S I v o e L L
FINIFIN|F|NIFINIFI[NITIR
. 1 213|456 |7 ]|8([8[10[(11[12]|13
a. Produksi cepat dan 2|413(9|2|8|2(10({31|34
trendi setiap satu
bulan
b. Produksi yang cepat 1|2 |2|6|4|16]|2 [10|34|37
dan trendi setiap tiga
bulan s5T56 1451
¢. Produksi yang trendi 1]2/2|6)216/4 ~
sekali l:laramﬁhulgn 1574164 |20 20 4-1—3-1
d. Produk yang trendi
sekali dalam satu
lahun : 3 Ta[o[2[83]|15/35(38
e. Produk yang trendi di
a hun |
Smr:; mpﬂm Diolah, 2012
HE‘bEmngan: . F = FrE-ifLrEnEi
1 = Sangat Tidak Setuju N = Nilai
2 = Tidak Setuju T = Total Nilai
3 = Setuju g = Nilai Rata-Rata
4 = Sangat Setuju )
5 = Sangat Sangat u
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" produk tersendiri (distinclive
product) yang sangat berbeda dengan rata-rata produk pesaing. Penilaian

responden menunjukkan nilai angka rata-rata tingg pada 4,3 poin dari angka

rata-rata tertinggi 5,0 poin.

|.2.Penilaian Responden Terhadap Penin SI— .
Dengan Ongkos Terkecil gratan Nilai Biaya Kontrak

1. Penilaian Responden Terhadap Penciptaan Rantai Biaya Kontrak
Aktivitas Logistik Kedalam

Aktivitas logistik kedalam meliputi kegiatan penanganan material,
pergudangan dan pengendalian persediaan, digunakan untuk menerima,

menyimpan, dan mengeluarkan input untuk produksi. Penilaian responden

lerhadap penciptaan rantai nilai biaya kontrak dengan ongkos terkecil melalui

bisnis terbaik dapat dilinat pada tabel 5.39 berikut

en Terhadap Penciptaan Rantai Nilai Biaya
s Logistik Ke Dalam

penerapan praktek

Tabel 539, Penilaian Responden
Kontrak Terkecil Akfivita

— e [ 3 S5 1 S951 Nual

g 1 -
Indikator S FINIFIN]F[N|FINITIR
3 2|3 T =T T3416| 5 |25[44]49

a. Penanganan material
masuk dilakukan
dengan seleksi ketat
tentang kualitas
material dengan
ongkos terkecil

n N
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Indikator TS

- 3 ___F___Ijad_

' b. Tempat penyimpanan [
bahan baku sangat
steril dan higienis
dengan ongkos
terkecil

B EEE“QE'?"E':I'H" 2|65 |20 2[10]38[40
didasarkan pada
biaya penyimpanan
dengan ongkos
terkecil

Sumber : Data Primer Diolah, 2012

Fud
w/m

x

/)
(1]

NILAI

NITIR
11(12[13
1533(3,6|

“Jof

ol~/z]

L3 oo
—
M
L

Keterangan :

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Setuju

Sangat Setuju
Sangat Sangat Setuju

Frekuensi

Milai

Total Nilai

Milai Rata-Rata

AH4ZT
W n n

now un

Informasi pada tabel 5.39 menunjukkan bahwa penciptaan rantai nilai

biaya kontrak terkecil aktivitas logistik kedalam melalul penerapan praktik
bisnis terkecil yakni dengan cara penanganan material masuk dilakukan

de ' il

ngan seleksi ketat kualitas material masuk dengan ongkos terkec
tergolong sangat fi i an

Penilaian responden pada aktivitas tersebut terg n nggi deng
ilai ta tertinggi 5.0 in.

nilai angka rata-rata 4,9 poin dari nilat rata-ra nggi 5,0 poi

2. Penilaian Respo
Terkecil Aktivitas e mengkonversikan input yang disediakan
tas U

Aktiv kni aktivi
itas yaKn pentuk produk akhir. Aktivitas

proses termasuk
oleh logistik masuk ke dalam



Ponden Terh
Kontrak Terkecil Akfivitas P

adap Penciptaan Rantai Nilai
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Indikator

STS

s

555

1

2

|0

3 5 | NLA

N

1

v

3

F
4

FINI|FIN

N
5

= 2=

1011

Aol

a. Penggunaan

peralatan proses
produksi dalam jumiah
dan kualitas terbaik
dengan ongkos
terkecil

4 20

. Penggunaan sistem

pengepakan,
kemasan yang

menjamin keamanan,
produk akhir dengan

15| 37 |41

b —

Sumber : Data Primer Diolah, 2

ongkos terkecil

. Perawatan sarana

prosesing
memperoleh prioritas
tinggi untuk menjamin
kualitas output
dengan ongkos

terkecil

Keterangan :

1
2
3
4
5

= Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Setuju

Sangat Setuju

womun

i

01

b=

Sangat Sangat Setuly

T-HZ

3(12(3 4,0

Frekuensi
Nilal
Total Nilai
Nilal Rata-Rata
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] Penilaian responden
menunjukkan nilai rata-ratg tinggi yakni

rata tertinggi 5.0 poin,

sebesar 4,3 poin dari nilaj angka rata-

3. Penilaian Responden Terhadap Penci ilai B
Terkecil Aktivitas Logistik Kﬂh.lﬂll? nciptaan Rantai Nilai Biaya Kontrak

Aktivitas yang berkaitan dengan logistik keluar berhubungan dengan
pengumpulan, pengimputan dan pendistribusin secara fisik produk kepada
pembelian atau pelanggan. Aktivitas ini mencakup barang jadi, pergudangan,
penanganan material dan proses pesanan. Penilaian responden terhadap
penciptaan rantai nilai biaya kontrak terkecil aklivitas logistik keluar disajikan,

pada tabel 5.41 berikut.

- n Terhadap Penciptaan Rantai Nilai Biaya
-, Eﬁl}fﬁ:ﬂpﬂﬂﬂﬂe Aktivitas Logistik Keluar

§T6 ] 15 | S | SS | SSS |y
1 2 13 TR
___E..J;— 1011111213

| 2 3 (12| 5 |25/40[4,4

el

N

Indikator —i,—* F
4|56
R 1

Lol Z
oo
w

1 PSR
a. Pengumpulan produk
jadi dari lokasi
produksi dilakukan
dengan standar
operasi tinggi dengan
ongkos terkecil _____—
b. Penyimpanan produk
jadi sebelum
penyerahan produk

o

\
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[ —
Indikator "‘g‘i‘rﬁ—-—ﬁ—h?ﬁ_ 88 | §85
N -
| 1 2 3tatste U FINTFIN[TIR
dilakukan dengan T 15167 8 o 15111143 13
lingkat pengawasan
ketat dengan ongkos
terkecil
c. Penanganan material
dilakukan dengan 319|284 |20]37 (4
tingkat kehati-hatian
tinggi dengan ongkos
terkecil
d. Proses pesanan 411212 |8 |3 (15|35(38

dilakukan dengan
sistemn layanan
sesegera mungkin
{just in time service)
dengan ongkos
terkecil

Sumber : Data Diolah, 2012

Keterangan :

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Setuju

Sangat Setuju _
Sangat Sangat Setuju

Frekuensi

Milai

Total Nilai

Nilai Rata-Rata

nun
AH4Zm
nomn

O e L P =
mn

Pada tabel 5.41, terihat bahwa penciptaan rantai nilai biaya kontrak

asarkan penilaian responden melalui

lerkecil akiivitas logistik keluar berd |
ngumpulan produk jadi dari

bisnis yakni pada aktivitas pe
ndar pperasi tinggi pada tingkal biaya terkecil
sia
4 poin pada ongkos nilai rata-rata tertinggi 5,0
44p

penerapan praktik
lokasi produksi dengan
dengan ongkos nilai rata-rata

poin,
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4. Penilaian Responden Te
Terkecil Aktivitas Lay'ananrhaﬁap Penciptaan Ran

Pelmioger 13i Nilai Biaya Kontrak
Penilaian res
Ponden terhadap Penciptaan rantai nilgi biaya kontrak

terkeci aktivitas layanan pelanggan dapat gijhat pada tabel 5.42 berikut

Tabel 5.42.  Penilaian Responden Terhag ;
ap P i Nilal Bi
Kontrak Terkecil Aktivitas Lm:mmpmt&a:nﬂamﬂ =,

SIS | IS | § T 58 [ 858 |

Indikator 1 2 3 4 £ | NILAI
FIN|FINIFIN|FIN[FINITIR

1 2|/3/4/5[6|7[8]|9[10]11|12]13

a. Penggunaan sarana 2|6 |4|16|3 [15|37 41

produksi dan distribusi
merupakan cerminan
pelayanan premium
dengan ongkos
terkecil
b. Penyempurnaan
pelayanan
ditingkatkan dari
waktu ke waktu
dengan ongkos
terkecil 31928 420(37 41
¢. Pelatihan staf unfuk
menunjang pelayanan
prima dengan ©
terkecil ———T 112 |6|2|8]5|25|3043
d. Kualitas layanan
selalu disesuaikan
dengan selera
pelanggan dengan
ongkos terkecil
Sumber ; Data Primer U

Keterangan : .
= Egaﬂgat Tidak Setuju
Tidak Setuju

o Set
Sangat 5€ -
Sangat Sangat Setul

I

jolah, 2012
Frekuensi

Nilai

Total Nilai

Nilai Rata-Rata

M o el M) b

Wowono
4=z
nuon W
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ﬂMi. I I

ncakup instalasi
me P a8l perbaikan, pelatihan dan penyesuaian. Penilaian
responden atas penciptaan rantai nilai biaya kontrak terkecil aktivitas layanan

pelanggan melalui prakiik bisnis terbaik yakni dengan penyempurnaan dan

peningkatan pelayanan dan penyesuaian secara terus menerus pada tingkat
ongkos terkecil nilai angka rata-rata berdasarkan penilaian pelanggan yakni
4,6 poin pada tingkat nilai rata-rata tertinggi 5,0 poin.

I.3.Penilaian Responden Terhadap Penciptaan Rantai Nilai Biaya Operasi
Terkecil

1. Penilaian Responden Terhadap Penciptaan Rantai Nilal Biaya Operasi
Terkecil Aktivitas Infrastrukiur Perusahaan

Penilalan responden terhadap penciptaan rantai nilai biaya operasi
lerkecil aktivitas infrastruktur perusahaan dengan dilihat pada tabel 5.43

berikut.

Terhadap Penciptaan Rantal Nilai Biaya

Tabel 5.43. Penilaian Responden ‘Bl S iur Perusahaan

Operasi Terkecil Aktivita

—sts | 18] 8 | 58 | 838 |y
1 | 2 3 1 F5 N|T[R
Indikator T F | N|FIN
: ___j_ﬂ_{—ig—% 718 | 9]10[11[12[13
T 121318 S 328 (6 |30]41]46
a. Pengembangan
manajemen umum
dan perencanaan
untuk antisipasi
peluang dilaksanakan
dengan ongkos
terkecil d___r___,d_d_.a—-—-—"—'_
-—___—-_._-_-_._-_._._'
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| [T
S i T
bt t 3 T 3 :
o P EINTF W F I o
213 a5 67 s e
b. Penganggaran dan Tt 819 |10]11 9213
tata kelola keuangan 26312420382
dilaksanakan dengan
ongkos terkeci
¢. Dukungan legal dan
hubungan dengan 2|6|2|8|5(25(30133
pemerintah '
dilaksanakan dengan
ongkos terkecil

Sumber : Data Primer Diolah, 2012

Keterangan :

1 = Sangat Tidak Setuju F = Frekuensi

2 = Tidak Setuju N = Nilai

3 = Sefuju T = Total Nilai

4 = Sangat Setuju R = Nilai Rata-Rata
3 = Sangat Sangat Setuju

Aktivitas  infrastruktur perusahaan meliputi manajemen umum,

perencanaan, keuangan, akuntansi, dukungan legal dan hubungan

pemerintah yang dibutuhkan dalam mendukung kera seluruh rantai nilai.

Penilaian responden terhadap penciptaan rantal nilai biaya operasi terkecil
i

aktivitas infrastruktur perusahaan melalui praktik bisnis terbaik yakni dengan

manajemen ymum dan perencanaan strategis. untuk

pengembangan |
kinan adanya ancaman lingkungan eksternal.

antisipasi peluang dan kemund

—
Penilaian responden atas aklivitas i _
ferﬁnggi 5.0 poin.

yakni sebesar nilai rata-rata 4.6 poin

pada angka nilai rata-rata
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Penjualan dilakukan untuk memberikan

sarana yang akan digunakan Konsumen  yntuk membeli produk d
u an

mendorong mereka untuk melakukan pembelian untuk memasarkan
menjual produk secara efektif Perusahaan mengembangkan,  memilin
saluran distribusi yang cocok, serta memiin, mengembangkan, dan
mendukung tenaga penjualan.

Penciptaan rantai nilai biaya operasi terkecil aktivitas pemasaran dan
penjualan melalui praktik bisnis terbaik yakni dengan aktivitas pengembangan
dan kampanye produk pada fingkat ongkos terkecil. Penilaian responden
terhadap aktivitas ini yakni sebesar angka nilal rata-rata 4,4 poin pada angka
rata-rata tertinggi sebesar 5,0 poin.

Tabel 5.44. Penilaian Responden Terhadap Penciptaan Rantai Nilai Biaya
Operasi Terkecil Pemasaran dan Operasi

T8 | S | Ss | 588 l
_ e ol e L]
Indikator F”FHFHFHFHTE
234551391*}111213
’ A 133 [12[ & |25[40[4,0
a. Kegiatan
mengembangkan dan
mengkampanyekan

ilakukan
ﬁﬁkﬁ@—“——ﬁr——*"’ 3 Bl et i e
b. Mempromosikan,
mengiklankan produk
dilakukan dengan
ongkos terkecil L
]

e
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| STS T 757 e
indikator =32 5 TS T8 Tsss
—F—LH—._._E___ 3 4 = NILAI
S — L AT T
¢. Menggunakan saluran Bl7]8|o(10(11[12]13
distribusi dipilin 113|5|20]3 (153842
berdasarkan ongkos
| terkecil
d. Penggunaan armada a
penjualan 121218 13115/35]38
berdasarkan
pertimbangan ongkos
terkecil
Sumber : Data Primer Diolah, 2012
Keterangan : ‘
1 = Sangat Tidak Setuju F = Frekuensi
2 = Tidak Setuju N = Nilai
3 = Setuju T = Tgtql Nilai
4 = Sangat Setuju R = Nilai Rata-Rata
5 = Sangat Sangat Setuju
itagn Rantai Nilai Biaya Operasi
3. Penilaian Responden Terhadap Pencipta

Terkecil Kegiatan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)

Kegiatan manajemen sumber daya manusia meliputi  akfivitas

mberian

rekruitmen, pemakaian karyawan, pelatihan, pengembangan, dan pe
' - ) - ™ n 1
k isi kepada semua p-EI"EﬂnEL Penciptaan rantai nilai biaya operas
- penerapan praktik bisnis terbaik yakni

terkeci i SDM melalui .
e pada semua personil berbanding lurus

i ensasi
dengan cara pemberian komp L e

a E'rghﬂ p |

50 poin.
nilai rata-rata tertingdl sebesal
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Pada tabel ili
.45 dapat dilihat Penilaian responden terhadap penciptaan

Tabel 5.45. Penilaian Responden T SR
Operasi Terkecil Aktivi erhadap Penciptaan Rantai Nilai Biaya

Pengembangan SDM

SIS [ 15 T §

Indikator 1 T T e NILA
FIN N|[F NMIFINIT|R
s 5

F
1 3] 4 (3] g 110111112113
a. Rekruitmen karyawan 2 16| 3 [15 |37 |41

dilakukan secara kelat
pada tingkat biaya
terkecil

b. Pemakaian karyawan 3|9(3(12|3|15,36|40
dilakukan seefisien
mungkin pada tingkat
ongkos terkecil

C. Fe!iialihan dan 3|9 |4 |16]|2 |10}35|38
pengembangan
karyawan
dilaksanakan dengan
cara efektif pada
tingkat ongkos terkecil | | 1 sTE[ 11416 (30[40[44

d. Pemberian
kompensasi pada
semua personel
berbanding lurus i
dengan kinerja pada
tingkat nﬂkﬁﬁﬂwﬁﬁ——i—'

Sumber : Data Primer Diolah,

o=l | =
Jpw | 00| T

Frekuensi
Nilal -
Total Nilai
Nilai Rata-Rata

n

Keterangan : :
E.gangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Setuju Seluiy
Sangat :
Sangat Sangat Setu]t

m o mnu
DH4Z™
nun

) L



4. Penilaian Responden Terhaga Sy

Kegiatan Pengembangan Tek nélh:?ncimaan Rantai Nilai Biaya Terkecil

Kegiatan pengembangan teknologi mencakup akfivitas yang terjadi

dalam rancangan peralatan proses, baik penelitian dasar dan rancangan

produk serta prosedur pelayanan. Penciptaan rantai nilai biaya operasi
terkecil melalui penerapan aktivitas pengembangan teknologi yakni dengan
pembuatan rancangan peralatan proses yang selalu disesuaikan dengan
proses terkini pada tingkat penggunaan ongkos terkecil.

Penilaian responden terhadap penciptaan rantai nilai biaya operasi
terkecil pada aktivitas pengembangan teknologi pada rancangan peralatan
proses yakni sebesar angka nilai rata-rata 4,4 poin pada angka nilai rata-rata

tertinggi sebesar 5,0 poin sebagaimana terfihat pada tabel 548 sebagai

berikut.
Penciptaan Rantai Nilai Biaya
ian Responden Terhadap y
Tabel 5.46. gﬂpﬂ:g Ter Epun-“ Aktivitas Pengembangan Teknolog!
_._.——-E:r—s'—‘_ﬁ"_ B 545 5‘:’5 MILAI
T 3
Indikator ‘—-—.IT‘F’T_F_H FI[N|F[N|T|R
Pt Tsl6 78|09 [0[11]12}13
3 _________?—-—-:LH“—"“T 313 12| 5 |25|40|44
a. Rancangan peralatan
proses selalu
disesuaikan dengan
rancangan terkini
pada tingkat ongkos | | 1 —taz(3 (122 |10|34)38
terkecl ____———
b. Penelitian dasar dan

selalu ditingkatkan___L——"
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Ei asjeens

Indikator (TS [ 5

N  FIN[FN]
2

.

NILAI [

1

" sesuai kebutuhan
pasar dengan ongkos
terkecil

. Teknlk can prosedus al12[2l8(3[15(2]30
pelayanan senantiasa ’
diperbaiki untuk
kepuasan pelanggan
dengan ongkos
terkecil

Sumber : Data Primer Diolah, 2012

10{11]12]13

Keterangan :

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Setuju

Sangat Setuju _
Sangat Sangat Setuju

Frekuensi

Nilai

Total Nilai

Nilai Rata-Rata

(T T |
W=Z™M
"o

oo G PO =k

J. Temuan Penelitian

' tan
Berdasarkan hasil pembahasan pada bagian sebelumnya tentang

tuk menilai kemampuan terbaik dan penentuan rantai

arta biaya operasi terkecil maka temuan

praktik bisnis terbaik un

5
nilai biaya kontrak terkecil

hagian berikut.
litian dapat dirangkum dalam dua bag
- gmbangan flosofi perusahaan dan fungsi-
peng

Pertam kuman o
- erbaik melalui penerapan praktik bisnis
n

fungsi bisnis dengan kemampua

tabel 5-
terbaik dapat dirangkum dalam
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A ——— e ———

sahaan )
Terbaik Dan Fungsi-Fungs; Dengan Kemampuan
—— _-_-_-_-_-_-_
No. Indikator i Nilai | Nilai Rata-
Deskripsi aktivitas Rata- | Rata
Kl 9 3 Rata | Tertinggi
1. | Filosofi 4 ]
perusahaan
a. Eumh_ar daya Kemmpuan untuk  menghasilkan
finansial dana mtern_al sebagal landasan 43 50
utama peningkatan kemampuan| :
perusahaan
b. | Sumber daya | Kecanggihan lokasi dan kegiatan 46 50
fisik produksi ; '
c. | Sumber daya | Intelejensi dan adaptasi pimpinan
manusia dan karyawan perusahaan atas| ., 5.0
tuntutan  layanan terkini  bagi|
pelanggan =
d | Sumber  daya | Pengendalian dan koordinasi formal | , , 5.0
organisasional haan ;
.. ermhar daya | Paten, merk dagang, hak cipta dan | 4 4 50
teknologi rahasia dagang _ .
F Eumi‘:rg daya | Pekerja  teknis terampil  dan| 44 5,0
inovasi H-Eﬂﬂhillitﬂﬂ- 13@3
konsumen, nama
9. | Reputasi Reputsi olen refiabiltas | 44 | 50
' produk, kualites produk |
produk
2. | Fungsi-fungsi _ :
a ﬂ:lﬂ:amen Pons 'II.M“I::nfgll‘!imilHlu it e
umum _jga ﬁ']:l bank data yand aktif dan i 50
b. | Sistem ME:'&f ' )
informasi efe . v
manajgrnﬂl'l ;Wﬁm A,E- 5,']
€. | Pemasaran L._.————'—'—'_Wang
T I pangan I:Ei'lﬂgak;ﬁam 4.4 5.0
d. | Manajemen i fnsn'ﬁliki ckill yang lang
sumber day novasi produk | 4 4 50
manusia___—— 5. rasil m?'mk:ndalmﬂ___tﬂ@—
e. | Peneliian dan pal sedikit &0 Tang tendi| 43 | 50
_Mﬁ_ﬂgl"_. pasilkan thun
f. | Prosesing #m'“'a' 9 dalam saty
-__._..————-_'_._-_._.
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Kedua, rangkuma i
L N Penciptaan rangg; nilai pada dua bid i
sebagai berikut - i e

melalyj Penerapan praktik bisnis

) ‘ « Proses, logistik keluar, dan
layanan pelanggan, 2) Biaya operasi terkecil mefaiy penerapan praklik bisnis

pengembangan manajemen sumber daya manusia, dan pengembangan

teknologi. Re.mgkurnan dari kedua kelompok penciptaan rantai nilai pada
biaya kontrak terkecil dan biaya operasi terkecil dapat dilihat pada gambar
5.3 berikut.

Gambar 5.3 Penciptaan Rantai Nilai Biaya Kontrak Terkecil dan Biaya
Operasi Terkecil Berbasis Penerapan Praktik Bisnis Terbaik

Logistik kedalam : Penanganan material masuk dilakukan dengan ‘l\
seleksi mutu material secara ketat pada tingkat ongkos terkeci
Proses : Penggunaan peralatan mmum dalam jumlah dan
kualitas terbaik pada tingkat ongkos terkecil ]
Logistik keluar : Pengumpulan produk jadi dar ﬁnmw
dilakukan dengan standar operasi kerja tinggl paca

terkecil o .
ggan seperti

. an | penyempumaan layanan pel

wmﬁﬂﬂfmaﬂ perawatan, pelatihan, dan panyesuaian

iti itu
ditingkatkan dari waktu ke waxiil__ Pengembangan
Infrastruktur | Pemasaran |\ sy feknologi :
perusahaan: | danpanjudlah | So Rancangan
Pengembangan pengembangan peralatan

- | kompensa
mmjgrngn dan meng lmpadﬂ samua prosas selalu

umum dan | kampanyekan il sesual dengan

perencanaan | produk unfux berbanding rancangan

strategis untuk mendukung wrus  dengan tekuni pada

A i L tingkat ongko
antisipasi kegiatan kinerja  pada
peluang dan Eg‘lﬂﬁ%ﬂr:\‘ghﬂt “"gk‘:‘:‘i ongkos terkecil
ancaman I'hﬂ":i terke
lingkungan ongkos 1
dengan ongkos S s
terkecil oraya Operasi Terked



e

e —

BAB vy
SIMPULAN paN SARAN

industri menunjukkan
bahwa: (1) biaya kontrak atay biaya langsung mengerjakan aktivitas budidaya

mutlara, yang termasuk biaya logistk masuk biaya operasi, biaya logistik
keluar, dan biaya layanan pelanggan memiliki bagian (share) 21% dari total
pendapatan industri, (2) laba operasi kotor memiliki bagian (share) 79% dari
total pendapatan industri, (3) biaya operasi memiliki bagian (share) 28% dari
total pendapatan, dan (4) laba operasi memiliki bagian (share) 52% dari total
pendapatan industri.

{(2) Penerapan analisis rantai nilal (value chains) menunjukkan bahwa
komposisi biaya terkecil kegiatan rantai nilai pada biaya kontrak untuk tahun
2009 sampai 2011 menghasilkan pangsa (share) biaya kontrak sebesar
99.91 %. Melalui efisiensi kegiatan rantai nilai pada biaya kontrak maka

terjadi penurunan sebesar 901 % sehingga marjin laba kotor operasi

meningkatkan dari rata-rata industri sebesar 798% plus 9,01 % menjadi

88,01%.



(4) Penerapan biaya terkeci yang pernah dilakukan pada akfifitas

biaya kontrak maupun pada aktivitas biaya operasi pada proses produksi dan

pemasaran perusahaan-perusahaan golongan menengah budi davs: mutiara
di propinsi Maluku berdampak positif pada peningkatan nilai marjin laba kotor
operasi maupun nilai marjin laba operasi.

(5) Makin besar skala produksi produk mutiara yang dapat dihasilkan
dan dipasarkan makin besar pula nilai marjin laba yang dapat direalisasikan,
2. Peningkatan Kemampuan Perusahaan Untuk Bersaing

(1) Kemampuan perusahaan-perusahaan golongan menengah

budidaya mutiara di Provinsi Maluku dapat ditingkatkan melalui penerapan

K
praktik bisnis terbaik dalam pengembangan filosofi perusahaan mencakup

aspek sumber daya finansial, sumber daya fisik, sumber daya manusia,

haan.
sumber daya inovasi, dan reputasi perusa

Kemampuan pgnmarﬂan-PEﬂ-ﬁahﬂan golongan menengah
(2) Kema

. Maluku dapat pula ditingkatkan melalul
si

idaya iara di Provin
bud mut ada berbagai fungsi perusahaan, termasuk

penerapan praktik bisnis terbaik P



nengahhangan dan i
| » 9an prosesing.
3. Penciptaan Rantai Njjg; Biaya g

Terkecil Melalui Penerapan pmﬂgg;rl_ak]_ﬁ:acu D
s Terbaik

(1) Penciptaan rantai nilai biaya kontrak o

an Biaya Operasi

dapat dicapai melalui
praktik bisnis terbaik pada berbagai aktivitas primer, termasuk

logistik kedalam, proses, logistik keluar dan layanan pelanggan.

penerapan

(2) Penciptaan rantai nilai biaya operasi terkecil dapat dicapai melalui
penerapan praktik bisnis terbaik pada berbagai aktivitas pendukung,
termasuk  infrastruktur  perusahaan, pemasaran dan  penjualan,

pengembangan MSDM, dan pengembangan teknologi.

B. Saran

1. Analisis rantai nilai dapat diterapkan dengan berhasil pada perusahaan-

perusahaan industri mutiara dan berbagai jenis industri lainnya. Bilamana

perusahaan-perusahaan dalam industri memiliki administrasi keuangan

yang sudah baku. Karena ity disarankan hendaknya perusahaan mampu
menjadi data yang tersedia untuk kebutuhan

mengclah data internal

analisis rantai nilai (value chains).

o haan melakukan pendataan
i nimal perusa
an analisis M

2. Untuk kebutuh |
data biaya kontrak, biays operasi dan laporan laba atau
cermat tentangd

rugi.



3. Supaya kemampuan daya saing perys
a

hm”'ﬁrusahaan longan
menengah budidaya myt: : P

periu

4. Supaya rantai nilai biaya kontrak terkecil dan rantai nilai biaya operasi

terkecil dapat diwujudkan, maka praktik-praktix bisnis terbaik periu

diterapkan secara efektif pada aktivitas primer dan aktivitas pendukung

dalam rantai nilai perusahaan.
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3 Fa. Nusantara Pead : g
2010, dan 2011

-

L= 5

iaya-Big
¥a, Nerapa dan Laporan Laba Rugi tahun 2009

BlAYA.g)a
Fa. A
# NUSANTARA PEARL
= R —— | % g
L BIAYA KONTRAK 008 2010 2011
_-___-_-—-_
1 |Inbound Logistic
7 |Proses 13?3;5-330 76.054.920]  86.150.640
3 |Outbound Logistic - 1.360] 152.100.84D] 172.319.280
4 |Layanan Konsumen 144.600] 95068.650] 107.699.650
Total 51.686.760] 57.041.150]  64.610.730
344.578.400| 380.274.600] 430.798.200
BIAYA OPERASI
1 |Infrastruktur Perusahaan 144.722.928] 159.715.332]  180.935.244
2 |Pemasaran dan Penjualan 86.481.952] 106.476.888]  120.623.496
3 |Pengembangan dan Teknologi | 24.120.488] 26.619.222|  30.155.874
4 |Gaji dan Upah 217.084.392 230,572.008] 271.402.868
Total 402,400.760| 532.384.440| 603.117.480
NERACA
Fa. NUSANTARA PEARL
Aktiva 2009 2010 2
Kas/Bank 256860507] _ 460.156.301]  520.262.914
Pidtan 37 250.000 21.125.000 : :
172.057.000 172.057,000
G 172.057.000 .
edu 92.822.450 'H_.'I.'ﬂ'ﬁ'ﬁ-.ﬂﬂ‘l
Mo 5TE4 814 21.116.857.12] 2069452057
Speedboot 2531 356] 14602727,  14.340073,34
Perahu 182 746.092.554]  146.933.602.0
|Bagang ~937.988.532 1.003.0056.082
Jumiah o2 ; .
R R . .3, st
42.480.500 2.480.500
Utang A05.508.032 970.524.582
- %“ﬂmﬁ“ T
Jumiah '




T —

——

L= &
LAPORAN
LABA/R
Fa. NUSANTARA PE'ﬁL
T NO URAIAN T
1 |Pendapatan Ty 1?2009 2010 2011
2 |Biaya Kontrak —-'—-E—E-'E_EE'D'}”I 1.901.373.000] 2.183.691.000
Caba Ko G 344,578 400 380.274.600] 430 ?au-:mn
4 BLavaGparafam 1.378.313.600 1.521.008 400 1.?:3'.192:300-
& |Laba Sebelum Pai o 232504440 603.117.480
et h'-m_:ah 895.903.840{  988.713.060] 1120.075320
e Bar:i asllan 250.853.075,2 1_'4_?.1?&.490 280.018.830
: i m.usuiss 741535470] ©40.056.490
g Laba Ditahan 427100502 428.880.507| 483.150.795
9 |Dividen 643.290.760,1| 702.237.586.2| 793524371
10 |Laba Ditahan 426 B60.507] 468.158.301 520.282.014




L= 7

-

4. PT. Davin Mutiarg -

i
2010, dan 2011 ‘aya-Biaya,

N
IAYA-BIAY

(NO | URAIAN ———71—
BIAY A HQMTHHH: —-———-_..____E_“_m 2010 2011
"1 |Inbound Logistic
2 |Proses Eg-gu\?ﬂ 112.075.360] 130,317 200
3 _|Outbound Logistic T 2.5680| 224.150.720] 260.634.400
4_|Layanan Konsumen 2891001 140.004.200] 162.806.500]
=L 80.753.460| 84.056.520] ©7.737.000
938.356.400| 560.376.800| 651.586.000
BIAYA OPERASI
1 |Infrastruktur Perusahaan 226.109.688] 235.358.256] 273.666.120)|
2 |Pemasaran dan Penjualan 150.739.782| 156.805.504] 182.444.080
3 Pungambanganﬁan?‘al-mbug] 37.684 048 39.226376] 45611.020
4 |Gaji dan Upah 330.164.532| 353.037.384] 410499180
Total 753.698.950| 764.527.520] 912.220.400
NERACA
PT. DAVIN MUTIARA
Aktiva 2000 2010 2011
56,707,302 699.812.861 791,601,082
ﬁﬁﬁm“ E-_-.z,gﬁa.unn 0172000 29.455.000
g,dmg 500.788.000] _ 200.788.000 200.788.000
: 46.525.212 143,504.766.6 140.722 871,2
u ! 536410 38.157.6681,8 3735452816
Speedboot g:.m-ﬁgg 53.171.641,36| _ 22.708.208,53
Perahu 3;-9'951.??1 314.562.135,6 mfﬁ,ﬁi:
Bagang 177 1.460.259.086 531.201.15:
Jomiah 1.420.631.30 qn v
——-E-ﬁﬁ'a"'_-_- 2010 ; !ﬂﬂ -1.. e
"64.560.000|
1,466.641.153
1.631.201.153



L- &
LhPDRAH
PT. DAWHL:BU#:#EI
NO uﬁmm‘"“'*‘*w.__
1 |Pendapatan 269175 2010 2011
2 |Biaya Kontrak ) 'm'mm_imm“ﬂmi 3.257.930.000
_ #8400 580,375 800 651.586.000|
3 |Laba Hﬂtﬂl"ﬂ%l 2.153,425.501] 2.241 507 200 Eﬂﬂﬁmmﬂl
4 [Biaya Operasi 753.698.960( 784527520 §72.220.450|
5 |Laba Sebelum Pajak 1.399.726.640| 1.456.970,600] 1694 133 500
& |Pajak Penghasilan 381.923.458 2 364.244.020) 423530800
7 [Laba Bersih 1.007.803.181] 1.082.734.760| 1270502700
8 |Laba Ditahan 634.190.300) 656.797.302] 700.061.429
8 |Divider 885.196,088,5| 1.049,719.2017 1-1aﬁ92.431
10 |Laba Ditahan 656.797.392| 699.812.861] 791.861.652




L ————

L- 9

5, UD. Rosario Noveng

Mutiarg . g,
hun 2008- @ Biays g
tahun 2010, dan 2014 “Ya-Biaya, Neraca dan Laporan Laba Rugl

Blaya,
UD. Rosa -BIAY
NO U —-ﬁi__im NOVENA MuTIARA
| [BIAYAKONTRAK —————29% T 5575 2011
e
1 |Inbound Logistic
2 |Proses 48.918.940]  55785.480] 53,201,040
3 [Outbound Logisfic :g.ﬂa?-aau 111.576.960| 118,582,080
oaran Knsume So515 57/ g0 s o
Total 189.205| 41841.360] 44.458.280|
234.594.700 278.842 400 796.455.200
BIAYA OPERASI
1 |Infrastruktur Perusahaan 98.520.774| 117.155.808| 124.511.184|
. S, 155. 24.511.184
2 |Pemasaran dan Penjualan B65.686.516| 78103872 BE.DD__"J?. i
3_|Pengembangan dan Teknologi | ~ 16.421.628]  19.525.068] _ 20.751.864
4_|Gaiji dan Upah 147.794.661] 175.733.712| 186.766.778
Total 328.432.580] 390.510.360] 415.037.280
NERACA
UD. ROSARIO NOVENA MUTIARA
Aktiva 2008 2010 2011
Kas/Bank 291.493.321 334.172.400 353.877.168
IPiutang 22.625.000 20.380.000 20.745.000
Gedu 152.890.000 152,880.000 152,800,000
ang "BB.045.722 B6.264.807,56|  B4.558.111,41
Spesdboot 20,356,415 19.040.206,7|  19.550.300,87
Parah 5516643  12.658.506,14]  12.405336,02
Bagar: 7 aa2620] 1253347678 1228280722
BEHQIH -219 821 751.669.768 TER B54 985
Jumlah 716.219. i
E_I'JEE'_ 2010 E‘Djﬂ' %
F'asiua e : ._ ; )
- 500,000 40.400.000 __35,3m_uml
ang —'—"E;"‘g?iﬁﬁ 711.269.768 731.554.080
—sgo0z] 751800769 766.854.969
Jumiah T I -




i Rm'n Nov Bm!ll.ﬂ‘lhlu
NO UW%________
| [T [Pendapatan  Tiimaed 20 3071
2 |Biaya Kontrak -234:594_'332 1'3?9;-”2.@ 1.482 276.000
| [ 3 |Laba Kotor Operasi 938.378 8 Toe 00| 8488E00
. : = ~10.800] 1.115.769.600] 1.785.820.800
4 |Biaya Operasi 328.432.580| 390,510,960 415,037 28
5 |Laba Sebelum Pajak | 505545355, 725250240 770783520
6 |Pajak Penghasilan 170.784.941 § 1E1.312.Eﬂu| 192,695,880
7 |Laba Bersih 439.161.278]  543.837 50 578.087.640|
8 [Laba Ditahan 289.572.025|  291.483321| 306605280
9 |Dividen 437.239.982| 501.258.600,8] 530815753
10 |Laba Ditahan V| 334.172400| 353.877.168




5. UD. Bobby : Eiﬂ?ﬂ-ﬂiayal Ner
g tahun 2009-2010, dan
BIAYA-BiAY
- UD. Boggy
NO _URAIAN _"“'-“-—-—-—E--_____
[ [BIAYA KONTRAK —— 2008 2070 T
1 lInbound Logistic
> |Proses ;; .g:.z&a 47.421.440] 54843760
3 |Outbound Logistic =3 55 E.EEE g-g-;g,ﬂﬂu. 109.699.520
| o] -276.800[ 68.562.200
- %:bt;m Konsumen 30.855.716] 35,568,080 -n.m:—‘.::‘?ﬂi
206.371.440| 237.107.200] 274.248.800
BIAYA OPERASI
1_|Infrastruktur Perusahaan B6.676.004,8] 99.585.024] 115.154.496
2 |Pemasaran dan Penjualan 57.784.003,2| ©6.380.016] 76.789.664
3 |Pengembangan dan Teknologi | 14.446.0008] 16.597.504| 19.197.416
4 |Gaji dan Upah 130.014.007,2] 149.377.536| 172.776.744
Total 268.920.016] 331.950.080] 383.948.320
NERACA
UD. BOBBY
Akiiva 2009 2010 2011
196 286.607.204]  333.756.580
. Kas/Bank 2?;::?; 000 20.800.000 16.050.000
| F‘M = 367000 155.367.000] __ 165.367.000
g oT245830] 004209134 87.63249.13
fiobi 51870.223] _21.432818,54] 21.004.162.1
Speedboot 1'2'9ﬁ3-_.-5 12 656.2684.48) 12:403.158,78
Perahu 774.670871] 1122794538 110.033.864,5
|\Bagang Eﬁ_ﬁﬂ E06 £98.653.764 736.247.27T1
Jumiah ' -
— 2009 __ 2010 2011
Pasiis S50.000] 32,600.000] 29,400.000)
S eoa|__606.060.164] 708 8471
Modal 55052658 —epeB53.764]  738.247.2T1
[ Jumian




L-12
BARU
UD. Boggy -
O URAIAN 2505
1 |Pendapatan g 2010 2011
1.031.857 200
[ 2 |Biaya Kontrak L 1.185.536.000] 1.371.244.000
206.371.440) 237757 200{ 274.248.800
3 |Laba Kotor Operasi 55 B bt
. ; : 485.760] 848428800 1 088,895 200
y [AmECvaras 288.920.016] " 331.950.080 383,948,330
5 |Laba Sebelum Pajak 536.565.744| 616.478720| 713 048880
6 |Pajak Penghasilan 150.238.408.3| 154.110.680 1r'_a.251.?2ul
7 |Laba Bersih 386.327.338|  462.350.040| 534 785980
8 |Laba Ditahan 248.633.155| 254384.108| 299.606.314)
9 |Dividen 381.576.204,4| 430045.9418| 5006348084 4
10 |Laba Ditahan 254.384.106] 286.607.204]| 333.756.500
f -



e —— e

L-=13

. CV. Karunia : Biaya-g
dan 2011 ya-Biaya, Neraca gap Uponas 1
ba Rugi tahun 2008-2010,
BIAY A-Biay
NO URAIAN ————(-"ARUNIA
BIAYA KONTRAK 2008 T 5610 3077
= [
1 [Inbound Logistic -
2 |Proses ﬁzﬁiﬂﬂﬂ 95.556.440] 100.967.120|
3 Gutbﬂundl..ﬂiﬁﬁ{: -IDBLT E.EE‘E’] 191.112.35{“ 2&19342413
4 [Layanan Konsumen .799.100 119.445.550] 126.208.800
Total 55.279.460] _71.667.330] _75.725.340
435.196.400] 477.762.200] 504.835.600)|
BIAYA OPERAS]
1_JInfrastruktur Perusahaan 182.762.488] 200.666.524] 212,030,952
2 |Pemasaran dan Penjualan 121.854.092) 133.778.016] 141.353.868
3 |Pengembangan dan Teknologi 30.463.748| 33.444.754| 35.338.492
4 |Gaji dan Upah 274.173.732]_301.002.786] 318.045.428|
Total 609.274.960] 668.805.080] 706.760.840
NERACA
CV. KARUNIA
Aktiva 2008 2010 2011
238.948 635.421.762
Kas/Bank 533.822 081 586.238
}p:imm 26.820.000 28.505.000 25.930.500
2 159.446.000 150.446.000_ 159.446.000
L&"ﬂ 137 652001] _134.898.080.6] _132.201.001
voul S TE74890] 212413922 2081666436
I%peu:lbom 16.012.342 __ 15.692.000.16 15.576.£92.25
Perahu : gg' 582 525 105 B04.674,5 191.976.781
[Bagang 'mWWT.m 1.161.230.862
Jumiah : -
Pasiva e
—— 5750000
|_”M +7039.669.899
eochl —7 142,007,000  1.181.230.862
sg54ia 000 1142000 =
m —— ] AT
Jumiah o



L=14
Lﬁ.FGRAH L
cv. m;;?,ﬂf““'
NO URAIAN _-_-_'_-_-""E‘D--——m-—__.,_._________
~1 |Pendapatan ~ 2.175 882,005 2010 2011
2 |Biaya Kontrak 435,1915,.4,-_:{; 2.:::_:;;@ 2.524.1?5.0&9
3 ufm Rotor Operesi 1.740.785 600 1,911:125'23 13?::2;E
4 |Biaya Operasi 609.274.850 EEE.E'EE:EIEEI ITOEITE“B;BHD
E |Laba E_ebetum Pajak 1.131.510.840 1.242.233.720 1.31ﬁn.ﬁﬂ
6 |Pajak Penghasilan 316.822.9792 310558430 328.143.940
7 |Laba Bersih B14 887 661 831.675.200| ©B4.420.420
8 |Laba Ditahan 220.117.542| 533022081 E04.124.084
8 |Divider 800.883.121,7| B79.358.422 6] 953.1326424
10 |Laba Ditahan 533.922.081| ©586.238.048) 635.421.762




]
|

|

g, cy. Sinar Terang : Bi
2010, dan 2011

T —

L=-15

aya-Biaya, Ne
fata dan Laporan Labg Rugi tahun 2009-

BIAYA-BIAYA
CV.5l
Hﬂ) URAIAN NAR ;EDRHLHG
BIAYA KONTRAK g 2010 2011
1 |inbound Logistic
2 |Proses 1?'53”5"” B8.047.120|  96.437.880
5 [Outbound Logistic 5.061.280| 176.094.240] 192.875.760
- iayanan Konsumen 96.913.300 110.056.800] 120.547.350
—Total 58.147.980| 66.035.240[ 72328410
- 387.653.200] 440.235.600] 482.169.400
BIAYA OPERASI
3 |Infrastruktur Perusahaan 162514 344] 184.898.052| 202.519.548
2 |Pemasaran dan Penjualan 108542806 123.265.868 135,013.032
3 PengemhangandanTeknnkgl 27.135.724]  30.816.482 33.753.258
4 |Gajl dan Upah 544.371.516] 217.04B.428| 303.779.322
Total a2 714 4B0| 616.320.840| 675.065.160
NERACA o
cV. SINAR TERA
1 2011
Aldiva 2009 2010 1
533.215.711 508 227.860
Kas/Bank 474.579.858 25,085,000
Piutang = 148.976.500
[Gedung 55,187 444,08
Mobil ~ 18.969.1 19,88
Bp 12.53-5-'393;'_13
Pera 153 546.381,07
Ba o 1.045,577.065
Jumilah — 5o |
Pagive S5 ~5 756,000
12.220.
15'320'033, 576 697.012] __ 1.006.457.065
Utan gp3,.002.0
{viod 545,577,065
538.322.073 5e8.857.012
Jumiah




— e

L-18
CV. sinag T'é:;;_lhﬂg
NO UWW
1 |Pendapatan ——— 1.838 zagmu'—'-—-—-—mm 2{”1.
> [Biays Korfa————— 3&?.&53 ém 2.201.178.000] 2.410.947.000
3 [Laba Kotor Operag— : 440 235600]  482.166.400
] 1.760.942 400 1.928.757 600
S | ey Checass 616:320840| 675.065.160
5 |Laba Operasi 1.007.898 337 1.144.612.560| 1.253.602 440
6 |Pajak Penghasilan 282211529 8 285.153.140] 313.423.110]
7 |Laba Bersih 725.686.700 B58.450.420]  ©40.260.330
8 |Laba Ditahan 460.762.855| 474575858  £55300319
9 |Dividen ?11.555.?‘5?5"___—'—*mg.aza_aaa,u*—_"aar.m_“.raa.at
10 |Laba Ditahan 474579.858) 533215711 598.227.860|




dan 2011 Moo
) an .
5 o Laba Rugi tahun 2008, 2010
_l_-_-_-_-_'_'—-—._
BIAYA KONTRAK 2005
— 2000 )
—2010 T 20m
L [ ——
1 |Inbound Lﬂgigﬁ;:_-_-_"‘-—-—-_.‘—'—-——._._____“___-_
2 |Proses ——— 1 96550600 ipnese
4 |Layanan Konsumen "‘—'-Iig-—-—-j—?.___w 128.008 250 1:35:31{1%
Total —ﬁwﬁﬂ 77.843.810] 81.187 320
193.000| 519.625.400] 541248800
BIAYA OPERAS|
1_|Infrastruktur Perusahaan —
2 |Pemasaran dan Penjualan faﬂgﬁﬁ ﬂ:ﬁﬁg ﬁ:.ﬁuﬂs
165, 495, 540 664
3 ;:L:gdﬁlﬁsyﬁn dan Teknologi | 33.791.450 36.373.778] 37.887.416)
) -::tja | fa 304.123.050] 327.364.002] 240.366.311
675.820.000| 727.475.560] 757.748.320]
NERACA
PT. AMC (ARAFURA MARINE FISH)

Aktiva 2008 2010 2011
Kas/Bank 503.605.812 642.750.137 685.471.708)
Pitang 25 550,000 20.050.000 31.450.000|
Gedu 165.820.000 165.820.000 165.620.000
lmﬂ 151.326.801 148.300.265 _ 145.334.259,7
Speedboot 20.967.122]  29.367.779,56]  28.780.423,97
Parahs 19.445.271| _ 19.056.365,58|  18.675.236.27

587 623,554 261.871.0829] 276.233.661,3
573 3385 307.215.630| 1.351./65.289
Jumiah 1.273.338.560 1.307
. 2010 2011
Pasiva 2009
e 500 40.500.000 2 37.350.000|
%ﬁgﬁ'ﬁ —7.266,715.600]  1.314.415
Modal 1.£62
575,336,560 7.307.215.690 __1.351.765.289
Jumiah '




L-18 L—

LABA;

PT. ARAFURp, 2':::"5 —
MO | URAIAN 2008 5
1 |Pendapatan = 4183633505 0 2011
2 |Biaya Kontrak 452-?53199(1 2.598.127.000] 2.706.244.000
3 |Laba Kotor Operasi — i 519.825.400 541.248 80D
fece Yl ko : 1.930.940.000]  2.078.501 800 2.164.945,200
_4 Biaya DDEm?a 675.820.000] T
5 |Laba Operasi 1.255.111.000] 1.351.02.040] 1,407 226,880
6_|Pajak Penghasilan 351431080  337.756.510]  351.811720
7 |Laba Bersih 803.679.920| 1.013.269.530| 1.055.435.180
8 |Laba Ditahan 580.334.610]  583.605.812| 658.244.105
9 [Dividen | 890.408.718] 964.1252052] 102.820758
10 |Laba Ditahan 503.605.6312) B42.750.137] 6B85.471.706

__-#___'




Lampirﬂﬂ |

|gmbar Kuesiona r:

Kepada Yth Bapak/by

Di
ambon, Maluku

Dengan hormat saya haturk

Bapa impi an salam dan per
s lugu;ﬁ?:nfg?‘rdchﬂ Perusahaan Et:d“;uaya Eﬂuﬂamhfiﬂﬂan diri
||r:u ekonomi F'mgmranp;m“- SE, M.Si, adalah Mahasiswa k“P e Nnbgn Provinsi
: ascasarjana Fakultas Ekonomi U rogram Doktor (S3)
Makassar Sulawesi Selatan, nomi Universitas Hasanuddin

Saat ini saya sedang melakukan i ppa:
untuk Efisiensi dan Peningkatan ﬁ;ﬂﬁ?: yang benudul *Analisis Rantai Nilai

i M odlire da Perusahaa ,
o st Syart oo i lakcaratan ik peuisan Disers sage
ekonomi. 7 usan untuk jenjang pendidikan Strata Tiga (S3) bidang

Karena itu, saya harapkan bantuan dan partisipasi Bapakiibu sebagai
responden terpilin untuk mengisi kuesioner penelitian ini dengan hati lapang dan
jujur sesuai dengan pertanyaan — pertanyaan yang tertera di dalamnya. Identitas
dan jawaban Bapakfllbu akan ferjamin kerahaslaannya sesuai dengan etika
penelitian. Tidak ada jawaban benar atau salah, tetapl menemukan realitas
kuesioner ini bukan merupakan penilaian terhadap karyawan, organisasi
perusahaan, institusi atau pimpinan perusahaan, Jawaban atas kuesioner ini
semata-mata ditujukan untuk kepentingan penelitian.

Demikian penyampaian dan harapan saya pada Bapalkfbu yang saya
hormati, atas bantuan Bapak/bu saya ucapkan terima kasih.

W ;
sesalam Hormat Saya,

Kuesioner untuk penelitian Disertasi dengan judul :

ALISI 51 DAN PENINGKATAN MARJIN
| UNTUK EFISIEN NINGKAT
:Hh'-‘m F:ng;m%;ﬂDUSEH MUTIARA D Provins

Keterangan : Lo dalamn penelitian ini hanya untuk tujuan penelitian
1. ﬁmﬁ%‘gﬁalan Tﬁ;ﬁiﬂﬂ merupakan data agregat dan digunakan untuk
¢ E:;Hﬂ;nﬂgﬁzﬂgiﬂﬁzg pertanyaan gasual dengan kondisl nyata atau
N i 1

1-Kues-9




=

A Identitas Respondep
(identitas Responden dijamin eran
as

Petunjuk Pengisian -
1. Jawablah setiap

pert )
2. Untuk pertanyaan Fﬂat?;a;grmng identitas

dengan isian singkat
3, Untuk Pernyataan

\—1

iﬂanwﬁ}

anda berikut ini
kosong (iitik-titik), jawablah

akan area

i Yang menyag; )
memberikan tanda silan iodakan pilihan, jawablah d
? (%) pada salah satu kotak yang torseciy. *-
Mama Pimpinan/CEQ _'_'_'_'_‘_—
Nama Perusahaan SRS e
Tahun didirikan/ -----------------------------
Mo, AdsNotardlg @ | 0 7 TS,
Usia Pimpinan tahun
ABNE === oot i
Jenis Kelamin L[] P[]
Status [ ] Menikah [] Belum Menikah
AlamatDomislli @0 | s
Peran dalam perusahaan [] Komiseris Utama (] Direktur
[] Komisaris [] Ka Unit
' Staf
[ ResaE L = Administrasi
[] PNSTNIPoli  [_] Pendi
Pekerjaan
raswasta Karyawan
D W n Swasta
I:] sD [:l Akademi (D3)
Do [] sLTP/Sederajat []51 (Sarjana)
[]sLTasederajat  []52 (Magister)
[] 53 (Doktor)
_-_._-_-_-_._.- nnnnn
Penghaﬂrﬂapﬁ Eﬂ:ﬁ:m Rpics St 1
Pimpinan Perus
ulan ___.—~r" < 1 tahun [[]1=-3tahun
Lama atau jangka wak 46 tahun [] 6 tahun
menjadi pimpinan {0 g oo T
I
2-Kues-9




W‘Wﬁmr .
] :E'-'”h.lngan Yang diperalen ok
E::lm'“ Pengalaman Bisnig <5 i
pert : L
0 Mutiarg oM bidang budidaya
Ada peluang pasar i
B. Kemampuan Perysah
aan Berdasarkap Filosofi berikut :
B.1 Filosofi Perusahaan
No Pemyataan STS (T8 55 Tsss
1
1 | Sumber daya finansial % . I
a. | Kapasitas peminjaman perusahaan T 12 o
kepada pihak ketiga landasan utama
kekuatan perusahaan
b. | Kemampuan untuk menghasilkandana | 1 | 2 i 5
internal sebagal landasan utama
kemampuan perusahaan
Sumber daya fisik
Kecanggihan dan lokasi dari kegiatan 112 41 5
produksi
4
b. | Peralatan perusahaan 1 ]2 5
1 2 4
¢. | Akses bahan baku
3_| Sumber Daya Manusia
el e A 4|8
a. | Pelatihan dan p:}r:gﬂlamﬂ manajer
sahaan i
b b 5 i i an dan 1 2 4 5
b | Intelejensi dan adaptasi pimpinarn
karyawan perusahaan. — s
¢ | Komitmen dan loyalitas pimpinan dan
karyawan
Sumber daya Organisasional __ 1 2 2| 5
aran formal dan system
a. | Struktur pelap
perencanaan R 1 |2 4 | 5
: ina
b. | Pengendalian sert3 koord|
porusahaan
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ol
"Riaan ESLS
5 | Sumberg S IEEES
rahasia dagang, ang, hak cipta dan -T—T T :
b. | Pengetahuan (kn
i OWledge) e
dibutuhkan un yang T 213
sukses. w Menerapkannya gan K
6 :Iu:';b-ﬁ' dﬂ—ﬂ—u-n—.t'*_!_____W____
a. | Pekerja ' :
lﬂtap;]lamla ¥ang terampil tersadig I T i
b. Fasiﬁtasﬁsettersediam” T3+ %
7_| Reputasi
a, Raputasldenganknnsummma 1 |23l &1 &
produk, kualitas produk, refiabilitas
produk
b. | Reputasi dengan pemasok, untuk 1 (23| 4| 5
interaksi hubungan efisien, efekif, saling
menguntungkan. | |
B.2 Manajemen
SIS |15 5 [ 88 | 555
No Pemyataan B ENE S TR
a. | Perusahaan memiliki aliansi strategis 1 23/ 4] 5
dengan pembeli : i
Perusahaan memiliki aliansi strategis 1 [2]|3] 4] 5
dengan pemasok _ -
igasili 1 2 13| 4 5
c. [Struktur organisasi lini yang efektif
d. | Struktur organisasi lini dan staf yang 1 23| 4| &
efekdif
n
B.3 Sistem Informasi Manajeme s TS STSS s
taan 1 213 4 5
e i 0 KRR
. | Memiliki bank data yang efektf == 1T [2[3[4] 5
b. | Memiliki keterampilan prosesing 1T 123 4] 5
R poran data yand
G, MEH‘II"HI'“ sistem pd‘iﬂ mnaj&ﬂﬂ
mempermudah kepUTEE —————
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B.4 Pemasaran

No ——\_\—-\_\_
Pemyatag =
a. meuﬂh"——-— TS s[SsTss
efektif P Produk sangay —l Jz2Ts a1 % |
b. | Jalur distribusi progur 112|3]la| 8
3 t efektif kepada Pelanggan '_'1_“"—-
: :::'d'-'ﬁdangan kualitag diatas standar % :
: rga produk ; 2
i pr rﬂlﬁﬂfdlha\lmh hﬂl'gﬂ A 3| 4
— 1 2 5
B.E‘ Emhﬂr Day‘a ME““ﬂia
No Pernyataan | STS |TS[ S S5([S55
a. | Program Pelai o 1 12/3/ 45
b. F'Tﬂgrampal::::nmm. ‘ 1 |2|3[4] 5
_ n sangat intensif 1 |2[31 a 5
c. Rmurrm_ram tenaga terampil sangat 1
4 _Ir‘a'band@ lurus dengan kinerja staf 23| 4| 5
.+ | Tenaga terampil yang dimiliki memiliki
skill yang langka 1 (2(3[4 | 5
B.6 Penelitian dan Pengembangan
STS |TS| S | 85 | 858
No Pernyataan Tttt at s
a. | Inovasi produk setiap tiga bulan 1 |2]3| 4] B
b. | Inovasi produk setiap figa bulan 1 |2j3]| 4| B
c. | Inovasi produk setiap satu tahun 1 12|31 4| 6
d. | Inovasi produk dalam perintisan 1 |2]|3| 4| &
e Prones SAIREEIES
No Pemyataan 1 |2]3] 4] S
a. | Produksi cepat dan trendi setiap sat
bulan -
- sehap 3|4 | 6
b. [Produksi yang cepat dan frendi 1 ]2
tiga bulan :
i dalam & 213l 4| 5
¢. [Produksi yang vendi sekal 1
buian satu 3
I dalam 1 2
d. [ Produk yang trendi seka -
twhun. ___——tahun |
. tas
e [Produksi yang trendi 48
5-Kues-9
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L. Menciptaan ian Ty
(Ongkos) Terkeer™ Midl Aktitae Biaya kong,
. ak :
C.A Logistik kedalam .. Serbasia Biaya
5 oUnd Logistic)
]
Pernya ——
taan TS| s ss 555
a. | Penanganan materiaf m, 273l 4 [ s
perusahaan dilakykgp, am
Ketat entang kiafiag 'r|1§ Ngan seleks;
ongkos terkeci| il dengan T 12(ala]| 5
b. | Tempat penyim
dan higienisﬂamﬂ uti':";aanﬂ-ﬂngmmeril ]
terkecil ganbiaya | 1 1203 4| s
c. |Pengendalian persediaa :
dengan ongkos terkeci| e 1 g a2 345 |
C.2 Proses (Process)
1 213/ 4 5
a. | Penggunaan peralatan produksi dalam
jumiah dan kualitas terbaik dengan 1 |2 [al 4 5
ongkos penggunaan pada bidya terkec
b. | Menggunakan sistem pengepakan,
kemasan yang menjamin keamanan, 1 1213l al s
produk akhir pada penggunaan blaya
terkecil
¢. |Perawatan produksi/prosesing diberi
prioritas tinggl untuk menjamin kualitas 1 |23l 4] &
output namun dengan ongkos terkecil
C.3 Logistik Keluar (Qutbound Logistik)
STS (TS| S| S5 |835
No Permyataan 1 12}j3j 41 5
kan produtk jadi dari lokasi
& mﬂﬂgﬁa:uhgn dengan standar 1 |2|a|4| &
operasi yang tinggi dengan pengeluaran
biaya terkecl
b. | Menyimpan produk jadi (output) g:helum
penjualan kepada pihak pelandy san 1 |2|3[4] 5
dilakukan ﬂﬂ';ﬂf,g::: ﬁgﬂuamn biaya
ketat namun a8 =
terkecil _“_._.___._._'_._,______-—-—
6 -Kues -9
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No
=}
—— 1 '9 ]9 | 55 | 858
c. |Penanganan material gy 1" 12731 a 5
gﬁﬂkat kehati-hatian sa:-.::ﬁa” dengan | T
ilakultand‘ﬁn a - inggi Namun 1
d. [Proses 95N biaya paling rengan ~[ 314 8
; Pesanan d =
layanan se-seggﬁ,!l::.lm dangm Sistem
Sk1viGe) el ity ::?::?Ji“flhtima ¢ ks
da : Wil 4 | 5
Pada pengeluaran blﬂ'jl'a terkeci|,
_"_-_-_-—-—
.4 Layanan Mei g :
yanan Heianggan (ustomer Service)
i Pemyataan STS | TS| S [ S5 [sss
Pe 1 s 3 4 ]
8 |Tenggunaan sarana produksi dan
distribusi merupakan trian
pelayanan premium dengan pengeiuaran 1 2 /3] 4 ]
engkos paling kecil
i. Eidi_lridilimniﬁml Ii:;ﬁ”Ei IR et
ari wa e
kepuasan par:ng:gnm sz it O B UGS
pada tingkat biaya
o iy R
c. |Pelatihan  staf untuk  menunjang
solayonds prmo dioksonslen dengeny v B2 4 [
dasar pengeluaran paling kecil
A | Knalitas labrnnnn calalin  dize=iisikan
dengan tuntutan kebutuhan pelanggan 1 |2]3| 4| 5
namun dengan pengeluaran yang kecil
U, pehciptaan Kantai Nilai Akovitas Hiaya Uperas is Ung
Terkecil
Parusahaan
D.1 Infrastruktur sTsTTsTs[ss [sss
amen umum dan
a. ngamba:r?ar;mn;:nainﬁﬁpasl pﬂ"ﬂ:ﬁ « ladatil &
ﬂf ancaman e u.;ri::'lk::rkadl
dengan penEHEI'IEﬂ penge Keuangan
[Penganggaran dan tAkeRE 2 Fozaal ¢ 123 % [ 3
» d‘iﬂganai:an gangan penand
p..g;geluamn biaya terkect
{=Kuoes-9




PE
f Myataan STS |78 |5 | ss | sss
. legal dan F 213l 3 5
pemerintah dilahsanak::bg;ﬁa: dengan N
Pengeluaran seyeq Mungiin, o Prinsip| 1 | 5 14| s
= F*'““% e
1 2 13| 4 5
a. | Kegiatan Pengembangan gap meng
| kampan:ur_ekan Produk dilakukan dengan| 1 | 5 |4 4 | 5
| mempertimbangkan Pengeluaran tarkagi
b. | Mempromosikan - dan  mengianan |-
produk dilakukan dengan pertimbangan | 1 |2 |4 4 | 5
Pengeluaran biaya terkeci|
¢. |Penggunaan salyran distribusi, dipilin
berdasarkan  saluran efektit namun| 1 | 2 |3 4 | 5
dengan blaya paling murah
d. |Penggunaan armada penjualan  untuk
\ mendukung pemasaran yang berhasi 1 [2]|3]| 4] 5
namun dilakukan dengan pengeluaran
biaya terkecil
an Teknologi
JE.'a Pengembang leTe [Tel g ] &8 SEE.
No Pernyataan i 213 4 ]
a | Rekniitman karyawan dilakukan dengan | |5 1o [ o | o
standar seleksi yang baku
disasuaikan
b. | Pemakaian  karyawan unaan tenaga| 1 |23 4 | §
dengan standar pengg
kerja menurut Depnaker —
- a kerja senanua 3| 4| 5
C. |Fengembange i pelatian  secara| 21
5 dilakukan ~me 1
| regi.-'!ﬁ. dilakukan kepada a3l 4 5
m nsasi kecuall 1
d. |Pemberian kompensasit | [ ]
5 p Ran Kinera.
|_ ]huluenﬁﬂf _-—-—-—'—'_'_'_-_-_'_._H_._
¥ Rues-4
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D.4 Manajeme
D4 | jem nEumherﬂan Manusia (MSDM)
¥ e T 0o
5 : 1 213| 4 5
® | Rekruitmen kanvawan drargran st
; n
b. | Pemakaian karyawan dilaksanakg
’ n
seefisien mungkin a ti
il Pada tingkat ongkos | 1 213 4 L
! _-_-_'—-—-___-‘_-_
t. |Pelativan dan karyawan
dilaksanakan dengan cara efekis pada| 1 213|141 s
tingkat ongkos terkecil
d. |Pemberian kompensasi pada semua
personel berbanding lurys dengan kinerja 1 23| 4 5
karyawan dengan pengeluaran ongkos
terkecil
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